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KATA PENGANTAR

Proceeding ini, merupakan himpunan makalah dalam Rapat Evaluasi Hasil
Penelitian Arkeologi ke III yang diselenggarakan di Pandeglang pada
tahun 1986 yang lalu. Penerbitannya relatif terlambat, antara lain
karena lamanya proses perbaikan makalah oleh para pembuatnya, yang harus
memperhatikan saran, gagasan maupun kritik yang diajukan selama
persidangan. Namun demikian terdapat beberapa makalah yang tidak sempat
diperbaiki  lagi, walaupun batas waktu untuk penerbitannya sudah

mengalami beberapa kali pengunduran.

Himpunan makalah ini disajikan berdasarkan kawasan atau situs yang
di jadikan pusat kajian. Sementara itu, secara tematis himpunan ini
mengetengahkan berbagai informasi, konsepsi, terapan metodologi, maupun

persepsi tentang pemukiman manusia di masa lalu.

Sungguh disadari bahwa pada terbitan kali inipun, masih saja ada
berbagai kekurangan. Namun demikian tetap diharapkan, semoga terbitan
ini dapat memberikan arti dan memperluas khasanah pemikiran mengenai

kajian pemukiman dalam perspektif Arkeologi di Indonesia.

Redaksi
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I.A

A. EVALUASI HASIL PENELITIAN ARKEOLOGI

Dalam suatu penelitian, khususnya penelitian arkeologi yang
sinambung, evaluasi terhadap hasil penelitian merupakan sesuatu yang
harus dilakukan. Tanpa evaluasi hasil, mungkin tidak dapat disimpulkan
sejauh mana penelitian tersebut tetap berjalan sesuai pada tujuannya,
baik tujuan jangka panjang maupun jangka pendek. Berdasarkan hasil
evaluasi, maka penelitian tersebut dapat digariskan tindak laﬁjut
pengembangannya.

Pada  hakekatnya penelitian arkeologi yang bersinambung akan
merupakan  suatu rangkaian pengajuan hipotesis, pengujian, dan
pengembangannya lebih lanjut, untuk diuji kembali, dan seterusnya. Hasil
penelitian tersebut, dapat berupa data batu, hasil analisis dan
interpretasinya yang terpadu dalam kerangka pengujian hipotesis,
Terlepas dari faktor non-teknis, hasil penelitian tersebut ditentukan
antara lain oleh: kelaikan sasaran untuk diteliti, ketepatan metode
penyadapan informasi yang diterapkan dan model-model interpretasi vyang
diajukan. Dengan demikian, dalam penelitian arkeologi penguasaan masalah
untuk penentuan kerangka pikir teoritis, sasaran dan metode yang tepat
guna dan terarah pada setiap aspek dan tahapan penelitian menempati

peranan yang cukup penting.

-1. Tujuan Evaluasi
a. Sasaran: menilai apakah pemilihan sasaran penelitian cukup laik,
dalam arti masukan data cukup representatif mewakili populasi
universalnya;
b. Metode: menilai apakah metode yang diterapkan memang tepat guna
untuk memberikan informasi tentang aspek-aspek budaya masa lalu;

c. Interpretasi: menilai  apakah interpretasi yang diajukan
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berdasarkan informasi yang ada mampu memberikan jawaban baik
positif maupun negatif untuk pengujian hipotesis; dan
d. Teoritis: menilai bagaimana kerangka teori/hipotesis dikembangkan

atau terpaksa disusun ulang kembali.

2, Sasaran Evaluasi
Berdasarkan pertimbangan bahwa dalam penelitian arkeologi
terdapat beberapa hal antara lain
a. meskipun secara eksplisit kerangka teori atau hipotesis belum
dirumuskan, sekurang-kurangnya telah terbentuk pemikiran atau
harapan untuk mendapatkan data atau informasi tertentu;
b. suatu strategi atau metode mungkin hanya operasional dalam suatu
kasus tertentu dan mungkin tidak pada kasus penelitian yang lain;
c. data/hasil penelitian dan kerangka teori/hipotesis masing-masing
saling mandiri, meskipun pemilihan sasaran dan penerapan metode
dapat diarahkan untuk mendapatkan hasil penelitian tertentu guna
pengujian kerangka teori yang diajukan; dan
d. dalam penelitian arkeologi yang bersinambung seharusnya dapat
ditunjukkan peningkatan jenjang kearah interpretasi dan eksplanasi
yang terpadu.
Dapatlah diajukan bahwa evaluasi haruslah merupakan pembahasan yang
mendalam dan terpadu. Oleh karena itu, supaya evaluasi dapat memberikan
masukan secara maksimal perlulah diadakan pembatasan sasaran. Dalam hal
ini, diusulkan pembatasan tersebut menampilkan hasil penelitian dari
suatu situs yang dianggap penting dan telah dilakukan berulang-kali
secara bersinambung. Dengan demikian dapat diajukan pembahasan dari
berbagai aspek dan variabel yang berbeda dari suatu sasaran yang sama.
Untuk  maksud tersebut maka dalam evaluasi hasil penelitian
arkeologi ini setiap unit penelitian akan mengajukan pembahasan hasil
penelitian dari situs yang diteliti secara bersinambung, yaitu
1. Situs masa Islam Banten, Jawa Barat dan Biting, Jawa Timur;
2. Situs masa Klasik Muara Jambi, Sumatera dan Kutri, Bali;
3. Situs masa Prasejarah Pasir Angin, Jawa Barat
4, Analisis jenis Hewan Indonesia; analisis Rangka dari Irian Jaya

dan Semawang, Bali.



1.B

B. REKONSTRUKSI DATA ARKEOLOGI: BEBERAPA PENGALAMAN DI PUSLIT ARKENAS

Dalam uraian ini saya mulai dari artefak: apakah itu artefak
tunggal, dalam himpunan atau yang lebih besar lagi, yaitu situs komponen
banyak. Dari artefak tersebut kita coba membuat rekonstruksi, baik
rekonstruksi historis maupun rekonstruksi kulturil, guna mengetahui
se jarah kehidupan manusia serta tahapan-tahapan perkembangan kebudayaan.
Di samping itu kita coba membuat rekonstruksi dengan menggunakan model
deskriptif dan model "causal" dalam tingkat sintesis ini. Dalam model
deskriptif kita membuat deskripsi sejelas-jelasnya yang berciri
atemporal dan memperhatikan khususnya adanya perubahan/perkembangan,
kemudian meningkat pada wusaha mencoba ‘melihat sebab-musabab dari
fenomena  arkeologi yang kita jumpai seperti  stimulus, pengaruh
lingkungan, diffusi, invensi dsb. (model "causal").

Selain artefak dalam arti sempit yaitu benda, kita juga harus
memperhatikan  benda-benda 1lain yang non-artefaktual karena benda
tersebut juga mempunyai arti. Dalam hal ini kita harus mengetahui arah
tujuan dalam menangani artefak, baik artefak yang sederhana "simple"
maupun artefak yang berciri kompleks. Misalnya, artefak atau gejala-
gejala ekologis (non-artefak) yang berkaitan dengan tingkah laku
manusia. Dari sini akan muncul bermacam masalah, hingga mengarah pada
penyusunan hipotesa dan bahkan teori. Tetapi hipotesa ini hanya
mengungkapkan pikiran secara cepat karena kita mempunyai latar belakang
(background) arkeologi, suatu hal yang tidak dimiliki oleh orang lain
karena tidak mempunyai background tersebut. Kalau kita tidak bisa
menyusun hipotesa secara cepat, itu berarti bahwa kita belum matang.

Hipotesa ini kita uji dengan menggunakan metode dan teknik ker ja
untuk mengetahui apakah hipotesa tersebut benar atau salah. Berbagai

macam metode dan teknik dalam menangani artefak tidak dibicarakan
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di sini; untuk itu dapat diperhatikan isi buku merah yang telah kita
susun, walaupun sifatnya masih elementer dan masih perlu ditingkatkan
lagi.

Rekonstruksi mempunyai aspek yang sangat banyak, mulai dari

 pengetahuan tentang sesuatu benda yang dapat dilihat mulai dari
pandangan mikro, semi-makro sampai makro, hingga ke jaringan kehidupan
sosio-kultural yang kompleks.
: Menurut  pengalaman Puslit Arkenas data arkeologi yang telah
" ditangani terdiri dari berbagai jenis dan tingkat, baik tunggal,
kelompok (assemblage) maupun keseluruhan komponen dalam sebuah situs
(situs penguburan, permukiman, bengkel dsb.). Dalam hal terakhir ini
kita harus memperhatikan dan menangani data tersebut secara keseluruhan,
bukan secara satu persatu komponen saja. Puslit Arkenas memiliki "bank
data" demikian juga Balar-Balar, berupa laporan-laporan penelitian,
. rekaman data penelitian dsb. Antara lain laporan-laporan penelitian
dalam bentuk "site report" yang obyektif dan selengkapnya akan merupakan
data utama untuk penyusunan sintesis tentang kehidupan penghuni situs
serta memperoleh gambaran yang representatif tentang komunitas masa
lalu. Data tersebut diperhatikan secara selektif untuk kemudian dibuat
perencanaan penelitian setelah ditentukan sasaran-sasaran yang hendak
dicapai. Jadi data yang terkumpul perlu kita seleksi lagi: apakah ada
hal-hal penting yang harus segera ditangani, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang. Dari usaha mengadakan perencanaan tersebut timbul
gagasan untuk membuat Kerangka Acuan yang berupa kumpulan sasaran yang
sudah diklasifikasikan oleh Bidang-Bidang dan juga secara lokal oleh
Balar-Balar. Kerangka Acuan memuat asumsi-asumsi dan pemecahan masalah
“berbagai data arkeologi yang diajukan untuk dijadikan sasaran, disamping
berisi metode dan teknik kerja, seperti survei, ekskavasi, analisis data
dsb.

Setelah Kerangka Acuan selesai disusun dan dana sudah tersedia
barulah dilaksanakan penelitian-penelitian. Dalam hal ini yang harus
diperhatikan adalah efisiensi dan keefektifan kefja untuk mencapai hasil
yang maksimal. Harus kita akui bahwa selama ini hal tersebut belum

tercapai. Hasil penelitian berupa perekaman data seperti koleksi artefak
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dan non-artefak, foto, ‘gambar, abklats, catatan harian dsb. Ini semua
adalah bahan mentah (raw material) untuk diolah secara langsung dan
hasilnya kemudian disusun dalam bentuk laporan, makalah atau ceramah.
Sementara ini hasil rekonstruksi yang tercapai bersifat fragmentaris,
yaitu hanya menyinggung beberapa aspek saja seperti rekonstruksi keadaan
sosial, ekonomi, politik, religi, atau lingkungan. Karena itu kita
sekarang perlu memantapkan metode, hipotesa, teori atau perekaman data
untuk menuju ke rekonstruksi data secara total.

Waiaupun kita kini masih pada tingkat rekonstruksi yang bersifat
fragmentaris, tetapi hal ini bisa menjadi salah satu tiang menuju ke
rekonstruksi total. Oleh karena itu perlu kita tingkatkan mutu dalam
penelitian.

Pada tingkat dewasa ini di samping kita telah membuat paket program
ker ja yang tertuang dalam Kerangka Acuan, kita perlu juga membuat paket-
paket rekonstruksi. Sidang kali ini menurut hemat saya, sudah
memperlihatkan peningkatan ke arah itu. Paket-paket rekonstruksi untuk
selanjutnya akan memilih situs-situs penting dari masing-masing Bidang
penelitian dengan mengambil tema rekonstruksi yang sesuai dengan fokus
utama situs Bidang ybs. Sidang sekarang ini akan membahas Situs Banten
dengan tema  sentral struktur perkotaan/pemukiman disertai data
perbandingan yang relevan dari situs Bidang-Bidang lain. Semoga sistem
pembahasan yang mulai kita terapkan sekarang ini dapat berjalan sesuai

dengan harapan.

R.P. Soejono
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I.C

C. PERUMUSAN ANALISIS PENELITIAN ARKEOLOGI DI PANDEGLANG TAHUN 1986

I. Pendahuluan
Pertemuan ini merupakan evaluasi hasil penelitian arkeologi Puslit

Arkenas yang telah dilakukan selama ini, topik yang diajukan meliputi:

1. Pembahasan tentang rekonstruksi data arkeologi secara umum yang
merupakan hasil penelitian Puslit Arkenas yang disampaikan oleh
Prof.Dr. R.P. Soejono;

2. Pembahasan Situs Banten oleh Bidang Arkeologi Islam dengan penyajian
6 makalah;

3. Pembahasan Situs Biting oleh Balai Arkeologi Yopyakarta dengan 4
makalah;

4, Pembahasan Situs Muara Jambi dari Bidang Arkeologi Klasik dengan 6
makalah;

5. Pembahasan Situs Kutri dari Balai Arkeologi Denpasar dengan 4
makalah;

6. Pembahasan Situs Pasir Angin dari Bidang Prasejarah dengan 6 makalah;

7. Pembahasan tentang aspek-aspek yang merupakan disiplin penunjang dari

Paleoekologi dan Paleoantropologi dengan 3 makalah.
Semuanya ada 30 makalah

Dengan memperhatikan juga pidato pembukaan dari Kepala Puslit Arkenas
tentang tujuan pertemuan serta memperhatikan ke 30 makalah  tersebut,
maka beberapa hal baik bersifat umum maupun khusus dapat dirumuskan

sebagai berikut.



II. Umum

1.

Masalah Umum

Setelah membahas makalah-makalah yang disajikan oleh bidang-
bidang dan Balar maka dapat dikemukakan, bahwa karakteristik
dari situs-situs yang dijadikan bahan bahasan berbeda baik
kronologi maupun ruang lingkupnya. Namun, terdapat persamaan
dalam titik pandang tentang kedudukan situs itu dalam pola
pemukiman  (settlement pattern), Titik pandang itu terlihat,
misalnya bagaimana memandang situs itu dalam lingkup yang lebih
luas yang dapat dilihat secara mikro, semi makro dan makro.
Dengan demikian, sebuah situs jika dilihat dari pola pemukimannya
tidaklah berdiri sendiri, tetapi merupakan suatu bagian dari

unsur budaya yang lebih luas ruang lingkupnya.

Sumber Data

Analisis data meliputi dua type situs; yaitu situs dari masa
prasejarah dan dari masa sejarah. Situs-situs prasejarah pada
hakekatnya memakai metode arkeologi dengan dibantu oleh unsur
penunjang dari disiplin lain, misalnya antropologi (dalam
analisis etnoarkeologi), geologi, paleoantropologi dan
sebagainya, sedangkan untuk situs sejarah, selain analisis
arkeologis, sumber-sumber  tertulis atau lisan dapat pula
memberikan keterangan tambahan untuk memperkaya daya analisis
baik artefaktual maupun non artefaktual terhadap temuan dari
situs ataupun studi komprehensif antara data arkeologi dengan
disiplin penunjang dan pendekatan antropologi, sosiologi,

filologi, dan sebagainya.

Metode Analisis

Walaupun pada umumnya, karakteristik situs-situs yang
dijadikan bahasan pada pertemuan analisis ini memiliki ciri-ciri
tersendiri, tetapi dalam metode analisis terdapat persamaan-
persamaan. llal ini tercermin dari pembahasan tiap-tiap makalah

dalam hal metode analisis temuan—-temuan dari situs yang diteliti.
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4. Pengembangan Metodologi
Tiap-tiap bahasan dari masing-masing bidang, mencerminkan
usaha untuk tetap memahami dan mengembangkan metode penelitian
yang mutakhir ataupun metode yang sedang berkembang di bidang

arkeologi.

ITI. Masalah Khusus

1. Tanggapan-tanggapan yang perlu diperhatikan antara lain
menyangkut: kemantapan metode penelitian, akurasi data yang
disajikan, sistematika penulisan serta logika penguraian
makalah. Selain itu patut diperhatikan pula saran-saran positif
dari sidang yang menyorot aspek-aspek tertentu dari makalah-
makalah yang telah disajikan.

2. Untuk masa yang akan datang perlu dibahas bersama keseragaman
istilah serta pembakuan istilah untuk hal-hal tertentu dari

masalah-masalah yang relevan yang ada pada bidang masing-masing.

IV, Saran untuk Tindak Lanjut
Mengingat pertemuan analisis ini memiliki hasil positif, maka
pertemuan semacam ini perlu diteruskan secara berkala dengan
terus mengadakan perbaikan dalam metode penyajian topik ataupun

makalah.






A. SITUS BANTEN, JAWA BARAT



IT.A.1

PENELITIAN ARKEOLOGI BANTEN: KEMARIN, KINI DAN NANTI

Nurhadi

Setelah melaksanakan penelitian arkeologi di Situs Banten yang
berkesinambungan selama 10 tahun dari tahun 1976 sampai 1986, perlulah
kini berhenti sejenak untuk memperhitungkan kembali apa yang telah
diker jakan selama ini dan apa yang harus diselesaikan nanti. Mawas diri
seperti ini memang perlu, agar kita tidak terpukau dengan keanekaan
temuan hasil penelitian yang melimpah dan kemudian lupa arah tujuan
yang harus kita capai. lHanya dengan mawas diri kita mampu menegaskan
kembali  langkah-langkah penelitian 1lebih lanjut sesuai  dengan
perkembangan wawasan arkeologi sebagai satu disiplin ilmu.

Sebelum melangkah perlulah kita menengok kembali ke beberapa hal,
yaitu (1) jabaran kerangka penelitian arkeologi Banten yang telah
dirumuskan, sejak penelitian yang pertama pada tahun 1976, dan
mengembangkannya; (2) wawasan intelektual disiplin arkeologi, terutama
dalam merumuskan; (3) sasaran; (4) tujuan akhir penelitian arkeologi
Banten, untuk selanjutnya dapat dipantau; dan (5) neraca sejauh mana
hasil penelitian arkeologi Banten selama 10 tahun ini mengacu pada
tujuan akhir penelitian.

v
I. Kerangka Penelitian Arkeologi Banten 1976

Pada hematnya penelitian arkeologi Banten ini, merupakan satu
kegiatan dari program penelitian yang 1lebih besar dalam rangka
merekonstruksi pola perkotaan atau pemukiman kota-kota kuna di Indonesia
dari masa Islam. Dalam kurun waktu 10 tahun ini kerangka penelitian
arkeologi Banten tidak mengalami perubahan yang mendasar. Namun, dilain
hal harus diakui bahwa secara implisit hasil dari satu tahapan ker ja

terpadu sebagai  bahan acuan dalam pengembangan penelitian
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berikutnya. Kerangka penelitian arkeologi Banten secara garis besar da-
pat diuraikan menjadi dua, yaitu (1) konsepsi Situs Banten sebagai situs

kota kuna dan (2) jabaran operasionalnya.

I.1. Banten Sebagai Situs Kota Kuna

Berdasarkan acuan data sejarah, baik tekstual, piktorial maupun
lisan, dan hasil observasi permukaan di 1agangan, dapat disimpulkan,
bahwa Situs Banten merupakan situs pemukiman yang cukup besar, padat,
dan kompleks; dan berfungsi sebagai pusat pemerintahan dan perdagangan
sejak awal abad ke-16 Masehi. Banten sebagai kota, merupakan satu sistem
organisasi sosial atau satu unit pemukiman yang terdiri dari sejumlah
kelompok masyarakat atau sub-sub-unit pemukiman.

Tata ruang Kota Banten, secara fisik hanya terbatas pada ruang yang
semula dikelilingi dengan tembok kota, tetapi dalam acuan yang lebih
luas batasan ruang kota ini meliputi semua sub-sub-unit, yang secara
langsung saling terlibat interaksi satu dengan lainnya dalam satu
jaringan sistem yang memusat pada beberapa titik, antara lain istana dan
masjid-agung sebagai pusat pengendalian birokrasi, politik, dan
kehidupan agama; , dan pasar sebagai pusat pengendalian kontribusi dan
distribusi barang dan enerji.

Acuan kerangka teoritis ini dilengkapi dengan seperangkat ramalan
tentang korelasi peningkatan kompleksitas pemukiman Kota Banten dalam
proses pengelompokan warga masyarakat atas dasar persamaan dan perbedaan
dari sejumlah variabel, antara lain: prasangka fisik dan rasial, status
sosial dan mata pencaharian atau profesi. Pembenaran ramalan ini, tentu
harus  didukung dengan seperangkat bukti yang diharapkan ddpat
disimpulkan dari keanekaan dan persebaran peninggalan budaya material,
Meskipun secara eksplisit tujuan penelitian arkeologi Banten belum
dirumuskan, namun penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan
rekonstruksi Banten sebagai satu unit pemukiman kota, pertumbuhan,

perkembangan dan surutnya, dalam dimensi ruangnya dari waktu kewaktu.

1;2. Jabaran Operasional

Sesuai dengan konsepsi Banten sebagai situs kota, dan rekonstruksi
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sebagai tujuan akhir penelitian arkeologi, maka sejak tahun 1976 bentuk
pengelompokan masyarakat kota dan pembagian ruang kegiatannya ditetapkan
sebagai unit analisis penelitian arkeologi Banten. Rekonstruksi
deskriptif ini meliputi identifikasi masing-masing sub-unit pemukiman
dan kegiatan dengan karakteristik yang berbeda satu dari lainnya. Dari
rekonstruksi  deskriptif ini dapat ditarik rekonstruksi  jaringan
fungsional antara sub-unit pemukiman dan kegiatan satu dengan lainnya
dalam satu jaringan lintas atau transaksi barang, enerji dan informasi.

Pelaksanaan penelitian di lapangan, khususnya dalam menentukan
ruang unit analisis, berdasarkan panduan nama-nama tempat dari data
sejarah dan rekaman hasil observasi lapangan yang secara etimologis
dapat menunjukkan satuan sub-unit pemukiman atau kegiatan. Nama-nama
tempat tersebut secara spatial saling terpisah, meskipun tidak mungkin
ditarik garis yang tegas untuk batasan ruang seluruh sub-unit pemukiman
dan kegiatan tersebut.

Identifikasi dan karakterisasi ruang sebagai sub-unit pemukiman dan
kegiatan itu, secara arkeologis harus didasarkan pada hasil penyimpulan
informasi dari peninggalan budaya material. Penyimpulan arkeologis ini
dapat menegaskan dan melengkapi identifikasi yang didasarkan pada data
sejarah; dilain fihak secara mandiri dapat memberikan identifikasi yang

lain dan berbeda dari atau tidak terekam dalam data sejarah.

II. Wawasan Intelektual Penelitian Arkeologi Banten

Dalam memperhatikan tindak lanjut dalam pengembangan penelitian
arkeologi  Banten, perlulah serangkaian penegasan ulang -beberapa
pengertian dalam arkeologi sebagai satu disiplin ‘ilmu. Berdasarkan
obyektifnya, yaitu seluruh aspek budaya dari masa lalu, pada hakekatnya
dapat disimpulkan bahwa: (1) arkeologi sebagai ilmu sejarah budaya;
dalam kaitannya dengan dimensi waktu, perlu ditegaskan pula pengertian
istilah; (2) 'arkeologi sejarah', sejauhmana kata 'sejarah' menampilkan
konotasi yang berbeda, karena obyektif arkeologi adalah budaya, perlu
pula digariskan pengertian budaya, dan (3) khususnya budaya DBanten
sebagai kota yang operasional untuk penelitian arkeologi. Tanpa acuan

konsepsional ini perbedaan persepsi disiplin arkeologi antara peneliti
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satu dari lainnya dalam menanggapi dan menangani permasalahan dan

penelitian arkeologi.

II.1 Arkeologi Sebagai Ilmu Sejarah Budaya

Budaya merupakan karakteristik paling mendasar yang membedakan
organisasi manusia sebagai makhluk budaya dari makhluk binatang pada
umumnya. Dengan budaya, organisasi manusia menemukan kesadarannya yang
paling dalam atas kehadirannya sebagai 'supra-organisma', dan bukan
sekedar mahkluk alami saja. Dengan demikian, penelitian budaya dalam
arkeologi akan merupakan interaksi antara kesadaran masa kini dan masa
lalu yang berbeda, dalam bentuk dan terpisahkan oleh batas waktu dan
ruang. Peneliti arkeologi seyogyanya memahami hakekat budayanya sendiri,
untuk dapat digunakan sebagai landasan dan sarana dalam pemahaman budaya
lain. :

Gejala budaya masa lalu meliputi proses tumbuh dan berubah yang
tidak terlepas dari kerangka waktu. Rekonstruksi sejarah budaya haruslah
dijabarkan dalam kerangka diakronik, dalam rangkaian dari bentuk ke
bentuk yang terjalin dalam alur waktu. Dalam sejarah budaya terdapat
temporal break antara masa kini dan masa lalu. Arkeologi akan merupakan
arena 'pingpong', seorang peneliti arkeologi akan melihat, menanggapi,
dan memahami gejala budaya masa lalu berdasarkan gagasan masa kini yang
diproyeksikan ke masa lalu, kemudian diterapkan kembali untuk memahami
masa kini. Dalam mencari kebenaran masa lalu, apakah budaya masa lalu
memang benar-benar seperti itu identik dengan proyeksi gagasan masa
kini, tergantung pada ethical judgement peneliti dan terapan strategi

dan metode pengujiannya.

1I.2 Arkeologi Sejarah

Istilah 'sejarah' dalam 'arkeologi sejarah' dapat dicoba dipahami
dari dua wawasan yang berbeda. Dalam wawasan yang luas, sejarah meliputi
pemahaman gejala masa lalu dalam rangkaian peristiwa yang kronologis,
baik peristiwa alam maupun gejala budaya. Dengan demikian, sejarah
budaya dapat digambarkan sebagai rangkaian gejala atau bentuk budaya

sejak terbentuknya organisasi manusia sebagai supra-organisma  dan
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perkembangannxa lebih lanjut. Dalam wawasan yang sempit, pengertian
sejarah mengacu pada jenis data tertentu, yaitu data verbal khususnya
dan data tertulis, sebagai bahan rekonstruksi rangkaian peristiwa.
Selain itu, dalam konteks waktu secara luas digunakan pula istilah 'masa
sejarah', yaitu bentang masa sejak manusia mampu menuangkan gagasannya
dalam tulisan dan terbaca pada peninggalan budaya material. Selagi data
tertulis dalam struktur simbol tersebut belum dapat' dibaca, manusia
tersebut belum dianggap memasuki masa sejarah.

Dalam arkeologi ‘Indonesia, pengertian istilah 'sejarah' belum
pernah diuraikan dengan tegas, dalam dua wawasan yang berbeda tersebut.
Hal ini terlihat dengan dipertentangkannya istilah 'prasejarah' dan
'arkeologi sejarah'. Dalam wawasan yang sempit, kedua istilah itu
memilih penelitian terhadap rangkaian perkembangan budaya dalam dua
kelas, yaitu dari bentang masa sebelum dan setelah ditemukannya simbol
untuk tutur. Dalam wawasan yang luas, prasejarah dan arkeologi sejarah
tidak menampilkan perbedaan yang mendasar, karena keduanya melakukan
penelitian terhadap sasaran dan menjangkau tujuan yang sama, yaitu
peninggalan  budaya materiel dalam merekonstruksi perkembangan
perikehidupan masa lalu. Perbedaan antara prasejarah dan arkeologi
sejarah terbatas pada perbedaan unit observasi dan analisis dan terapan
metode penyadapan informasinya.

Dilain hal, perlu diperhitungkan korelasi antara peninggalan
material dan data verbal, karena keduanya terlahir dari sistem budaya.
I'eninggalan data verbal, baik yang tertulis maupun terlukis, tidak
terlepas dari unsur kebendaannya. Dengan dukungan dan tidak terlepas
dari pesan verbal yang dikandungnya, peninggalan data verbal dapat aktif
berfungsi dalam sistem budaya sebagai benda. Selain itu pesan verbal
yang dikandungnya dapat dan harus diperhitungkan dalam penelitian
arkeologi, baik dalam penyusunan kerangka penelitian dan dalam

identifikasi dan interpretasi peninggalan budaya material.

I1.3 Konsepsi Budaya Banten
Konsepsi yang diajukan ini merupakan pengembangan konsepsi dasar

yang diterapkan sejak dan dirumuskan dalam penelitian arkeologi Danten
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1976. Konsepsi budaya Banten dapat dijabarkan dalam dua kategorisasi,
yaitu (1) konsepsi budaya, yang selanjutnya dituangka; dalam (2)
konsepsi kota Banten sebagai satu bentuk penampilan budaya yang sangat
khas. Di samping dimensi bentuk itu, budaya Banten dalam kelangsungannya

tidak terlepas dari gejala pasang-surut dalam dimensi ruang dan waktu.

I1.3.1 Konsepsi Budaya

Penelitian untuk mengungkapkan seluruh aspek budaya, tentunya harus
dilandasi dengan persepsi makna budaya itu sendiri, bagaimana organisasi
manusia menempatkan diri di dalam alam semesta. Dari sekian banyak
konsepsi tentang budaya perlu pemilihan yang tepat, yang paling
operasional wuntuk penelitian arkeologi, karena penelitian arkeologi
beranjak dari peninggalan budaya yang secara fisik teramati dan bukan
dari gagasan.

Untuk itu, dapatlah dicoba menerangkan konsepsi budaya yang
dirumuskan dari pandangan yang fungsionalistik. Dalam pandangan yang
fungsionalistik ini, budaya merupakan satu sistem yang terdiri dari
sejumlah komponen yang saling terlibat satu dengan lainnya dalam satu
jaringan fungsional sebagai realisasi tanggapan adaptasi non biologis
manusia terhadap lingkungannya. Secara hirarkhis jaringan fungsional
tersebut dapat dipilah menjadi (a) sub sistem tekno ekonomi yang
merupakan strategi dasar manusia untuk melangsungkan kehidupannya dan
pemacu; (b) sub sistem sosial dimana manusia tersebut saling terlibat
interaksi satu dengan lainnya dalam proses pembentukan organisasi
sosial, antara lain dalam bentuk kota. Mekanisma kedua subsistem itu
berada dalam jangkauan (c) sub sistem gagasan.

Sub sistem tekno ekonomi merupakan medan persinggungan antara
sistem budaya keseluruhannya dengan lingkungan alam. Dalam penentuan
strategi hidup organisasi manusia, lingkuﬁgan memberikan sejumlah
pilihan yang beraneka baik dalam jenis, kapasitas maupun kemudahan yang
berbeda satu dari lainnya. Penentuan pilihan ini tidak akan terlepas
dari jangkauan gagasan, Sub sistem tekno ekonomi ini tidak hanya
meliputi strategi pemanfaatan sumber daya alami dalam proses produksi

saja, tetapi juga gerak jelajah transaksi barang dan enerji dalam
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mekanisme pasar dan penentuan ruang tinggal dan kegiatan lainnya. Dengan
demikian, lingkungan baik daya dukung maupun kendalanya, merupakan
sesuatu yang harus diperhitungkan dalam merekontruksi sejarah budaya,

sebagai faktor yang menentukan proses budaya.

I1.3.2 Konsepsi Kota Banten

Jabaran konsepsional Kota Banten dapat dilakukan dari dua sudut
pandang, yaitu secara (a) internal, Kota Banten merupakan satu bentuk
sistem budaya yang sangat khas; dan secara (b) eksternal, Kota Banten
dalam wawasan ruang yang lebih luas merupakan bagian dari sistem-sistem
yang lain. Pertama jaringan fungsional antara Kota Banten dengan
pemukiman-pemukiman di wilayah penyangganya; dan kedua, jaringan
fungsional antara Kota Banten dengan kota-kota lain yang sepadan atau
lebih besar. Dengan demikian dimensi keruangan Banten dapat dijabarkan
dalam jenjang mikro, semi makro, dan makro.

Dari sudut pandang internal, kota merupakan satu unit pemukiman
yang cukup besar dan padat, dengan masa penduduk yang cukup kompleks dan
beranekaragam, baik dalam spesialisasi kerja, perbedaan sosial maupun
pemusatan kegiatan, yang memiliki perangkat moral dan sistem nilai yang
berbeda dari pemukiman bukan kota. Konsepsi yang bersifat umum ini
ternyata sulit untuk dapat dioperasikan, karena memang belum atau tidak
akan pernah ada parameter untuk menentukan suatu pemukiman yang dapat
dikategorikan sebagai kota. Kategorisasi kota masa kini pun hanya dapat
dilakukan dalam ruang observasi yang terbatas. Dilain hal, kategorisasi
kota dalam suatu wilayah mungkin tidak dapat diterapkan di wilayah lain.
Suatu pemukiman yang besar, padat dan kompleks hanya dapat dikategorikan
sebagai kota berdasarkan perbandingannya dengan pemukiman lain yang
lebih kecil dalam ruang observasi yang sama.

Sesuai dengan konsepsi budaya tersebut, secara internal Kota Banten
dapat dinyatakan sebagai satu sistem budaya, dengan sub sistem tekno
ekonomi, teknologi dan juga masa penduduk, sebagai infra structure yang
menentukan pertumbuhan dan perkembangan kompleksitas sosial, yang
selanjutnya melembaga dalam bentuk organisasi sosial dan politik.

Kelembagaan ini didukung dan dilengkapi dengan kebersamaan pandangan dan
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sikap hidup yang berbeda, dan untuk membedakan dari pemukiman yanp lain,
baik dari pemukiman yang lebih kecil di wilayah penyangganya maupun dari

pemukiman sepadan di luarnya (lihat skema...)

Konsepsi Budaya Kota

URBANISASI
Gagasan Sub-sistem
Sikap Hidup gagasan
Perilaku
URBANISASI Sub-sistem
Lembaga Sosial - politik Sosial
domestik
pada interaksi Sosial
o ,
\\g i Sub-sistem
INFRA STRUKTUR tekno-ekonomi
Penduduk
Teknologi
|
LINGKUNGAN
Louis Wirth - 1938

Leslie While - 1949
Marvin Harris - 1979

Dari sudut pandang eksternal, Kota Banten tidak dapat dipisahkan
dari wilayah penyangganya dan dari jaringan fungsionalnya dengan kota-

kota lain. Mekanisme jaringan sistem eksternal ini harus mampu
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memberikan surplus dalam transaksi barang dan enerji. Tanpa surplus ini
Kota Banten tidak mungkin dapat tumbuh dan mewakili daya tarik untuk
berkembang. Dengan demikian, untuk dapat berkembang dan bertahan Kota
Banten harus mampu menempatkan peranannya sebagai pusat kontribusi
barang dan enerji dari dan ke wilayah penyangganya. Hal ini, tidak
terlepas dari dukungan surplus dalam transaksi informasi yang
menempatkan Kota Banten sebagai pemegang kewenangan politik atas wilayah
penyangga tersebut. Kemampuan Kota Banten berperan sebagai pusat
kontribusi barang, enerji dan informasi tersebut merupakan persyaratan
dalam mengembangkan keterlibatan transaksinya dengan kota-kota lain di
luar wilayahnya.

Dalam sistem pasar, terlepas dari kendala alami dan kultural, gerak
jelajah barang dan enerji pada dasarnya bebas menembus batasan ruang
antara Kota Banten dengan pemukiman penyangganya. Dalam perolehan
surplus  tersebut diperhitungkan pula keputusan Kota Banten dalam
menentukan pilihan, kemudahan dan arah gerak jelajah, serta penumpukan
jenis barang dan enerji. Seperti halnya dengan Kota Banten, pemukiman-
pemukiman yang lebih kecil di wilayah penyangga juga harus memperoleh
surplus dengan jalan yang sama dalam skala yang lebih kecil. Dengan
demikian dalam wilayah Banten akan terbentuk jaringan fungsional, yang
hirarkhis, terdiri dari sejumlah pemukiman dengan Kota Banten pada
puncak piramida hirarkhis tersebut.

Pada jelajah barang, enerji dan informasi tersebut diterapkan
prinsip penghematan enerji dan juga waktu yang terpakai diperhitungkan
lebih lanjut dengan jarak tempuhnya. Perhitungan penghematan ini akan
mengacu pada pola persebaran pemukiman yang hirarkhis memusat. Pola ini
dirumuskan dalam central place theory oleh Christaller. Secara
arkeologis hirarkhis pemukiman ini dapat diamati dari hirarkhis besaran,
kompleksitas dan letak situs yang disimpulkan dari sebaran mendatar

peninggalan budaya material.

I1.3.3 Ruang dan Waktu Budaya Banten
Pembahasan tentang budaya Banten tidak terlepas dari aspek bentuk,

jabaran deskriptip budaya Banten dengan Kota Banten sebagai pusat
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kehidupan sosial, ekonomi, politik, religi dan sikap moral pada umumnya.
Wawasan budaya Banten ini tidak hanya meliputi Kota Banten sebagai satu
real place of urban centre saja, tetapi juga seluruh wilayah yang
terkena 'radiasi' kekotaan Kota Banten.

Seperti telah disebutkan, dimensi ruang Banten dapat dijabarkan
dalam skala mikro, Banten sebagai satu unit pemukiman kota, semi-makro,
Banten sebagai satu unit wilayah di bawah radiasi kekotaan Kota Banten,
dan makro dimana budaya Banten dipandang sebagai komponen sistem yang
lebih besar lagi, baik regional maupun internasional.

Dalam skala mikro harus diperhitungkan kelaikan situs Kota Banten
sebagai ruang tinggal, dan untuk pengembangan sarana pengendalian
kontribusi dan distribusi barang dan enerji. Suatu pertanyaan yang
mendasar dalam pilihan ruang tinggal ini 'mengapa Kota Banten tumbuh dan
berkembang di muara Cibanten dan tidak pada titik 1lokasi 1lain, Dalam
skala semi-makro, wilayah penyangga tersebut harus diperhitungkan baik
sebagai produsen maupun konsumen yang memberikan surplus pada Kota
Banten. Skala semi-makro ini masih dapat dibagi lagi dalam beberapa
jenjang yang lebih terinci, misalnya relung lingkungan daerah aliran
sungai (DAS) Cibanten, dan lebih besar lagi, wilayah Jawa Barat bagian
barat dan penyangga di luar Pulau Jawa, misalnya Lampung, Kalimantan
Selatan dan sebagainya.

Dalam skala makro, budaya Banten sebagai satu sistem tidak terlepas
dari keterlibatannya dengan kota-kota lain di luar wilayahnya. Kota-kota
tersebut juga berfungsi serupa seperti halnya dengan Kota Banten.
Keterlibatan Kota Banten dalam transaksi barang dan enerji dengan kota-
kota tersebut akan memberikan surplus bagi budaya Banten keseluruhannya.
Dalam pembahasan dimensi ruang dari budaya Banten, baik mikro, semi-
makro, maupun makro, dapat ditarik korelasi antara besaran ruang,
besaran transaksi barang dan ener ji dan besaran surplusnya.

Dalam dimensi waktu, jabaran deskriptif tentang dimensi bentuk dan
ruang budaya Banten tidaklah tetap. Budaya Banten mengalami tahapan dari
tidak ada tumbuh menjadi ada, dan selanjutnya berubah baik dalam arti
berkembang maupun surut. Sejarah budaya Banten merupakan penempatan

bentuk-bentuk rekonstruksi budaya Banten, berikut dimensi ruangnya,
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dalam satu alur waktu. Secara etik, alur waktu tersebut terpotong-potong
oleh kronologi masing-masing bentuk, dilain hal, secara emik alur waktu
tersebut utuh sinambung karena proses perubahan menembus batasan
kronologi.

Pengertian Banten dalam dimensi bentuk, ruang dan waktu adalah
sistem budaya yang berlangsung di wilayah yang secara politis disebut
negara Banten, sedangkan secara tekno ekonomi, sosial dan ideologis
terpusat pada budaya kota di Situs Banten dan de fakto berlangsung dari
awal abad ke-16 sampai awal abad ke-19. Dari pengertian tersebut dapat
diajukan terminologi 'Banten proper', Banten sebagai satu sistem budaya
kota di Situs Banten sebagai pusat orientasi dari sistem yang lebih
besar di wilayah Banten. Demikian pula dimensi waktu dalam penelitian
arkeologi Banten perlu dilengkapi dengan terminologi 'Banten pre-Banten'
yang mengawali pertumbuhan Banten proper dan 'Banten post-Banten'
setelah Banten kehilangan fungsinya sebagai pusat orientasi sampai masa
kini. Budaya Banten tetap berlangsung selagi masih ada organisasi

manusia menempatkan kegiatannya di atas ruang Banten.

III. Sasaran Penelitian Arkeologi Banten

Sesuai dengan pengertian arkeologi sejarah, secara garis besar
dapat dinyatakan bahwa sasaran penelitian arkeologi Banten meliputi (1)
data arkeologi berupa peninggalan budaya meterial, dan (2) data sejarah
baik berupa data verbal yang tertulis, terlukis maupun lisan, yang
berkaitan langsung dengan peninggalan budaya material dan tidak. Selain
itu sesuai dengan konsepsi tentang budaya Banten, perlu diteliti juga
lingkungan. sebagai faktor yang menentukan proses budaya Banten,

khususnya lingkungan mikro dan semi-makronya.

I11.1 Data Arkeologi

Data arkeologi berupa peninggalan budaya material yang bisu, dalam
arti data arkeologi tidak akan berbicara sendiri tentang dirinya,
tentang penciptanya dan operasinya dalam sistem budaya. Data arkeologi
hanya akan memberikan informasi tentang dirinya sejauh peneliti mampu

menga jukan rangkaian pertanyaan dalam bentuk metode penyadapan informasi
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yang terarah pada kerangka teori yang diajukan.

Oleh karena data arkeologi berupa benda,’ maka penyadapap informasi
tahap pertama haruslah bertolak dari unsnr; kebendaannya.’ Peninggalan
budaya material dapat berupa alat, produk, limbah dan ruang, baik ruang
tinggal, kegiatan lain dan jelajahnya. ﬁhgkapan informasi tingkat
pertama yang dapat disadap dari peninggalan budaya material berkisar
pada bentuk, bahan dan besaran transaksi eqerji berdasarkan perhitungan
empiris pada pengadaan dan pembuatannya, dan daya dan hasil guna dalam
perolehan manfaatnya. :

Interpretasi tentang operasi peningghlan budaya material dalam
sistem budaya pada tahap pertama, tentu harus pula didasarkan pada
manfaat kebendaannya dalam memenuhi kebutuhan7§ang paling dasar, dalam
cakupan sub sistem tekno ekonomi khususnya dalam masalah subsistensi.
Dalam penyadapan informasi dan interpretasi, tingkat pertama ini,
diterapkan ilmu pengetahuan alam masa kini. Némun perlu dipertanyakan
apakah penalaran masa lalu benar-benar seperti itu?

Interpretasi informasi dari peninggalan budaya material tidak
semata-mata perhitungan enerji saja. Interﬁretasi tersebut dapét
ditingkatkan pada abstraksi yang lebih tinggi, faitu makna simbolik yang
terkandung dalam operasi benda dalam siéteﬁ budaya, baik dari
perhitungan energi maupun penampilan daya dan hasil gunanya. Ketidak
wajaran perhitungan energi ini harus diter jemahkan dalam konteks operasi

simbol dalam sistem budaya, khususnya dalam sub sistem sosial.

I11.2 Data Sejarah

Tiga bentuk data sejarah yang diajukan ini, tercipta berdasarkan
realitas budaya dengan proses dam motivasi yang saling berbeda. Guna
penelitian data sejarah tersebut tentu harus diterapkan metode
penyadapan informasi yang berbeda, dan akan memberikan indeké (apabila
ada) keabsahan yang berbeda pula. |

Data piktorial dalam arkeologi Banten dapat berupa mata uang,
segel, peta, seni dekoratip dan bentuk senirupa yang lain. Dari data
piktorial ini kadang-kadang ditemukan pesan-pesan singkat dalam bentuk

tertulis, misalnya mata uang, segel dan peta, Penelitian data piktorial
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ini  bertujuan memperoleh informasi tentang realitas budaya yang
membentuk gagasan, selanjutnya dituangkan dalam bentuk karya seni itu.
Kesinambungan gagasan dalam menampilkan bentuk tersebut tentunya
didukung oleh penguasaan unsur bentuk, lengkap dengan karakteristiknya,
dan sarana alat, teknik dan ruang untuk menjaga keutuhan bentuk yang
ditampilkan. Informasi yang dapat disadap dari data iktorial ini dapat
dikorelasikan dengan temuan arkeclogi, baik dalam uraian bentuk maupun
makna simbolik yang dikandungnya.

Data tertulis tercipta dalam sistem budaya dengan motivasi atau
latar belakang yang berbeda. Kecuali naskah babad, tambo atau silsilah,
yang memang sengaja ditulis sebagai catatan sejarah, data tertulis yang
lain tidak diterbitkan dalam rangka penulisan sejarah. Penelitilah yang
menggunakan  informasi tertulis dalam penulisan sejarah. Banyak
peristiwa dan pengalaman masa lalu yang masih beredar dalam kalangan
masyarakat masa kini dalam bentuk lisan dan belum dituangkan dalam
bentuk tertulis., Penelitian arkeologi harus dapat menyadap data tertulis
ini yang merupakan informasi etnografi masa lalu.

Permasalahan yang timbul dalam menggunakan data tertulis ini ialah
jarak waktu antara masa kini dan masa lalu. Keberhasilan pendekatan etno
sejarah dalam penyadapan informasi data tertulis terkandung pada (1)
kemampuan peneliti membuat evaluasi keabsahan dan kebenaran sumber data,
dan (2) bagaimana peneliti mampu merinci informasi yang diperlukan,
karena informasi data sejarah tidak setara satu dengan lainnya.

Jarak waktu tersebut berkaitan dengan proses pembentukan dan
pewarisan data tertulis, sejak dari kelangsungan peristiwa yang
dituturkan. Tanggapan pada peristiwa oleh pelaku yang langsung terlibat
dan saksi mata didasarkan pada motivasi atau persepsi yang saling
berbeda. Setelah melewati serangkaian alih tangéﬁ dari sejumlah
informasi, kesaksian tersebut ditulis dan disalin lagi, akhirnya sampai
kepada peneliti. Pada setiap maéa rantai transmisi tersebut, yang memang
sangat sulit ditelusuri, telah terjadi pembiasan, pengurangan nilai,
perubahan isi, penambahan bumbu dan berbagai bentuk distorsi lainnya;
karena penelitian arkeologi bertolak dari data  arkeologi, maka

pemanfaatan informasi dari data sejarah haruslah bertolak pada
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archaeological  judgement, menempatkan data arkeologi di atas data

sejarah.
Skema :
Peristiwa/event
pelaku “////// saksi mata
\\\\\\a
kesaksian —-—-——-——- berita resmi

informan (n)

!

I —» kesaksian --——=———-- tutur lisan

|

penulis

l

Penyalinan (n)

|

— teks tutur tertulis

l

peneliti (1986 AD.)

L P - R L -

= b B

(n)

[11.3 Data Lingkungan

Sesuai dengan konsepsi budaya, khususnya budaya Banten yang
diajukan, maka penelitian terhadap lingkungan merupakan sesuatu yang
mutlak harus dilakukan. Tanpa informasi tentang lingkungan penelitian
arkeologi tidak mungkin mencapai tahapan akhir, karena tanpa informasi
lingkungan kausalitas dalam proses pertumbuhan dan perubahan budaya
Banten tidak mungkin dapat dijabarkan.

Sesuai dengan dimensi ruang dari budaya Banten, lingkungan Banten

perlu dijabarkan dalam beberapa peringkat, yaitu

1. mikro, meliputi Situs Kota Banten dan wilayah sekitar yang langsung
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terlihat transaksi dengan Kota Banten;

2. semi-mikro, meliputi wilayah penyangga yang secara kultural
terorientasi ke Kota Banten; dan

3. makro, meliputi lingkungan di 1luar wilayah peyangga dan masih

terlibat transaksi dengan sistem budaya Banten.

Kausalitas proses budaya tersebut bertolak dari kegiatan organisasi
manusia dalam memanfaatkan sumber daya baik berupa sumber alam, vegetasi
maupun fauna. Kegiatan pemanfaatan ini ditunjang oleh beberapa faktor,
antara lain keanekaragaman, kapasitas, kelentingan dan kelestarian,
kelaikan tinggal dan kemudahan jelajah, Sumber daya dalam satu relung
ruang tidak akan sama dengan relung lainnya. Kesenjangan sumber daya ini
perlu dipetakan untuk menunjukan seberapa jauh kesenjangan daya dukung
lingkungan dan dampaknya dalam proses budaya, khususnya dalam sub sistem
tekno ekonomi. Dalam sub sistem sosial kesenjanganr ruang tersebut
tercermin dalam kesenjangan perolehan dan penguasaan lahan dan sarana

produksi.

IV. Tujuan Akhir Penelitian Arkeologi Banten

Secara umum penelitian arkeologi bertujuan untuk:
(1) merekonstruksi  perikehidupan masa 1lalu; (2) menyusun garis
perkembangan dan sejarah budaya; dan (3) menarik garis proses budaya.
Tujuan pertama merupakan rekonstruksi bentuk budaya yang selanjutnya
dikembangkan dalam dimensi ruang dan waktu sebagai tujuan kedua,
sedangkan tujuan ketiga akan merupakan penjelasan tentang kausalitas
budaya  yang direkonstruksi dalam dua tujuan peneiitian pertama.
Penjelasan tentang kausalitas dapat dianggap sebagai tahapan akhir dari
penelitian  arkeologi, yaitu merumuskan jawaban dari  pertanyaan
'bagaimana' budaya tumbuh dan berubah sebagai partikularisasi proses dan
pertanyaan 'mengapa' dengan cara seperti itu.

Pertanyaan 'mengapa' pada generalisasi proses budaya mengacu pada
konsepsi budaya itu sendiri, yaitu budaya sebagai hasil proses adaptasi.
Acuan intelektual yang evolusionistik ini akan melahirkan grand theory

bahwa semua budaya pada hakekatnya tumbuh dan berubah dalam proses yang
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sama, yaitu adaptasi. Partikularisasi proses pada masing-masing budaya
menempati jenjang yang lebih rendah dari grand theory. Bagaimana budaya
tumbuh dan berubah akan menampilkan proses yang tidak sama satu dengan
lainnya, karena masing-masing relung lingkungan akan memberikan
sejumlah pilihan strategi adaptasi yang berbeda.

Grand theory yang aksiomatik tidak akan teruji dalam satu kasus
penelitian. Penelitian arkeologi Banten merupakan partikularisasi kasus
dimana dapat diajukan kerangka hipotesis tentang partikularisasi proses
budaya Banten yang dapat dan harus diuji kebenarannya. Dalam arkeologi,
pengujian ini merupakan serangkaian kerja, dari pengumpulan data,
penyadapan informasi, baik kualitatip mgupun kuantitatip, interpretasi
dan penempatannya dalam kerangka hipotesis. Hipotesis yang diajukan
merupakan penjabaran kausalitas antarkomponen dan determinan dari sub
sistem ke sub sistem.

Pengujian hipotesis harus mandiri, tidak harus membenarkan
hipotesis yang diajukan. Kemandirian pengujian ini harus ditegaskan
untuk menghindari bias dalam penanganan temuan dan interpretasinya.
Dengan demikian pengujian dapat memberikan jawaban negatif, sehingga
perlu dilakukan penyusunan hipotesis kembali dengan alternatip dan model

yang lain,

V. Neraca Evaluasi Penelitian Arkeologi Banten

Dalam pembahasan bab pertama telah dikemukakan kerangka penelitian
arkeologi Banten yang diterapkan selama 10 tahun sejak tahun 1976 sampai
1986, sedangkan bab-bab selanjutnya dapat dianggap sebagai ideal type
penelitian  arkeologi Banten wuntuk tahun-tahun mendatang. Dari
perbandingan kerangka penelitian yang terdahulu dan ideal type
penelitian arkeologi Banten mendatang terdapat beberapa kepincangan,

antara lain:

1. konsepsi penelitian arkeologi Banten 1976-1986 belum dilengkapi
dengan konsepsi budaya, khususnya kota; selain itu
2. wawasan arkeologi sebagai disiplin ilmu belum ditegaskan secara

terinci; dengan demikian dalam rumusan
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3. tujuan akhir penelitian arkekologi Banten belum dicantumkan
penjelasan kausalitas proses budaya; hal ini jelas bahwa

4, sasaran penelitian arkeologi Banten belum menjangkau data
lingkungan sebagai satu unit analisis, sejauh mana determinasinya

dalam proses budaya.

Dengan demikian, dalam sudut pandang ideal type penelitian
arkeologi  Banten tahun mendatang, apa yang telah dicapai dalam
penelitian terdahulu tidak lengkap, belum sampai pada tujuan akhir.
Namun, apa yang telah dicapai itu tetap merupakan masukan yang harus
diperhitungkan dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Dalam evaluasi
hasil penelitian itu, perlu neraca sejauh mana rekonstruksi yang telah
dicapai mengacu pada jabaran kausalitas proses budaya Banten. Untuk itu
dapat diajukan satu model hipotesis yang harus diuji lebih lanjut, model
hipotesis ini secara skematis merinci hubungan kausal antara komponen
dan determinan satu dengan lainnya, dari sub sistem tekno ekonomi ke
sosial.

Pada tingkat pertama, penjelasan proses budaya dijabarkan dalam
hubungan kausal antara teknologi dan lingkungan, khususnya dalam
penentuan pilihan ruang kegiatan dan strategi hidup, baik dalam sistem
produksi, reproduksi maupun pasar. Dalam sub sistem tekno ekonomi ini
perlu kajian terhadap determinan luar yang sebenarnya dapat dijabarkan
dalam wawasan ruang makro dari budaya Banten. Hubungan kausal antara
tekno ekonomi budaya Banten dan determinan luar ini tercermin dalam
sistem pasar, transaksi barang dan enerji tidak regional maupun
internasional, yang dapat berkembang lanjut dalam transaksi informasi
dalam sistem politik. cut put keseluruhan sistem pasar, baik lokal,
lokasional, regional maupun internasional berupa surplus, mungkin juga
minus, yang akan mengakibatkan gejolak sosial dan lingkungan. Gejolak
ini dapat dianggap sebagai dasar-dasar pemacuan tekno ekonomi dan
restrukturasi organisasi sosial.

Dalam sub sistem sosial, akibat dari gejolak sosial semakin
menajamnya keanekaan dan kesenjangan sosial yang akan berakibat lanjut

dalam proses pengelompokan masyarakat pada beberapa variabel, antara
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lain: eprasangka rasial, bahasa, status sosial, profesi dan lain
sebagainya. Dalam konteks ruang, skala mikro, akan terbentuk
pengelompokan ruang tinggal pada dasar variabel tersebut; dalam skala
semi makro, akan berakibat pada perubahan dan perkembangan sistem
perolehan sarana produksi, termasuk pula pemilikan lahan.

Berdasarkan skema dari hipotesis yang diajukan, evaluasi hasil
penelitian arkeologi Banten yang terdahulu dapat dilakukan dengan

prosedur:

1. mata rantai dalam skema yang diajukan merupakan upaya untuk
mengisolir permasalahan, identifikasi komponeﬁ dan determinan;

2. rekonstruksi, hasil analisis dan interpretasi hasil penelitian yang
terdahulu dapat diidentifikasi dan ditempatkan dalam mata rantai
skema tersebut, sehingga lebih nyata keterlibatannya dalam proses
budaya;

3. apabila ada rekonstruksi yang tidak dapat ditempatkan, atau
dipecahkan dalam skema ini, maka skema ini dapat dianggap tidak dapat
dipakai, sehingga harus diubah atau disiapkan model alternatif lain,
dimana persoalan yang dihadapi dapat ditempatkan dalam hubungan
kausal; dan

4. rekonstruksi perlu dipacu untuk mengisi setiap mata rantai yang masih
kosong, dengan demikian model ini dapat memberikan arah pengembangan
penelitian dan peningkatan jenjang informasi, yang tentunya harus

didukung dengan metode penyadapan informasi yang lebih canggih.

VI. Penutup

Sebagai penutup, perlu dipertanyakan apakah memang ada penelitian
arkeologi yang secara ideal selesai (7). Pada hematnya arkeologi sebagai
satu disiplin ilmu tidak akan berhenti, konsepsi baru hari ini mungkin
telah kuno untuk esok paginya, apa yang ideal selesai tahun ini kembali
mentah dalam tahun berikutnya. Dengan demikian penelitian arkeologi
Banten akan merupakan jalan tanpa ujung akhir, biarpun ekskavasi Banten

suatu ketika terbentuk, karena tidak ada lahan yang tersisa lagi.
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I1.A.2

POLA PENGGUNAAN LAHAN DALAM SEJARAH PERKEMBANGAN
KOTA BANTEN LAMA

Chr. Sonny Wibisono

1. Permasalahan

Seperti topik yang diajukan oleh Bidang Arkeologi Islam, makalah
ini  merupakan bagian dari evaluasi penelitian terhadap Situs Banten
Lama. Sejak tahun 1976 telah dirumuskan bahwa penelitian arkeologi yang
dilakukan di Banten dapat dikategorikan ke dalam bidang arkeologi
perkotaan (urban archaeology).

Mengamati perkembangan arah penelitian di bidang studi kota kuno
tampak 2 jenis kecenderungan umum. Pertama, berkaitan dengan
rekonstruksi tata kota (urban setting); dan kedua, penjelasan mengenai
proses khusus yang terjadi dalam perkembangan kota (Staski 1982). Kedua
kecenderungan ini dapat dilihat dari hasil-hasil penelitian di Banten,
baik itu dilakukan oleh Puslitarkenas maupun dilakukan secara terpisah,
dengan menggunakan data tekstual ataupun material. .

Masalah dasar yang timbul dalam penelitian kota kuno ini adalah
hakekat dari data kota itu sendiri mengalami perubahan dari konteks
sistemnya. Demikian pula Kota Banten yang diduga hidup selama 300 tahun
tentunya juga mengalami keadaan demikian dalam masa pertumbuhan,
perkembangan, atau menjelang keruntuhannya. Dari sisi penelitian
tatakota hal itu menjadi masalah, karena wilayah atau bagian kota diduga
telah mengalami  sekian banyak perubahan seperti perluasan- dan
pertambahan areal, atau bahkan perubahan fungsi dari suatu lokasi secara
bertumpuk . :

Berkaitan dengan masalah itu timbul pemikiran bahwa model-model
penelitian mengenai perubahan kota perlu diciptakan, untuk memahami

hakekat perkembangan kota itu sendiri, apakah melalui data arkeologi
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ataupun sejarah. Masalah inilah yang akan diajukan sebagai bahan
evaluasi, dengan pertimbangan bahwa subyek mengenai perubahan itu belum
dirumuskan baik secara konseptual maupun operasional.

Dengan latar masalah itu timbul anggapan, bahwa pada dasarnya
tatakota dapat didekati dengan meneliti mengenai penggunaan lahan kota
“itu sendiri (Clark 1982). Cara ini sebenarnya sudah dikembangkan séjak
dua dasawarsa yang lalu oleh ahli geografi kota modern, dan telah
membuahkan model-model seperti concertric zone oleh Burgess, teori
sektor oleh Park, dan Harris dan Ullman yang menghasilkan multi nukleus
(Hebert dan Thomas 1982).

Bagi situs arkeologi Islam semacam Banten cara itu dapat
diterapkan, karena terdapat sumber sejarah yang dapat memberikan
informasi mengenai kegiatan dengan konteks lahannya, seperti peta-peta
kuno yang menjadi objek kajian ini. Dari analisis ini diharapkan dapat
dimanfaatkan untuk tujuan praktis seperti interpretasi bagian kota, dan

bagi tujuan pengembangan teori mengenai tatakota kuno masa Islam.

2. Landasan Pemikiran

Analisis penggunaan lahan terhadap keterangan-keterangan peta kuno
dilandasi oleh anggapan bahwa manusia tidak begitu saja menempatkan
dirinya dalam ruang, melainkan mengelompok berdasarkan aktivitas sosial
yang dilakukannya atau latar budaya tertentu. Oleh sebab itu, di dalam
tatakota diduga terdapat wilayah-wilayah dan lokasi-lokasi yang
mempunyai perbedaan kuantitas dan kualitas.

Semakin tinggi keragaman penggunaan lahan di satu wilayah atau
lokasi, maka semakin tinggi nilai wilayah atau lokasi tersebut. Hal ini
menun jukkan bahwa di wilayah tersebut semakin banyak aktivitas.

Perubahan penggunaan lahan di setiap wilayah atau lokasi dapat
ditelusuri dari beberapa ukuran, yaitu: 1) penambahan kuantitas lahan
baru yang sebelumnya tidak digunakan; 2) penyusutan kuantitas lahan yang
sebelumnya telah digunakan; dan 3) perpindahan atau pergeseran letak
jenis lahan yang ada; dan 4) penambahan atau pengurangan jenis keragaman

penggunaan lahan.

37



3. Sumber Data

Sumber data wutama yang digunakan dalam evaluasi ini adalah peta-
peta kuno yang berasal dari abad ke-16--20. Sebagian dari peta itu
merupakan pelengkap dari laporan perjalanan orang Eropa ke Indonesia,
dan sebagian lagi merupékan hasil laporan kepurbakalaan di Banten.
Keseluruhan unit pengamatan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Peta-peta Kuno Situs Banten

Tahun Penerbit Metrik Dimensi Fase
1596 W.Lodewyck - 3 1
1624 vOC - 3 2
1659 - - 2 2
1726 F.Valentijn - 3 2
1739 V.Heydt v 2 3
1826  VOC v 2 3
1900 Serrurier - 2 3

4. Lingkungan dan Bentuk Kota

Penelitian geomorfologi dan interpretasi foto wudara, telah
memper jelas kedudukan Situs Banten Lama dalam konteks lingkungan yang
lebih terinci (mikro). Sudah tentu hal ini membantu dalam usaha
memperoleh kembali bentuk dan tatakota.

Secara geomorfologi Kota Banten Lama terletak di dataran pantai.
Pada saat sekarang keadaan lahan di daerah dataran pantai ini meliputi
(a) dataran aluvial pantai tergenang air yang digunakan untuk tambak
atau empang, (b) jalur beting pantai (beach ridges) yang mempunyai
elevasi lebih tinggi dari daerah sekitarnya, (c) dataran aluvial bekas
lagoon yang sebagian masih tergenang air membentuk rawa-rawa dan
sebagian telah digunakan untuk persawahan, dan (d) dataran banjir sungai
sebagian besar digunékan untuk persawahan dan jalur tanggul alam sungai.

Permukiman dan sisa Kota Banten Lama terdapat pada daerah b dan d
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(Sutikno 1984).

Keadaan tata air Banten Lama ditandai dengan mengalirnya Sungai
Cibanten dan sungai kecil lainnya. Sungai itu semakin mendekati muara
semakin lebar. Di samping sungai-sungai yang masih mengalirkan air
sampai sekarang di Banten Lama terdapat alur-alur sungai lama, yang
masih tampak jelas pada foto udara. Parit itulah yang diduga merupakan
aliran yang pernah digunakan pada masa Kota Kerajaan Banten.

Atas dasar interpretasi foto udara dan melalui peta kuno dapatlah
direkonstruksi bentuk Kota Banten. Sungai yang mengelilingi, memotong
beting pantai searah dan berlawanan dengan garis pantai telah membagi
bidang-bidang lahan menjadi 10 lokasi. Demikian pula tembok kota yang
didirikan di sebelah dalam dari sungai telah membagi wilayah kota ke
dalam dua bagian besar, yaitu wilayah bagian dalam dan bagian luar kota.
Secara keseluruhan dapatlah dikatakan bahwa Kota Banten berbentuk

persegipanjang.

5. Penggunaan Lahan

Atas dasar pengamatan terhadap keseluruhan keterangan peta yang
dianalisis, maka dapat dibedakan penggunaan lahan di Kota Banten.
Masing-masing dapat dibedakan ke dalam sub-sub kategori yang menunjuk
kepada kelompok yang berbeda pada dasar ras, fungsi dan jenis kegiatan.

Ragam penggunaan lahan itu adalah sebagai berikut.

1. Tempat tinggal 7. Kuburan

2. Tempat ibadah 8. Tapah

3. Penyimpanan 9. Pertahanan dan keamanan
4. Balai pertemuan 10. Transportasi dan pembatas
5. Pabrik 11. Pendidikan

6. Pelayanan umum

Gambaran penggunaan lahan ini dalam fase-fase sejarah Banten dapat
dilihat pada tabel 1, 2 dan 3.
Melalui tabel 1 tersebut dapat diketahui jenis-jenis penggunaan

lahan, baik di dalam maupun di luar kota. Di antara lahan di dalam kota,
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Tabel 1 Penggunaan Lahan Koia pada Fase |

...........................................................
...........................................................

2

-----------------------------------
...................................

| TEWPAT TINGGAL
a. Pejabal ¢ 1. Pribumi
2. Asing
b. Bukan pejabat: 1. Pribumi
2. hsing
11 TEWPAT |BADAH
a. Hesjid
b. Langgar
¢. Tiamah
111 PENYINPAHAN
a. Gudang
b. Kendang
¢, Tambalan
I¥  BALAI PERTEHUAN/UPACARA
a. Alun-alun
b. Paseban
Y PABRIK
a. Tembikar
b. Logam
¢. Tenun
d. Bamby
e. Tespurung
¥l PELAYAMAN UMUM
a. Pasar
b. Pabéan
VIl KUBURAN
Y11 TAHAH
{. Garapan: a. Kebun
b. Ladang
¢. Sawah
4. tepang
IX  PERTANAMAN dan KEAMANAN
1. Benteng
2. Penjora
3. Gardu
X TRANSPORTAS! dan PEMBATAS
i. Jalan
2, bungai
3. Tembok

........................................................................
------------------------------------------------------------------------

: ada
- & tidak ada

- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
I
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -
- - - - -

------------------------
........................



Tabel 2 Penggunaan Lahan Kota pada Fase 2.

P ittt ettt il
............................................................................................

No. Penggunaan Dalan Kola Luar Kota
& ek IR R S s N )
| TEMPAT TIRGGAL ;
a. Pejabal : 1. Pribumi vy - PR SR ARG e
2. Asing - - B o 8 Sl IRRCORES
b. Bukan pejabat: 1. Pribumi . (AR PR I o
2. Asing - - T T S
Il TEHPAT IBADAH
a. Hesjid AR e g T R
b. tangger A g Al R T X T
¢. Tiamah s N s . e
111 PENYIHPANAN
a. Gudang o Yy - i & r -
b. Kandang B ol ol R e ey Ll
¢. Tambalan gl RS Sk
I¥  BALAI PERTEMUAN/UPACARA
a. Aun-alun gl G W S S R
b. Paseban o i S et S
V. PABRIK :
a. Tembikar - - e IR - AR
b. Logam A Sng - 5 % -
¢. Tenun e e S Al AR - LU
d. Bambu £ Nard B S Sl e o S e
e. Tempurung oy - i S L R e
Y1 PELAYANAN UMUH
a. Pasar o ARy e Mt Tl
b, Pabear % B, A S A R i
¥I1 - KUBURAN o i gt ! > o 5 ;|
Vi1l TAHAH
f. Garapan: a. Kebun . - et S T Bl L ]
b. Ladang » . e o SRR W SR 2
¢. Sawah - - E < i i e
d. Ewpang - - e GRS S 1
IX  PERTAHAKAH dan KEAMANAN
i, Benieng B T RSSO T | S
2. Penjara i iy EHige = e 3 :
3, Gardy e ST TR S
X  TRANSPORTASI dan PEMBATAS
1. Jalan - - ke e m R
2. Sungai « - Y i L O L R
3. Tembok - SRy % e e 3
IX  PENDIDIKAN
V : ada

tidak ada
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Tabel 3 Penggunaan Lahan Kola pada Fase 3

................................................................................................
................................................................................................

No.  Penggunaan Dalam Kola Luar Kola
B S T s O o
| TEHPAT TINGGAL
o Pejabat  : f. Pribumi A Seae Tl
2. Asing e 2 LRy e I
b. Bukan pejabatl: 1. Pribumi B SR e | - ] v
2. Asing ¥ 1 e AR, CBRE i S
11 TEMPAT IBADAH
a. Kesjid - - - - - '] - e ']
b.. Langgar i e &nl T ST TREE S e R
¢. Tiamah IR R vl R e S e
111 PENYIHPANAK
a. Gudang g el . - & = = *
b. Kandang S AR SIS . = 5
¢. Tambaian oS 18 e e ol - - ” A
I¥  BALAI PERTEMUAN/UPACARA
a. Alun-alun R e ~f T e L e g
b. Paseban N R % e N R
vV PABRIK
a. Tembikar - - - by a - = '] L iy
b. Logam O SR R e YRR AL
¢. Tenun Wi i, S = . . “ s
d. Bambu AR TR R R N
e. Tempurung I e it Y i - = _
Y1 PELAYANAN UMUM
a. Pasar Gl e W ) TN Vel G
b. Pabean - - - - ¥ - = = & -
Vil KUBURAN R e U Y e o m - 9
Y111 TANAH
{. Garapan: 2. Kebun RS el . # R z
b, Ladang = e R a7 K SRt S - 7S e
¢. Sawah o ENY e e
d. Ewpang R R e e S B
IX  PERTAHAMAN dan KEAMANAN
f. Benteng RET (S A T R LT
2. Penjara e i e iy s 2 F- x
3. Gardu IR g e L L e L
X TRAHSPORTAS! dan PEWBATAS
i. Jalan Nk A S A e
2. Sungai X e R T RIBLANE B TG T e
3. Tembok R e T e e s e ¢
X|  PENDIDIKAN
f. Hadrasah | B R T ek o A ]
V : ada
- : tidak ada



penggunaan lahan di lokasi 1 lebih beragam daripada di lokasi lainnya.
Sementara itu, penggunaan lahan di luar kota, hanya terbatas di lokasi
5. Perbandingan‘ penggunaan lahan, baik di dalam maupun di luar kota
menun jukkan bahwa terdapat dua pusat kegiatan, yaitu di sekitar keraton
dan pantai sebelah barat laut kota, yang masing-masing mewakili kegiatan
politik dan ekonomi.

Mengamati tabel 2, tembok keliling kota masih berdiri, penggunaan
tanah di dalam kota, lebih tinggi dibandingkan luar kota. Lokasi 1
mencapai keanekaan lahan yang tinggi daripada lokasi lainnya; sedangkan
untuk lahan di luar kota keragaman penggunaan lahan masih terpusat di
bagian barat kota khususnya lokasi 5, semakin bertambah penggunaannya ke
arah selatan atau lokasi 6. Sementara itu di bagian timur kota 1lahan
telah digunakan dengan munculnya pasar di lokasi 7. Jadi kecenderungan
pola penggunaan lahan fase 2 terpusat di 3 lokasi yaitu 1, 5, dan 7.

Pada fase 3 ini tampak penggunaan lahan meningkat secara merata
disemua 1lokasi baik di dalam maupun di luar kota. Tembok kota sudah
tidak tampak lagi. Kecenderungan peningkatan terlihat pada tempat
tinggal, yang bertambah di hagian selatan kota. Peningkatan menyolok
juga terlihat pada lahan pabrik dan fasilitas pertahanan keamanan di
bekas wilayah dalam kota. Gambaran pola penggunaan tanah pada fase 3
memperlihatkan bahwa pusat kegiatan di bekas bagian luar kota kegiatén

memusat di lokasi 7 atau di sebelah timur laut.

6. Pola Perubahan Penggunaan Tanah

Telah disebutkan sebelumnya bahwa kota Banten mengalami perubahan
tatakota, baik dari segi kuantitas penggunaan lahan maupun keragaman
jenis penggunaan lahan. Data perubahan ini dapat dilihat pada tabel 4.

Data pada tabel 4 menggambarkan kuantifikasi dan persebaran
presentasi jenis-jenis penggunaan lahan berdasarkan kat.egori kota dan
luar kota, tanpa menampilkan jenis penggunaan lahan secara terinci.
Berdasarkan: pengamatan tabel 4 tersebut, dapat dilihat peristiwa
perubahan pola penggunaan lahan secara kuantitatif dan kualitatif di
Banten, dengan melihat perbedaan kuantitas keragaman jenis penggunaan

lahan; dan kuantitas keragaman jenis penggunaan lzihan dari setiap
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wilayah dan lokasi (dalam kota dan luar kota; 1lokasi 1 s.d. 10) selama
fase 1, fase 2 dan fase 3.

Secara hirarkhis keragaman jenis penggunaan seluruh lahan di Banten
selama tiga periode adalah untuk: pemukiman, transportasi dan pembatas,
pabrik, penyimpanan, tempat ibadah, balai pertemuan, pelayanan umum,
pertahanan dan keamanan, tanah garapan dan tidak digarap, dan paling
sedikit digunakan untuk kuburan.

Pada fase 1 keragaman jenis penggunaan lahan dapat dibagi menjadi
7, yaitu untuk pemukiman, transportasi dan pembatas, pelayanan umum,
tempat ibadah, penyimpanan, dan balai pertemuan. Penggunaan lahan di
dalam kota cende€rung lebih beragam jenisnya dibanding di 1luar kota.
Ditinjau dari segi kuantitasnya, sebagian besar lahan di dalam kota
lebih banyak untuk pemukiman dan transportasi daripada di luar kota.

Pada fase 2 kecenderungan tersebut berubah. Keragaman penggunaan
lahan di dalam kota atau di luar kota semakin tinggi (8 jenis
penggunaan), yaitu meliputi 6 jenis seperti yang terdapat pada fase 1,
ditambah pabrik dan tanah. Kuantitas penggunaan lahannya pun berbeda
dibanding fase 1. Penggunaan lahan untuk pehukiman kini  lebih
terkonsentrasi di daerah luar kota. Pada fase 3 kecenderungan serupa
semakin menyolok. Gejala ini membuktikan bahwa pola tatakota Banten
selama tiga kurun waktu semakin bertambah banyak, beragam, bergeser,
menyebar di dalam kota dan di luar kota; atau dari dalam kota ke arah
luar kota.

Kecenderungan kedua yang cukup menonjol dalam mengamati perubahan:
pola penggunaan lahan dapat dilihat dari data transportasi dan
pembatas. Dalam menjelaskan penggunaan lahan untuk transportasi dan
pembatas, kategori dalam kota dan luar kota dapat diabaikan.

Selama fase 1 dan fase 2 persentase penggunaan lahan untuk
transportasi dan pembatas semakin banyak, sedang dalam pengembangan
selanjutnya segera menyusut tajam. Penyusutan penggunaan lahan untuk
transportasi dan pembatas, tampak berkaitan dengan perluasan:lahan untuk
kegunaan lain, misalnya untuk pemukiman dan pabrik. Apabila diamati
sekilas, rata-rata kuantitas penggunaan lahan di Banten selama fase 3

cenderung lebih banyak dibanding fase sebelumnya, tetapi  secara
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TABEL ¢ HINHM PRESENS! POLA PENGGUNAAN LAHAN DI BANTEN

............................................................................
.............................................................................

TATA FASE 1 FASE 2 FASE 3
amw TOAL
LAHAN CEENTRRE T e SR

81, PEMKINAN 4 | 4 A T 9 29

02, TEWPAT IBADM 1 - f & 2 i T
0.4 :: 5.6 - 55 128 &
€3, PENYIMPANAN ! ! 3 | | ! 8
e 250 167 8.3 28 4 T4

04, BALAI S = 4 = 2 2 1
PERTENUAN 0.9 - it.1 = 55 k8 64
5. PABRIK < - i ; T 4 10
- - 5.6 = 194 30 56

6. PELAYARAN - i i ! ! 3 T
UNUH % 25.9 5.6 8.3 28 e b4
#7. KUBURAN - - “ - ! ! 2
- - v * 28 A0 1

00, TAMAH % ¥ ! ! 2 i §
- - 5.6 8.3 5.5 48 A8

89, HANKAH - - . | 6 = T
. o * 83 168 S 6.4

18, TRANSPORTASI 3 | 5 i 1 3 3
DAN PEMBATAS 300 250 27.7 334 194 120 219

{1, PENDIDIKAN = .- . s ! - {
s s = - 2.8 . 8.9

TOTAL 10 i 18 12 36 % 15

I 18 18 L] L] (L B

............................................................................
............................................................................

KETERANGAN: DK = DALAM KOTA LK = LUAR KOTA

kualitatif mutu penggunaan lahan pada fase ini lebih buruk. Sebagai
contoh, tembok pembatas yang selama fase 1 dapat diduga sebagian besar
utuh, tetapi pada fase 3 sebagian besar telah runtuh. Kedua gambaran
‘perbedaan pola penggunaan lahan di Banten ini menunjukkan adanya
peristiwa perubahan fisik dan organisasi tata ruang di Kota Banten.
Secara khusus dari studi ini pula ditemukan gejala perubahan yang
diduga mengacu pada gerakan perluasan atau perpindahan kegiatan dari

satu lokasi ke lokasi lain, seperti pecinan, pabrik tembikar.
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6. Penutdb

Seperti telah diuraikan sebelumnya, perubahan fisik tatakota dapat
diinterpretasikan adanya perubahan kegiatan dan latar budaya penduduk
yang menempati wilayah Kota Banten. Faktor apa saja yang mempengaruhi
perubahan tersebut merupakan tantangan bagi ahli-ahli arkeologi untuk
menggali lebih dalam sisi gelap Kota Banten Lama. Dari makalah ini
muncul optimisme bahwa, meskipun data arkeologi mengenai Kota Banten
sangat terbatas dari segi kualitas dan kuantitas, sebagian sisi gelap
kota tersebut dapat diungkap, manakala diterapkan teknik dan metode
baru.
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II.A.3

KARAKTER SITUS-SITUS BANTEN LAMA .
BERDASARKAN VARIABILITAS TEMUAN

M. Th. Naniek Harkantiningsih

1. Permasalahan

Salahsatu aspek yang menjadi bahan penelitian arkeologi untuk
rekonstruksi budaya dan cara-cara hidup Kota Banten Lama adalah data
material. Kedekatan waktu ke masa kini, merupakan faktor yang dipandang
menguntungkan bagi usaha ini, karena tersedianya sejumlah data
tekstual. Namun, masalah mendasar yang dihadapi adalah, bahwa
pengetahuan masa lalu pada hakekatnya tetap terbétas. artinya sumber
yang ditulis ditupun memiliki keterbatasan, tidak seluruh peristiwa
terekam, khususnya hal yang berhubungan dengan cara-cara hidup penduduk
kota. Dalam keadaan demikian, data material dipandang dapat memberikan
sumbangan - yang berarti untuk mencapai tujuan ini. Dengan demikian
penelitian  data material tidak hanya berfungsi menambah informasi,
tetapi juga menguji sumber tekstual.

Dengan berlatar kepada masalah itu, topik evaluasi yang akan
diajukan dalam makalah ini bergpitan dengan hasil-hasil penelitian
arkeologi di Kota Banten Lama, yang secara khusus akan memberikan
penekanan pada penelitian artefaktual dan ekofak. Sejak tahun 1976 jenis
data ini telah dikumpulkan dan dianalisis, tidak kurang dari 13 lokasi
penelitian. Untuk memperoleh gambaran mengenai penanganan artefak dari
situs ini tentu tidak dapat dilepaskan kaitannya dengan apa yang telah
digariskan dan ditingkatkan selama 10 tahun terakhir,

Seperti anggapan dasar yang telah diajukan pada waktu itu,
perlakuan data artefaktual dikaitkan dengan*asumsi dan konsep perkotaan
dan permukiman, pada umumnya melibatkan pada kegiatan yang kompleks dan

berhubungan antara satu -dengan lainnya. Pandangan sistemik yang
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digunakan ini membawa salahsatu asumsi, bahwa data artefaktual tidak
hanya dilihat dari unsur bentuknya saja, tetapi juga kaitannya dengan
unsur ruang. Dengan kata lain, analisis data artefaktual diarahkan untuk
mengetahui perwatakan situs arkeologi, yang selanjutnya’ dapat dipakai
untuk menafsirkan jenis kegiatan dari bagian-bagian kota. dan hubungan
antara satu dengan lainnya. Apabila dilihat dari jangkauan dan strategi
penelitian, sasaran tahap pertama tidak dimaksudkan untuk menjelaskan
kegiatan individual (mikro), tetapi kelompok (semimikro) (Mundardjito
dkk 1978).

Upaya untuk mendapatkan karakteristik dari situs merupakan masalah
yang kompleks, tidak hanya identifikasi artefak melalui metode
klasifikasi, tetapi juga teori dan hipotesa yang melatari kriteria
klasifikasi yang diterapkan. Masalah identifikasi artefak yang dihadapi
adalah keterbatasan data itu sendiri yang sebagian tidak ditemukan dalam
bentuk dan konteksnya yang jelas. Masalah lain adalah kaitan antara
bentuk dan ruang dimana jangkauan pengamatan (ekskavasi) yang dilakukan
dalam setiap bagian.kota'masih terbatas pula.

Melalui evaluasi ini akan dikemukakan sejauh mana usaha memperoleh
perwatakan situs Kota Banten Lama sudah dilakukan dan konsep yang
melatarinya. Tentu hasil dari evaluasi ini bukanlah hasil akhir, usaha

untuk menyempurnakan masih ber jalan sampai sekarang.

2. Konsep dan Asumsi Dasar

Sepefti telah dikemukakan, bahwa pemikirag mengenai perwatakan
situs yang dilancarkan dalam menganalisis bagian kota, tidak terlepas
pula dari pendekatan sistemik. Penjabaran dari pendekatan itu dalam
skala mikro adalah setiap bagian kota merupakan subsistem yang
sedikitnya terdiri dari dua elemen dasar perilaku, yaitu aktivitas
individual atau komuniti dan material yang terlibat dalam aktivitas itu.
Suatu kegiatan merupakan rangkaian hubungan antara satu atau lebih
artefak dengan aktivitas. Dengan demikian, situs arkeolos;i dipandang

sebagai suatu daerah dimana sekumpulan kegiatan dilakukan.
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3. Metode

Bertolak dari asumsi dan masalah yang dihadapi, maka unit analisis
yang digunakan adalah keseluruhan artefak yang dikelompokkan dalaﬁ
satuan ruang bagian kota. Tahapan yang dilakukan adalah: 1) berusaha
memperoleh identifikasi dan variabilitas temuan; 2) mengelompokkan
variabilitas tersebut dalam beberapa tipe kegiatan; dan 3) menafsirkan
hubungan kontekstual antara temuan dengan lokasi penelitian.

Identifikasi dan variabilitas temuan diperbleh dengan melakukan
klasifikasi secara khusus. Sesuai dengan konsep yang diajukan, sistem
yang diterapkan adalah analitik dan taksonomi; sedangkan aspek yang
diperhatikan mencakup dua hal, yaitu mengkategorikan atas dasar
kenampakan material (analitik) dan memberikan penamaan dengan
pertimbangan penggunaannya (taksonomi) (Schiffer 1976).

Pengelompokkan keanekaragaman artefak ke dalam tipe kegiatan,
dilakukan berdasarkan dua pertimbangan pokeok, yaitu 1) dengan sejumlah
studi khusus melalui etnoarkeologi dan 2) logika umum.

Penafsiran hubungan kontekstual merupakan bagian yang masih sangat
rawan, karena dihadaﬁkan pada banyak faktor yang diduga turut menentukan
fungsi situs, seperti transformasi oleh alam ataupun manusia yang belum
dapat diidentifikasi melalui penelitian yang telah dilakukan. Demikian
pula fase penghunian dari situs belum dapat diketahui secara terinci.
Oleh sebab itu, penafsiran dilakukan terbatas pada penjelasan yang

berkaitan dengan penggunaan artefak primer,

4. Variabilitas Temuan

Data arkeologi yang digunakan dalam pembahasan ini adalah seluruh
data hasil penelitian di Situs Banten Lama, yang meliputi beberapa
situs, yaitu: 1) Surosowan; 2) Kaibon; 3) Sukadiri; 4) Panjunan; 5)
Jembatan Rantai; 6) Pamarican; 7) Pabean; 8) Pacinan; 9) Karangantu; 10)
Kawangsan; 11) Kaloran; 12) Kabalen; dan 13) Speelwi jk.

Identifikasi dan variabilitas temuan tersebut adalah seba-

gai berikut.
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I. Tembikar
a. Wadah

1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.

Pasu
Cobek
Periuk
Wajan
Mangkuk
Belanga
Buyung
Tempayan
Kendi
Tungku
Anglo

b. Bukan Wadah

1.
2.
3.
b
5.
6.
7e
8.

II1.

Tutup

Tempat lampu
Pelandas

Upam

Landasan pelarik
Gacuk

Bandul jala

Nisan

Keramik

a. Wadah

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

Piring
Mangkuk
Cepuk
Tempayan
Guci
Gelas
Botol

Pot bunga

12.
13.
14,
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

10.
11.
12.
13.
14,
15.
16.

9.
10.
11.
12.
13.
14,
15.
16.

Jambangan bunga
Pot bunga

Lampu

Cetakan logam
Cetakan hiasan
Sekbp .

Wadah pelebur
Congklak

Sumur

Celengan

Bata
Genteng
Memolo
Ubin

Arca
Manik-manik
Gelu

Pipa Saluran

Pasu

Cangkir

Kendi

Teko

Jambangan bunga
Lampu

Buli-Buli
Tempat buah



b. Bukan Wadah

1.
2.

Pipa

Arca

ITI. Logam
a. Artefak

1.
2.
3.
4.
S
6.
7e
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.

Mata uvang
Senapan
Pistol

Kikir

Kunci
Perhiasan
Gesper

Ikat pinggang
Pisau

Korek kuping
Kail

Pipa

Sendok sirih
Sendok makan

Garpu

b. Bukan Artefak

1.
2.
3.

iv.

Lelehan
Kerak

Hamparan bekuan

Kaca

a. Wadah

1.
2.
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Botol

Gelas

3. Tegel
4, Sendok

16. Paku

17. Gunting
18. Kawat

19. Setrika
20. Selot

21. Tapal kaki kuda
22. Engsel

23. Mangkuk
24. Lampu

25. Peluru

26. Genta

27. Alat pahat
28. Cermin

29. Kancing
30. Parang

4. Kepingan
5. Serbuk

6. Butiran

b. Bukan Wadah

1. Manik-manik



V. Batu

a. Artefak

2. Gilingan

3. Upam

4, Pelandas

5. Pipa ububan
6. Asahan

7. Umpak

8. Saluran

9. Peluru

VI. Sisa Hewan

a. Artefak Tulang
1. Kancing

2 81sir

3. Pegangan pisau

VII, Sisa Manusia

1. Rangka

VIII. Kayu
a., Artefak
1. Bagian perahu

2. Atap

10.
11.
12.

b.

b.
1.
2.

5. Pengelompokan Variabilitas Temuan

Dari hasil studi khusus melalui etnoarkeologi dan logika umum yang

biasa digunakan,

berdasarkan konteks

sebagai berikut.

maka variabilitas

sistem kegiatan.

Manik-manik
Nisan

Landasan

Bukan Artefak

Hemalit
Batu kali

Bukan Artefak
Kerang

Siput

Rangka kuda
Rangka kerbau

Bukan Artefak
Arang
Abu

temuan itu

Pengelompokan

dapat dikelompokkan

itu adalah



I. Mata Pencaharian
1. Industri
a. Logam
Peralatan: cetakan logam, wadah pelebur, sekop, alat pahat, pipa
ububan, asahan, kawat, landasan, kikir, tungku
Limbah : 1lelehan, kerak, hamparan bekuan logam, kepingan, serbuk,
butiran, arang, abu
b. Tembikar
Peralatan: cetakan hiasan, pelandas, upam, landasan pelarik, kawat
Limbah : arang, abu
c. Pengolahan
Peralatan: gilingan, landasan gilingan
2. Menangkap ikan
Peralatan: bandul jala, kail

II. RUMAH TANGGA
1. Kebutuhan Primer
a. Tempat tinggal (bangunan)
Peralatan: pipa saluran, sumur, bata, genteng, memolo, ubin, tegel,
paku, selot, engsel, umpak, atap
b. Transaksi Jual-beli
Peralatan: mata uang
c. Aktivitas dapur
Peralatan: pasu, cobek, periuk, wajan, mangkuk , belanga,
buyung, tempayan, kendi, tutup, anglo, tunglwu, piring,
guci, gelas, botol, cangkir, teko, sendok, tempat buah,
pisau dan pegangannya, garpu, parang
Limbah: arang, kulit kerang, kulit siput
d. Penerangan )
Peralatan: lampu, tempat lampu
2. Kebutuhan Sekunder
a. Personal
Peralatan: pipa, cepuk, buli-buli, perhiasan, gesper, ikat pinggang,
korek kuping, cermin, kancing, gunting, kunc:i, manik-

manik, celengan, setrika, sisir, sendok kapur sirih
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b. Mainan
Peralatan: congklak, gacuk
c. Hiasan

Peralatan:  jambangan bunga, pot bunga, arca, genta

I11. Transportasi
1. Darat

Pelengkap: tapal kaki kuda
2, Air

Pelengkap: bagian perahu

IV. Penguburan
1. Kubur manusia
Pelengkap: nisan, gelu

2. Kubur hewan

V. Pertahanan dan Keamanan
Peralatan: senapan, pistol, peluru
Dalam pengelompokan variabilitas temuan ini, bukan berarti
mengabaikan beberapa kelemahan, antara lain masalah yang berkaitan
dengan fungsi ganda dari satu jenis artefak. Sebagai contoh, fungsi
tungku dan anglo dapat dimasukkan ke dalam kelompok aktivitas dapur,
tetapi dapat pula dimasukkan ke dalam kelompok industri; sehingga satu

jeénis artefak menunjukkan kesamaan fungsi dalam kegiatan yang berbeda.
6. Daerah-daerah Kegiatan
Berdasarkan pengelompokan variabilitas temuan itu, maka dapat

ditafsirkan hubungan kontekstual antara temuan dengan lokasi penelitian.

Hubungan itu dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Berdasarkan tabel himpunan itu, maka dapat diketahui aktivitas yang
ter jadi di dalam setiap situs, dimana setiap situs kemungkinan mempunyai
aktivitas ganda.

Dalam berita sejarah disebutkan bahwa Surosowan adalah kompleks
keraton tempat tinggal Sultan dan keluarganya. Hal ini diperkuat oleh
data arkeologi yang menunjukkan adanya berbagai kegiatan yang terjadi di
dalam kompleks keraton. Selain aktivitas kehidupan sehari-hari (rumah
tangga), juga dilakukan kegiatan industri logam. Kegiatan industri ini
meliputi pelumeran, pencampuran, peleburan, pengecoran, dan penempaan
baik perunggu maupun besi (Siswandi 1980:82). Pertukangan logam ini
biasanya hanya membuat barang-barang tertentu dalam jumlah terbatas,
tidak diperjualbelikan secara umum, tetapi untuk kebutuhan sultan dan
keluarganya (Uka 1976:202). Barangkali juga ada barang-barang tertentu
yang dianggap penting, sehingga harus dibuat melalui pertukangan
keraton, agar pengawasannya lebih mudah, misalnya mata uang dan peluru
(Siswandi 1980:150).

Adanya kegiatan transaksi di dalam keraton, selain dibuktikan
dari data arkeologi berupa mata uang (Banten, Cina, Belanda, Inggris)
dan barang-barang asing lainnya, juga disebutkan bahwa sultan dan
keluarganya selain menduduki status sosial yang paling tinggi, juga
memegang kekuasaan politik dan ekonomi, bahkan ada kalanya berperan
sebagai pemberi modal ataupun sebagai peserta dalam perdagangan (Leur
1955:66) .

Jelaslah, bahwa Surosowan mempunyai peranan penting baik ekonomi,
politik, maupun sosial. Surosowan, selain sebagai tempat tinggal, juga
sebagai tempat industri, tempat untuk melakukan transaksi sekaligus
sebagai benteng pertahanan.

Kaibon merupakan tempat tinggal Ratu Asiyah, ibunda dari Sultan
Safiuddin. Sebagai tempat tinggal dari ibunda sultan yang terletak di
luar tembok kota, tentunya tidak banyak aktivitas yang ter jadi di dalam
kompleks tersebut. Lebih-lebih kompleks ini dibangun pada masa suramnya
kekuasaan Banten. Dari data arkeologi pun tidak banyak menunjukkan
adanya berbagai kegiatan di dalam keraton, sehingga disimpulkan bahwa

Kaibon merupakan tempat tinggal yang semua kebutuhannya ditunjang dari
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tempat lain.

Sukadiri merupakan salahsatu tempat kegiatan industri logam dan
tembikar. Berdasarkan peta Serrurier, Sukadiri merupakan bagian dari
Kapandean (industri logam) dan Pajantran (industri tenun) (1902:25);
sedangkan data dari tahun 1659 disebutkan bahwa bagian dari situs ini
merupakan tempat pembuatan tembikar. Jenis pertukangan dan proses
industri logam di sini sama dengan industri logam di Surosowan, hanya
barang-barang yang diproduksi berupa barang-barang untuk memenuhi
keperluan masyarakat umum dan kaitannya dekat dengan subsistem ekonomi
(Siswandi 1980:159); sedangkan industri tembikar yang terdapat di situs
ini berupa pembuatan barang-barang pecah belah dari tanah liat. Proses
pembentukan barang-barang ini dilakukan dengan cara langsung, tatap-
landas, dan roda-putar; yang dilanjutkan penghiasan dengan teknik gores,
tekan, cubit, pukul, dan tempel; kemudian dibakar (Djuwita 1978;
Wibisono 1984). Sementara itu, kegiatan transaksi dibuktikan dengan
adanya hasil produksi dan berbagai jenis mata uang yang ditemukan.

Atas dasar uraian tersebut, diduga Sukadiri merupakan tempat
bermukim pengrajin baik logam maupun tembikar sekaligus sebagai tempat
transaksi. Situs industri tembikar lainnya ialah Panjunan yang terletak
di 1luar tembok kota. Sebagian besar hasil produksi di situs ini
mempunyai  persamaan dengan produksi di Sukadiri, demikian pula
pemasarannya tersebar di dalam Kota Banten Lama (Wibisono 1984).
Salahsatu hasil produksi sekaligus sebagai alat untuk kegiatan menangkap
ikan ialah bandul jala; diantaranya ditemukan satu konteks dengan kail
dan tampak tanda-tanda bekas pakai. Dalampada itu, indikator adanya
kegiatan transaksi ditandai dengan banyaknya mata uang Banten dan Cina
yang ditemukan dan ditunjang pula adanya hasil produksi.

Atas dasar indikator tersebut, Situs Panjunan merupakan tempat
bermukim pengrajin tembikar sekaligus sebagai nelayan dan melakukan
tgansaksi. Keberadaan kubur di sini, karena daerah ini merupakan lokasi
kubur yang diduga berlangsung sejak abad ke-18 hingga sekarang.

Situs industri logam lainnya ialah di Jembatan Rantai yang meliputi
pertukangan perunggu dan besi dengan cara melebur, mengecor, dan

menempa (Siswandi 1980).
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Berdasarkan catatan tahun 1727 dan 1787, daerah ini masuk dalam
wilayah Paéar Paseban (Chijs 1881:50); kemudian dari peta Serrurier
merupakan bagian dari Panjaringan (pertukangan jaring); sedangkan nama
Jembatan Rantai didasarkan adanya jembatan gantung di daerah ini. Atas
dasar data tertulis dan arkeologi, menunjukkan bahwa Jembatan Rantai
pernah mengalami perubahan nama_atéupun fungsi, sehingga dapat diketahui
fase kegiatannya yaitu: fase 1: sebagai tempat pertukangan logam dan
kaitannya dengan kegiatan pasar dan fase 2: berkaitan dengan kegiatan
nelayan dengan banyaknya bandul jala dan kail yang ditemukan. Jadi,
situs ini merupakan tempat tinggal dengan aktivitas industri, nelayan,
dan transaksi.

Dalam berita sejarah disebutkan bahwa Pamarican adalah salahsatu
tempat penyimpanan dan pengolahan rempah-rempah, antara lain merica
(Serrurier 1902). Sementara itu, dari data artefaktual ditemukan
gilingan dan landasannya. Apakah artefak tersebut mempunyai hubungan
dengan kegiatan pengoiéhan rempah-rempah? Sementara ini diduga, bahwa
alat itu digunakan untuk mengolah rempah-rempah. Atas dasar data
itu, maka Pamarican dianggap sebagai tempat tinggal dengan kegiatannya
mengolah barang, sekaligus sebagai gudang penyimpanan barang-barang
tersebut. L

Di masa lampau Pabean dikenal sebagai tempat untuk menarik pajak
(Serrurier 1900), di sini pulalah yang dalam berita lain disebutkan
harus dilalui jika seseorang memasuki Kota Banten dari arah pelabuhan
(Rouffaer 1915:201). Disebutkan juga bahwa Pabean sebagai pelabuhan kuna
orang-orang Cina (Gelder 1900:769). Sementara itu, dari data arkeologi
ditemukan berbagai macam perala;;n rumah tangga, terutama keramik yang
ditemukan tersusun dalam runtuhan bangunan yang terbakar, dan beberapa
jenis mata uang. DBerdasarkan data itu, maka disimpulkan bahwa situs ini
sebagai tempat tinggal sekaligus sebagai tempat penyimpanan terutama
keramik (Naniek 1980:146; 1981). Penguburan di daerah ini diduga
bersamaan dengan masa pemukiman itu.

Pacinan dalam berita sejarah dikenal sebagai tempat tinggal orang-
orang Cina dengan segala macam aktivitasnya, terutama berdagang. Dalam

berita Cina disebutkan bahwa pedagang Cina adalah orang asing pertama
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yang mengunjungi Banten dan menurut Valentijn jika di Banten tidak ada
orang Cina maka pasar-pasar akan sepi, karena pasar sebagian dikuasai
oleh pedagang Cina (1858:492). Golongan Cina ini bahkan dianggap
mempunyai status sosial dan kedudukan yang tinggi, dibuktikan dengan
pengangkatan sebagai syahbandar dan gelar pangeran untuk golongan ini.

Daerah ini selain sebagai tempat tinggal, sekaligus sebagai tempat
penguburan, yaitu terdapat banyak kubur-kubur Cina dengan batu-batu
nisannya. Salahsatu nisan yang masih dapat dikenali berangka tahun 18...

Karangantu dikenal sebagai tempat tinggal orahg-orang asing, antara
lain Arab, Turki, dan Malaya. Pada masa itu Karangantu dikenal pula
sebagai salahsatu pelabuhan dan pasar dari Kota Banten, yang letaknya
sangat strategis . Sebagai daerah pelabuhan, pasar dan tempat tinggal
bercorak pantai, aktivitas utamanya ialah melakukan transaksi jual-beli
dan menangkap ikan. Hal ini diperkuat dengan banyak ditemukannya mata
uang, bandul jala, dan kail; selain itu ditemukan pula bagian dari
perahu, sebagai salahsatu alat‘transportasi yang digunakan.

Situs Kawangsan dan Kaloran terletak di belakang Benteng Speelwi jk,
yang saat ini dipakai sebagai lokasi pemukiman baru. Berdasarkan
Serrurier situs ini merupakan tempat tinggal Pangeran Wangsa dan
Pangeran Lor. Hal ini ditunjang pula dari data arkeologi berupa
perlengkapan rumah tangga baik kebutuhan primer maupun kebutuhan
sckunder. Sementara itu, dari hasil penelitian arkeologi aktivitas
penguburan di sini terjadi setelah lahan itu tidak 1lagi berfungsi
‘sebagai tempat tinggal, karena dibumi hanguskan oleh Belanda pada abad
ke-17.

Dalam berita tertulis disebutkan bahwa Kebalen adalah tempat
tinggal orang-orang Bali. Namun, dari data arkeologi hanya menunjukkan
bahwa 1lokasi ini merupakan daerah bermukim, belum diketahui jenis
kegiatannya. Berdasarkan pengamatan lapisan tanah, rangka hewan yang
ditemukan di lokasi ini merupakan kegiatan pada masa kini.

Speelwijk merupakan benteng pertahanan Belanda yang didirikan pada
abad ke-17. Dari ekskavasi yang dilakukan di bagian luar benteng
memperlihatkan adanya beberapa dugaan, yaitu:

1. Benteng didirikan di atas tembok kota;
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2. Penghunian setelah Banten yang terjadi tidak terlalu lama dari
sekarang; dan

3. Terjadi perubahan fungsi, yaitu menjadi kuburan

Penutup
Atas dasar variabilitas temuan dan pengelompokannya hasil
penelitian di Banten Lama, maka dapat diajukan beberapa kesimpulan,

yaitu:

1. Sebagian dari identifikasi ini menunjukkan adanya kesesuaian dengan
data sejarah, selain itu juga memberikan informasi yang tidak
disebutkan dalam data sejarah;

2. Sebagian besar menunjukkan adanya kegiatan ganda dari suatu lokasi;

3. Sementara itu, masih ada beberapa masalah yang berkaitan dengan

identifikasi situs; dan

Dalam pada itu, dapatlah diajukan beberapa evaluasi yang perlu

dilakukan dalam penelitian mendatang, antara lain:

1. Dilakukan studi terhadap konteks sekunder dan interpretasi variabili-
tas temuan. Proses-proses transformasi ~ budaya dan alam perlu
diketahui untuk memperoleh klasifikasi dan kategori-kategori baru;
dan

2. Studi etnoarkeologi perlu segera dilakukan di samping penelitian
arkeologi dan sejarah.
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I1.A.4

EVALUASI TERAPAN DATA TEKSTUAL UNTUK PENELITIAN
ARKEOLOGI BANTEN

Suwedi Montana

Pendahuluan

Penelitian tentang data tekstual mengenai Banten telah beberapa
lama dilakukan. Secara garis besar pada kesempatan REHPA ini hasil
penelitian tersebut perlu dibicarakan dan dievaluasi untuk mengetahui
berapa besar kadar kebenaran yang terdapat dalam data tekstual itu. Di
samping itu perlu pula diketahui apakah data tekstual itu dapat
mendukung teori yang sudah meluas tentang eksistensi Banten dengan
berbagai permasalahannya.

Yang dimaksud dengan data tekstual ialah manuskrip, piagam, surat-
surat perjanjian antara Banten dengan pihak lain, catatan dari perantau
asing dan berita resmi dari penguasa VOC. Dari data tekstual itu kita
dapat menemukan masalah yang berkaitan dengan POLEKSOSBUDMIL dari

Kerajaan Banten.

Validitas Data Tekstual

Kebenaran data tekstual sebagaimana telah disebut itu tidak sama
derajat validitasnya. Masing-masing sumber itu menonjolkan aspek
tertentu. Dalam manuskrip aspek yang mencakup lebih luas tetapi aspek
SOSBUD ternyata lebih dominan. Dalam piagam yang menonjol adalah aspek
ekonomi dan suverinitas (SOSMIL), demikian. pula dalam tulisan orang-
orang asing dan berita resmi dari VOC yang lebih menonjol adalah aspek
POLEKSOSMIL.

Manuskrip meliputi Babad (historiografi, penulisan sejarah 1lokal),
naskah agama Islam, dan naskah lain yang berhubungan dengan tradisi.
Naskah agama JIslam peranannya cukup penting dan kebenarannya mutlak.

Selain mutlak naskah agama itu bersifat universal, di mana pun sama
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kecuali kalau sekte yang dianut oleh masyarakat berbeda, misalnya sekte
Shatariyah berbeda dengan sekte Kadiriyah. Naskah lain seperti primbon
(jang jawokan, pelintangan, neptu dina, mantra, perdukunan) lebih banyak
bersifat SOSBUD dan hal ini menunjukkan adanya lintas budaya antara
Banten dengan wilayah lainnya.

Naskah-naskah Babad itu ditulis antara abad ke-17-19. Historiografi
ini sebagaimana penulisan sejarah lainnya lebih banyak mengungkapkan hal
yang bersifat legendaris daripada yang bersifat faktual. Sifat-sifat
itulah yang menimbulkan anggapan bahwa babad kurang akurat untuk dipakai
sebagai sumber penelitian sejarah. Hal itu dapat dipahami sebab babad
. itu merupakan kronik yaitu catatan tentang kejadian historis yang tidak
mengetengahkan interpretasi terhadap fakta. Penulis kronik jarang
menyebut-nyebut sumber informasi tetapi sering menggunakan tradisi dan
legenda tanpa memandang keunikannya. Apabila seorang penulis kronik
melukiskan tentang masanya maka ia tidak selektif dan ia melaporkan
kejadian baik yang faktual dan keanehan-keanehan dalam detail yang
seimbang, tetapi jika tidak ada dokumen yang asli, kronik dapat berharga
sebagai satu-satunya sumber informasi dan dapat memberikan bukti-bukti
yang dapat diterima oleh nalar (Encyclopaedia Americana 6, 1977:680). ~

Kita pun harus memahami bahwa penulisan babad itu mempunyai tujuan
ganda. Pada satu pihak babad itu merupakan ungkapan kejadian yang
dialami oleh penulisnya atau peristiwa itu didengar dari orang tuanya
yang hidup sejaman dengan tokoh sejarah. Pada pihak lain penulisan babad
itu merupakan upaya untuk memperkokoh kedudukan para penguasa. Biasanya
penulis babad itu seorang pujangga kraton atau seorang cerdik pandai
yang mendapat pesanan untuk menuliskan sejarah. Jadi penulis babad itu
harus berbuat sesuai dengan permintaan sponsor. Kalau orang menganggap
bahwa babad itu tidak akurat, hal itu amat relatif sebab paling tidak,
tokoh sejarah dan kejadian adalah benar hanya bumbu-bumbu dari pemesan
itulah yang mengganggu keakuratan babad. Bukti bahwa babad dapat
dijadikan sumber sejarah ialah karya-karya Rafles, H.J. de Graaf dan
Pigeaud tentang sejarah Jawa semuanya bersumber pada babad.

Historiografi Banten umumnya sudah sulit ditemuka;. Di Museum

Nasional Jakarta terdapat beberapa naskah Babad Banten yang ditulis
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dengan huruf Jawa, Pegon atau pun Latin dan berbahasa Jawa, Sunda atau
ada pula yang berbahasa Melayu. Babad yang ditulis dengan huruf Jawa dan
Pegon umumnya dalam bentuk tembang (puisi) dan gancaran (prosa), dan
yang berbahasa Melayu bentuknya adalah prosa. Naskah Babad Banten yang
ada di luar Indonesia cukup banyak dan menjadi milik Nederland Bible
Society (NBS), milik Leiden University Library Orient Department (LOR),
atau milik Koninklijk Instituut voor de Taal, Land en Volkenkunde
(KITLV). Historiégrafi Banten yang masih dapat dirunut kembali sebanyak
19 buah terdiri dari 17 naskah tunggal dan 2 naékah gabungan (Lihat
Tabel 1). Dari 19 buah naskah itu dapat dicatat hal-hal yang penting,
yaitu 1. jumlah halaman yang tersedikit 8 halaman, yang terbanyak 2639
halaman; 2. naskah berbahasa Jawa 17, bahasa Sunda 4, bahasa Melayu 1*);
3. naskah berhuruf Jawa 7, huruf Pegon 10, huruf Latin 2; 4. naskah
berbentuk tembang (puisi) 10, bentuk gancaran (prosa) 11; 5. naskah
bertitimangsa tertua 1620 AJ, titimangsa termuda 1892 AD. Catatan itu
mempunyai arti penting apabila kita membicarakan aspek budaya Banten.
Piagam Banten juga berbahasa Jawa dan ditulis dengan huruf Jawa
atau Pegon. Piagam yang berhuruf Jawa terdiri atas 2 lempengan tembaga
ditemukan di Desa Rajabasa, Lampung Selatan. Piagam ditulis pada masa
Sultan Abulfath Abdulfattah (Sultan Agung Tirtayasa) sekitar tahun 1073
H (1663 AD). Piagam yang lain ditulis dengan huruf Pegon pada masa
Sultan Muhammad Arif Zainal Asyikin 1185 H (1771 AD). Keabsahan piagam
itu boleh dianggap mutlak sebab isinya adalah perintah dari  penguasa
Banten kepada rakyat di daerah yang dikuasainya untuk berbuat sesuatu
yang menguntungkan perdagangan Banten. Demikian pula catatan dari orang-

orang asing kebenarannya dapat dipertanggungjawabkan apalagi berita

x)
- ada gabungan 4 naskah berhuruf Latin: 1 berbahasa Jawa bentuk tem-
bang; 1 berbahasa Jawa bentuk gancaran; 1 berbahasa Sunda bentuk
tembang; l berbahasa Melayu bentuk prosa.

- ada gabungan 3 naskah berbahasa Sunda, bentuk gancaran (Sd: lanca-
ran) dat berhuruf Latin.
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resmi yang ditulis dalam Dagh Register yang cara penulisannya pun
dilakukan secara teratur setiap hari sepanjang tahun. Sumber-sumber data
tekstual itu akan berperan penting kalau kita membicarakan masalah
POLEKMIL Banten.

Kajian Tentang Perpindahan Pusat Pemerintahan dari Banten Hulu ke Banten
Hilir

Pengertian hulu di sini untuk mener jemahkan kata girang dalam
rangkaian nama Banten Girang, dan pengertian hilir untuk mencari
oposisinya. Jadi Banten Hulu dioposisikan dengan Banten hilir. Ini
berarti bahwa ada dua tempat yang bernama Banten, satu Banten Hulu
(Sunda: hulu=girang) dan yang lain Banten Hilir (Sunda: hilir = landeuh,
bawah). Kedua tempat itu satu dengan lainnya mempunyai hubuhgan sejarah
yang kuat.

Ada kecenderungan anggapan bahwa sebuah tempat atau pulau di
Nusantara ini mempunyai kronologi tua kalau tempat itu disebut dalam
catatan yang dibuat oleh perantau-perantau Cina dan Arab pada abad ke-7
- 15. Di samping itu nama-nama tempat yang disebut dalam Nagarakrtagama
(1365) atau disebut dalam karya Pujangga Manik pada akhir abad ke:15
(Noorduyn, BKI 138, Afl 4, 1982:413) dapat pula dianggap berusia tua,
tetapi baik dalam berita kuna maupun dalam naskah kuna itu nama Banten
tidak disebut-sebut. Sumber setempat yang boleh dianggap kuna, Carita
Parahyangan, hanya menyebut nama Wahanten Girang yang dikalahkan oleh
Arya Burah. Tokoh terakhir itu ditafsirkan sebagai Fathillah Khan
panglima Demak-Cirebon yang mengalahkan Kalapa (Aca, 1981:36,48).

Di Jawa Barat ada Desa Kebantenan yang terletak di Kabupaten
Bekasi. Di desa itu pernah ditemukan 5 lempengan tembaga prasasti
berhuruf dan berbahasa Sunda Kuna. Dalam prasasti itu nama DBanten
disebut-sebut sehubungan dengan penetapan dari penguasa. Pada lempeng II

dan V sebagian terbaca:

IT nihan sasakala rahya ng niskala wastu kanca
na pun turun ka rahya ng rat kancana

L LR B B B B B BB B B B B B B BB R B B B
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menun jukkan kesamaan tentang adanya gua. Kedua gua boleh jadi mempunyai
fungsi masing-masing yang ada hubungannya dengan kepercayaan penduduk
pada masa itu. Peranan Banten Hulu (Girang) sudah diketahui tetapi
sampai berapa jauh peranan Banten (llilir) yang ada di pesisir itu belum
kita peroleh. Oleh karena itu, barangkali yang dimaksud dengan Bantan
dalam Prasasti Kebantenan itu adalah Banten Girang. Kita pun dapat
menduga bahwa letak Banten ada di Desa Kebantenan, tetapi harus pula
diingat 1letak desa itu terlalu jauh dari Banten (lebih dari 125 km)
sehingga fokus permasalahan ini tetap pada Banten Girang dan Banten
(Hilir).

Faktor = yang melatarbelakangi perpindahan pusat kerajaan itu
terutama adalah faktor ekonomi dan faktor lain seperti faktor agama
menduduki tempat kedua. Kita harus berpikir bahwa setelah benteng Hindu-
Budist di Banten Girang itu dapat dikuasai dan para pemimpin masyarakat
sudah  dapat diislamkan maka masalah selanjutnya bukan bagaimana
men jadikan bekas kerajaan Hindu-Buddha sebagai basis penyebaran agama
Islam, melainkan bagaimana agar Kerajaan DBanten Islam itu dapat
berkembang. Untuk mengembangkan Kerajaan Islam itu harus didukung oleh
kekuatan ekonomi, dan untuk mencapai sasaran itu maka pusat pemerintahan
harus dipindahkan dari pedalaman ke pesisir. Dengan memindahkan pusat
pemerintahan ke pesisir, komunikasi dengan dunia luar lebih terbuka,
tetapi dalam pemindahan itu syarat spiritual tidak boleh diabaikan,
Kalau di Banten Girang terdapat gua yang mempunyai fungsi spiritual maka
harus dicari tempat di pesisir yang mempunyai sarana spiritual seperti
di Banten Girang. Dalam hal ini kita jangan berpikir tentang masalah
kaidah dan tauhid, sebab agama Islam dalam taraf permulaan jadi belum
mendarah daging. Kepercayaan para pembantu penguasa yang belum lama
beralih ke agama baru itu masih diliputi oleh sisa-sisa kepercayaan
lama. Jadi syarat spiritual itu perlu untuk memperkokoh kedudukan kraton
dan memperkokoh kedudukan raja. Oleh karena itu, gua di Kampung Banten
itu apa pun wujudnya, baik gua alam atau gua buatan manusia, merupakan
syarat spiritual.

Dalam bahasa Jawa Kuna ada kata banten atau bebanten yang berarti

offering; ababanten sama dengan to make offering; pabantenan sama dengan
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place for making offering (Zoetmulder, I, 1984:204). Berdasarkan
pengertian itu mungkin nama Banten itu ada kaitannya dengan sesaji atau
persembahan. Berhubung dengan pengertian sesaji atau persembahan
(offering) itu kita perlu menengok kembali pada gua di Kampung Banten.
Adalah hal yang masuk akal. kalau gua yang menjadi éyarat spiritual itu
menjadi tempat persembahan atau bersesaji, dan oleh sebab itu kampung
tempat gua itu berada dinamakan Kampung Banten, artinya kampung tempat
mengadakan persembahan. Di sini kita harus menitikberatkan pandangan
terhadap masyarakat yang hidup pada masa sebelum agama Islam datang
yang tentu mempunyai kepercayaan bahwa di dalam gua ada sesuatu yang
perlu disembah. Gua itu merupakan tempat untuk ababanten atau sebagai
pabantenan. Ternyata letak gua itu ada di sekitar sudut tenggara Benteng
Surosowan (Groenof, 1919:91). Ini menunjukkan bahwa Benteng Surosowan
itu terletak di Kampung Banten. Kalau hal ini benar maka bukan hanya
jenazah yang dimakamkan di atas tempat sakral tetapi istana pun dibangun
di atas tempat yang keramat. Contoh tentang ini adalah tradisi yang
menceritakan bahwa Keraton Majapahit didirikan di hutan pohon maja
(Aegle marmelos Corr) yang rasa buahnya pahit; Demak dibangun di hutan
glagah (Saccharum spontaneum Linn) yang berbau harum (glagah wangi);
Mataram dibangun di hutan Mentaok yang angker dan pusat Kerajaan
Kartasura dipindahkan ke hutan keramat Sala. Dengan demikian pemindahan
pusat kerajaan dari Banten Girang ke Banten (Landeuh) motifasinya selain
mencari tempat yang dapat memperlancar roda perekonomian negara, tetapi

juga masih memperhatikan syarat-syarat spiritual.

Kesimpulan dan Penutup

Data  tekstual tentang Kerajaan Banten ternyata cukup luas
cakupannya. Semua data tekstual itu baik manuskrip maupun berita-berita
resmi dapat mengungkap keberadaan Banten sejak masa awal atau masa
pedalaman sampai pada era kerajaan pantai. Pada era kerajaan pantai
itulah Banten mengalami kegemilangan. Dari data tekstual itu pula kita
mengetahui pasang surutnya Kerajaan Banten dan hal yang menarik ialah
- perpindahan pusat kerajaan dari pedalaman ke pantai yang motifasinya

untulk mencari tempat terbuka. Meskipun kerajaan itu bersendikan agama
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Islam, namun unsur-unsur kepercayaan lama masih juga diperhatikan.
Dengan mempelajari data tekstual kita memperoleh cakrawala

pandangan tentang peranan negara pantai itu.
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IT.A.5

LANDASAN STRUKTURAL PERUBAINAN SOSIAL
PADA MASYARAKAT BANTEN LAMA AKHIR ABAD KE-17:
TINJAUAN SOSIOLOGIS

Eri Sudewo

Penalaran Sosiologis

Kaitan antara kondisi subyektif masyarakat dengan kondisi
obyektifnya yang tercermin dalam realitas struktur sosial, cenderung
membentuk sejumlah pengertian kepada terbentuknya subyektif peneliti.
Hal itu terutama dapat ditelusuri berdasarkan cara pandang terhadap
persoalan kajiannya, perumusan gagasan, tuntutan dan keterlibatannya
dalam mengungkap realitas konkret.

Banyak sekali faktor yang secara tidak disadari mendorong peneliti
menjadi "agent of social and culture change®”. Peneliti telah turut
menentukan perubahan sosial-budaya masyarakat dalam melihat suatu proses
transmisi berdasarkan gejala-gejala yang telah sirna. Hanya dengan
bantuan  pemikiran tentang gagasan-gagasan, diharapkan kesenjangan
tersebut dapat dijembatani secara logis.

Dalam kebanyakan struktur sosial, setiap fakta sosial hanya dapat
dijelaskan oleh fakta sosial lainnya. Caranya dengan menonjolkan faktor
pokok dalam evolusi kolektif pada lingkungan sosial internal (Soekanto
1985: 141-142). Di pihak lain, tidak semua tindakan manusia masa lalu
dapat dikelompokan ke dalam konteks historis., Sejarah tidak akan
berbicara seluruh tindakan manusia masa lalu (Abdullah & Abdurrahman
Sur jomihard jo 1985:12-13). Jadi secara tegas dapat. dikatakan, bahwa
semua tindakan manusia tidak dapat dimasukkan ke dalam konteks sosial
yang diilhami sistem budaya. Jadi ilmu budaya pun hanya membahas

tindakan manusia yang memiliki arti atau makna sebagai tindakan sosial.
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Pendekatan Teoritis

Dua macam sudut teori yang paling berpengaruh di antara seluruh
pendekatan sosiologi masakini adalah teori fungsionalisme struktural dan
teori konflik. Teori konflik muncul sebagai reaksi atas kelemahan dasar
dari fungsionalisme struktural. Kritik tersebut sesungguhnya tidak
melemahkan substansi fungsionalisme struktural, melainkan justru harus
dilihat sebagai multialternatif dalam memahami dinamika sosial (Johnson
1986a: 30; 1986b: 193; Craib 1986: Berger & Hansfried Kellner 1985).

Fungsionalisme struktural menekankan pada berfungsinya sistem-
sistem dalam masyarakat yang terintegrasi ke dalam kondisi keseimbangan
(equilibrium) (Nasikun 1984: 9-14; Johnson 1986b). Ditarik dari akar
historisnya, teori ini diilhami oleh pandangan Comte dan Durkheim, bahwa
masyarakat pada dasarnya terintegrasi berdasarkan kesepakatan akan
nilai-nilai kemasyarakatan yang memiliki daya mengatasi perbedaan
pendapat dan kepentingan (Johnson 1986a: 173). Mekanisme sosialisasi dan
kontrol sosial, terproses dalam kebiasaan berinteraksi berdasarkan
norma-norma sosial. Jadi pada prinsipnya, fungsionalisme struktural
mendasarkan pada unsur-unsur normatif dari tingkahlaku sosial untuk
terpeliharanya stabilitas sosial.

Namun sebenarnya, tumbuhnya tatatertib sosial justru mencerminkan
adanya konflik yang mendasar. Hal ini dapat diamati dengan melihat
sifat masyarakat yang oleh Herbert Spencer disamakan dengan sistem
organis (Berger & lHansfried Kellner 1985; Craib 1986). Dalam
pertumbuhannya sistem organis-biologis, tidak akan selalu dan selamanya
berada dalam kondisi keseimbangan. Pada saat-saat tertentu akan terjadi
suatu kesenjangan yang mengganggu proses terbentuknya equilibrium. Dalam
hal masyarakat tentu saja kehidupan sosial tidak hanya terpola oleh
kesesuaian fungsional, pertentangan sebagai konflik pun sangat besar
pengaruhnya. Jadi antara kondisi fungsional dan konflik, sesungguhnya
merupakan bagian integral dari suatu sistem sosial (Dahrendorf 1986).

Dalam melihat konflik itu, cara termudah adalah dengan menggunakan
dua pendekatan yaitu strukturalis Marxis dan strukturalis Non-Marxis.
Pendekatan strukturalis Marxis mendasarkan pada "materialisme-

dialektika," yakni melihat kebutuhan ekonomi sebagai parameter dasar
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dari perubahan sosial. Strukturalis Non-Marxis menekankan pada anggapan
dasarnya bahwa perubahan sosial merupakan gejala yang melekat pada
masyarakat yang terintegrasi maupun desintegrasi dari konflik-konflik

dalam setiap unsur sosial (Nasikun 1984: 17--18).

Kota Sebagai Cermin

Pada abad ke-16, terjadi perpindaban penduduk Islam dari pesisir
utara Jawa Tengah ke Jawa Barat; yaitu Cirebon, Banten, dan Sunda-Kelapa
(Graaf & Pigeaud 1985: 7; Djajadiningrat 1983; Leur 1960). Pertama-tama
harus dilihat sebagai gerak Islamisasi, dan kedua, dengan membentuk pos-
pos terdepan, diharapkan pemukiman-pemukiman lslam yang tumbuh dapat
membentuk suatu jaringan yang kuat.

Dalam membentuk suatu daerah baru, dibutuhkan suatu kerja yang
melibatkan penduduk dalam jumlah besar. Kepadatan penduduk sebagai
tulang-punggung utama, menjadi demikian penting dengan sumber kekuatan
yang dimilikinya, di masa damai lebih-lebih di masa perang. Pada dunia
pramekanisasi, rakyat merupakan kekuatan dalam menghasilkan kekayaan
serta untuk mempertahankan negara (Moertono 1985: 6 dan 43). Jadi
tidaklah mengherankan dalam proses pembentukan ini, penguasa berusaha
untuk mendapatkan penduduk, bahkan dengan cara perampokan dan penculikan
sekalipun, sehingga tawanan-tawanan perang, orang-orang culikan, orang-
orang terhukum, budak dan bersama-sama tenaga rakyat, merupakan tenaga
upah yang sangat potensial (Sudewo 1986: 4). i

Dengan kata lain, pembentukan daerah Banten Lama yang semula hanya
merupakan desa nelayan kecil (Chijs 1881) menjadi kota-kerajaan
sekaligus kota-pelabuhan, sangat tampak hubungannya dengan masalah
urbanisasi. Fatahillah yang memimpin pasukan Demak untuk menggempur
Sunda-Kelapa, merupakan pendorong urbanisasi dengan kehadirannya di
Banten. Bahkan migrasi pedagang-pedagang Islam setelah kejatuhan Malaka,
juga membawa rangsangan yang hebat sebagai faktor penarik urbanisasi. Di
sini kestagnasian kondisi pedesaan, merupakan faktor pendorong yang kuat
dalam membentuk gerak urbanisasi. Artinya hubungan timbal-balik antara
faktor tarik dan dorong, adalah hal yang sangat logis dalam proses

urbanisasi dan pembentukan kota (Lvers 1982:9).
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Dalam pembentukan kota dagang itu, golongan yang sangat berpengaruh
adalah pedagang-pedagang asing. Kelompok penguasa harus menjalin
hubungan timbal-balik dengan mereka agar pelabuhannya menjadi ramai.
Bagi para pedagang sendiri, kecuali keamanan juga peraturan pabcan yang
tidak memberatkan merupakan hal yang sangat diharapkan. GSelain itu,
mereka membutuhkan keleluasaan mengembangkan aktivitasnya, suatu hal
yang tidak pernah dijumpai pada pelabuhan-pelabuhan yang dikuasai orang-
orang Eropa.

Urbanisasi dan hadirnya pedagang-pedagang asing sebagai migrasi,
membentuk struktur masyarakat Kota Banten menjadi majemuk. liasyarakat
majemuk dapat didefinisikan sebagai masyarakat yang terbagi ke dalam
sub-sub sistem yang berdiri sendiri-sendiri dan tereduksi oleh ikatan-
ikatan yang bersifat primordial (Geertz 1981).

Struktur majemuk masyarakat Kota Banten ditandai oleh dua ciri
mendasar. Pertama secara horisontal, struktur ditandai oleh adanya
kesatuan-kesatuan sosial yang terkelompok berdasarkan perbedaan ikatan
suku~bangsa, perbedaan agama dan adat. Dalam hal ini masyarakat dapat
dibedakan atas orang-orang Jawa, 'Sunda, Melayu, Cina, Arab, India,
Portugis, Denmark, Inggris, belanda, dan lain-lain. Kedua secara
vertikal-piramidal, struktur ditandai oleh adanya perbedaan lapisan,
yaitu atas, menengah, dan bawah. Kelas atas diduduki olech raja dan
keluarga, kelas menengah terdiri dari golongan pedagang dan kelas bawah
dicerminkan oleh rakyat biasa.

Dari perbedaan diferensiasi dan stratifikasi sosial masyarakat
majemuk itu, menggambarkan tidak adanya dasar-dasar untuk saling
memahami satu sama lain. Dengan demikian tumbuh pertanyaan, faktor-
faktor apa yang merangsang terbentuknya integrasi serta bagaimana
benturan konflik yang menyertainya?

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi terciptanya integrasi,
tetapi secara garis besar dapat dibedakan dua segi. Pertama adalah
faktor agama. Banten, seperti juga di kota-kota pesisir utara Jawa,
menempatkan Islam menjadi landasan kehidupan politik kerajaan. Dalam hal

ini TIslam menjadi alat legitimasi atas lekuasaan penguasa, serta
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menjadi  simbol  identitas., Islam sebagai suatu sistem nilai,
mengendalikan  ketegangan sosial di Banten dengan terintegrasinya
kelompok-kelompok sosial dalam sistem yang kompleks. Berarti toleransi
penguasa Islam terhadap agama-agama lain di Banten, menjadi landasan
kuat untuk sama-sama bermasyarakat. Ini dapat diartikan, bahwa Islam
tidak hanya mengatur hubungan antara manusia dengan Allah, melainkan
juga memberikan seperangkat nilai dalam mengatur hubungan antarmanusia.
Dengan kata lain seperti yang diungkapkan Weber, Durkheim, Simmel da
Pareto, agama merupakan pusat gejala sosial dengan memberikan nilai-
nilai hakiki kehidupan (Derger dan lilansfried Keller 1985:101).

Faktor kedua adalah dorongan ekonomi. Munculnya DBanten sebagai
bandar pelabuhan dengan menggantungkan pada komoditi utama lada,
mengundang pedagang-pedagang asing untuk mengadakan transaksi dagang.
Secara tidak disadari, dorongan ekonomi menyebabkan terjadinya integrasi
yang juga melibatkan sebagian besar penduduk berdasarkan norma-norma
yang telah ditentukan oleh penguasa Banten, tetapi seperti telah
disinggung, bersamaan dengan berfungsinya sub-sub sistem dalam proses
ketergantungan -dalam hal ini ekonomi- tercipta pula suatu kondisi
persaingan. Persaingan antara sub-sub sistem itu, merupakan sumber dari
konflik. Jadi berfungsinya elemen-elemen sosial dalam suatu integrasi,
Lernyata juga merupakan sumber desintegrasi.

Islam sebagai landasan utama kehidupan politik Banten, tentu saja
harus dijaga keutuhannya. Hal ini sangat tampak ketika Sultan Ageng
mengirim Sultan Haji ke Mekkah untuk memperdalam Islam, bahkan dilakukan
sampai dua kali pengiriman. Ilarapan Sultan Ageng ternyata gagal. Islam
yang diharapkan dapat menyadarkan penyimpangan norma sekaligus sebagai
pembentuk integrasi, tidak merubah kondisi struktural Sultan laji.

Paduan unsur-unsur sosial-budaya asing dari struktur majemuk kota,
mendorong Sultan Haji untuk meninggalkan ikatan primordialnya. Sultan
Haji telah terpengaruh pola Belanda yang secara tidak langsung telah
merubah  tradisi dalam mencapai kewibawaan sebagai suatu  bentuk
legitimasi. Kewibawaan memang merupakan sualtu kultus kemegahan yang
harus dibentuk penguasa (lloertono 1985: 73-85). Dbagi Sultan Haji,

kekayaan VOC yang jauh lebih besar daripada orang Eropa lainnya (iSoxer
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Sultan Ageng dalam mengembangkan kesultanan, melengahkan sikap Sultan
Haji untuk melihat adanya friksi yang terjadi di kalangan pedagang Eropa
yang sesungguhnya sedang mengancam keutuhan Banten. Kelengahan itu pun
dapat diartikan bahwa Sultan llaji tidak lagi melihat kerajaan sebagai
suatu  tanggungjawab  timbal-balik antara "raja dan wong cilik,"
melainkan lebih memperlihatkan kerajaan hanya sebagai kekayaan pribadi.

Dasar perbedaan sesungguhnya telah terlihat dalam struktur majemuk
masyarakat kota Banten. Kedatangan de Houtman pertama kali tahun 1596,
disambut sultan dengan sikap yang sangat berhati-hati. Berbeda dengan
itu, orang-orang Cina yang mendiami rumah-rumah batu terbagus di Banten,
memberikan keleluasaan kepada orang-orang Belanda untuk mengpgunakannya
(Chijs 1881). Tindakan tersebut menggambarkan adanya kepentingan-
kepentingan tertentu dalam menciptakan jalur persahabatan dengan
kelompok-kelompok yang dianggap kuat. Bahkan pada beberapa kasus di
tempat lain, orang-orang Cina selalu terlibat dalam menyediakan biaya
untuk kepentingan Belanda (Veer 1985: 7-8).

Persahabatan berdasarkan  kepentingan, ternyata memberikan
keuntungan besar bagi orang-orang Cina. Kemenangan VOC atas Dbanten
nantinya, mengangkat kelompok Cina menjadi lebih kuat dan stabil.
Klenteng tua di tepi Cibanten yang masih berfungsi sampai saat ini,
menjadi bukti kuat akan keberhasilan orang Cina dalam memainlkan peran
yang sangat baik.

Bagi VOC yang selama ini tergantung ladanya dari Sumatera Selatan,
tentu senantiasa harus berusaha membuka hubungan dengan Banten yang
menguasai sebagian besar lada Sumatera Selatan. Tetapi akhirnya VOC
harus menguasai Banten. Hal ini bukan hanya didasarkan pada kenyataan
bahwa Banten menjadi saingan utama dalam komoditi lada, melainkan juga
pada ikut-campurnya Banten dalam masalah-masalah politik di Sumatera
Selatan. Dan pertimbangan lainnya, Tetak Banten terlampau dekat dengan
Batavia. Ini memaksa Batavia untuk selalu waspada menghadapi ekspansi
Banten.

Dalam sistem ekonomi, struktur ekonomi masyarakat Banten ditandai
dengan adanya stratifikasi anggota-anggota masyarakat dalam kelas-kelas

sosial. Dalam hal ini meminjam istilah Karl liarx, struktur ckonomi
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ditentukan oleh alat-alat produksi dan hubungan-hubungan sosial dalam
produksi (Johnson 1986a: 134). Artinya mereka yang tidak memiliki alat-—
alat produksi, harus menjalin hubungan dengan mereka yang memilikinya:
Baik scbagai buruh tetap, lepas, musiman ataupun memang telah terikat
sebagai budak.

Dalam perspektif arkeologi, gerabah sebagai komoditi kelas bawah
dapat menjelaskan masalah stratifikasi sosial. Temuan fragmentaris
gerabah di bekas Keraton Surosowan, tersebar dalam jumlah yang relatif
lebih sedikit dibanding temuan-temuan sejenis di tempat lain di Situs
Banten Lama. Sebagian besar temuan gerabah tersebut, memperlihatkan
gejala sebagai gerabah bernilai estetis, seperti pot/vas bunga. Jadi
hasil data lapangan dapat menjelaskan bahwa gerabah yang mampu bersaing
dalam pasar kelas atas, hanya terbatas pada kebutuhan sekunder, bukan
kebutuhan primer sebagai alat-alat rumahtangga misalnya. Dalam kebutuhan
ini, gerabah memang tidak sanggup bersaing dengan produk-produk Cina
maupun Eropa.

Stratifikasi sosial ini juga dapat diamati dengan melihat komoditi
utama Banten, Apakah Pamarican sebagai satu-satunya gudang merica atau
lada di Banten, sanggup menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar?
Seharusnya sebagai komoditi yang langsung dimonopoli sultan dengan
kemampuan ekspor lebih dari 60.000 ton lada pertahun2, sebagian besar
rakyat akan terlibat baik langsung maupun tak langsung.

Jika hal ini dikaitkan dengan masalah kemiskinan Banten> rakyat
yang terlibat dalam penyediaan kebutuhan lada hanyalah merupakan tenaga
kerja wajib. Artinya meskipun komoditi lada melibatkan tenaga rakyat
yang besar, tetapi imbalan kerja hanya tergantung dari kerelaan penguasa
komoditi lada. Jadi tidak didasarkan pada hubungan transaksi ekonomi
timbalbalik-kerja  dan upah-sebagaimana mestinya. Keuntungan dari

monopoli lada, benar-benar hanya dinikmati oleh sultan dan keluargaa.

Kesenjangan sosial ini, dapat juga disaksikan dari kondisi
perkotaan. Dari beberapa peta Banten Lama terutama peta tahun 1678 (Reid
1983:48), lingkungan perkotaan tampak tidak teratur.  Rumah-rumah
penduduk yang terdapat hampir di seluruh wilayah perkotaan, terbuat dari

bilik dan sebagian ada yang dilapisi tanah liat sebagai penguat dinding,
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berukuran kecil dan beratap rumbia (Sudewo 1984: 1 & 5)5. Menurut
Valentijn yang mengunjungi Banten tahun 1694, tidak dijumpai satupun
rumah rakyat kebanyakan yang baik dan bagus terbuat dari batu (Chijs
1881:9-10).

Banten Lama yang terletak di daerah pantai, memiliki lingkungan tanah
yang banyak menyerap air laut. Pada akhirnya tidak ditatanya perkotaan
dengan baik, menyebabkan kota menjadi becek dan sungaipun selalu kotor,
Kondisi perkotaan semacam itu, bukan merupakan pemukiman yang sehat,
Sehingga berjangkitnya penyakit, selalu bersifat epidemis menjadi wabah
yang menular. Korban-korban yang meninggal, tidak hanya menyerang rakyat
biasa melainkan juga diderita oleh orang-orang Belanda yang bermukim di
Benteng Speelwijk (Wall 1928). Karena bertambah ramainya arus lalu
lintas, berjangkit pula penyakit yang dibawa oleh kapal-kapal asing yang
telah melintasi samudera berbulan-bulan lamanya. Pada tahun-tahun
selanjutnya, dengan lingkungan kota pelabuhan yang pengap dikelilingi
tembok, wabah penyakit bukan hanya merusakan daya tahan tubuh penduduk
tetapi juga melemahkan mental mereka.

Pembangunan saluran air melalui pipa-pipa yang dialirkan dari danau
buatan Tasik Ardi, merupakan satu cara untuk mengatasi lingkungan
pemukiman kota Banten Lama yang "kumuh'". Tetapi saluran air itu hanya
dikhususkan untuk sultan dan keluarga di Surosowan, tidak menjangkau
daerah perkotaan secara keseluruhan.

Dengan demikian dapat digambarkan bahwa kesemrawutan pengelolaan
perkotaan Banten Lama, lebih diakibatkan karena mendahulukan kepentingan
pribadi sultan. Di samping itu, "kekumuhan" menjadi dasar dari
ketidaktahuan dan ketidakmampuan sultan untuk mengelola perkotaan yang
sehat. Dan keterbatasan kemampuan ekonomi rakyat, sungguh-sungguh tidak
menolong memecahkan masalah pemukiman yang kotor, pengap, tidak teratur

sehingga tetap terkondisikan dalam "kekumuhan".

Kelemahan Sistem Tradisional .
Dengan peran ganda - sebagai kota kerajaan dan kota pelabuhan -
Banten Lama merupakan sebuah kota yang mengandung gejala perubahan

sosial secara tajam. Unsur-unsur sosial-budaya yang dibawa orang-orang
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tampak di antara Sultan Ageng Tirtayasa, Sultan Haji dan VOC.

Perbedaan kepentingan yang akhirnya merubah kekuatan-kekuasaan di
Banten, tentu juga merubah struktur sosialnya. Jika selanjutnya VOC
melalui Sultan Haji mengusir orang-orang Perancis, Denmark dan Inggris
(Chijs 1881), tidak demikian halnya dengan orang-orang Cina. Di samping
itu seperti juga tindakan VOC di pelabuhan-pelabuhan lain yang dikuasai
pedagang-pedagang Islam di Banten kehilangan hak  berdagang dan
kebebasannya untuk mengadakan adaptasi sosial. Akhirnya ketika VOC
berkuasa, struktur sosialpun berubah. Secara vertikal-piramidal: VOC
sebagai penguasa menduduki kelas atas, kelas menengah terutama dikuasai
oleh golongan Cina, dan raja yang kehilangan kekuatan ekonomi-politik
jatuh ke kelas bawah yang selama ini diwakili rakyat biasa.

Sesungguhnya hal lain yang harus diperhatikan adalah cara sultan
memandang negara yang masih tetap terpola dalam perspektif traditional.
Islam sebagai suatu tawaran nilai untuk merombak feodalisme dengan
mengajarkan seperangkat norma bermasyarakat yang artinya sama dengan
bernegara, ternyata hanya menyentuh sebagian bentuk dan sama sekali
tidak merubah substansi primordial., Dalam kultus kemegahan misalnya,
sultan benar-benar harus dipandang sebagai penguasa yang tidak memiliki
kelemahan apapun dan tidak boleh ditolak keinginannya.

Dalam struktur ekonomi, sistem monopoli sultan pada komoditi utama
lada, mengakibatkan lemahnya kekuatan ckonomi rakyat. Kekuatan kerajaan
yang sebenarnya sangat tergantung pada rakyat, menjadi lemah bersamaan
dengan terabaikannya kebutuhan-kebutuhan dasar rakyat. Dalam situasi
seperti itu, tentu saja rakyat tidak dapat diharapkan berperan sebagai
unsur yang penting. Keterbatasan kesempatan akibat sistem normatif,
memperlihatkan dampak yang lebih luas. Rakyat benar-benar tidak dapat
memberikan apa-apa bagi kelangsungan hidup kerajaan.

Dengan kata lain, dapat diartikan bahwa dalam  perspektif
tradisional ini, rakyat memang merupakan kelompok massa yang tidak
dewasa sehingga harus dibimbing oleh kelas yang lebih tinggi. Artinya
rakyat merupakan kelas yang tidak pernah sadar bahwa kekuatan negara
sesungguhnya terletak pada mereka.

Realitas yang ada menggambarkan bahwa tindakan ekonomi kerajaan
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tidak dikaitkan dengan realisasi nilai kerakyatan. Kebi jaksanaan ekonomi
yang dipilih, samasekali tidak menguntungkan kehidupan rakyat. Jadi
pengintergrasian  kekuatan ekonomi-politik Banten ke dalam sistem
perkeonomian-politik  internasional, 1lebih memperlihatkan interaksi
kekuatan-kekuatan pribadi, bukan kekuatan negara yang dilandasi kekuatan
rakyat. Dalam pola strategi seperti ini, meskipun Banten tampak
merupakan kerajaan yang kuat, kenyataannya sangat rapuh dan mudah
dikalahkan. :

Hal ini sangat tampak setelah Sultan Haji ter jerumus dalam hutang
kepada VOC yang tidak mampu dibayarnya. Secara bertahap sultan-sultan
pengganti yang selanjutnya membayar hutang hingga tahun 1738. Tetapi
ironisnya, justru setelah itu, sultan-sultan pengganti menjadi beban VOC
dengan membayar gaji pada mereka. Jadi jika selanjutnya Rafles
menghapuskan Kesultanan Banten (Wall 1928), pertimbangannya sangat
didasarkan pada faktor ekonomis. Rusaknya sistem perekonomian Banten
yang menghancurkan seluruh devisa negara, tentu tidak memberikan manfaat
apa-apa bagi orang-orang Eropa. Dalam hal ini, rakyat tidak dapat
memberikan reaksi apapun sebagai jalan ke luar dari hancurnya sistem

perekonomian kerajaannya.

Catatan

1. Kedatangan orang-orang Eropa, tidak hanya didorong oleh motif
ekonomi. Justru bangkitnya penguasa-penguasa Islam pribumi, merupakan
suatu reaksi atas zending dan missionaris yang disebarkan oleh
mereka. Lihat, Aqib Suminto. Politik Islam Hindia-Belanda. Jakarta:
LP3ES, 1984; Hamid Algadry. C. Snouck Hurgronje. Politik Belanda
Terhadap Islam dan Keturunan Arab. Jakarta: Sinar Harapan, 1984; B.J.
Boland. The Strugle of Islam in Modern Indonesia. The Hague, 1971. Di
Banten, gerakan Islam sangat tampak dalam Pemberontakan Petani akhir
abad ke-19, 1lihat Sartono Kartodirdjo. Pemberontakan Petani Banten
1888. Jakarta: Pustaka Jaya, 1985. Bandingkan juga dengan usaha

Belanda menghentikan perlawanan Aceh, lihat Snouck Hurgronje. Aceh-Di
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3.
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Mata Kolonialis. Jakarta: Yayasan Soko Guru, 1986; Paul Van't Veer.
Perang Aceh. Jakarta: Grafiti Pers, 1985.

Dari Jambi saja, Banten menyerap 40 sampai 50.000 ton lada. Lihat B.
Schrieke. Indonesian Sociological Studies I. Bandung: Sumur Bandung,
1960.

Bandingkan dengan pembahasan yang mendalam tentang Bantam Lama oleh
Mr. J.A. van der Chijs. "Oud Bantam", TBG, XXVI: 1--62, 1881.

Seluruh kekayaan sultan, akhirnya dibawa ke Batavia oleh orang
Belanda. Lihat Mr. J.A. van der Chijs. Inventaris bij het Lands
Arcief Batavia 1602-1816. Batavia, 1882.

Bentuk rumah penduduk dan pola pemukiman lama, dapat dibandingkan
dengan masyarakat di Desa Kramatwatu - Kajayan, sebelah Barat Kota

Serang.
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IT1.A.6

BANGUNAN-BANGUNAN PENTING DI BANTEN LAMA
Ahmad Cholid Sodrie

I. Pendahuluan

Banten dikenal sebagai kota yang pernah terkenal dengan sebutan
Pusat Kerajaan Banten, juga dikenal dengan dua katagori sebutan yaitu,
Banten Girang dan Banten Lama. Banten Girang yang dimaksud merupakan
daerah mula pertama dikenal Banten dan diperkirakan berlokasi di daerah
Serang sekarang, sedangkan yang dimaksud dengan Banten Lama adalah
daerah Banten sekarang, kira-kira sekitar 10 km dari Serang ke arah
utara.

Banten dapat dikatakan sebagai Banten pada masa Klasik, karena
dahulu wilayah tersebut dikuasai oleh Kerajaan Sunda yang beragama
Hindu-Budha, juga ditunjang oleh peninggalan-peninggalan berupa temuan
pecahan keramik yang tersebar di permukaan dan temuan ceruk-ceruk. Di
duga ceruk-ceruk tersebut merupakan bekas tempat pemujaan (tempat suci).

Temuan pecahan keramik yang tersebar di permukaan berasal dari
Dinasti Lima (Lima Dinasti) tahun 907-960 sampai abad ke-19 (Mundardjito
1978:44). Selain itu, terdapat pula dua buah makam di 1lokasi itu,
sehingga hal ini tidak akan mengurangi status lokasi itu sebagai Situs
Banten masa Klasik, karena di kedua makam itu ternyata merupakan  data
yang justru memperkuat status Banten masa Klasik, dan tanda adanya
situs pra Islam di Banten. Kedua makam tersebut adalah makam panglima
perang Raja Pucuk Umum yang diserahi tugas untuk memata-matai, menumpas
dan membunuh pembawa ajaran Islam ke daerah itu. Namun, maksud tersebut
menjadi sebaliknya, karena kedua panglima itu masuk dan memeluk Islam.
Kedua panglima itu bernama Agus Jo dan Agus Jong.

Halnya dengan Banten Lama, merupakan lokasi baru di masanya, ketika

Hasanuddin sebagai pengusaha memindahkan Banten Girang ke Banten Lama.
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3. peta-peta kuno Valentiyn 1726; Serrurier 1900; dalam bidangnya

masing-masing yang mengacu pada masalah perekonomian.

Pengamatan yang dilakukan terhadap bangunan dan bekas bangunan yang
masih  tersisa, diharapkan dapat memberikan sumbangan data  bagi

penelitian Banten Lama secara maksimal dari Bidang Arkeologi Islam.

II. Informasi yang diperoleh melalui Peta Serrurier (1900)

Serrurier dengan petanya yang dibuat pada tahun 1900, merupakan
petunjuk dalam penelitian Banten Lama, namun tanpa mengurangi pentingnya
peta dalam penelitian kepurbakalaan, peta Serrurier pun bukan merupakan
sarana atau alat yang paling ampuh dalam penelitian di Banten Lama.
Adanya perbaikan-perbaikan yang disesuaikan dengan tujuan dan sasaran
penelitian, situasi dan kondisinya banyak berubah.

Apakah yang akan diperoleh dari peta-peta lama dihubungkan dengan
judul makalah ini? Peta Serrurier yang berjudul "Schetskaartje van Oud
Banten (Bantam) 1900" dalam kodifikasinya menggunakan dua macam kode,
yaitu kode huruf dan kode angka. Dari kode huruf diperoleh keterangan
tentang nama-nama yang ada di dalam lingkungan pusat pemerintahan dan
sekitarnya, sedangkan kode angka merujuk nama-nama kampung yang ada di
Banten Lama pada masa itu.

Kodifikasi dengan huruf terbagi dua bagian yaitu: kode huruf A,
memberikan keterangan tentang nama-nama dari bagian penting yang ada di
dalam istana atau kediaman sultan. DBagian tersebut adalah sebagai
berikut

1. Kediaman Sultan

(1)

2. Kare Denok'"”, kamar penyekat, terus ke kolam
3. Datulaya
4. Kamar mandi-kamar mandi

5. Pintu besi sisi utara

(1
Kemungkinan salah tik, sehingga yang seharusnya Rra Denok tertulis
Kare Denok. Artinya sangat berbeda kare adalah makanan, sedangkan
Rara adalah gadis.
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Dengan berbekal petunjuk-petunjuk yang diperoleh dari ayahandanya yaitu
Syarif Hidayatullah, Maulana Hasanuddin akhirnya menemukén lokasi yang
tepat sebagai lahan untuk mendirikan pusat pemerintahan dan tempat
kediamannya. Watu/Batu Gilang sebagai saksi bisu dalam peristiwa
pelantikan Maulana Hasanuddin, masih dapat ditemukan berada di depan
bekas benteng dan istana Surosowan.

Sebagai 1lokasi bekas pusat pemerintahan kerajaan Islam, dapat

diketahui adanya beberapa bangunan atau sarana yang menunjang sepertij;

1. Masjid Agung Banten dengan bangunan-bangunan penunjangnya yaitu
menara masjid, Tiyamah dan kompleks makam Sultan-sultan Banteni

2. pasar, pabean, dan sebagainya;

3. jembatan rante sebagai sarana hubungan antara daerah dalam dengan
daerah luar; dan pemukiman penguasa, Sultan-Sultan, dan pemukiman

penduduk, baik pribumi maupun asing.

Sejak raja pertama sampai Sultan Rafiuddin (abad ke-16 sampai
dengan abad ke-19 M), Banten mengalami pasang surut, terakhir dibum;-

hanguskan. Penulisan makalah ini bertujuan ialah

- memperoleh pemahaman mengenai variasi bentuk, jenis, fungsi ~ dan
sebaran dari monumen-monumen di Banten Lama.

- memperoleh pemahaman mengenai kronologi bangunan-bangunan tersebut di
Banten Lama sebagai peninggalan.

- kaitan sejarah masing-masing dari bangunan itu.

Data yang digunakan untuk pembahasan ialah

1. monumen baik yang utuh maupun puing seperti Masjid Agung, Masjid
Pecinan Tinggi Keraton Surosowan dan Kaibon, Pekojan, Pabean,
Pamarican, Benteng Speelwijk dan kompleks-kompleks makam yang ada di
sekitar Banten Lama;

2. berita-berita asing baik yang berasal dari Cina maupun Eropa dan

berita-berita lokal berupa manuskrip (Montana 1986); dan
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6. Pintu besi sisi timur, dan

7. Baluwarti.

Kemudian kode huruf B sampai Z, merupakan nama-nama bangunan yang ada di

sekitar bangunan kediaman Sultan yaitu:

B-

o L
- -

- -
N e
. . . . .

il A O - = IR - - s (R - B

Alun-alun

Batu gilang (batu gilang ini ada dua buah; satu batu yang digunakan
oleh  Sultan Banten untuk menyaksikan pertunjukkan Sapton dan
permainan Sodoran, sedang yang satu lagi digunakan untuk melantik
sultan-sultan Banten.

Masjid Agung

Tiyamah (bangunan bertingkat, diduga digunakan untuk ruangan ker ja
pengurus masjid.

Srimanganti

Madrasah dan sumur. Nama sumur sama dengan nama yang ada di Mekkah

yaitu sumur Zamzam.

Menara masjid yang dibangun Lucas Cardeel
Tiang bendera

Sedakingkin (makam)

Ketandan (penjara)

Jembatan Rante

Dua makam tak dikenal

. Halaman kediaman Fekih

Masjid Pecinan Tinggi

Gudang Merica

Singaresmi (lapangan eksekusi)

Masjid Koja

Masjid Karangantu

Kanon si Amuk

Baledana nitimukti atau Paseban

Maderaras

Kaibon dengan langgarnya (masjid kecil)

Kajayan yang kemudian menjadi tempat tinggal Sultan

Makam Pangeran Mandalika

97



Z.

Makam Pangeran Jaya

Keterangan yang menggunakan kode angka diketahui merunut nama-nama

kampung yang ada di Banten Lama dan dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

1.

3.

98

Nama-nama kampung yang menunjukkan pemukiman pribumi. seperti:
Kraton: tempat tinggal Sultan; Kafekihan: tempat tinggal orang yang
mengerti dan memberikan penerangan agama Islam, dalam hal yang
menyangkut Syari'ah, atau dengan kata lain seorang yang ahli dalam
syari'ah Islamiyah; Kawangsan: diduga tempat tinggal Pangeran Wangsa;
Kapurban: diduga kediaman Pangeran Purba; Kabantenan: berasal dari
nama Pangeran Banten; Kamandelikan: Pangeran/Aria Mandalika, nama
salah seorang panglima perang; Kaloran: nama salah seorang pangeran
yang bertempat tinggal di sebelah utara, sehingga menjadi nama
Pangeran Lor; Kebalen: berasal dari nama daerah asal penduduk, yang
berasal dari Bali; Karangantu: antu=hantu, daerah yang banyak

hantunya?

. Nama kampung yang dihuni oleh orang asing/non pribumi: seperti

Pekojan, berasal dari kata koja=orang yang berasal dari daerah Timur
Tengah dan sekitarnya. Pecinan, jelas sekali kata Pecinan bersuku
kata Cina mendapat awalan pe yang menunjukkan tempat dan akhiran an,
vaitu pemukiman orang-orang yang berasal dari Cina.

Nama-nama kampung yang menunjukkan klasifikasi profesi baik dalam
keterampilan maupun yang langsung hubungannya dengan perekonomian.,
Pamarican: tempat atau gudang penyimpanan merica; Pabean: tempat
membayar dan mengutip bea dan cukai; Panjaringan: lokasi tempat
orang-orang pembuat jala untuk menangkap ikan bagi para nelayan;
Pratok: tempat tinggal orang-orang yang membuat alat-alat keperluan
rumah tangga dengan bahan baku dari sabut kelapa dan tempurungnya;
Pasulaman: tempat tinggal orang-orang yang mempunyai keahlian sulam
menyulam atau pembuat kain bersulam; Pamaranggen: kampung tempat
orang-orang membuat keris; Pamilahan: kampung yang penduduknya

menger jakan bambu untuk bangunan rumah dan lainnya; Pakawatan:



kampung yang penduduknya membuat jarum tembaga untuk jala; Karoya:
berasal dari kata roya yaitu sejenis pohon beringin yang'ada di sana;
Kawiragunan: kampung tempat tinggal para tukang; Kapandean: kampung

tempat tinggal tukang pande(z)-

I1I. Kepurbakalaan Banten Lama

Banten Lama sejak keberadaannya sebagai kerajaan Islam yang berdiri
sendiri. Peninggalan monumental yang masih utuh masih ada, walau hanya
tinggal beberapa yang masih dapat dilihat. Monumen yang masih utuh
adalah Masjid Agung dengan bangunan-bangunan di sekitarnya, DBio atau
Kelenteng Cina, Meriam Ki Amuk, dan Watu Gilang; sedangkan peninggalan

kepurbakalaan secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

1. Masjid

Masjid di Banten Lama yang dapat diklasifikasikanbke'dalam deretan
bangunan tua ada tiga buah, yaitu; Masjid Agung Banten, Masjid Pecinan
Tinggi dan Masjid Kasunyatan. Masjid Koja (Mundardjito 1978:5) yang
lokasinya berada di antara Benteng Spelwijk dan Karangantu, dari
bangunan yang tertinggal diduga tidak mengacu pada bangunan masjid.
Tidak seperti halnya dengan reruntuhan dari Masjid Pecinan Tinggi, walau
hampir rata dengan tanah, namun masih tertinggal bagian dari bangunan
masjid, yaitu mihrab. Masjid Agung Banten adalah bangunan yang masih
dapat dirunut secara keseluruhan, hal itu dilihat dari keutuhan bangunan
masjid dan bangunan penyertanya. Masjid ini berdirinya pada masa
Maulana Hasanudin memerintah raja (Mundardjito 1978:4). Dengan segala
rujukan diketahui bahwa Masjid Agung sebagai masjid kuno, memenuhi

(3)

syarat ~’, dengan tambahan bangunan Tiyamah, menara dan kompleks makam

(2)

Lihat Suwedi Montana Banten, Tinjauan Textual dan Etnografis pada ha-
laman keterangan. Keterangan tersebut merupakan alih bahasa oleh pe-
nulisnya dari bahasa Belanda (Serrurier 1902).

(3)Masjid kuno menurut H. Aboebakar; bentuk segi empat, atap bertingkat,
ditunjang empat buah tiang, bermihrab dan ada mimbarnya (Aboebakar
1955:149). Masjid Banten; denah segi empat, atap bersusun lima dan
serambi di kiri kanannya (Mundardjito 1978:4).
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yang terletak di sebelah utara dan selatan. Penempatan urutan masjid di
urutan pertama, mungkin'menjadi bahan pertanyaan. Kembali kepada tarikh
afau sejarah Nabi Muhammad saw., ketika hijrah ke Madinah, bangunan yang
pertama dibangun adalah masjid (Aboebakar 1955:11). Namun demikian,
tidak menutup kemungkinan bila di Banten bangunan yang pertama dibangun
adalah keraton. Selain bangunan masjid, masih ada lagi tempat ibadah non
muslim, yaitu Kelenteng atau disebut juga bio (Banten). Berdirinya
bangunan itu belum dapat dipastikan. Namun berdasarkan tradisi, bangunan
itu didirikan bersamaan dengan berdirinya kerajaan Islam Banten
(Mundardjito 1978:6). Diduga hal ini didasarkan pada masalah toleransi -
Islam pada yang non muslim. Semula kelenteng ini terletak di Pecinan,

kemudian dipindah sebab dan kapan dipindahnya tidak diketahui.

2. Keraton

Bangunan stas keraton di Banten Lama ada dua yaitu kompleks
Keraton Surosowan dan kompleks Keraton Kaibon. Kedua bekas keraton itu
sama-sama berada di Banten Lama dengan periode yang berada. Surosowan
yang berasal dari suku kata Suro (pa) sowan berarti menghadap. Pasowan
adalah tempat menghadap, maka Surosowan sama dengan tempat untuk
menghadap (Montana 1986:5). Keraton Surosowan terletak di pusat yang
berfungsi sebagai pusat pemerintahan dan tempat tinggal raja/sultan
Banten. Keraton Kaibon terletak di sebelah tenggara dari Surosowan.
Faibon  itu sendiri dapat diartikan sebagai tempat atau kediaman dari

ibunda Sultan Rafiuddin yang bernama Ratu Asiyah (Mundardjito 1978:5).

3. Benteng Speelwi jk

Benteng Speelwijk sudah hancur, hanya di bagian utara, walaupun
tidak utuh tetapi masih dapat dilacak fungsi dan kegunaannya. Ruangan di
bawah tanah, diduga merupakan ruangan yang dipakai sebagai kamar tahanan
khusus dan tahanan biasa. Di bagian tembok masih berdiri sebuah bangunan
utuh yang menempel di atas tembok itu, diduga sebagai tempat mengintai
dan pertahanan penjaganya. Tembok benteng itu, diduga mempunyai dua
fungsi, yaitu sebagai pertahanan dan pemukiman. Makam-makam yang

ditempatkan di bagian timur dan disebelah utara benteng, mungkin semasa
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dengan benteng itu sendiri. Letak Benteng Spelwijk sangat strategis baik
ditinjau dari segi ekonomi maupun pertahanan, karena terletak di jalur
sungai yang menghubungkan pantai dengan pusat pemerintahan. Daerah itu
juga digunakan sebagai pergudangan dan kantor pajak; di sebelah timur
merupakan lokasi pemukiman orang-orang asing dan di sebelah barat

bangunan Kelenteng, Pabean dan gudang merica (Pamarican).

4. Meriam Ki Amuk

Meriam Ki Amuk dapat dikatakan sebagai lambang Banten pada masanya.
Adanya peluru-peluru ukuran besar, menimbulkan pertanyaan: apakah'meriam
Ki Amuk juga digunakan sebagai senjata taktis bagi Banten? Sebelum
dipindahkan ke tempatnya sekarang, meriam itu berada di daerah
Karangantu. Dilacak dari tulisan yang tertera pada meriam itu, Crugq
menyatakan bahwa tulisan tersebut menunjukkan angka tahun 1450 C
(1528/29). Angka tahun itu lebih awal dari berdirinya Surosowan atau
masa pemerintahan Maulana Hasanuddin (1552-1570)(Mundardjito 1978:4)

dan adanya lebih dulu dari Banten sebagai kerajaan Islam.

IV, Fungsi dan Kronologis

Banten sebagai kota dan pusat kerajaan Islam yang maritim, dapat
dilacak melalui temuan arkeologis, berupa temuan monumental maupun
temuan lainnya. Penelitian Banten Lama sejak tahun 1976 sampai tahun
1986 ini, dilaksanakan melalui baik survei maupun ekskavasi dan
menemukan beraneka macam temuan. ;

Bangunan masjid merupakan ciri khas sekelompok muslim. Masjid
mempunyai banyak fungsi diantaranya sebagai sarana menunaikan rukun
Islam yang kedua, yaitu shalat. Berarti pula masjid sebagai sarana dalam
mensyiarbiarkan Islam dalam rangka pendidikan dan pembinaan umat. Fungsi
lain, masjid juga digunakan sebagi tempat bermusyawarah baik dalam
urusan ukhuwwah Islamiyah maupun dalam mengatur strategi berda'wah. Pada
masa Rasulullah, masjid juga berfungsi sebagai sarana mengendalikan
ketatanegaraan.

Masjid-masjid di Banten lama, diduga mempunyai fungsi yang tidak

jauh berbeda dengan yang telah disebutkan. Mungkin pendirian Masjid
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Agung bersamaan waktunya dengan pendirian Keraton Surosowan, maka fungsi
masjid sebagai pengendali dalam mengatur negara tidak akan ditemukan di
dalamnya. Dua buah masjid yang bersamaan waktu pendiriannya dengan
keraton, yaitu Masjid Agung dan Masjid Pecinan Tinggi (Mundardjito
1978). Konon Masjid Pecinan lebih awal daripada Masjid Agung. Untuk
bangunan Masjid Agung, tidak termasuk di dalamnya bangunan menaranya.
Sebagaimana diketahui bahwa yang membangun menara adalah Lucas Cardeel,
begitu pula dengan bangunan Tiyamah. Kedua bangunan itu mempunyai gaya
arsitektur Eropa. Bangunan menara erat hubungannya dengan tiba saatnya
shalat, namun kadangkala dipergunakan sebagai pemberi aba-aba tentang
datangnya kapal-kapal asing, khususnya Belanda yang menjadi musuh
Banten, sedangkan Tiyamah berfungsi sebagai musyawarah dan diskusi
agama.

Dari uraian tersebut diperoleh asumsi tentang kronologi bangunan-
bangunan di Banten Lama. Pembagian kronologi bangunan dapat dibagi

menjadi tiga tahapan, yaitu:

1. masa sebelum Cardeel;
2. masa Cardeel; dan

3. masa sesudah Cardeel

Sebagian besar bangunan yang diuraikan merupakan bangunan yang
dibangun pada tahapan masa sebelum Qardeel dan masa Cardeel, sedangkan
bangunan pada tahapan masa sesudah Cardeel diantaranya adalah bangunan
rumah Cina, lokasi bekas bangunan di Pekojan. Penentuan kronologis,
berdasarkan pola ikatan bata-batanya.

Pada masa sebelum Cardeel diketahui berpola acak; pada masa Cardeel
berpola ikatan ganda panjang dan ikatan barisan lebar; sedangkan pada
masa setelah Cardeel menggunakan pola ikatan barisan panjang.

Terlepas dari pembicaraan bangunan-bangunan, maka perkampungan yang
tertera dalam peta Serrurier dapat diperoleh gambaran kronologisnya.
Yang dimaksud adalah tipe-tipe bangunan di luar kompleks keraton, yaitu
Pabean, Pamarican dan Karangantu. Tiga situs tersebut mengacu pada

Banten sebagai pelabuhan yang bertaraf internasional; di tiga situs itu
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pulalah terjadi transaksi dagang baik yang datang maupun pergi, dari
dalam ataupun luar negeri.

Pabean merupakan situs yang mempunyai kronologi yang tua. Hubungan
Pabean dengan gudang dan keramik sebagai barang komoditi, sudah terjalin
sejak abad ke-16 M sampai abad ke-19 M (Harkantiningsih 1980).

Demikian pula dengan Pamarican sebagai tempat penimbunan merica
sebagai  komoditi ekspor. Lokasi Pamarican dengan Pabean sangat
berdekatan dan saling menguntungkan dalam pembayaran cukai di satu fihak
dan pemasaran di fihak lain. Karangantu tidak kalah peranannya dengan
kedua situs lainnya, karena Karangantu adalah salahsatu dari pasar yang
memasarkan barang dagangan secara timbal balik. Hal ini menunjang
pendapat Pyrard yang menyatakan, bahwa pada abad ke-17 (1616) Banten dan
Aceh merupakan badal atau wakil dari Jawa Mayor dan Pulau Sumatera,
dengan demikian barang siapa yang ingin mengunjungi kedua daerah
tersebut, cukup berhubungan dengan kedua raja dari Kerajaan banten dan
Aceh (Montana 1986:17). '

Melalui  penelitian dokumen-dokumen yang tersimpan di  Arsip
Nasional, antara lain meterai dapat dilacak kronologis pemerintahan
kesultanan Banten. Dari penelitian tersebut telah ditemukan data tertua
bertitimangsa 1690, saat Abul Mahasin Muhammad Zainal Abidin memerintah.
Beliau adalah salah seorang putra dari Sultan liaji, sedangkan data
termuda yang ditemukan bertitimangsa sekitar tahun 1804, saat mana
Sultan Abu Nashar Muhammad Ishaq Zainal Muttaqin memerintah (Sudewo
1985).

Gambaran umum yang disajikan, bukan merupakan data yang pasti.
Kemampuan penulis yang mencoba memaparkan dan mengadakan analisis

tentang bangunan.di Banten Lama belum mendalan.

V. Penutup

Kedudukan yang strategis daerah Banten dalam jalur perdagangan,
baik jalur dagang di Nusantara maupun = jalur dagang antar negara,
menjadikan Banten kota pelabuhan yang berperan., Illal itu juga ditunjang
oleh Banten sebagai penghasil lada/merica di daerah bagian barat
(Montana 1986).

103



Abad ke-16--17 M jalur hubungan antara Nusantara dengan negeri-
negeri Timur Tengah dan Eropa sudah lancar (Uka 1976:119), hal ini
ditunjang adanya data peninggalan sebagai bukti keberadaan mereka.
Daerah yang menjadi sasaran mereka terutama daerah-daerah yang berlokasi
di pesisir Pulau Jawa, sampai ke daerah Maluku. Daerah-daerah itu telah
dan pernah berfungsi seﬂﬁgai pusat-pusat pengembangan agama Islam,
ataupun perdagangan (Uka 1976; Ambary 1979; 1980), termasuk di dalamnya
peranan Banten (Mundardjito 1986).

Peninggalan di DBanten berbicara masa lalunya sejak berdiri,
berkembangnya, masa kejayaan sampai ke masa keruntuhannya, semuanya akan
ditemukan di Banten. Peninggalan tersebut berupa peninggalan yang
monumental, | maupun temuan relik tersebar 1luas. Peninggalan yang
monumental yang utuh seperti Masjid Agung Banten, Masjid Kasunyatan dan
Kelenteng (Bio) Cina, masih utuh dan masih dapat digunakan sebagai
tempat ibadah. Sedangkan yang berupa puing-puing seperti benteng dan
Istana Surosowan, DBenteng Speelwijk, Pekojan, Kaibon, dan Tasikardi,
semuanya itu dapat dirunut melalui telaah bahan bangunannya. Temuan-
temuan lainnya yang dihasilkan dari penelitian, mendukung data
monumental yang ada. Namun demikian, penelitian Banten Lama masih belum
tuntas dan memerlukan penelitian yang lebih seksama. Diduga lebih banyak

lagi kekunaan Banten yang belum terungkapkan.
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"Kaart van Oud Banten (Bantam)" TBG, XLV.

's.Hage 1902

Diambil dari Buku:



KETERANGAN

1.
2.
3.
4,
5.
6.
7.
8.

9.
10.
11.

12.
13,
14.
15.
16.
17.
18.
19,
20.
21.
22.
23,
24,
25.
26.
21,
28.
29.
30.
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Kapakihan
Pamarican
Pabean
Kaloran
Kawangsan
Kapurban
Panjaringan

Pako jan

Pratok
Pasulaman

Karangantu

Pamaranggen
Pawilahan
Pakawatan
Karoya
Kamandalikan
Cemara
Tambak
Kajoran
Kebalen
Kasemen
Kawiragunan
Pejantran
Kapandean

Kasatrian

Keraton
Pasar Anyar
Pagebangan

Kabantenan

e .. e .e e

pemukiman kaum ulama
tempat penyimpanan lada
tempat menarik pajak
ﬁemukiman Pangeran Lor
pemukiman Pangeran Wangsa

pemukiman Pangeran Purba

: pemukiman tukang jaring

e

pemukiman orang asing, (Benggala,
Gujarat, Habsi, Arab, Turki)

pusat kerajinan (?)

pertukangan sulam-menyulam
pemukiman orang asing (Cina, Malaya
Portugis dan Belanda)

pertukangan keris

pertukangan bambu

: pertukangan jala

pemukiman orang pribumi
pemukiman Pangeran Mandalika
tidak diketahui

tidak diketahui

: tidak diketahui

pemukiman orang Bali
pemukiman orang pribumi
pemukiman pejabat keraton

pertukangan tenun

: pertukangan logam

pemukiman tentara

: tidak diketahui

e

pemukiman raja dan keluarganya

pasar

: tidak diketahui

pemukiman pejabat keraton



31. Langgeng Meita ¢ tidak diketahui
32. Kasunyatan : tempat orang suci

33. Kagongan : pertokangan gong.
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LIGGING VAN ENKELE

GESCHIEDKUNDIGE PLATSEN
IN BANTAM

schaal 1:40000

1. Fintu gapwa
2 Mesjid
3.Mesjid Pacinantinggi
4 Plaats waar Houtman ann

wal stapte ( vroeger tolkantoor ),
5. Halte Banten |

LEGENDA

A.g;gziirhvmlnﬂ

B.Batu gilang
B

S C. Grat Hasanudin
\ D Mesigit

R_E. Graf Abdul Mufachir
F. Tiama

G Waringin kurung
( ingang pakurwon )

H. Jembatan rantai

i Schaal 1 15. (00

Diambil dari Buku: "Engkele Geschidkundige Plaatsen in Bantam"
Jaar boek van de Topografische Dienst van
Nederlandsch-Indie XV, II.
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Menara Masjid Agung Banten
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Masjid Agung Banten Lama

Bangunan Tiyamah
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Watu Gilang, Untuk Pelantikan Sultan-Sultan Banten

Watu Gilang yang Dipakai Untuk Melihat Atraksi Permainan
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Meriam Ki Amuk
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Menara Masjid Pecinan Tinggi
en

115",



116

Salah Satu dari Kuburan Orang=-Orang

Eropa, di Kompleks
Benteng Speelwijk

Pintu Gerbang Kelenteng Cina (Bio) Banten



Karangantu dari Arah Utara
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Menara dan Masjid Kasunyatan
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B. SITUSBITING, JAWA TIMUR



I1.B.1

KERANGKA TEORI PENELITIAN SITUS BITING

Novida Abbas

Penelitian arkeologi di Situs Biting, Lumajang, hingga saat ini
telah berjalan selama enam tahap. Pada tahap-tahap awal penelitian,
kerangka teori.belum sepenuhnya dirumuskan secara eksplisit, melainkan
berupa pemikiran yang mengarah pada hipotesis, berdasarkan kenampakan
gejala budaya pada situs tersebut. Pemikiran tersebut sebenarnya
merupakan upaya realisasi penalaran induktif (Watson, LeBlanc & Redman
1970:9-12), akan dijabarkan di bawah ini dengan beberapa tinjauan ulang
yang diharapkan dapat menyempurnakan arah penelitian selanjutnya di

Situs Biting.

A. Observasi dan Perumusan Masalah

1. Satuan Observasi

7. Luas situs 135 ha , terletak 6 km di sebelah utara Kota Lumajang.
situs  ini termasuk dalam wilayah Kelurahan Kutorenon, Kecamatan
Sukodono, Kabupaten Lumajang, Propinsi Jawa Timur.

b. Pembagian wilayah menjadi blok-blok beserta toponimnya, yaitu
blok-blok Kraton (76,5 ha),, Jeding (5 ha). Biting ' (10,5 ha),
Randu (14,2 ha), Salak (16 ha), dan Duren (912,8 ha) (Novida
Abbas 1985:604). Selain itu, terdapat pula gumuk (gundukan tanah)
setinggi + 2 m dari permukaan tanah dan berukuran 29 m x 27 m,
yang gundukan ini disebut gumuk Masjid. Gumuk Masjid tersebut
terletak di dalam wilayah Blok Salak.

c. Empat sungai yang mengalir di keempat sisi situs. Keempat sungai
tersebut adalah Sungai Bondoyudo di sisi utara, Sungai Winong di

sisi timur, Sungai Cangkring di sisi selatan, dan Sungai Peloso di
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d.

3.

a.

b.

Ce
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sisi barat.
Gundukan tanah memanjang di beberapa bagian sepanjang tepi sungai-

sungai tersebut .

Gejala Budaya pada Satuan Observasi

Persebaran bata lepas, persebaran fragmen gerabah, dan persebaran
fragmen keramik yang tampak di permukaan blok-blok dalam
lingkungan situs. Fragmen keramik dari permukaan tersebut
menun jukkan kronologi sekitar abad ke-14 hingga abad ke-20, yang
meliputi keramik-keramik Cina, Siam, Eropa, dan Jepang.

Sisa struktur tembok keliling dari bata di beberapa bagian di
sepanjang tepi sungai-sungai, serta enam menara (pangungakan)
dengan fasilitas peninjauan atau pengintaian di beberapa kelokan
sungai-sungai. Dari bagian tembok keliling yang masih tampak di
sisi selatan situs, diketahui sisa ketebalannya 1,2 m, sedangkan
dari sebuah pangungakan yang masih utuh di sisi utara situs,
diketahui bahwa pangungakan tersebut berukuran 7,5 m x 6,5 m dan
tinggi yang tersisa adalah 3,8 m.

Struktur bata di Blok Jeding. Dari penggalian terdahulu di Blok
Jeding, diduga bahwa struktur bata tersebut merupakan bekas
pemandian (OV 1923:84--5; 1924:11--3).

Bangunan Makam Menak Koncar di Blok Randu.

Hubungan antar Gejala Budaya

Terdapat sebuah kompleks luas yang terdiri dari satuan-satuan
struktur bata dan bangunan makam di sebuah areal seluas 135 ha
yang dibatasi oleh tembok bata dengan perkiraan tebal minimum
17,2500

Satuan-satuan struktur bata tersebut berasosiasi dengan sebaran
fragmen gerabah dan fragmen keramik.

Tembok bata yang mengelilingi situs dibentuk dengan mengikuti alur
empat sungai yang mengelilingi areal tersebut.

Pada bagian-bagian tembok keliling yang terletak di kelokan sungai

terdapat enam menara pengintaian (pangungakan), yaitu dua di



B,

sebelah utara, satu di sebelah timur laut, dan tiga lainnya di
sebelah barat daya. Keletakan pangungakan-pangungakan tersebut
pada kelokan sungai memberikan jangkauan pandangan yang cukup luas
dari dalam ke arah daerah sekitar di 1luar 1lingkungan tembok
keliling.

Sungai-sungai Bondoyudo, Winong, Cangkring, dan Peloso menciptakan
jarak dan tingkat kesulitan jelajah antara Kompleks Biting dengan

wilayah di luarnya.

Permasalahan

Bagaimanakah pola dan sistem pemukiman di Situs Biting dalam
batasan keruangan mikro dan semi mikro?

Bagaimanakan pola dan sistem pertahanan dalam kaitannya dengan
aspek hunian di Situs Biting?

Di mana letak Situs Biting beserta peninggalan purbakalanya di

dalam kerangka sejarah Indonesia kuna?

Data Sejarah

1.

Jenis Data

a., Data Tekstual

1. Kitab Nagara-kertdgama
Penyebutan nama Kutorenon dan Lumajang ditemukan dalam Kitab
Ndgara-kertagama pupuh 21 dan pupuh 48. Dalam pupuh 21
disebutkan beberapa namafiempat persinggahan Raja Hayam Wuruk
dalam perjalanannya ke ﬂd@ajang, yaitu Jaladipa, Talapika,
Padali, Arnon, Panggulan;%Payaman, dan Tepasana (Pigeaud 1960
I:18: Slamet Mulyana 1979:284). Nama Arnon kemudian
diidentifikasikan sebagai Kutorenon (Pigeaud 1960 IV:70). Dalam
pupuh 48 disebutkan tentang penyerangan Raja Jayanegara ke
Lumajang pada tahun 1238 Saka (Pigeaud 1960 1:35; Slamet
Mulyana 1979:297). Dalam penyerangan itu benteng tempat
kedudukan Nambi, yaitu Pajarakan, dirusak.

2. Kitab Babad Tanah Jawi
Dalam Kitab Babad Tanah Jawi disebutkan bahwa Panembahan
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b.
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Senopati (1588-1601) dari Kerajaan Mataram Islam memerintahkan
Raden Sura Tani untuk menaklukkan daerah-daerah di sebelah
timur. Selanjutnya Raden Sura Tani memberi perintah kepada
Tumenggung Alap-alap yang berada di daerah Winongan untuk
menyerang dan menghancurkan Lumajang dan Renong (Olthoff
1941:118).

Data Lisan

Cerita masyarakat setempat menghubungkan peninggalan di Situs

Biting dengan tokoh Menak Koncar yang dimakamkan di Blok Randu,

sedangkan bagian utara situs merupakan ajang perang pada masa itu,

sehingga sungai yang mengalir di bagian ini disebut Sungai

Bondoyudo. Menak Koncar adalah tokoh legendaris yang dianggap

sebagai penguasa Lumajang pada akhir masa Kerajaan Majapahit (de

Graaf & Pigeaud 1985:230).

Data Topinim

Toponim yang terdapat di wilayah Situs Biting menunjukkan nama-

nama yang berkaitan dengan adanya suatu hunian, yaitu Kraton,

Jeding, Masjid, dan Biting.

Relevansi dalam Pengkerangkaan Teori

Sisa-sisa kekunaan di Situs Biting yang termasuk dalam wilayah
Kelurahan Kutorenon dapat dikaitkan dengan konteks sejarah dari
masa Majapahit Akhir hingga masa Awal Mataram Islam.

Pola pemukiman dari masa Majapahit, baik berupa keraton maupun
kota. Sementara ini, sebagian besar diketahui dari sumber
tertulis, misalnya dari Kitab Nagara-kertagama pupuh 8-12 (Pigeaud
1960 1:7-10) dan berita Cina (Groeneveldt 1960:45--6). Dari sumber
tertulis tersebut diketahui, bahwa kota-kota di Jawa pada masa itu
tidak memiliki tembok keliling, sedangkan tempat tinggal raja atau
penguasa dikelilingi tembok dan mempunyai menara-menara untuk
mengawasi daerah sekitarnya. Pola pemukiman pada masa perkembangan
Islam di Indonesia terdiri dari unsur-unsur tembok keliling dengan
parit atau sungai buatan, keraton yang umumnya mengarah ke utara,

alun-alun, masjid di sisi barat alun-alun, serta pasar yang



terletak di dekat alun-alun atau di dekat perkampungan para
pedagang (Uka Tjandrasasmita 1975:156-159). Teori tentang pola
pemukiman dengan aspek pertahanan yang terkandung di dalamnya,
yang berasal dari masa Majapahit dan perkembangan Islam di
Indonesia, akan digunakan sebagai rujukan dalam pengkerangkaan

teori penelitian di Situs Biting.

Relevansi dalam Pengujian Hipotesis
Data sejarah yang ada diharapkan dapat menunjang data arkeologis

untuk menguji secara deduktif hipotesis yang akan dirumuskan.

C. Asumsi

].-

a.

Biting sebagai situs arkeologi

Karakteristik

Dari gejala budaya yang tampak di Situs Biting, diasumsikan bahwa
Situs Biting pernah menjadi lokasi hunian yang dilengkapi dengan
sarana pertahanan., Dengan memperhatikan satuan observasi berupa
gejala pemanfaatan alam sekitar yang ditunjang dengan sarana
pertahanan, timbul dugaan bahwa lokasi ini sengaja dipilih untuk
hunian déngan tujuan pertahanan.

Besaran

Dari besaran situs seluas 135 ha  diperkirakan, bahwa lokasi ini
pada masanya memiliki kapasitas hunian yang cukup besar. Besarnya
kapasitas tersebut tentu berkaitan pula dengan sumber daya manusia
atau materi yang dikerahkan dalam pembangunannya. Dengan demikian,
dapat diduga bahwa Situs Biting pada zamannya memiliki status yang
cukup tinggi.

Kronologi

Kronologi Situs Biting diperkirakan antara abad ke-14 hingga abad
ke-17, yaitu berkisar antara masa Majapahit dan ‘awal Kerajaan

Mataram Islam.
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2.

a.

Biting di antara Situs Sekitarnya

Situs-situs di sekitar Kecamatan Sukodono

Terdapat Situs-situs Sentono Katang, Sentono Alap-alap, dan Kebon
Agung yang memiliki sisa—sisg peninggalan purbakala, berupa sisa
struktur bata, fragmen jobong, fragmen gerabah, ‘dan fragmen
keramik. ;

Situs-situs di sekitar Kabupaten Lumajang

Dapat disebutkan bahwa Kabupaten Lumajang yang terdiri dari 15
kecamatan cukup potensial dengan peninggalan purbakala, yang
meliputi  peninggalan bercorak prasejarah hingga peniggalan
bercorak Eropa. Sebagai contoh dapat disebutkaﬁ Situs-situs
Kandangan (Kecamatan Senduro), Wotgalih (Kecamatan Yosowilangun),
Candi Gedong Putri (Kecamatan Candi Puro), Guci Alit (Kecamatan
Guci Alit), Pajarakan (Kecamatan Randu Agung), Kudus - (Kecamatan

Randu Agung), dan lain-lainnya.

D. Hipotesis

a.

126

Situs Biting digunakan pada periode yang cukup pamjang (situs
komponen  banyak), maka setidak-tidaknya di lapisan budaya
arkeologi teratas terdapat pemukiman bercorak Indonesia-Islam.
Aspek pertahanan merupakan bagian yang terintegrasi dari sistem
hunian di Situs Biting.

Di dalam kerangka sejarah Indonesia kuna, 'Situs'Biting beserta
peninggalan purbakalanya terletak antara masa Majapahit dan masa

awal Mataram Islam.,
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11.B.2

STRATEGI OPERASIONAL EKSKAVASI BITING

Goenadi Nitihaminoto

I. Pendahuluan

Biting adalah nama pedukuhan di Kelurahan Kutorenon, Kecamatan
Sukodono, Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Pedukuhan itu luasnya + 135
hektar, dikelilingi oleh sungai. Di sepanjang tebing sungai yang
mengelilingi itu terdapat runtuhan bata berukuran besar, sebagian masih
berbentuk struktur., Di bagian dalam situs itu terdapat beberapa sisa
kekunaan baik berupa struktur bangunan yang terbuat dari bata maupun
artefak non bangunan yang tersebar di permukaan. Adanya sisa-sisa
kekunaan yang disebutkan di atas tadi menimbulkan dugaan tentang adanya
hunian di daerah tersebut.

Masalah utama yang muncul pada situs itu ialah belum dapat
ditentukan periodisasi serta pendirinya, mengingat artefak-artefak yang
ditemukan baik bangunan maupun non bangunan mempunyai ciri-ciri yang
kompleks. Untuk mengatasi masalah tersebut dipandang perlu untuk

menentukan strategi operasional penelitiannya.

II. Sasaran
A. Batasan ruang

Biting terletak 6 km di sebelah utara Kota Lumajang, di tepi jalan
Raya Lumajang - Probolinggo/Jember. Di bagian utara situs ini dibatasi
oleh Kali Bondoyudo, yang mengalir ke arah timur. Di bagian timur
dibatasi oleh Kali Winong, mengalir ke arah utara kemudian masuk ke Kali
Bondoyudo. Di pinggiran selatan dibatasi oleh Kali Cangkring, yang

mengalir ke arah timur dan kemudian bersatu dengan Kali Winong. Di tepi

128



»

‘barat dibatasi oleh Kali Ploso yang mengalir ke arah utara dan masuk ke
Kali Bondoyudo. Selain dibatasi oleh 4 batang sungai, situs ini ditandai
pula oleh adanya tembok keliling yang kurang lebih searah dengan letak
ke empat batang sungai itu. Di dalam tembok keliling tersebut terdapat
sisa-sisa struktur bangunah baik yang telah tampak di permukaan maupun
hasil penelitian. Belum jelas fungsi dan konteksnya antara bangunan yang
satu dengan struktur bangunan lainnya. Sisa-sisa struktur bangunan yang
telah tampak di permukaan dinamakan sesuai dengan penamaan penduduk,
antara lain kraton, jeding, makam Menak koncar, dsb. Di permukaan banyak
ditemukan pecahan keramik asing dan pecahan-pecahan gerabah beraneka

jenis.

B. Aneka Internal
1. Struktur Bangunan
a. Permukaan
1. Struktur Menak Koncar
2. Struktur Penggalian Penduduk
3. Struktur Jeding
b. Hasil Penelitian
1. Struktur tembok keliling
2. Struktur Pengungakan
3. étruktur bangunan setengah lingkaran
4. Struktur lainnya.
2. Artefak Non bangunan
a. Permukaan
1. Fragmen keramik asing
2. Fragmen gerabah
b. Hasil Penelitian
1. Fragmen keramik asing
2. Fragmen gerabah
3. Logam: besi
perunggu.
3. Non Artefak

Hasil penelitian: tulang, dan gigi hewan.
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C. Jaringan Budaya Jawa Timur

Dari fragmen keramik asing yang ditemukan menunjukkan pertanggalan
relatif dari abad ke-13 hingga abad ke-17, bahkan ditemukan fragmen
keramik asing sampai abad ke-20. Data ini memberikan sumbangan kepada
kita bahwa Situs Biting mungkin merupakan situs yang berkomponen banyak
yang dihuni sejak abad ke-14 hingga abad ke-17, bahkan diteruskan sampai
abad ke- 20, Dari data itu fragmen keramik asing aneks yang terdapat di
dalam bata dari struktur berbentuk empat persegi panjang di Blok Salak
yang bertanggal abad ke-16, maka struktur itu dibangun pada awal abad
ke-17. Dengan demikian Biting dapat ditempatkan antara abad ke-14--17
tersebut. Dari temuan kereweng aneks di dalam bata menunjukkan persamaan
yang dekat dengan gerabah Trowulan. Apabila hal ini benar maka letak
Biting dalam sejarah kuna Indonesia adalah antara masa Majapahit hingga
masa kerajaan Mataram Islam dibawah Panembahan Senopati. Situs Biting
yang dapat diidentikkan dengan Arnon, Renong, atau Kutorenon-- telah
banyak disebut-sebut dalam literatur, a.l Pigeaud 1960: 18; Olthoff
1941: 118; de Graff & Pigeaud 1985: 230. Dengan demikian Biting
mempunyai kaitan erat dengan Majapahit dan daerah-daerah di sekitarnya
seperti Sentono Katang (Sukodono), Pajarakan, dsb, yang mempunyai ciri-

ciri budaya yang sama, khususnya gerabah tipe Trowulan.

D. Determinasi Lingkungan
1. Subsistansi

Daerah hunian penduduk Biting terletak di bagian timur, didekat tepi
Kali Winong, meliputi daerah seluas + 20 hektar. Sebagian kecil tinggal
di bagian selatan. Mereka hidup bertani dengan menanam padi dan jagung,
tebu,  dan palawija lainnya. Daerah persawahan terletak di Blok Kraton
dan Blok Jeding, khususnya pada daerah yang berelevasi 35 m di atas muka
laut. Daerah perladangan terletak di bagian barat dan utara situs, pada
daerah-daerah yang berelevasi 37,5 m di atas permukaan laut. Lahan
persawahan merupakan lahan subur dengan pengairan yang teratur. Mata
pencaharian sampingan adalah pembuatan bata, yang diker jakan berdasarkan

kebutuhan, khususnya di musim kering.
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2.

Jelajah

Dengan adanya jembatan darurat di atas Kali Winong, dan adanya jalan

di bagian wutara dan timur situs ini yang menghubungkan Biting dengan

Dawuhan - Sukodono - Lumajang di arah selatan, menyebabkan daerah ini

mempunyai daya jelajah tinggi.

ITI. Operasional

A.
1.

a.

Penentuan satuan-satuan yang diteliti

Tembok keliling

Ukuran tebal : 120 cm - 160 cm.

Ukuran bata (rata-rata) : 36 x 20 x 7,5 cm.
Pengungakan I

Ukuran bangunan : 7,5 x 6,5 x 3,8 m (tinggi sekarang)
Ukuran bata $ 24 x 12 x5 cm - 31" x°16 x 6 cm,
Pengungakan II

Ukuran bangunan : 8 x 7,5 x 8 m (tinggi sekarang)
Ukuran bata $ 26 x12 £ 5 cn <31 x.16 x 6 cm.

Pintu masuk tembok keliling

Struktur Bangunan

Bangunan-bangunan yang strukturnya telah tampak
1. Struktur Menak koncar

2. Struktur penggalian penduduk

3, Struktur Jeding: ukuran bangunan belum jelas.
Bangunan-bangunan yang belum tampak

1. Struktur Kraton

2. Gumuk Masjid

3. Toponim lain berdasarkan informasi penduduk

4. Struktur hasil pemboran.
Temuan Serta

Gerabah

Keramik asing
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c. Logam

d. Non artefak

4. Lingkungan
a. Penelitian geomorfologi:
1. Mencari kemungkinan adanya sungai buatan
2. Perpindahan sungai dalam rangka mencari letak asli tembok keliling
yang telah hilang karena tererosi.

3. Stratigrafi.

5. Penelitian Pollen
a. Memberikan gambaran tentang lingkungan kuna, khusus flora.
b. Kaitan antara pollen tanaman tertentu dengan satuan bangunan yang

ada.

B. Metode Pengumpulan Data
1. Survei

a. muka tanah

b. bawah tanah

c. udara

2. Ekskavasi
a, tata letak

b. pelaksanaan: metode grid.

C. Metode Penyadapan Informasi

1. Wawancara dengan penduduk tentang:
a. toponim, subsistansi

b. gejala-gejala budaya lain.
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D. Arah Analisis dan Interpretasi
1. Analisis
a. Bangunan
1. Satuan bangunan:
- bentuk denah (tipologis)
- teknologis
- analisis unsur bahan: kualitatif, kuantitatif

2. Kelompok bangunan:
- Mendatar:
hubungan antarsatuan bangunan
pemusatan bangunan
tata ruang
- Tegak
Kronologi
b. Pola pembangunan fisik pemukiman
c. Artefak non-bangunan
1. gerabah, keramik asing, logam:
- tipologis, teknologis
- pertanggalan
- analisis unsur bahan pembuatan: kuantitatif,
kualitatif.
d. Non Artefak
1. Tulang, arang;
- determinasi
- penggambaran lingkungan
2. Pollen:
- determinasi

- penggambaran lingkungan
2. Interpretasi

a. fungsi satuan bangunan

b. korelasi fungsi antarsatuan bangunan
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c. pola pemukiman dan lingkungannya

d. masyarakat penghuni benteng.

IV. Ekspektasi
A. Sarana Pertahanan ‘5.

Empat batang sungai yang mengelfﬁingi situs tersebut, dan adanya
tembok keliling menyebabkan kesulitan daya jelajah, sehingga dapat

diperkirakan situs itu merupakan sarana pertahanan,

B. Peralatan Pemukiman di dalam Benteng

Dari artefak non-bangunan seperti gerabah dan keramik asing (bentuk
mangkuk Ming abad XVI dominaﬁ) diketahui bahwa secara umum artefak-
artefak tersebut berkualitas bagus. Dengan kenyataan itu dapat diduga
bahwa masyarakat penghuni di dalam benteng merupakan masyarakat yang
mempunyai status sosial lebih tinggi daripada masyarakat di luar
benteng., Artefak dari besi mengacu kepada bentuk senjata seperti pedang
atau tombak. Artefak dari perunggu, antara lain: giring-giring, dan uang

kepeng memperkuat dugaan tentang status masyarakat tersebut.

C. Kompleksitas/Keanekaan
Keanekaan  struktur bangunan dalam bentuk dan ukuran mungkin
“nnjuklan perbedaan fungsi dari bangunan itu sendiri. Tetapi keanekaan
. ukuran bata dari satuan bangunan yang telah diteliti mungkin beralasan
teknis atau mungkin menunjukkan masa yang berlainan. Keanekaan artefak
non-bangunan seperti gerabah dan keramik asing, yang meliputi bahan
pembuatan, pertanggalan dan bentuk wadah kemungkinan menunjukkan

perbedaan masa penggunaannya.

D. Komposisi, Jumlah dan Sebaran

Komposisi antarsatuan bangunan belum banyak yang ditemukan, sehingga’
belum dapat diketahui dengan baik. Sampai saat ini daerah bagian barat
dan utara situs mempunyai sebaran paling dominan bila dibandingkan

dengan bagian situs lainnya.
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Sebaran permukaan dari artefak non-bangunan seperti gerabah dan
keramik asing jumlahnya cukup banyak. Artefak-artefak itu hampir ditemu-
kan di seluruh bagian dari situs itu. Sebaran tegak antara artefak non-
bangunan dengan temuan non-artefak hampir ditemukan pada setiap interval
kedalaman. Dengan jumlah ‘sebaran baik mendatar maupun tegak cukup

banyak.

E. Kesenjangan sebaran antarvariabel

Korelasi tegak antara satuan bangunan dengan artefak non-bangunan
masih sulit dipastikan, sehingga masih sukar diketahui jenis artefak
tertentu yang erat kaitannya dengan satuan bangunan itu. Demikian pula
halnya korelasi tegak antara gerabah dengan gerabah, gerabah dengan
keramik asing, gerabah dan kefamik asing dengan artefak lainnya,
hubungannya dengan stratigrafi masih kabur. Hal ini disebabkan oleh

teraduknya stratigrafi hampir di semua daerah yang diteliti.
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I1.B.3

ANALISIS DATA BANGUNAN DARI SITUS BITING

Lucas Partanda Koestoro

I. Pendahuluan

Maksud penulisan ini tidak untuk menyajikan hasil ekskavasi Situs
Biting yang telah diselenggarakan sebanyak enam kali selama jangka waktu
empat tahun (1982 - 1986) secara lengkap, melainkan hanya membicarakan
aspek-aspek yang berkaitan dengan analisis data bangunannya saja.

Analisis data bangunan dari Situs Biting didasarkan pada suatu
pengertian, bahwa terbentuknya berbagai jenis hasil budaya fisik
dimaksudkan memenuhi berbagai kebutuhan dalam aktifitas kehidupan. Wujud
dari hasil budaya fisik itu pun tidak lepas dari pengaruh a. fungsi yang
diinginkan; b. bahan yang tersedia; dan c. tingkat teknologi yang
dikuasai. Oleh karena itu, pelaksanaan analisis terhadap data bangunan,
merupakan proses yang diharapkan mampu menunjang tujuan penelitian dalam
usahanya mengungkapkan latar belakang budaya masyarakat pembuat dan

pemakai jasa peninggalan tersebut di masa lampau.

II. Pengelompokan Data

Perolehan data dalam pelaksanaan penelitian selama ini membawa kita
pada dugaan, bahwa di Situs Biting terdapat sisa bangunan yang erat
kaitannya dengan sistem pertahanan suatu daerah. Unsur-unsur yang
menun jang dugaan tersebut antara lain: a. adanya tembok keliling, b.
sungai di bagian luarnya; serta c. menara jaga (pangungakan) di sisi
tembok keliling tersebut.

Unsur-unsur bangunan yang terdapat di situs ini dikelompokkan
berdasarkan cara memperolehnya. Kelompok pertama adalah data yang

diperoleh dari survei permukaan, sedangkan kelompok kedua ialah data
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yang diperoleh dari ekskavasi. Uraian tentang kelompok-kelompok tersebut

adalah sebagai berikut.

A,
1.

2.
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Data bangunan berupa struktur yang tampak di permukaan.

Tembok keliling

a. struktur bata yang terdapat di keempat sisi kompleks Biting
dengan ketebalan rata-rata 120 cm. Tembok keliling yang membentuk
denah kompleks ini mengikuti alur sungai di keempat sisinya; dan

b. sebagian besar struktur bata itu dijumpai di sisi barat, sedangkan
lainnya terlihat di sisi utara. Struktur ini berupa gundukan yang
tertutup tanah dan tumbuh-tumbuhan.

Pangungakan

a. sebanyak enam buah yang masing-masing berada di kelokan sungai.
Komponen utama adalah bata. Denah pangungakan ini berbentuk
segiempat; dan

b. sebagian besar dari pangungakan tersebut (empat buah) berada di
sisi barat kompleks. Selain pangungakan yang berada di sisi utara,

semuanya dalam kondisi rusak.

Data bangunan yang diperoleh dari ekskavasi

Tembok keliling di Blok Biting

a. komponen utamanya adalah bata; dan

b, bagian tembok keliling sisi timur dengan ketebalan berkisar antara
196 cm - 230 cm.

Data bangunan di Blok Salak .

a. struktur bangunan di dalam lingkungan tembok keliling dengan denah
berbentuk  persegiempat. Orientasinya adalah utara-selatan.
Struktur bangunan ini berada sekitar 300 meter di sebelah selatan
pangungakan di sisi utara situs, dan

b. tebal rata-rata struktur bangunan berbahan bata itu adalah 80 cm

dan terdiri dari 3--4 susun.



ITI. Analisis

Dalam pelaksanaan penelitian Situs Biting, proses analisis meliputi:
a. analisis pendahuluan, yakni analisis yang dilakukan secara umum
terhadap temuan dan b. analisis benda, analisis konteks serta analisis
contoh., Hal-hal yang dapat diinformasikan berkaitan dengan pelaksanaan
analisis terhadap data bangunan Situs Biting adalah sebagai berikut.
1. Bata

a. Ukuran

1. Ukuran komponen pembentuk struktur bangunan tembok keliling dan
pangungakan ialah panjang antara 28cm--42cm; Ilebar antara
13cm=-19cm; dan tebal antara 4cm--7,5cm.

2. Ukuran bata pembentuk bangunan dalam lingkungan tembok keliling
adalah: panjang antara 28cm-34cm; lebar sekitar 13cm-24cm;
dan tebal antara 4cm-7cm.

b. Hiasan atau Goresan

1. Pada umumnya, bata yang digunakan sebagai pembentuk tembok
keliling atau bangunan lain dalam lingkungan tembok keliling,
mempunyai goresan pada salah satu permukaannya. Goresan-goresan
tersebut tampak disengaja, terdiri dari berbagai bentuk yang
bervariasi, tetapi sebagian besar merupakan bentuk-bentuk
geometris. Motif goresan lain yang menghiasi bata-bata tersebut
antara lain bentuk yang menyerupai pohon, sulur, burung, atau
clurit,

2. Hiasan atau goresan di bata-bata tersebut tampaknya dibuat
dengan menggunakan jari tangan ataupun alat lain yang berujung
runcing. Selain itu, terdapat pula bata-bata yang permukaannya
'dihiasi' dengan jejak kaki binatang (anjing dan ayam).

c. Unsur Pembentuk

1)

1. Dari - hasil analisis kualitatif dengan proses fisik ° terhadap

beberapa sampel bata, baik yang merupakan komponen pembentuk

1)

Pelaksanaan analisis dilakukan di laboratorium Suaka Peninggalan Seja=
rah dan Purbakala Daerah Istimewa Yogyakarta.
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. tembok keliling maupun struktur bangunan lain dalam lingkungan
tembok keliling, dapat diketahui, bahwa bahan dasar yang
digunakan adalah tanah liat bercampur pasir. Perbandingan
antara unsur-unsur pembentuk bata tersebut ‘adalah: tanah liat
antara 89,30 7 - 97,70 Z dan pasir antara 2,30 %Z - 10,30 Z.

2. Parameter lain yang diketahui dari analisis yang dilakukan
terhadap sampel bata, adalah tingkat kekerasannya. Dalam skala

Mohs, kekerasan bata-bata dari Situs Biting antara 2,5 - 5.

2. Struktur Bangunan

140

1. Sistem Struktur

Dalam teknologi struktur, ada bermacam sistem struktur. Pengamatan
terhadap sisa tembok keliling atau struktur bangunan lain dalam
lingkungan tembok keliling itu, memperlihatkan bahwa teknologi
struktur yang dipakai sederhana sekali. Sistem yang digunakan
dikenal sebagai sistem konstruksi massa, dengan menumpuk komponen
yang dipakai, sehingga tercipta suatu massa yang homogen. Cara
pembangunannya dengan mengatur letak bata di tepian struktur
hingga tercipta dinding yang rapi dan rata.

Perekatan Komponen

a. Cara pemasangan bata yang dapat diketahui di tembok keliling
ataupun sebagian sisa bangunan dalam lingkungan tembok keliling
itu dengan menggunakan perekat. Hal ini dapat diketahui dari
adanya jarak antarbata pada struktur.

b. Perekat yang digunakan, mungkin hanya tanah yang sekarang masih
tampak mengisi jarak antarbata tersebut. Berbeda dengan tanah
liat, pembentuk bata yang umumnya berwarna coklat kemerahan dan
coklat  tua, - tanah liat yang digunakan untuk perekat berwarna
coklat kehijavan. Campuran tanah liat tersebut adalah pasir
sebanyak 0,60 7.

c.‘Diketahui pula bahwa sebagian sisa struktur bangunan dalam
lingkungan tembok keliling, pemasangan bata-batanya tidak
menggunakan perekat, karena di sebagian struktur yang masih

utuh tidak tampak adanya jarak antarbata.



d.

Goresan dan perekatan

Sebagian besar goresan yang dijumpai di bata, tampaknya
digunakan sebagai' sarana untuk memperkuat daya rekat antara
bata satu dengan bata lainnya (cokotan). Cara seperti ini
tetap berlangsung  sampai sekarang dan tentunya didasari oleh
suatu pengertiah. bahwa permukaan bata yang kasar akan

mempermudah proses perekatan sekaligus memperkuat daya ikat.

3. Peletakan hiasan atau goresan pada struktur

A.

by

Selain untuk memperkuat daya rekat antara bata satu dengan bata
lainnya, poresan atau hiasan di bata kemungkinan juga berfungsi
sebagai tanda penempatan bata di salah satu bagian struktur
bangunan. llal ini tampak di bata yang berbentuk agak melingkar
yang kemungkinan digunakan pada bagian struktur bangunan yang
membulat. Motif poresan atau hiasan yang digunakannya berbentuk
burung dan clurit.

HHingga saat ini belum ditemukan adanya peletakan hias di

dinding bangunan.

4. Penyusunan struktur

1.

Secara tegak, struktur bangunan di Situs Biting dapat dibagi
men jadi tiga bagian, masing-masing adalah: a, bagian bawahj b.
bagian tengah atau badan; dan c. bagian atas (atap). Hingga
saat ini, baru di jumpai dua bagian saja dari struktur bangunan,
yakni bagian bawah dan bagian tengah. Di bagian sisi timur
tembok keliling, diketahui bahwa lapis terbawah dari struktur
bata berada di ke dalaman dua meter. Bagian bawah struktur
tersebut terdiri dari pondasi serta sepatu (batur). Tebal dari
pondasi sampai sepatu struktur tersebut adalah 19 lapisan bata.
Penyusunan struktur bangunan dilakukan dengan teknik silang-
siur. yang sebagian besar diantaranya menggunakan perekat.
Bagian tengah struktur-struktur tersebut juga menerapkan teknik
silang-siur, walaupun penger jaannya tidak serapili bagian tepi.
Teknik silang-siur ini dapat dianggap sebapai suatu cara yang
cukup maju pada kenyataannya memperkokoh struktur, karena
antara bata satu dengan bata lainnya saling mengikat. 'Terlebih

di struktur yang menggunakan perekat,
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IV, Penutup

Untuk mengungkapkan data fisik bangunan di Situs Biting tentunya
masih dibutuhkan penelitian lanjutan, karena secara kuantitatif dan
kualitatif, hasil yang dicapai selama ini belum memadai apabila
dibandingkan dengan data yang ada. Apalagi dikaitkan dengan upaya
pembuktian hipotesis yang diajukan. Walaupun mungkin sebagaian hipotesa
tersebut dapat dibuktikan, tetapi masih banyak hal lain yang perlu
dikaji. Tentunya hal ini pula yang memperkuat keinginan untuk meneliti
Situs Biting dengan berbagai aspek kehidupannya di masa lalu.

Untuk  lebih memperjelas pengungkapan aspek-aspek budaya yang
dikandungnya, tentunya perlu diupayakan pelaksanaan analisis yang lebih
mendalam. Di samping penerapan metode atau sistem analisis yang tepat
guna dan tepat hasil dalam pelaksanaan penelitiannya, diperlukan pula
adanya kerjasama dengan berbagai pihak, baik dengan cabang pengetahuan

lain maupun instansi di luar Pusat Penelitian Arkeologi Nasional.
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1I.B.4

ANALISIS POLLEN SITUS ARKEOLOGI BITING

Sri Yuwantiningsih

Daerah Biting merupakan daerah yang mempunyai peninggalan arkeclogis
'berupa bangunan benteng yang mengelilingi suatu dataran seluas + 135
hektar. Daerah tersebut merupakan suatu dataran dengan ketinggian 20 -
40 meter dari permukaan laut dan dikelilingi oleh 4 sungai yaitu Sungai
Bondoyudo di bagian utara, Sungai Camgkring di bagian selatan, Sungai
Winong di bagian timur dan Sungai Peloso di bagian barat. Lingkungan
alam saat ini sebagian berupa daerah perkampungan penduduk, lainnya
merupakan tanah pertanian daf perkebunan.

Analisis pollen di daerah dataran lebih banyak mempunyai kesulitan
daripada analisis pollen baik dari sedimen maupun endapan rawa. Daerah
padang rumput di Inggris Tenggara merupakan daerah yang pernah diteliti
(Dimbleby 1962:3).

Permasalahan yang dihadapi dalam analisis pollen di daerah dataran,
adalah asal-asul dari pollen yang diperoleh. Di daerah rawa, pollen
berasal dari daerah yang lebih tinggi dan lebih jauh dari rawa tersebut,
sehingga dapat memberi petunjuk adanya tumbuhan di suatu daerah dan
tumbuhan setempat. Akan tetapi amalisis pollen tanah daratan ternyata
lebih banyak menghasilkan pollen tumbuhan rumput-rumputan dan tanaman
biji-bijian setempat (Tauber 1967:133).

Demikian juga halnya, pollen yang diperoleh dari analisis tanah dari
daerah Situs Biting, salahsatu kemungkinan memang berasal dari daerah
tersebut, atau dari daerah yang lebih jauh yang mengikuti aliran air

sungai atau angin, sehingga jatuh dan terendapkan di dataran bersama-
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sama pollen tumbuhan yang masih hidup saat ini.

Persebaran pollen tanah, pernah diteliti pada persebaran pollen
tanah mineral yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan letak kedalaman
antara pollen kuno, baru dan percampuran keduanya (Evan 1975:20).

Pada tulisan ini, kami ingin mengajukan lingkungan alam lampau
khususnya lingkungan vegetaéi. Dalam analisis ini, kami memakai metode
analisis pollen. Kesulitan yang ada adalah, identifikasi pollen, karena
masih terbatasnya koleksi yang ada, tetapi paling sedikit informasi
tentang vegetasi lampau di daerah penelitian akan memberi tambahan data

bagi interpretasi lingkungan Situs Biting.

11

Stratigrafi daerah penelitian, secara umum mempunyai litologi batu
pasir tufaan dengan di beberapa tempat batuan tersebut tersemen oksida
besi. Lapisan di sebelah atas lagi adalah endapan sungai dengan gradasi
kerikil pasiran menjadi lanau lempung, sedangkan lapisan teratas adalah
bantaran sungai berlitologi lanau sampai lempung dengan sifat tufaan
(Moelyadi 1984:10).

Pengambilan contoh tanah dilakukan secara sistematis pada lapisan-
lapisan tanah yang ada, baik contoh pada kotak-kotak yang digali pada
saat ekskavasi maupun daerah tebing yang tergogos aliran sungai. Contoh
dari kotak ekskavasi berasal dari kotak B 10 dan E 3, diambil pada
ekskavasi Biting IV tahun 1984, sedang contoh dari tebing sungai diambil
pada tahun 1986.

Preparasi di laboratorium dengan metode konsentrasi (Shackley, M
1981:76). Determinasi menggunakan pembanding koleksi pollen dan buku

determinasi pollen (Kapp.R.0, 1960:203).
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Hasil pengamatan pollen dari kotak E 3 menunjukkan, bahwa pollen
Gramineae frekuensinya melimpah mulai dari permukaan tanah sampai
kedalaman 120 centimeter dari permukaan tanah, persentase terbesar di
kedalaman 20 centimeter dari permukaan tanah. Pollen Cypszceae
frekuensinya lebih kecil, hanya berkisar antara 20--50 persen. Perbedaan
frekuensi dari masing-masing kedalaman tidak banyak berbeda, sedangkan
spora tumbuhan paku-pakuan persentasenya hanya berkisar 10--20 persen
dengan persentase tertinggi 20 persen, dari kedalaman 20 dan 40
centimeter, Pollen tumbuhan pohon-pohonan persentase mulai dari
permukaan tanah sampai kedalaman 40 centimeter sampai 120 centimeter,

Hasil pengamatan di kotak B 10, menunjukkan bahwa pollen Gramineae
terjadi persentase yang naik pada kedalaman 20 dan 100 centimeter,
dengan persentase turun pada kedalaman 40, 60 dan 80, 100 centimeter,
Pollen Cyperaceae frekuensinya kecil berkisar antara 20-60 persen. Spora
paku-pakuan frekuensinya melimpah di permukaan sampai kedalaman 20
centimeter kemudian semakin menyusut persentasenya. Pollen tumbuhan
pohon-pohonan frekuensinya antara 20--60 persen dengan tidak banyak
berbeda pada masing-masing kedalaman.

Hasil pengamatan layer 1 dan 2 pada tebing sungai pada kedalaman 0--
120 centimeter, pollen Gramineae melimpah kemudian menurun mulai
kedalaman 80--120 centimeter, Pollen Cyperaceae kecil, yaitu 20 persen
dari permukaan sampai kedalaman 100 centimeter mencapai persentase
tinggi yaitu 50 persen. Untuk spora tumbuhan paku juga terbesar
persentase pada kedalaman 100 centimeter, sedangkan pollen pohon-pohonan
dari permukaan persentasenya kecil kemudian melimpah pada kedalaman 60
sampai 120 centimeter.

Hasil pengamatan layer III yang terdiri dari layer IIla, IIIb, dan
IIIc menunjukkan bahwa persentase pollen Gramineae dan Cyperaceae mulai
dari layer IIIb frekuensinya semakin ke bawah semakin kecil. Spora paku-

pakuan melimpah pada layer III, yaitu dengan kedalaman 130 centimeter.
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Pollen’ pohon frekuensinya berkisar antara 60--80 persen, dengan

persentase tertinggi 80 persen pada kedalaman 300 centimeter.
Iv

Hasil pengamatan diagram pollen pada koték dan tebing sungai
dibandingkan untuk ‘memperoleh gambaran lingkungan flora daerah
penelitian. Pertimbangan tersebut didasarkan pada keadaan tebing sungai
yang mempunyai stratigrafi serupa dengan stratigrafi daerah penelitian,
dan mempunyai keadaan yang relatif belum banyak terganggu padi saat
pembuatan benteng pembatas situs.

Perbedaan hasil analisis terutama pada persentase masing-masing
jenis pollen, terutama pollen rerumputan maupun pollen pohon di setiap
kedalaman tanah. Pada kotak B 10 dan E 3 perbedaan terletak pada
persentase pollen Cramineae dan pollen pohon yang persebaran dari
permukaan sampai kedalaman 120 centimeter menunjukkan bahwa pada kotak B
10 lebih banyak mengalami persentase yang naik turun. Dari hasil
tersebut menandai adanya lingkungan yang mungkin tergangu. Perlu
ditambahkan pula bahwa pada kotak B 10 merupakan kotak yang banyak
mempunyai temuan struktur fendasi bangunan, maupun artefak dan non
artefék, sedangkan kotak E 3 tidak demikian (Laporan Ekskavasi Biting v
1984:9). Keadaan ini memberi informasi bahﬁa‘ternyata kotak B 10
merupakan daerah yang terganggu pada saat pembuatan benteng maupun
sesudahnya. Dengan demikian dibanding kotak B 10 ternyata kdétak E 3
merupakan kotak yang diharapkan lebih dapat memberi informasi.

Priosentase pollen kotak E 3 kemudian dibandingkan dengan persentase
dari contoh tebing  sungai dan mempunyai persamaan distribusi pollen
Gramineae pada masing-masing kedalaman tetapi berbeda pada distribusi
pollen jenis pohon-pohonan. Perbedaan ini menandai adanya perbedaan dari

‘distribusi vertikal pollen pohon-pohonan. Dari kotak E 3 distribusi
melimpah di permukaan sampai kedalaman 60 centimeter menandakan bahwa

pollen tersebut dapat berasal dari tumbuhan yang masih ada saat ini. Dan
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dari daerah tebing sungai pollen pohon di permukaan persentasenya kecil
dan melimpah pada kedalaman 60 centimeter ke bawah, menandakan bahwa
pollen tersebut kemungkinannya adalah merupakan percampuran antara
pollen lampau dan pollen baru. Seperti disebutkan dari data analisis
pollen tanah bahwa persebaran pollen tanah pada lapisan tanah I adalah
pollen tumbuhan resen, lapisan tanah II merupakan campuran antara resen
dan lampau sedangkan pada lapisan III merupakan pollen lampau (Evan
1975:20).

Lapisan-lapisan tersebut adalah identik dengan istilah yang dimaksud
pada horizon tanah yang terdiri dari horizon A, horizon B dan horizon C
(Limbrey S, 1975:128). Perlu ditambahkan bahwa penting kita mengetahui
jenis-jenis pollen pohon dari lapisan II untuk memperoleh data asal usul
dari pollen yang diperoleh. Seperti diketahui bahwa pada lapisan II dari
contoh tebing sungai ini adalah lapisan yang serupa dan merupakan
keletakan fondasi bangunan benteng sehingga kemungkinannya pollen yang
diperoleh adalah pollen dari tumbuhan yang pernah hidup saat itu.

Dari beberapa jenis yang dapat dideterminasi ternyata jenis-jenis
Pinaceae, Caryophylaceae dan Verbenaceae adalah jenis yang berasal dari
daerah yang lebih jauh dan lebih tinggi yang kemungkinan ditransfer oleh
angin ataupun air sehingga sampai di daerah penelitian. Beberapa jenis
lain seperti Palme, Compositae dan Moraceae kemungkinan berasal dari
daerah yang tidak jauh dari tempat pengambilan contoh (setempat) karena
kemampuan transportasinya yang terbatas sedangkan jenis Myrtaceae dan
Rutaceae terdapat dalam persentase yang cukup tinggi yang kemungkinannya
adalah juga tumbuhan setempat. Untuk membuktikan hal tersebut dilakukan
analisis pada lapisan berikut yaitu pada lapisan III yang ternyata
pollen pdhon jenis Myrtaceae dan Rutaceae merupakan jenis yang dominan
pula sehingga jenis-jenis tersebut dapat diartikan bahwa jenis pohon
setempat yang mewarnai keadaan daerah tersebut. Perlu kiranya mendeteksi
lebih lanjut jenis-jenis Myrtaceae dan Rutaceae mana yang pernah hidup
pada daerah tersebut sehingga didapat gambaran jenis tumbuhannya sampai
ke species

Dirasa perlu juga membandingkan dengan contoh-contohnya dilain
tempat pada Situs Biting dan sekitarnya sehingga diperoleh hasil yang
lebih lengkap.
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Tabel 1 Hasil Penghitungan Pollen
Grami-|Cypora=- Mysta-|Mora-| Ruta- | Compo—- Pina-|Cary- |Verbena-
neae |ceae Spora|ceae |ceae |ceae |sitse |Palmae|ceae |ophila-|ceae
ceae
120 30 10 10 2 2 2 2 4 - -
264 50 12 42 8 - 12 - - - -
176 24 8 34 - 10 2 12 8 2 6
154 22 4 40 2 22 4 - 2 2 -
46 18 16 24 2 14 4 2 4 2 -
12 - 10 - 18 - - - - - L
14 - 22 - - - - - - - -
40 24 4 20 - 90 10 - 6 2 -
191 16 44 36 4 20 2 - 8 4 6
23 8 21 32 - 70 - - - - =
22 14 4 34 4 56 - - - - o
90 2 8 31 - 8 - - 4 - -
162 4 10 34 - 20 - - 4 22 =
20 - 2 42 4 16 4 - - 28 4
186 38 26 16 8 66 - 4 - - 6
50 40 a6 20 - 40 - - 2 - 5
22 18 4 20 4 28 - 2 - = 2
20 15 - 30 8 20 - 10 - - -
9 - - 29 14 21 - - - = o
L
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Tabel 2 Kedalaman Pengimbilan Contoh Tanah
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Gambar 1 Stratigrafi Tebing Kali Winong Sisi Sebelah
Timur Situs Bitung, Lumajang, Jawa Timur
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C. SITUS MUARA JAMBI, SUMATRA



II.C.1

PERMASALAHAN UMUM ARKEOLOGI JAMBI

Bambang Budi Utomo

Penelitian arkeologi yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional dalam wilayah Propinsi Jambi telah dilakukan sejak tahun 1979.
Dalam Penelitian itu telah dilakukan survei dan ekskavasi di situs-situs
yang terletak di daerah aliran Sungai Batanghari. Survei dilakukan di
Situs Koto Kandis, Muara Kumpeh Hilir, Muara Jambi dan Solok Sipin
(Kotamadya Jambi), sedangkan ekskavasi hanya dilakukan di Situs Muara
Jambi dan Solok Sipin. Bersamaan dengan penelitian arkeologi tahun 1982
dan 1983, juga dilakukan penelitian geologi di Situs Muara Jambi dan di
Sengeti.

Penelitian arkeologi Muara Jambi yang berkesinambungan dilakukan
sejak tahup 1981 hingga sekarang, dan selama penelitian itu berlangsung
keanekaragaman data arkeologi telah terkumpul. Oleh sebab itu, telah
tiba saatnya kita mengevaluasi dan menentukan strategi penelitian yang
akan datang, agar penelitian arkeologi di wilayah Propinsi Jambi--
khususny:r di Muara Jambi--lebih terarah dan tidak menyimpang dari
tujuannya.

Dalam makalah ini akan diuraikan mengenai hasil pengujian hipotesa
garis pantai purba di daerah Jambi, teori mengenai hubungan timbal balik
manusia dan lingkungan alam, teofi—teori mengenai pemukiman, agama,
kronologi situs, arsitektur candi, dan model penelitian mendatang.

Wilayah Jambi terletak di sekitar garis lintang 1° di belahan
selatan garis khatulistiwa. Seperti halnya daerah-daerah di sekitar
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antara 10--30 meter/tahun., Di berbagai daerah di sekitar Selat Malaka
dan Selat Sunda memperlihatkan penambahan yang lebih kecil lagi, yaitu 7
meter/tahun. Atas dasar perhitungan kecepatan penambahan itu, maka
daerah-daerah di sekitar Sungai Batanghari mulai dari Kota Jambi sampai
ke Muara Jambi atau ke pantai yang sekarang, diduga terbentuk padé
8.500--2.500 tahun yang lalu., Dugaan ini didasarkan kecepatan penambahan
daratan pertahun hanya berkisar 10--30 meter (Sapri Hadiwisastra 1983).
Pada masa Kerajaan Malayu dan Sriwijaya, Muara Jambi sudah berbentuk
daratan tepi sungai.

Dari penelitian geologi tersebut, berhasil diketahui bahwa adanya
teluk yang besar di Jambi pada abad pertengahan Masehi, sebetulnya tidak .
ada. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil survei arkeologi. Pada
tempat-tempat yang diduga dulunya merupakan laut, ternyata ditemukan
situs-situs yang berasal dari sekitar abad ke-10--13.

Hal .ini tidak mungkin terjadi kalau pada sekitar abad pertengahan
Masehi daerah tersebut (Koto Kdndis, Muara Kumpeh Hilir, dan Muara
Jambi) masih berupa laut, apalagi di daerah tepian sungai tidak
ditemukan endapan laut (marine sediment).

Hipotesa mengenai teluk di daerah Jambi pada abad pertengahan Masehi
telah diuji kebenarannya, baik dari pengujian geologi maupun arkeologi,
tidak menemukan bukti bahwa teluk itu ada pada sekitar abad pertengahan,
Méskipun demikian, hal itu masih perlu diuji lagi dengan menggunakan

metode yang mutakhir, yaitu dengan pemboran dan pertanggalan C-14.

II

Pemukiman, adalah tempat dimana manusia melakukan segala macam
kegiatannya. Untuk tetap dapat melangsungkan kehidupannya, manusia ‘
secara langsung atau tidak akan selalu tergantung pada lingkungan alam
dan fisik tempatnya hidup. Akan tetapi pada hakekatnya, hubungan manusia
dengan lingkungan alam dan fisiknya, tidaklah semata-mata terwujud

sebagai hubungan ketergantungan manusia terhadap lingkungannya, tetapi
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juga terwujud sebagai’'suatu hubungan dimana manusia mempengaruhi. dan
merubah lingkungannya. Lingkungan alam dan fisik memberikan tantangan
kepada manusia untuk dapat mempertahankan hidup. Sebagai jawaban
terhadap tantangan lingkungan, manusia mencipta kebudayaan (Yacob
1983:101). Dengan kebudayaan tadi manusia beradaptasi dengan
lingkungannya. Dari 1lingkungan diperoleh makanan untuk dapat bertahan
hidup, dan dari 1lingkungan pula manusia dapat membuat segala macam
peralatan untuk berbagai kesenangannya.

Masalahnya adalah, bagaimanakah sebenarnya kenyataan operasionalisa-
si dari penggunaan kebudayaan oleh manusia dalam hal melihat dan
menginterpretasi, menghadapi, mengadaptasi dirinya dan mendayagunakan
lingkungan alam dan fisik tempatnya hidup di daerah tepi Sungai
Batanghari, khususnya di Muara Jambi? 7

Seperti kita ketahui, bahwa di daerah aluvial sepanjang tepi sungai,
umumnya 'merupakan daerah yang berawa-rawa. Di antara daerah rawa-rawa
dan tepirsungai merupakan daerah tanggul alam (natural levee). Dengan
pengalaman dan akalnya, manusia melihat gejala alam bahwa di suatu
tempat, di antara daerah yang selalu tergenang air, ada tempat yang agak
tinggi dan tidak tergenang air pada waktu sungai meluap. Tempat inilah
(tanggul alam) yang dianggap layak untuk pemukiman dan melakukan segala
macam aktivitasnya. Itulah sebabnya mengapa pola persebaran pusat upaca-
ra dan pemukiman di Situs Muara Jambi dan situs-situs lainnya yang ada
di daerah tepi Sungai Batanghari cenderung memanjang mengikuti tepi
sungai atau mengikuti pola pemukiman hulu-hilir sesuai dengan keadaan
lingkungan (Mundardjito 1985:246).

Selain manusia beradaptasi dengan lingkungan alam dan fisiknya, di
Situs Muara Jambi nampak juga gejala bahwa manusia juga turut merubah
lingkungan alam dan fisiknya. Hal ini mungkin dipengaruhi oleh aturan
keagamaan yang dianutnya, mungkin karena alasan teknis atau kedua-duanya
berlaku.

Seperti kita ketahui bahwa situs Muara Jambi merupakan situs
keagamaan yang bersifat Buddhis. Dalam agama Hindu/Buddha dasar
pemikiran manusia dalam membangun suatu ibukota kerajaan dan tempat-

tempat yang dianggap sakral ialah kepercayaan tentang kesejajaran antara
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makrokosmos (jagad rdya) dan mikrokosmos (dunia manusia). Menurut
kepercayaan ini manusia selalu berada di bawah pengaruh tenaga-tenaga
yang bersumber pada penjuru mata angin, bintang-bintang dan planit-
planit (Heine Geldern 1980:2). Tenaga-tenaga ini mungkin dapat
menghasilkan kemakmuran atau mendatangkan kehancuran, tergantung pada
tepat tidaknya individu-individu dan kelompok-kelompok masyarakat,
terutama negara, berhasil dalam menyelaraskan kehidupan dan kegiatan
mereka dengan jagad raya. Keselarasan antara kerajaan dan jagad raya
dapat dicapai dengan menyusun kerajaan itu sebagai gambaran jagad raya
tadi, sebagai sebuah jagad raya dalam bentuk kecil.

Menurut ajaran Buddhis pusat dari jagad raya adalah Gunung Meru,
Gunung itu dikelilingi oleh tujuh buah samudra dan tujuh buah
pegunungan. Di luar rangkaian pegunungan yang ketujuh terdapat samudra
yang melingkar, dan di situ terdapat empat buah benua yang terletak di
empat penjuru arah mata angin. Benua yang di selatan disebut Jambudvipa,
tempat tinggal umat manusia. Keseluruhannya itu dilingkari oleh
rangkaian pegunungan yang tinggi yang disebut Cakrawala. Di Puncak
Gunung Meru terdapat surga 33 dewa dengan kota Sudarcana, di mana Indra
bersemayam sebagai raja dewa. Di lereng Meru terdapat surga yang
terendah, tempat tinggal Catur Lokapala (empat dewa penjaga arah mata
angin). Di bagian atas surga yang tertinggi masih terdapat lagi beberapa
lapis surga (Heine Geldern 1980:1--5).

Pengertian kosmos dari percandian Muara Jambi digambarkan dalam
bentuk arsite. ur candi yang merupakan replika dari jagad raya. Candi-
candi di Muara Jambi pada umumnya mempunyai pagar keliling dan di luar
pagar tecdapat parit yang mengelilinginya. Halaman di mana candi berdiri
letakny: lebih tinggi dari permukaan tanah di sekitarnya, Hal ini
menggambarkan bahwa bangunan candi diumpamakan sebagai Gunung Meru,
pagar keliling diumpamakan sebagai rangkaian pegunungan yang mengeli-
lingi pusat jagad raya, dan parit diumpamakan sebagai samudra.

Penggambaran kelompok percandian yang seperti di atas mempunyai 2
maksud, yaitu:

1. sebagai pusat pemujaan, bentuk arsitektur setidak-tidaknya harus

merupakan penggambaran dari jagad raya dalam bentuk kecil, dan
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2. sebagai suatu tempat yang dianggap suci, tempat tersebut harus
terhindar dari hal-hal yang kotor. Seperti kita ketahui bahwa Sungai
Batanghari pada setiap musim hujan airnya meluap serta menggenangi
daerah-daerah di sekitarnya. Oleh sebab itu, halaman percandian harus
ditinggikan, dan dibuat parit-parit guna mempercepat kembalinya air
limbah ke Sungai Batanghari.

Di suatu .candi biasanya dipersembahkan saji-sajian dan dilakukan
upacara-upacara kéagamaan setiap hari, setiap bulan, dua kali sebulan,
dua kali setahun, dan setahun sekali. Dari gambaran itu dapatlah
diharapkan adanya pemukiman di sekitar candi, baik pemukiman penduduk
biasa yang bertempat tinggal di dalam lingkungan daerah perdikan dan
mereka yang berkewajiban mengelolanya, maupun kediaman para pendeta yang
mengurus dan memimpin upacara-upacara keagamaan, dan tempat tinggal
budak-budak yang mungkin berkewajiban untuk merawat bangunan candi dan
apa yang.ada di sekitarnya, serta dapat pula diharapkan adanya tempat-
tempat melakukan upacara keagamaan dengah segenap persiapannya (Boechari
1977:106). Penelitian arkeologi yang dilakukan pada tahun 1981--86
menghasilkan sisa-sisa pemukiman di baratdaya/selatan, Candi Astano,
timur dan barat Candi Tinggi, selatan Candi Gumpung, selatan Candi
Kembarbatu, dan utara Candi Teluk. Di sebelah utara Candi Teluk, dekat
dengan tepi Sungai Batanghari, ditemukan sisa bangunan bata yang tidak
permanen dengan bentuk denah seperti huruf L yang kakinya ke arah
selatan., Pada dua sisi lantai sisa bangunan ini terdapat lubang yang
diperkirakan bekas kayu. Diperkirakan bahwa sisa bangunan itu merupakan
tempat tinggal pengelola bangunan Candi Teluk. |

Menurut konsep agama Buddha, pemukiman seharusnya terletak di
selatan Gunung Meru yang dalam penggambarannya terletak di selatan
bangunan candi atau istana. Bagaimana dapat terjadi bahwa di Muara Jambi
sisa pemukiman lidak seluruhnya ditemukan di selatan candi. Di Situs
Muara Jambi yang letaknya di sisi utara Batanghari temuan sisa pemukiman
ada di daerah selatan candi, sedang yang letaknya di sisi selatan
Batanghari temuan sisa pemukiman ada di daerah utara candi. Hal ini
dapat saja terjadi karena pemukiman biasanya mendekat sungai. Dengan

demikian penerapan konsep agama Buddha mengenai gambaran jagad raya
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tidak ketat, melainkan tergantung pada lingkungan alam sekitarnya.

III

Daerah Jambi dan sekitarnya telah memiliki sejarah yang cukup lama.
Pada abad-abad pertama tarikh Masehi di daerah Jambi telah ada suatu
kerajaan yang mengadakan kontak dengan dunia luar (Cina dan India). Ada
suatu kecenderungan bahwa berkembangnya pemukiman di daerah aliran
Sungai  Batanghari  dimulai dari daerah pedalaman (daerah hulu
Batanghari). Daerah itu merupakan daerah yang subur dan kaya akan sumber
tambang (Sartono 1984:10). Hasil dari daerah ini kemudian menjadi barang
komoditi yang dipasarkan ke India dan Cina. Pada mulanya para pedagang
datang langsung ke tempat penghasil dengan melayari Sungai Batanghari.
Hal ini tidak langsung lama karena kesulitan dan lamanya perjalanan
melawan arus sungai yang kuat, apa lagi tidak dibantu dengan angin.
Sebagai akibatnya, orang mulai berfikir akan perlunya pasar di daerah
lebih ke muara.

Di daerah Jambi, tempat yang cukup‘ideal untuk tempat bertemunya
antara pembeli dan penjual adalah' Jambi sekarang. Dilihat dari
lingkungan topografis dan geografisnya, Jambi cukup memenuhi syarat
karena tcrletak di daerah batas antara tanah aluvial dan tanah asli dan
terletak dekat daerah pertemuan sungai yang bersatu di Batanghari.
- Melalui Sungai ‘atanghari dan anak-anak sungainya, penduduk dari daerah
pedalaman membawa hasil bumi dan hasil tambang untuk dipasarkan di
Jambi. Karena aktivitas ini, maka di kemudian hari Jambi berkembang
menjadi sebuah kota dagang. Untuk sampai ke Jambi, pedagang yang dathng
dari luar Sumatra harus melayari Sungai Batanghari yang jaraknya sekitar
150 kilometer atau selama 1 hari pelayaran sungai dengan melawan arus.
Akibat dari lamanya pelayaran sungai, lama kelamaan di daerah sepénjang
sungai dilewati kapal-kapal yang menuju Jambi, di beberapa tempat timbul
pemukiman. Pemukiman ini pada suatu ketika kelak menjadi tempat yang
cukup penting yang satu sama lain saling menunjang.

Dari apa yang telah dikemukakan itﬁ, kita dapat menganalisis pola
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persebaran dan hubungan dalam 3 tingkat seperti yang dikemukakan oleh

Clarke (1977), yaitu:

1. dalam tingkat mikro dipelajari pola-pola persebaran dan hubungan
dalam sebuah bangunan,

2. dalam tingkat semi mikro dipelajari pola-pola persebaran dan hubungan
sebuah situs (misalnya Koto Kandis, Muara Kumpeh Hilir, Muara Jambi,
dan Solok Sipin), dan

3. dalam tingkat "makro dipelajari pola-pola persebaran dan hubungan
dalam sebuah wilayah (wilayah aliran Sungai Batanghari).

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa situs-situs di daerah aliran
Sungai Batanghari mempunyai latar belakang sejarah dan agama yang sama.
Dari latar belakang sejarah, telah diketahui bahwa daerah ini merupakan
bagian dari Kerajaan Malayu dan pada suatu ketika merupakan bagian dari
Kerajaan Sriwijaya. Agama yang berkembang pada masa itu adalah agama
Buddha. Berdasarkan data sejarah yang sampai kepada kita, kerajaan-
kerajaan itu telah berkembang mulai dari sekitar abad ke-7 Masehi hingga
abad ke-13/14 Masehi. Kerajaan Milayu mencapai kejayaannya pada sekitar
abad ke-13 Masehi. Data sejarah ini diperkuat dengan data arkeologi,

_yaitu dengan ditemukannya pecahan-pecahan keramik dari sekitar abad itu.

Eksistensi suatu kerajaan biasanya didukung pula oleh daerah
pedalaman (hinterland) yang merupakan salah satu sumber penghasilan
kerajéan. Daerah penghasil bagi kerajaan Mdlayu adalah daerah pegunungan
Bukit Barisan. Dalam hal ini kita melihat bahwa Kerajaan Malayu secara
tidak langsung tergantung juga dari daerah pedalaman. Dengan demikian
ada suatu jaringan perekonomian dengan daerah pedalamén. Jaringan
perekonomian ini dapat lebih meluas lagi di daerah sepanjang aliran
Sungai Batanghari, yaitu dengan timbulnya lokasi-lokasi pemukiman di
beberapa tempat., Tempat-tempat ini turut mensuplai barang-barang atau
jasa yang diperlukan.

Adanya situs-situs di daerah sepanjang tepi Sungai Batanghari diduga
berkaitan dengan sistem perekonomian. Masalahnya sekarang mengapa timbul
suatu situs keagamaan di Muara Jambi, di mana situs itu ada di daerah
yang tergenang air. Sementara.itu ada daerah-daerah lain yang lebih

layak sebagai situs keagamaan. Masalah ini belum pernah disinggung oleh
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para arkeolog meskipun pénelitian di Muara Jambi telah berlangsung lebih
dari 5 tahun.

Pada hakekatnya Situs Muara Jambi merupakan situs pemukiman dalam
arti bukan saja pemukiman habitat yang terdiri dari sekelompok rumah
tinggal, melainkan pemukiman yang terdiri dari bangunan-bangunan
keagamaan. Pada bagian II telah diutarakan mengenai pola percandian
Muara Jambi dan konsep yang mendasari hubungan manusia dan keadaan
lingkungan alam. Adanya bangunan candi di situ tentu ada juga masyarakat
pendukungnya yang memelihara dan menyelenggarakan upacara keagamaan.
Petunjuk tentang adanya pemukiman dan upacara keagamaan dapat diketahui
dari jenis artefaknya, karena bentuk dapat mengacu kepada fungsi (Clarke
1968; Binford 1972). Bentuk-bentuk tembikar yang dipakai untuk keperluan
rumahtangga berbeda dengan yang dipakai untuk keperluan upacara.
Mengenai jenis artefak ini secara khusus akan diuraikan oleh saudara
Nurhadi Raﬁgkuti dan Maria Rosita.

Bangunan-bangunan candi yang ada di Muara Jambi seluruhnya sudah
merupakan runtuhan, sehingga bentuk aslinya tidak dapat diketahui,
Meskipun demikién, dapat diduga bahwa bangunan-bangunan itu berbentuk
stupa karena mempunyai latar belakang agama Buddha. Karena banyaknya
bangunan dan menempati areal yang luas, maka tidak mungkin bangunan-
bangunan itu didirikan pada satu periode. Ada petunjuk kuat bahwa
bangunan candi di Muara Jambi didirikan pada beberapa periode, misalnya
bangunan Candi Astano dan Candi Gumpung. Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil pembongkaran Candi Gumpung dapat diketahui bahwa candi ini
telah mengalémi sekurang-kurangnya 2 kali pembesaran atau dibangun dalam
3 tahap pembangunan. Kapan dan bilamana Candi  Gumpung mulai
dibangun, hingga saat ini belum diketahui dengan pasti. Berdasarkan
temuan lempengan emas yang bertulis yang ditemukan di dalam lubang
peripih, diduga bangunan Candi Gumpung I didirikan pada sekitar abad ke-
9/10 Masehi. Mengenai pembicaraan yang lebih khusus tentang arsitektur
dan pendiriannya akan dikemukakan oleh saudara Soeroso Mp.

Ada suatu anggapan bahwa pola pemukiman dapat mencerminkan
lingkungan alam, tingkat teknologi, danlberbagai institusi yang berlaku

pada suatu komunitas guna mengatur alam (Soebroto 1985:1176). Dalam
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kenyataannya Situs Muara Jambi merupakan suatu usaha manusia dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan alam, yaitu dengan membuat pemukiman
dan bangunan-bangunan candi di daerah tanggul alam mengikuti alur Sungai
Batanghari. Sebaliknya, manusia juga merubah lingkungan alam agar konsep
agama Buddha dalam membuat bangunan candi dapat terpenuhi. Pada bagian
IT telah diuraikan bahwa penempatan pemukiman terhadap bangunan candi
tidak sepenuhnya mengikuti konsep agama Buddha tentang kosmos. Pada
penelitian yang telah dilakukan sejak tahun 1981 berhasil ditemukan
indikator pemukiman ada di selatan dan juga di utara candi. Penggalian
yang dilakukan di sebelah baratdaya Candi Astano berhasil menemukan sisa
industri manik-manik.

Industri manik-manik kaca merupakan bagian dari pemukiman yang ada
di Muara Jambi. Keberadaan industri manik-manik kaca ini agaknya untuk
memenuhi kebutuhan akan benda itu secara besar-besaran., Hal yang sama
juga ditemukan di situs keagamaan lain, misalnya di Kambang Unglen dan
Gumuk Mas. Di kedua situs ini industri manik—manik ditemukan dekat
dengan pusat upacara yang bersifat Buddhistis. Ada suatu kecenderungan
bahwa di situs upacara yang besar, biasanya ditemukan industri manik-
manik. Kemungkinan ini dapat saja terjadi karena jumlah pengunjung 'dan
penjiarah ke situ cukup banyak. Adapun fungsi dari manik-manik tersebut
ada dua macam, yaitu: '

1. sebagai sarana untuk upacara keagamaan agama Buddha, dan

2. sebagai barang cinderamata bagi pengunjung/penjiarah.

Pembicaraan mengenai manik-manik akan diutarakan secara khusus oleh
saudara Endang Sh. Soekatno.

Secara makro kita melihat Muara Jambi merupakan bagian dari wilayah
aliran Sungai Batanghari. Berdasarkan latar belakang sejarahnya wilayah
ini merupakan wilayah Kerajaan Malayu yang sebagian besar masyarakatnya
beragama Buddha. Kerajaan ini pada tahun 685 Masehi telah menjadi bagian
dari Kerajaan Sriwijaya yang juga beragama Buddha (Pdesponegora dan
Nugroho Notosusanto 1984:83) sampai dengan abad ke-12 Masehi. Pada
pertengahan terakhir abad ke-13 Masehi kita jumpai lagi nama Malayu di
dalam kitab Pararaton dan kitab Nagarakrtagama.

Di dalam kedua sumber itu disebutkan bahwa pada tahun 1275 Masehi
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raja Krtanagara mengirimkan tentaranya ke Malayu (Pamalayu). Letak
kerajaan ini sangat strategis di pantai timur Sumatra dekat Selat
Malaka, memegang peranan penting dalam dunia pelayaran dan perdagangan
melalui Selat Malaka, yaitu antara India dan Cina dengan daerah-daerah
Indonesia bagian timur. Sementara itu pengaruh kerajaan Mongol sudah
tidak terbendung lagi. Tahun 1281 tentara Mongol sudah mulai menyerbu
Campa. Kemudian tahun 1280, 1281, 1286 dan yang terakhir tahun 1289
Kubilai Khan mengirimkan utusan ke Singhasari minta agar raja krtanagara
mau mengakui kekuasaannya. Melihat kenyataan ini Krtanagara memandang
perlu untuk menjalin persahabatan dengan Malayu untuk membendung tentara
Mongol. Untuk mempererat persahabatan ini pada tahun 1286 Masehi Raja
Krtanagara mengirimkan sebuah arca Buddha Amoghapaga beserta 14
pengiringnya ke Malayu sebagai hadiah. Arca ini ditemukan kembali di
Sungai Langsat dekat Sujunjung, daerah hulu Sungai Batanghari. Dengan
ditemukanﬁya arca ini di daerah pedalaman, maka dapat diduga bahwa pusat
Kerajaan Malayu ada di daerah pedalaman. Jadi tidak selalu pusat
kerajaan berada di daerah pantai yang sekaligus juga pelabuhannya.

Dari segi pertahanan, penempatan pusat kerajaan di daerah pedalaman
sangat menguntungkan terutama untuk menghindari serangan musuh dari luar
yang datang dari laut. Berdasarkan pandang sistemik yang dikemukakan
oleh White (1969) dan Binford (1972), pemukiman-pemukiman yang ada di
daérah tept Sungai Batanghari diduga merupakan salah satu sistem
pertahanan.‘ Penduduk yang ada di daerah hilir sungai akan segera
memberitahu kedatangan musuh yang mencoba masuk melalui Batanghari.
Berdasarkan pandangan sistemik ini, maka dapat diduga bahwa pola-pola
pemukiman yang ada di daerah tepi Sungai Batanghari mengacu kepada
sistem pertahanan, .

Seperti halnya Kerajaan Singhasari, masyarakat Kerajaan Malayu
menganut agama Buddha Tantrayana.  Bukti-bukti arkeologis mengenai
keberadaan agama ini di daerah Sungai Batanghari ditemukan di Mvara -
Jambi, Solok Sipin, Sungai Langsat, dan Rambahan, berupa arca-arca
Prajnaparamita, arca Buddha yang bertulisan // dang acarrya syuta//,
arca Amoghapaga, dan arca Bhairawa. Suatu kerajaan biasanya mempunyai

pusat upacara yang besar, atau candi kerajaan. Candi kerajaan biasanya
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berukuran besar dan menempati areal yang luas. Di wilayah aliran Sungai
Batanghari, satu-satunya tempat yang mengacu kepada itu adalah Muara
Jambi. Masalahnya sekarang, mengapa pusat upacara kerajaan letaknya
sangat jauh dari pusat kerajaan. Bukankah di daerah pedalaman ada tempat
yang layak untuk dipakai sebagai pusat upacara kerajaan? Masalah ini
timbul sebagai akibat bahwa kita menduga pusat kerajaan ada di daerah
pedalaman. Hal lain yang bharus kita perhitungkan adalah proses
transformasi. Seperti kita ketahui bahwa arca merupakan benda yang mudah
dibawa. Mungkin saja terjadi bahwa pada suatu ketika arca Amoghapaga
yang ditemukan di Sungai Langsat dan arca Bhairawa yang ditemukan di
Rambahan dibawa ke situ dari daerah hilir. Keberatan lain adalah bahwa
kecenderungan meluasnya pemukiman di daerah Sumatra dimulai dari daerah
hulu menuju daerah hilir mengikuti aliran sungai. Buktinya bahwa
keramik-keramik tua sebagai indikator pemukiman banyak ditemukan di
daerah kerinci (hulu Batanghari). Demikian juga situs-situs prasejarah

ada di daerah pedalaman.
IV

Situs yang terdapat di Kampung Muara Jambi mempunyai luas sekitar 12
kilometer persegi. MHingga saat ini, di areal situs ini terdapat
sekurang-kurangnya 33 buah sisa bangunan bata. Sebagian bangunan-bangun-
an bata tersebut mengelompok di suatu tempat yang dikelilingi pagar
keliling, misalnya Candi Teluk (di seberang selatan Sungai Batanghari),
Kembarbatu, Tinggi, Kota Mahligai, Gedong, Gumpung, dan Kedaton, dan
sebagian lagi merupakan satu bangunan tersendiri yang letaknya terpisah-
pisah, misalnya Candi Astano, Manapo Melayu, dan manapo-manapo kecil
lainnya. Adanya bangunan besar dan bangunan kecil diduga mempunyai
fungsi yang berlainan. Hingga saat ini kita belum mengetahui fungsi
dari runtuhan bangunan yang kecil, apakah berfungsi sebagai candi atau
merupakan runtuhan dari sebuah wihara tempat tinggal para pendeta
pengelola bangunan candi. Sebuah bangunan candi biasanya mempunyai denah
yang beraturan, misalnya empat persegi panjang atau bujursangkar;

Berdasarkan pada pengamatan bentuk denahnya, di Muara Jambi ditemukan
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bangunan yang denahnya menyimpang. Bangunan yang dimaksud adalah
bangunan Candi Astano dan sebuah bangunan yang ditemukan dari ekskavasi
di sebelah utara Candi Teluk. Bangunan Candi Astano denahnya terdiri
dari 10 sudut, meskipun aslinya berdenah empat persegi panjang membujur
arah baratlaut-tenggara. Dari pengamatan terhadap bagian dinding sis£
baratlaut nampak bahwa bangunan ini telah mengalami penambahan ke arah
timurlaut dan juga ke arah baratdaya. Dengan melihat bentuk denahnya,
apakah bangunan ini berfungsi sebagai bangunan vihara tempat tinggal
pendeta. Kalau ini merupakan bangunan vihara, mengapa di sekelilingnya
terdapat parit keliling? Dilihat dari lingkungan alamnya, yaitu dekat
dengan Danau Kelari (di sebelah selatan), diduga bahwa bangunan ini
merupakan bangunan vihara karena dekat dengan air. Apalagi di sebelah
baratlautnya ditemukan sisa-sisa industri manik-manik. Ekskavasi yang
dilakukan di sisi timurlaut berhasil menemukan pecahan-pecahan keramik
dan tembikar. Pecahan-pecahan ini setelah dianalisis membentuk suatu
wadah yang biasa dipakai untuk keperluan sehari-hari. Indikator yang
mengacu kepada benda upacara tidak ditemukan. Dinding kotak ekskavasi
memberi petunjuk kepada kita bahwa halaman Astano ditinggikan karena
mempunyai lapisan tanah yang sudah teraduk.

Di lingkungan Candi Teluk juga dilakukan ekskavasi, Dari ekskavasi
yang dilakukan di sebelah utara (luar pagar keliling) Candi Teluk
berhasil ditampakkan sebuah denah bangunan yang berbentuk huruf- L.
Agaknya merupakan bekas bangunan yang tidak permanen. Bagian lantainya
terbuat dari bata, dan tiang-tiangnya terbuat dari kayu. Sayangnya
indikator yang merupakan petunjuk pemukiman atau upacara tidak ditemukan
di sini.

Seperti apa yang dapat dilihat sekarang di pusat-pusat upacara agama
Hindu atau Buddha, di sekitarnya ada tempat bermukim. Tempat seperti ini
ada dua macam, yaitu pemukiﬁgn permanen dan pemukiman sementara.
Pemukiman permanen diperuntukkan bagi pengelola bangunan pusat upacara, '
sedang pemukiman sementara diperuntukkan bagi para penjiarah. Penjiarah
yang datang dari tempat yang jauh biasanya menunggu saatnya upacara
berlangsung. Mereka biasanya bermukim dengan mendirikan bangunan-bangun-

an yang tidak permanen. Penggalian tahun 1984 berhasil menemukan
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indika‘cor pemukiman yang tidak permanen di sebelah timur Candi Tinggi.

Indi’cator tersebut berupa pecahan-pecahan anglo yang biasanya dipakai

oleh para penjiarah karena mudah dibawa-bawa. Anglo tersebut berbentuk

seperti sepatu.
Dari yang telah diuraikan itu dapat diambil suatu kesimpulan bahwa

di Situs Muara Jambi terdapat pola dalam menempatkan pemukiman apakah

itu pemukiman pendeta, penduduk, dan penjiarah. Pemukiman para penjiarah

biasanya terletak dekat dengan pagar keliling bangunan candi, sedang
pemukiman penduduk dekat dengan tepian sungai karena untuk kemudahannya.

Sebagai penutup dari makalah ini, saya hendak mengemukakan beberapa
hal yang perlu dipikirkan untuk penelitian mendatang. Hal-hal itu antara
lain:

1. Pola pemukiman di situs-situs wilayah aliran Sungai Batanghari sejak
dulu hingga sekarang tidak berbeda, yaitu berpola linier mengikuti
tepian sungai atau mengikuti pola pemukiman hulu-hilir (upstream=
downstream settlement pattern). Berpangkal dari hipotesa ini perlu
dilakukan studi etno-arkeologi untuk memahami proses yang terjadi di
masa lampau.

2. Survei arkeologi di daerah sepanjang tepi Sungai Batanghari mulai
dari muara hingga hulu. Dari survei ini diharapkan dapat diketahui
hubungan antar-ruang pada wilayah aliran Sungai Batanghari.

3. Perlu dipertimbangkan pengembangan palinologi. Mungkin ilmu ini dapat
membantu kita menemukan lokasi sawah, ladang, kebun dan tanaman-
tanaman dari suatu candi, dan menemukan jenis-jenis tanaman apakah
yang ditanam di kebun, dan bunga-bunga apa saja yang merupakan

pilihan utama untuk ditanam di taman-taman di sekitar candi.
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11:C.2

AGAMA BUDHA MAHAYANA MELATARBELAKANGI
BANGUNAN CANDI DI MUARA JAMBI

Machi Suhadi

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Situs Muara Jambi terletak pada jarak sekitar 30 km dari kota Jambi
ke arah hilir (timur-laut). Situs ini ada di Kampung Muara Jambi,
Kecamatan Sekernan, Kabupaten Batanghari. Di sebelah utara Sungai
Batanghari ditemukan 8 buah candi dari bata yang diberi nama oleh
penduduk demikian (dari barat ke timur); Koto Mahligai, Kedaton, Gudang
Garam, Gedong, Gumpung, Tinggi, Kembar Batu dan Astano. Di sebelah
selatan sungai ada pula sebuah candi bata yang disebut Candi Teluk.
Candi terakhir ini baru muncul pada'tahun 1979 sedangkan 8 buah candi
yang terdahulu sudah diketahui sejak abad ke 19 M.

Menurut data hingga tahun 1982, ada 28 tulisan pada bata dan 12 buah
di antaranya berasal dari Candi Gumpung. Data prasasti dari candi ini
bertambah lagi sejak ditemukan peripih yang di dalamnya berisi mangkuk
perunggu dengan isi aneka rupa benda suci, termasuk pula lempeng emas
bertulis. Menurut penelitian Boecharil), ada 22 tulisan yang dapat
dibaca dan 20 tulisan di antaranya menyebut nama wajra.

Candi lainnya juga meningpalkan tanda-tanda kebudhaan, misalnya
Candi Koto Mahligai mempunyai dua ekor gajah, satu di antaranya berupa
gajasimha yaitu gajah vyang dinaiki seekor singa. Candi Kedaton
meninggalkan fragmen stupa dan tulisan pada bata; di Candi Gudang Garam
juga ditemukan seekor gajasimha; di Candi Gedong I ditemukan fragmen
stupa; di Candi Gumpung ada pula arca Prajnaparamita; di Candi Tinggi

ada sisa stupaz); di Candi Astano ditemukan sisa stupa dan fragmen kaki
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gajah. Sebagai tambahan, di Candi Gumpung juga ditemukan 4 buah wajra
dari besi,

1.2 Agama Budha Mahdy@na di Sumatera ;
Agama Budha Mahiydna menyebar dari India ke arah tenggara dan
memasuki wilayah Kedah di Malaysia3). Sumatera bagian tengah dan
selatan, Kalimantan Barat, Jawa dan Bali, Di wilayah Kedah ada 8 buah
prasasti dari agama Budha Mah8ydna yaitu: Prasasti Pallawa dari Sungai
Emas (4 M), Prasasti Cherok Tekun (Bukit Mertajam) beraksara Pali (5 M),
Prasasti Bukit Choras (4 M), prasasti tablet tanah liat dari Sungai
Bujang (7 M), Prasasti Cakram Emas dan Perak dari Kedah (9 M), prasasti
lempeng perak dari Kedah (7 M), Prasasti Bukit Meriam (5 M) dan prasasti
pada bata dari Bukit Batu Pahat (10 M). Dari utara Kedah yaitu Perlis
ada sebuah prasasti pada stupika tanah liat dan dari selatan Kedah yaitu
Penang, ada prasasti Budha-Gupta beraksara Pallawa (4 M). Data di
Malaysia tersebut kami paparkan karena Semenanjung Malaka sangat dekat
dengan Pulau Sumatera.
Di Sumatera bagian selatan ada Prasasti Batu Bedil di Lampung (9
)4) di Palembang ada prasasti pada tablet tanah liat (8-10 M) di
Solok Slpin (Jambi) ada prasasti dan arca Budha (11 M)6) di Muara Jambi
ada mantra-mantra Budha7) di Pagarruyung (Sumatera Barat) ada parasasti
dari Adityawarman (14 M) , di Muara Takus ada mantra Budhag) dan pujian
s Di Sumatera Utara ada

kepada Gautamal di Pulau Karimun Besar (Riau)

mantra Budha di Candi Tandihetll). Di Kalimantan Barat tepatnya di Nanga

wl2)

Mahap, juga ada mantra Budha dari formula "ye te mantra Di Jawa

"ye te mantra" juga ditemukan di Borobudur, Kalasan

dan Gumuk Klinting (Banyuwangi)ls). Ada pula Prasasti Kalasan dan

mantra Budha formula

Plaosan Lor yang bercorak Budhala). Di Bali prasasti berupa mantra dari

ye te mantra" ditemukan.di Tatiapi (Gianyar) dan di Pura

Pagulinganls).

formula

Di 1luar sumber prasasti, tanda kebudhaan di Sumatera dijumpai di
Solok Sipin (Jambi), Sungai Langsat dan Rambahaan) di Jambi Hulu, di
Bukit Seguntang (Palembang)l?) dan relief raksasa menari di Biaro Bahal
(Padang Lawas)la) . Demikianlah data kebudhaan di Sumatera dan di pulau
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lain di sekitarnya.

1.3 Hipothesis

Berdasarkan data yang tersebar di beberapa situs di  Sumatera
khususnya dan di beberapa daerah lain di sekitarnya, kami sampai pada
suatu teori bahwa Agama Budha Mahayana melatarbelakangi bangunan candi
di Muara Jambi. Hipothesis ini selanjutnya akan diuji kebenarannya di

dalam uraian di bawah ini.
2. Aliran Tantrayana

2.1 Tantrayana di Jawa

Ajaran Agama Budha Mahayana memuja banyak dewa. Dalam perkembarngan
selanjutnya, pemujaan itu tidak hanya ditujukan kepada dewa itu sendiri
melainkan juga ditujukan kepada lambang dewa (laki-laki) dan lambang
dewi (perempuan) disertai dengan upacara tertentu yang sifatnya mistis
dan magis. Jenis pemujaan semacam inilah yang kemudian disebut
Tantrayana.

Prasasti Kalasan tahun 700 S menyebutkan adanya pemujaan kepada Tara
yaitu dewi yang merupakan pasangan dari Awalokiteswara atau pasangan
Amoghasiddhi atau pasangan Adibudha. Adanya pemujaan kepada Tara ini
bérarti ada unsur Tantrayana. Di Jawa Timur aliran Tantr ayana tampak
jelas dalam jaman Raja Kertanagara.

Kitab Pararaton menggambarkan raja Kertanagara selalu bermabuk-
mabukan padahal ia sedang mengikuti upacara Tantrayana. Sementara itu
Prasasti Wurara (1211 S) menyebut pentahbisan Kertanagara sebagai
Jinalg). Dalam kaitan keagamaan pula Kertanagara mengirimkan Arca
Amoghap ke Melayu untuk mengikat persekutuan dengan Melayuzo)_ Dalém
jaman Majapahit corak Tantrayana kurang menonjol tetapi Candi Jago yang
merupakan peninggalan Ratu Tribhuwana Tunggadewi mengandung unsur
Tantrayana. Unsur ini berupa sejumlah arca dewi yaitu Brkuti, Locana,
Mamakhi dan Pénduréwésinizl) yang merupakan bagian dari Tathagata.

Aliran/Sekte Tantrayana mempunyai dua sub-sekte yaitu wamacara

(aliran kiri) dan daksinacara (aliran kanan)zz).Aliran kiri menonjolkan
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pemu jaan kepada lambang perempuan; kiranya arca CamundaZB) yang berujud
raksasi dengan prasasti di punggungnya (dari Candi Singasari) dapat
dianggap mewakili aliran kiri tersebut. Sebaliknya aliran kanan 1lebih
menonjolkan lambang laki-laki. Arca dari Gaprang (Blitar) dan dari
Kecamatan Kauman (Tulungagung) melukiskan pemujaan kepada phalus yang
sangat besar dan panjang. Baik aliran kiri maupun kanan yang sangat
menon jolkan unsur kelamin, sering disebut sebagai aliran Wajrayﬁnaza).
War ja artinya kilat adalah lambang kelamin laki-laki dan dipergunakan
sebagai simbol kekuatan kreatif Sang Budha, kemudian semua ajarannya
disebut wajravana. Uraian tentang Tantraydna di Jawa ini sebagai

ancangan untuk menjelaskan hubungan Jawa dengan Sumatera.

2.2 Tantraydna di Sumatera

Cabang dari tantrayana yang disebut wajrayana juga tampak jelas di
beberapa situs di Sumatera, Dalam praktek ibadahnya ajaran tantrayana
juga melakukan wupacara dengan ucapan-ucapan gaib atau mantra-mantra
dengan maksud agar proses penerimaan bodhi atau kesadaran oleh umat
pengikutnya dapat dipercepat. Karena pada akhirnya pengucapan mantra ini
menjadi suatu kebutuhan atau keharusan maka aliran wajrayana disebut
pula aliran mantraygnazsl

Prasasti Batu Bedil di Lampung Selatan juga memuat mantra, demikian
pila prasasti tablet tanah liat dari Palembang memuat mantra Budha dari

formula vye te mantraZGX

27)

Prasasti pada bata di Muara Jambi berbentuk
wijaksara dan ini adalah mantra pula. Prasasti lempeng emas dari
peripih Candi Gumpung juga berupa mantra. Di sekitar Pagarruyung di
Sumatera barat ada prasasti Adityawarman yang juga mengandung unsur
tantrayénaza). Di Muara Takus ada beberapa prasasti  berbentuk

Wijaksarazg). Di Candi Tandihet di Padang Lawas ada prasasti dengan

mantra serta bunyi orang tertawa30). Banyaknya mantra-mantra ini jelas

sekali sebagai bukti berkembangnya ajaran tantraydna di Pulau Sumatera.

175



3. Wajrayana di Muara Jambi

3.1 Candi Gumpung

Di Candi Gumpung ditemukan 12 buah bata bertulis dan 22 buah tulisan
pada lempeng emas serta sebuah tulisan pada batu akikBI). Beberapa
sukukata dari tulisan pada bata itu dapat disebut sebagai wijaksara dan
beberapa sukukata lainnya sebagai tanda teknis dalam hubungan dengan
teknik konstruksi bangunan.

Adapun prasasti pada lempeng emas sebanyak 22 buah itu, 20 buah di
antaranya menyebut nama wajra serta nama dewa-dewa dan menurut telaah
Boechari, nama dewa itu sesuai dengan letaknya merupakan
wajradhatumandala, yaitu suatu aturan tentang tempat dewa-dewa dalam
dunia makr0322 Kemudian tulisan pada batu permata itu terdiri atas dua
sukukata aksara Nagari dan berbunyi: tra tra. Kata ini juga berupa
wijaksara.

Selain temuan prasasti, di pagar keliling Candi Gumpung juga
ditemukan 4 buah wajra dari besi sebanyak 4 buah, Dengan demikian semua
data yang ada di Candi Gumpung ini dapat mendukung hipothese tersebut
di atas bahwa ajaran tantrayana (Mahayana) ada di belakang candi
tersebut.

3.2 Candi Lain

Di Candi Koto Mahligai (2500 m di sebelah barat Candi Gumpung)
ditemukan arca gajah dan gajasimha dan dini suatu petunjuk adanya
pemujaan kepada kendaraan Budha dan berarti pula ada pemujaan Mah@yana.

Di Candi Kedaton ditemukan 9 buah tulisan pada bata, fragmen stupa
dari bata dan 2 lapik padma dari bahan batu pasir (sandstone). Dari data
ini dapat dikatakan bahwa Candi Kedaton merupakan bangunan Budha
Mahayana. Di Candi Gudang Garam ditemukan 2 tulisan pada bata, fragmen
stupa dan arca gajasimha.

Di Candi Gedong ditemukan sebuah tulisan pada bata dan fragmen
telapak kaki gaijah.

33
Di Candi Tinggi ditemukan 2 prasasti pada lempeng emas )’ 4 tulisan
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pada bata, sebuah pahatan berbentuk irisan sebuah candi dan fragmen
stupa.

Di Candi Kembar Batu baru diketahui adanya tulisan Cina pada sebuah
gong perungguBa).

Di Candi Astano yang letaknya di ujung timur, ditemukan fragmen
telapak kaki gajah35).

Adapun Candi Teluk yang letaknya ada di sebelah selatan Sungai
Batanghari, hingga kini belum menunjukkan data dari unsur Budha
Mahayana.

Dari seluruh data ini dapat dikatakan bahwa unsur Tantrayana ada di
bangunan candi di luar Candi Gumpung dalam komplek percandian Muara

Jambi.
4, Kesimpulan

4.1 Rangkuman

Peninggalan Budha Mahayana bukan hanya ada di Muara Jambi (baca:
Sumatera) melainkan ada pula di Kedah, Kalimantan Barat, Jawa Tengah dan
Timur dan Bali. Peninggalan yang dimaksud di sini ialah yang berupa
prasasti. Di wilayah Sumatera sendiri peninggalan Budha Mahaydna tampak
di Lampung Selatan (Prasasti Batu Bedil), di Palembang (arca Budha dan
prasasti pada tanah liat dari formula "ye te mantra"), di Solok Sipin di
kota Jambi (arca Budha), di Muara Takus (Prasasti wajra) dan di Padang
Lawas (Prasasti Tandihet dan relief gajah menari di Candi Bahal I). Di
Sumatera  Barat, khususnya di daerah Pagarruyung, ada prasasti
Adityawarman. Yang lupa belum diutarakan ialah Arca Bhairawa dari Sungai
Langsat (di hulu Sungai Batanghari) dan arca Amoghapasa dari tempat yang
berdekatan dengan Sungai Langsat. Kedua arca itu dapat mewakili aliran
Tantrayana. Peninggalan Budha Mahayana di Kalimantan Barat berupa

"ye te mantra". Di Jawa peninggalannya

prasasti mantra dari formula
berupa sejumlah prasasti dan candi, misalnyé Borobudur, Mendut dan Candi
Jago. Di Bali buktinya ada di Candi Pura Pagulingan dan prasasti formula

"ye te mantra" dari Tatiapi (Gianyar).
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4.2 Kesimpulan

Atas dasar data yang telah dipaparkan di muka, dapatlah disimpulkan
bahwa hipothese yaﬁg telah diajukan dimuka telah dapat dibuktikan. Agama
Budha Mahayana telah melatarbelakangi bangunan candi di Muara Jambi.
Pembuktian ini juga didukung oleh kondisi lingkungan di 1luar Muara
Jambi, baik dalam kurun waktu yang sama atau waktu sebelumnya dan waktu
sesudahnya. Perlu diketahui bahwa candi-candi di Muara Jambi berasal
dari abad ke-9--11 M.

4.3 Saran

Hingga kini perhatian kita kepada situs-situs arkeologi, baik di
Jawa maupun di luar Jawa, masih memusat pada kajian: sejarah, pemukiman,
arsitektur, keramologi dan seni arca. Kajian masalah agama atau pemujaan
masih kurang diperhatikan. Kiranya sudah tiba waktunya bahwa kajian
masalah agama patut mendapat perhatian dari para sarjana pada pertemuan

ilmiah (seminar) yang akan datang.
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CATATAN

1. Lihat artikel Boechari "Ritual Deposits of Candi Gumpung" dalam

SPAFA Consultatif Workshop on Archaeological and Environmental
Studies on Srivijaya, 1985, p.229-243, Nama-nama yang disebut ialah:

om wajraratna hﬁng om wajrahasa hah
om wajrakarma hung om wajrahetu trang
om wajrapaga hung - ©®m wajradharma om
Ol WA sssssnevocss om wajrayaksa hiung
om wajraraga hoh om bajramusti bang
om wajrasadhu ah om wajraratna om
om dhanaddya swaha om wajraraksa hung
om bajra om hiing Om .......raja ang
om wajrasatwa hiing 5m wajrardja jah
om bajra.....tra hung om bajrasphota om
om wajrankusa jah : om bajranrttye

Lihat Laporan Tahunan 1980/1981 Pemugaran Komplek Percandian Di Desa
Muara Jambi, Lampiran No.2. .

Lihat laporan dari Intra Asean Archaeological Excavation  and
Conservation, Bujang Valley, Kedah, Malaysia, 1985, p.121-139,
Tentang Prasasti Batu Bedil, lihat Amerta, 1955, p.40.

Lihat artikel M. Suhadi "Inskripsi Stempel dari Palembang" dalam
Bulletin Yaperna, No.l5 Th,III, Juli 1976,p.49-61.

Lihat ov., 1921, p.194-197.

Lihat Catatan No.l

Lihat H.Kern dalam vG, VII, 1917, p.215-222.

Prasasti ini disimpan di Kantor Proyek Pemugaran Candi Muara Takus;

belum diterbitkan.

10. Lihat F.M.Schnitger The Archaeology of Hindoo Sumatra, 1937, p.l2.
11. Lihat Amerta No.2, 1954, p.24.

12.

Karena ausnya tulisan maka hanya sebagian mantra yang dapat dibaca.

13. Lihat Berita Berkala Permuseuman No.7, 1973, diterbitkan oleh Kantor
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Pembinaan Permuseuman Perwakilan Departemen P & K Propinsi Jawa
Timur.

14. Lihat J.G. de Casparis: Prasasti Indonesia, I, 1950, p.24, 100 dan
103.

15. Lihat Putu Budiastra dan Wayan Widia: Stupika Tanah Liat Koleksi
Museum Bali, 1981,

16. Lihat F.M. Schnitger, op.cit, p.8-10.

17. Arca ini ada di Museum Sultan Badaruddin di Palembang.

18. Lihat Amerta No.2, 1954, p.24. Bunyi mantra itu demikian:
wanwawanwanagi - bukangrhugr - hucitrasamasyasa - tunhahahaha - hum -
huhuhehai - hohauhaha - omahhum.

19. Lihat H. Kern dalam VG, VII, 1917, p.187-197.

20. Pararaton menyebutnya "Pamalayu". Isi singkat Prasasti Amoghapasa
dapat dilihat dalam kitab Schnitger, op.cit, p.8-10. dan kitab
Pitono: Adityawarman, 1966, p.10-15. Artikel yang lengkap , ikuti
dalam vG, VII, 1917, p.163-175.

21. Lihat monografi J.L.A. Brandes: Candi Jago, 1907.

22, Lihat Gosta Liebert "Iconographic Dictionary of the Indian
Religions", in Studies in South Asian Culture, vol.V, by J.E. van
Lohuizen-de Leeuw, Leiden, p.327.

23. Arca ini ada di halaman Candi Singasari di Jawa Timur.

24. Lihat Gosta Liebert, op.cit,p.326.

25. Ibid.,p.172. Lihat pula vajrayana, pada p.326.

26. Lihat Catatan No. 5.

27. Sukukata singkat ini bermakna gaib dan dapat disebut wijaksara,
misalnya bunyi: ah, hum, tram, hrih.

28. Lihat Prasasti Suroaso 1, dalam V6., VI, p.257-261, dan VG,, VII
p.170.

29. Prasasti ini tertulis pada bata dengan aksara Nagari, ditemukan di
Candi Muara Takus antara tahun 1979-1985. Bunyi mantra ini a.l.:
mum, jum, wang, hung, gum.

30. Lihat catatan no.ll.

31. Batu ini pipih lonjong, ukuran 7 x 6 mm dengan tebal 2 mm, tulisan

aksara Nagari berbunyi: tra tra.

180



32. Lihat "Buddhist Data from Balinese Texts" dalam Selected Studies in
Indonesian Archaeology, 1961, p.100-133.

33. Mengenai prasasti ini baru diketahui laporan temuannya tetapi
tulisan atau transkripsinya belum kami lihat.

34. Menurut Ibu Suleiman, prasasti Cina ini sudah diulas oleh
O.W.Wolters tetapi kami belum menemukan karangan tersebut.

35. Lihat catatan no.2 tersebut di atas.
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I1.C.3

BEBERAPA MASALAH BANGUNAN DI MUARA JAMBI
Soeroso

Pendahuluan

Sejak lama dirasakan bahwa terdapat kecenderungan dalam penelitian-
penelitian Muara Jambi yang dilaksanakan sejak tahun 1980-1986, lebih
banyak menitik beratkan pada segi-segi pemukiman khususnya yang berkait-
an dengan pemukiman di sekitar kompleks percandian. Hal ini akan tampak
terutama dalam setiap penelitian itu maka strategi-strategi yang diambil
umumnya lebih mengutamakan untuk memperoleh bukti-bukti tentang hal-hal
yang berkaitan dengan masalah pemukiman atau yang dikenal dengan artefak
lepas.

Sementara itu di lain fihak, pembersihan, pengupasan atau pemugaran
terhadap candi-candi atau bangunan-bangunan di sini cenderung mengutama-
kan segi fisiknya dan sedikit memperhatikan gejala-gejala arsitekturnya.
Akibatnya dapat dibayangkan bahwa banyak hal-hal yang penting yang
sesungguhnya bermanfaat untuk studi arsitektur bangunan itu justru lepas
dari pengamatan kita. Dengan demikian kita tidak tahu keadaan dalam dan
luar bangunan itu sebelum memperoleh bentuknya yang sekarang.

Dalam kesempatan ini kami tidak akan membicarakan masalah-masalah
itu yang mungkin juga tidak akan memberikan jalan pemecahan yang lebih
baik. Di sini kami hanya ingin menyampaikan gagasan sambil mengamati
beberapa masalah yang berkaitan dengan bangunan-bangunan itu khususnya
menyangkut konsepsi pembangunan serta hubungan antara masing-masing
bangunan sejauh dan berdasarkan bukti-bukti yang masih dapat diketahui
bentuknya. Tentu saja gagasan ini tidak dapat dipakai sebagai pedoman
ker ja khususnya dalam pemugaran di sana sebelum bukti yang lebih lengkap

ditemukan.
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Merupakan suatu kényataan bahwa dari sekian banyak bangunan yang
terletak di Muara Jambi itu, ternyata tidak ada satupun yang masih dalam
keadaan utuh. Selain itu diketahui pula bahwa dari candi-candi tersebut
ternyata telah mengalami proses penambahan atau perluasan yang tampaknya
telah merubah bentuk aslinya. Apabila dari segi teknis ternyata dapat
dibuktikan bahwa penambahan itu tidak disebabkan oleh faktor alam atau
segi-segi teknis lainnya, maka proses penambahan tersebut tentunya harus

dicari dari segi lain misalnya politis, ekonomi.

Candi-candi di Muara Jambi

Sejak penelitian Schnitger pada sejumlah bangunan-bangunan di Muara
Jambi pada tahun 1936, maka situs ini makin memperoleh perhatian di
kalangan para ahli khususnya yang tertarik pada masalah eksistensi
kerajaan Sriwijaya di Sumatera. Hal ini sangat dimungkinkan mengingat di
situs ini banyak ditemukan candi dan manapo (menurut istilah lokal)
yang memberikan indikasi kuat tentang peranannya pada masa lampau.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tahun 1936 itu
Schnitger berpendapat bahwa bangunan-bangunan di Muara Jambi berasal
dari abad 11 atau abad 121). Akan tetapi pendapat tersebut akhirnya
disanggah oleh Boechari yang mengatakan bahwa berdasarkan data ‘epigrafi
diketahui bahwa setidak-tidaknya bangunan itu sudah ada pada abad ke-9
pertengahan atau awal abad ke—lOz). Pendapat ini dibuktikan pula dengan
kenya;aan bahwa bangunan-bangunan yang ada sekarang ternyata merupakan
perluasan atau penambahan dari bangunan yang lebih tua.

Terlepas dari pendapat-pendapat tersebut, yang terang adalah apabila
diperhatikan berdasarkan sistem lingkungannya tampak bahwa bangunan-
bangunan di Muara Jambi itu didirikan dan memiliki pola sebaran yang
meman jang searah dengan tepi Sungai Batanghari. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Ditlinbinjarah, Puslitarkenas, Bakosurtanal serta Fakultas
Geografi UGM menemukan bukti bahwa bangunan-bangunan di sini didirikan
pada tanggul alam yang terbentuk dari tanah aluvial hasil kibasan Sungai
Batanghari lama™°. Di antara bangunan-bangunan itu yang dapat diketzhui
sekarang adalah:

1. Candi Kedaton 2. Candi Kembarbatu 1 dan 2
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3. Candi Tinggi 4, Candi Gumpung
5. Candi Gedong 1 dan 2 6. Candi Kedaton dan
7. Candi Koto Mahligai
Selain candi-candi tersebut di atas masih ditemukan sekitar 24 buah'
bangunan kecil yang disebut stupa atau gundukan-gundukan tanah yang
berisi struktur bata serta sejumlah fondasi lain yang belum diketahui
bentuknya. Di luar bangunan—béngunan itu dijumpai pula parit-parit atau
kolam-kolam yang terletak di sekitar bangunan. Sebagai contoh adalah
parit yang mengelilingi Candi Astano dan Kembarbatu yang seolah-olah
memisahkan antara bagian dalam dan luar candi, sementara Kolam Telago
Rajo serta sebuah kolam lain yang terletak di antara Candi Tinggi dan
Candi Gumpung seolah-olah memiliki arti tersendiri di antara candi di
kanan-kirinya, Di antara bangunan-bangunan itu juga ditemukan sungai-
sungai kecil dan parit-parit atau saluran-saluran yang beberapa
diantaranya menunjukkan tanda-tanda sengaja dibuat seolah-olah memisah-
kan kelompok candi di sini menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama di
sebelah timur terdiri dari Candi Astano, Kembarbatu, Tinggi dan Gumpung
dipisahkan oleh Sungai Melayu di sebelah barat dan utara serta Sungai
Buluran di sebelah selatan. Kelompok kedua terdiri dari Candi Gedong 1
dan 2 serta Candi Kedaton terletak di tengah seolah dipisahkan oleh
Sungai Melayu di sebelah timur dan Sungai Terusan di sebelah barat,
sedang kelonfpok yang ketiga adalah Candi Mahligai terletak menyendiri di
ujung barat laut dengan batas Sungai Berembang di sebelah barat.
Terlepas dari gejala-gejala ekologis tersebut, ternyata apabila
jarak antara masing-masing candi dan manapo-manapo itu diukur, menunjuk-
kan kecenderungan adanya keteraturan. Adanya pola jarak yang teratur
seperti ini menimbulkan dugaan bahwa besar kemungkinan pola penempatan
atau pembangunan candi-candi itu secara keseluruhan dilandasi oleh
konsep atau sistem keagamaan tertentu. Dari sini dapat dipertanyakan
misalnya bagaimana hubungan antara candi dengan candi dan dari pola yang
demikian apakah dapat menjelaskan sistem atau konsep agama yang melatar-
,elakanginya. Perlu pula dikemukakan bahwa diantara sekian banyak candi
dan manapo itu, ternyata tidak ada satupun yang memiliki denah dan

ukuran yang sama; bahkan dari segi bahan terdapat kecenderungan adanya
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perbedaan penggunaan bata khususnya dilihat dari segi ukurannya. Candi
Kedaton justru dibangun dari dua jenis bahan yang berbeda yaitu bata dan
krakal konglomeratan. Ternyata krakal sejenis itu tidak ditemukan di

Muara Jambi atau di daerah lain yang lebih ke hilir sehingga menimbulkan
dugaan bahwa jenis krakal tersebut mungkin diambil dari daerah yané
lebih ke hulu. Kenyataan ini ternyata menimbulkan pertanyaan misalnya
mengapa bahan yang digunakan untuk membangun Candi Kedaton dibedakan
dengan candi-candi yang lain; seandainya penggunaan krakal itu adalah
sebagai proses penutupan pada bangunan yang pertama maka kapan proses

penutupan itu berlangsung.

Konsepsi Bangunan-bangunan di Muara Jambi

Apabila kita sedikit menyisihkan pandangan sistem ekologi jyang
mempengaruhi dan mengelompokkan pusat-pusat upacara di Muara Jambi
seperti yéng kami sebutkan di muka, selanjutnya mengelompokkan bangunan-
bangunan itu dalam sistem ruang menurut pandangan keagamaan yang
membedakan antara bangunan di dalam kompleks pagar keliling dan di luar
pagar keliling, maka bangunan-bangunan utama itu dapat dikelompokkan

sebagai berikut:

1. Candi Astano 2. Candi Kembarbatu
3. Candi Gumpung 4. Candi Gedong 1
5.-Candi Gedong 2 6. Candi Tinggi

7. Candi Kedaton : 8. Candi Mahligai

Hingga sekarang dari kedelapan candi itu baru Candi Tinggi yang
sudah selesai dipugar, sementara Candi Gumpung masih dalam taraf
penyelesaian kendatipun bentuknya masih banyak diragukan kebenarannya.
Candi-candi yang lain sebagian besar tinggal bagian kaki candi, bahkan
hampir sebagian besar batu kulitnya telah hilang. Dengan demikian yang
dapat disaksikan sekarang adalah suatu gugusan bangunan bata di sana
sini yang tidak diketahui pasti bagaimana bentuknya. Satu-satunya petun-
juk yang kiranya dapat dipakai sebagai pegangan bahwa bangunan-bangunan
di sini pernah mengalami masa pembangunan yang panjang adalah ditemukan-
nya struktur-struktur fondasi bahkan sebagian badan tertutup di bagian

dalam candinya yang sekarang. Di Candi Tinggi ternyata pada bagian
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dalamnya terdapat struktur bahkan memiliki profil yang ukurannya tidak
jauh berbeda dengan candinya yang sekarang. Di Candi Gumpung pada saat
dilakukan pembongkaran bata isiannya ditemukan suatu struktur kaki candi
yang lebarnya sekitar 7 meter sedang bagian badannya karena sudah
terlanjur dibongkar tidak diketahui berapa tingginya. Akan tetapi
berdasarkan perbandingan: lebar dan tinggi bangunan yang sekarang serta
lebar kaki candi tersebut, besar kemungkinan bahwa bangunan itu tinggi-
nya juga tidak jauh lebih kecil dari bangunan yang sekarang. Di Candi
Gedong 1 dan 2 kendatipun yang kelihatan sekarang tinggal bagian bata
isiannya tetapi masih ada bagian-bagian yang menunjukkan bahwa bangunan
itu juga pernah ditambah. Pada Candi Astano justru masalah penambahan
ini 1lebih kelihatan lagi berhubung hanya sebagian saja yang tertutup
sehingga kita masih dapat melihat sebagian yang lama dan yang baru.

Atas dasar bukti-bukti- tersebut di atas dapatlah disimpulkan bahwa
besar kemungkinan candi-candi di sini memang sudah dibangun setidak-
tidaknya dua fase pembangunan. Oleh karena, ada kecenderungan bahwa
jarak antara satu candi terhadap candi yang lain mempunyai pola yang
teratur maka dapat diperkirakan bahwa bangunan-bangunan yang pertama
khususnya didirikan atas dasar konsep/sistem yang sama. Selain itu,
melihat bahwa perbedaan antara bangunan yang pertama dan yang kedua
tidak terlalu besar dalam hal ukurannya, ini berarti pula membatasi
keﬁungkinanfkemungkinan adanya ruangan atau kamaran baik pada candi yang
pertama maupun pada candi yang kedua.

Hingga sekarang kita belum tahu pasti bagaimana bentuk bangunan awal
itu sebenarnya. Akan tetapi dengan melihat kemasifan struktur bagian
dalamnya dapatlah diajukan dua kemungkinan. Kemungkinan pertama adalah
bahwa bangunan-bangunan itu merupakan bangunan berteras, setidak-tidak-
nya 3 teras seperti Candi Tinggi yang sekarang. Ditemukannya umpak-umpak
batu di Candi Kedaton dan Candi Gedong memberikan kemungkinan bahwa
seandainya umpak itu dari candi maka dapat diperkirakan dahulunya terda-
pat bangunan kayu. Contoh yang lain ditemukan di depan Candi Tinggi,
ternyata pada fondasi itu juga ditemukan lubang-lubang pada keempat
sudutnya yang diperkirakan merupakan bekas lubang tiang. Bangunan sema-

cam ini ditemukan pula di Jawa misalnya Candi Bajalango di daerah
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Tulungagung, Candi Bukit Batu Pahat di daerah Lembah Sungai Bujang,
Kedah, bahkan juga seperti Candi Sambi Sari awal, dan barangkali juga di
Candi Sipamutung di daerah Padanglawas. Kemungkinan yang kedua adalah
bahwa béngunan-bangunan tersebut dahulunya merupakan bangunan berteras
yang pada masing-masing terasnya diberi menara atau atap berbentuk
stupa. Perlu dilaporkan di sini bahwa diantara runtuhan batu bata yang
tersebar di sekitar candi-candi tersebut, kini masih ditemukan bata-bata
yang memiliki potongan sebagai bagian stupa. Rupa-rupanya bangunan yang
dimaksudkan itu entah karena suatu sebab alam atau memang karena
disengaja selanjutnya runtuh, batanya digunakan untuk fungsi lain akhir-
nya menjadi bentuknya yang sekarang yang ternyata sangat berlainan
dengan candinya yang pertama. Gejala semacam itu ternyata tidak hanya
ditemukan di sini bahkan di Bali akhir-akhir ini ditemukan sebuah pura
(Pura Pagulingan) yang ternyata di dalam bangunannya yang sekarang
ditemukan bangunan yang lebih tua berbentuk stupa&). Berdasarkan
pemikiran tersebut sampailah kita pada masalah hubungan antara bangunan
dengan bangunan dalam sistem kepercayaan masa itu.

Seperti telah disebutkan oleh Mundardjito bahwa dari segi tekno
ekologis maka pola pusat-pusat upacara di Muara Jambi ternyata mengikuti
pola pemukimannya yaitu pola pemukiman hulu-hilir, seperti yang masih
dapat disaksikan hingga sekarangS). Akan tetapi kenyataan pula bahwa
dart pola penempatén bangunan-bangunan tersebut ternyata juga menunjuk-
kan suatu keteraturan yang menunjukkan adanya suatu ikatan yang kuat
seolah-olah dilandasi oleh sistem kepercayaan yang memadukan antara
bangunan yang satu dengan bangunan yang lain. Untuk menerangkan masalah
ini kami akan kembali pada anggapan semula bahwa seandainya bangunan-
bangunan di Muara Jambi itu adalah bangunan berteras dengan bentuk
atapnya berupa stupa atau secara mudah kami sebut sebagai stupa prasa-
da.

Di dalam konsepsi Apama Buddha, stupa pada dasarnya memiliki tiga
fungsi yaitu sebagai tempat menyimpan relik Sang Buda, sebagai obyek
pemujaan serta sebagai tanda untuk mengenangkan beberapa peristiwa
penting yang ada hubungannya dengan perkembangan Agama Buddha. Di India

dan di Tibet terutama, terdapat kebiasaan untuk mendirikan stupa untuk
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mengenang peristiwa-peristiwa tersebut. Peristiwa-peristiwa itu ialah:

1. Untuk mengenangkan peristiwa kelahiran Sang (Kapilawastu)

2. Untuk mengenang tatkala Sang Buda memperoleh penerangan hidup
(Bodhgaya)

3. Untuk mengenang tatkala Sang Buda membacakan kotbah pertama kali
(Varanasi/Taman rusa)

4, Untuk mengenang kembali beliau ke Parinirwana (Kusinagara)

Dari keempat tempat tersebut selanjutnya ditambah lagi empat tempat

penting lagi yaitu:

5. Untuk mengenang tempat Sang Buda turun dari Sorga Trayastrimsa

(Samkasya)

6. Untuk mengenang tempat ter jadinya keajaiban yang kedua (Sravasti)
7. Untuk mengabadikan tempat dilangsungkannya konsili parileyyaka

(Vaisali) dan
8. Untuk mengenang tempat Sang Buda dapat mengalahkan GCajah nalagiri

(Rajagrha)6).

Di samping cerita-cerita yang kami sebutkan di atas yang menyebutkan
bahwa setelah Sang Buda wafat dan dikremasikan, maka abu-abunya atas
inisiatif Drona dibagikan kepada delapan raja-raja dan disimpan di
delapan stupa yang mewakili kedelapan ‘penjuru negara.

Berdasarkan bukti-bukti seperti tersebut dan ternyata bahwa kita
juga menemukan bangunan-bangunan serupa di Muara Jambi yang jumlahnya
kalau kita kelompokkan menurut sistem yang kami ajukan tadi juga
delapan, maka  bukannya tidak mungkin bila stupa-stupa itu juga
mempunyai makna yang sama, yaitu untuk mengenangkan kedelapan peristiwa
penting di dalam Agama Buddha itu. Sebagai bukti yang mungkin dapat
memperkuat dugaan tersebut adalah mengenai eratnya hubungan antara
Sumatra (Sriwijaya), Tibet dan India sekitar abad IX-XIII, khususnya di
bidang keagamaan.

Menurut berita Cina disebutkan bahwa pada sekitar tahun 1003 M,
terdapat seorang utusan dari negara Sriwijaya ke Cina. Saat itu yang
menjadi raja di Sriwijaya adalah Se-li-chu-la-wu-ni-fu-ma-tiau-hwa. Pada
tahun itu juga di Sriwijaya tinggal seorang pendeta Agama Buddha bernama

Dharmakrti yang menulis komentar Kitab Abhisamayalamkara selanjutnya

188



disalin oleh Atisa seorang pendeta dari Tibet yang lama tinggal di
Sriwijaya. Pada saat Atisa di Sriwijaya maka letaknya Sriwijaya itu
adalah di Malayagiri, di Sriwijayanagara di Suwarnadwipa. Oleh Suleiman
diperkirakan Malayagiri adalah sama dengan Bukit Melayu 'yang terletak di
sebelah barat Candi Gumpung, sedangkan Sriwijayanagara disamakan dengah
Kerajaan Sriwijaya sehingga disimpulkan bahwa pada masa itu Kerajaan
Sriwi jaya berpusat di sekitar Muara Jambi7). Apabila dugaan dan pendapat
yang kami ajukan benar, sampailah sekarang kita membicarakan tentang
makna dan hubungan antara stupa-stupa atau manapo-manapo yang sedemikian
banyak itu.

Hingga sekarang kita tidak tahu pasti bahwa bangunan-bangunan yang
disebut manapo itu merupakan bentuk-bentuk stupa atau merupakan bentuk
dari suatu candi kecil. Hanya suatu kenyataan bahwa dari beberapa manapo
yang sudah digali di sekitar Candi Tinggi ternyata merupakan bentuk
stupa. Seandainya dari sekian banyak manapo itu memang merupakan stupa
seperti halnya stupa-stupa yang terdapat di sekitar Candi Plaosan Lor
maka dapat dibayangkan bahwa selain candi-candi utama yang bentuknya
merupakan bangunan berundak yang memiliki menara-menara stupa, juga
terdapat bangunan-bangunan stupa yang tersebar memanjang di antara
‘bangunan-bangunan utamanya. Adalah suatu tradisi di dalam Agama Buddha
bahwa sebagai secorang pemeluk Agama Buddha yang setia (yajamana), maka
dengan mendirikan stupa berarti telah ikut andil (danapati) di dalam
menegakkan.dan menyiarkan Dharma. llal ini dianggap secbagai langkah awal
dari kesepuluh jalan yang harus ditempuh oleh manusia menuju tingkat
kesempurnaan. Di India dan juga di Tibet bahkan kadang-kadang pada
stupa-stupa tersebut dibubuhkan nama pembangunnya dengan harapan agar
memperoleh berkah dan perlindungan dari Sang Buddha sehingga nantinya
dapat ikut mencapai tingkat kesempurnaan abadi, bukan hanya bagi dirinya
sendiri tetapi juga bagi yang lain. 0Oleh karena itulah maka seandainya
manapo-manapo yang terdapat di Muara Jambi itu juga merupakan stupa
tentunya mencapai tingkat kesempurnaan abadi, bukan hanya untuk dirinya
sendiri tetapi juga bagi yang lain. Oleh karenanya seandainya manapo-
manapo yang terdapat di huara Jambi itu juga merupakan bentuk-bentuk

stupa maka baik makna maupun siapa yang membangun tidak akan banyak
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berbeda dengan apa yang terjadi baik di India atau di Tibet tadi. Adalah
suatu bukti pula bahwa stupa-stupa yang didirikan di Candi Plaosan Lor
ternyata banyak di antaranya ditandai dengan tulisan-tulisan pendek yang
menyebutkan siapa pembangunnya. Seandainya dugaan de Casparis benar
bahwa stupa-stupa di Candi Plaosan Lor itu juga didirikan oleh kelompok-
kelompok pejabat pemerintahan masa itu8), maka bukannya tidak mungkin
bila stupa-stupa yang didirikan di Muara Jambi itu juga dibangun oleh
para pejabat masa itu. Perbedaan pola bangunan antara Muara Jambi dan
Plaosan atau antara di Jawa dan di Sumatra, barangkali lebih dapat
diterangkan dengan membandingkan bagaimana pola/sistem pemerintahan di
wilayah Indonesia bagian barat masa itu dengan pola pemerintahan di

9)

Jawa, khususnya di Jawa Tengah”’.

Masalah-masalah Perluasan Candi di Muara Jambi

Kiranya sudah menjadi pendapat umum bahwa candi-candi di Muara Jambi
itu secara wumum dan khususnya candi-candi utamanya telah mengalami
proses pembangunan ulang/perluasan. Pembangunan pertama diperkirakan
terjadi sekitar pertengahan abad ke-9 awal abad ke-10, sedang pembangun-
an berikutnya belum diketahui pasti. Pengamatan dari segi teknis ternya-
ta faktor alam tidak banyak berpengaruh dalam pembangunan ulang itu
sehingga pembangunan ulang itu harus dicari dari segi lain misalnya
alasan-alasan politis atau sosial-ekonomis.

Di sini kami akan membicarakan masalah-masalah itu secara menyeluruh
tetapi hanya dibatasi pada dua candi yaitu Candi Gumpung dan Candi
Kedaton. Kami sengaja memilih kedua candi tersebut sebagai contoh
tentang adanya perluasan karena dari kedua candi itulah ditemukan hal-

hal yang istimewa.

1. Candi Gumpung

Untuk pertama kali Candi Gumpung diteliti oleh Schnitger pada tahun
1936 selanjutnya untuk beberapa lama ditinggalkan dan baru mulai - tahun
1980-1986 dipugar. Berdasarkan pengamatan saat dilakukan pembongkaran
diketahui hal-hal sebagai berikut.

a. Pembongkaran pada kedalaman 550 cm dari lapisan teratas bata
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yang sekarang ditemukan sebuah lapik batu bata. Lapik itu garis
tengahnya 50 cm sedang tingginya sekitar 20 cm. Melihat ukurannya
lapik itu jelas bukan diperuntukan bagi arca Pradnyaparamita yang
ditemukan tidak jauh dari Candi Gumpung,

Penggalian pada kedalaman 650 cm dari permukaan bata teratas
ditemukan sebuah struktur kaki candi yang lebar dan panjangnya
700 cm, sedang sebagian badannya diketahui tingginya sekitar 200
cm, sedangkan lebarnya sekitar 600 cm.

Pengamatan dari segi bahannya diketahui setidak-tidaknya terdapat
dua jenis bahan. Pertama bata berukuran besar dengan partikel
pasir halus sebagian diantaranya ditemukan pecahan kerang laut.
Kedua, bata berukuran besar dengan partikel pasir kasar dan

tajam, sebagian diantaranya ditemukan pecahan darat.

2. Candi Kedaton

Candi Kedaton dalam penelitian Schnitger belum disebut sehingga

besar

kemungkinan candi tersebut saat itu belum diketahui atau masih

tertutup hutan. Pembersihan dan pengupasan tahun 1981 berhasil menampak-

kan dan bahwa:

a.

b.

Pada bagian kamaran candi ditutup dengan batu krakal kwarsa,
leosit, garnit dan basalt. Bahan ini tidak ditemukan di Muara
Jambi tetapi besar kemungkinan berasal dari pedalaman atau hulu,

Pada bagian tangga di sebelah utara ditemukan sebuah kamaran
(semacam antarola) tetapi tidak ada bukti bahwa tangga itu menuju

kamaran candi) bahkan setelah diadakan pembongkaran ternyata

" dibawah timbunan krakal terdapat susunan bata semacam lantai.

Pada sebelah kanan tangga terdapat semacam ruangan/relung yang
menempel pada dinding kamar candi. Pembongkaran pada kerakal yang
menutupi ruangan ini menemukan susunan bata sedang dinding

kamaran ternyata menempel pada dinding utama.

Berdasarkan bukti-bukti tersebut maka dapat diketahui beberapa hal yang

menyangkut masalah pembangunan candi itu yaitu.

1. Melihat kenyataan bahwa tangga pada Candi Kedaton itu tidak menunjuk-

kan adanya hubungan langsung dengan kamaran candi, dapat diperkirakan

bahwa tangga tersebut dibangun pada tahap kedua. Hal ini dapat
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dilihat pula pada beberapa bagian candi yang menunjukkan adanya bata-
bata yang terpotong menyerong yang dipasang bersama-sama dengan bata-
bata utuhan. Gejala ini dapat dianggap sebagai pemanfaatan bahan yang
‘mungkin telah runtuh atau alasan lain selanjutnya ada pembangunan
kedua itu dipakai kembali tetapi tidak pada posisinya yang semula.

2. Apabila dugaan pertama benar maka besar kemungkinan bahwa krakal yang
menutupi baik pada kamaran utama, tangga maupun relung yang seolah-
olah menempel pada dinding utama juga dilakukan pada bangunan kedua.
Hal ini dibuktikan pula oleh pertama pada bagian bawah krakal terda-
pat lantai bata, kedua jebolnya dinding kamaran pada salah satu
sisinya -mungkin disebabkan penutupan itu tidak memperhitungkan gaya
kohesi krakal yang lebih lemah dibandingkan dengan batu bata.

3. Melihat krakal yang digunakan untuk menutup Candi Kedaton ternyata
berasal dari daerah hulu, mungkin dapat diterangkan/dilihat dari
faktor lain misalnya dari sistem perdagangan masa itu. Ada
kecenderungan setelah abad ke XII, ternyata temuan-temuan keramik
(Ming, Ching) di daerah Solok Sipin lebih padat dibandingkan di Muara
Jambi. Apakah hal ini disebabkan oleh munculnya kekuasaan di daerah
Sumatra DBarat (Adityawarman)? Kalau demikian apakah tidak mungkin
bahwa masa pembangunan Candi Kedaton II (tahap kedua) dilakukan pada
masa itu? Berdasarkan informasi keramik yang ditemukan di Kedaton
juga bapyak berasal dari masa itu akan tetapi keramik di sebelah
timur (sekitar Gumpung dan Tinggi) umumnya dari masa yang lebih awal
(Sung Yuan). '

Dari hasil pembongkaran Candi Gumpung seperti diuraikan di atas jelas

bahwa bangunan itu dibangun dua kali. Yang menarik perhatian kita adalah

ditemukannya sebuah arca Pradnjaparamita yang menurut gayanya diperkira-
kan berasal dari abad XIIT (jaman Singasari). Dengan menarik kemungkin-
an-kemungkinan seperti yang terjadi di Candi Kedaton maka-:dapat diperki-
rakan pula bahwa perluasan Candi Gumpung setidak-tidaknya juga dilaku-
kan sekitar abad XII itu. Selain itu dari apa yang kami kemukakan bahwa
dilihat -dari bata-bata yang dipergunakan untuk membangun candi itu
ternyata ada dua jénis, setidak-tidaknya ada dua hal yang dapat

disampaikan. FPertama, apabila bata itu dipergunakan secara tercampur
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berarti ada setidak-tidaknya dua kelompok pembuat bata yang berbeda
lingkungannya. Kedua, seandainya penggunaan bata yang berbeda itu juga
pada struktur yang berbeda (luar dan dalam atau bangunan I dan ke II)
apakah proses semacam ini juga ada kesejajarannya dengan proses
pembangunan di Candi Kedaton, hanya karena mungkin salah satu
diantaranya dianggap lebih penting, maka ada perbedaan bahan yang harus
digunakan dalam pembangunan yang kedua.

Berdasarkan uraian tersebut di atas atau lebih tepatnya kami anggap
sebagai gagasan saja, ternyata banyak hal yang dapat diambil dari
ungkapan, denah, bentuk, bahan dan lain-lain dari suatu atau sekelompok

candi. Bukan hanya dari segi agama tetapi juga segi-segi yang lain.

Penutup

Di sini kami tidak akan menyampaikan perincian dari apa yang telah
kami uraikan di atas tetapi hanya ingin menunjukkan bahwa ternyata
terdapat ikatan yang kuat antara candi-candi di Muara Jambi dengan
perkembangan agama di India maupun Tibet dan Jawa, setidak-tidaknya pada
pertengahan abad IX-XIII. Pada masa yang kemudian tampaknya dengan
berpindahnya pusat pemerintahan di Sumatra Barat (Adityawarman) telah

menyebabkan bangunan-bangunan di sini mengalami perubahan/perluasan.
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11.C.4

STUDI GERABAH DAN KERAMIK DALAM KAITANNYA
DENGAN SISTEM PERMUKIMAN MUARA JAMBI

Nurhadi Rangkuti & Maria Rosita Pr.

1. Teori, Strategi, dan Prosedur

Kajian pola permukiman di Situs Muara Jambi mencakup berbagai aspek
kehidupan manusia masa lalu, sesuai dengan lingkup studi yang telah
didefinisikan oleh Gordon R. Willey (1953:1). Dalam hal ini, disebutkan
mengenai cara manusia mengatur dirinya di dalam bentang tempat ia hidup.
Pengertian ini dapat menunjuk pada tempat tinggalnya, susunan bangunan,
sifat dan watak bangunan. Pola tersebut dapat mencerminkan lingkungan
alam, tingkat teknologi, dan berbagai institusi yang berlaku dalam suatu
komunitas guna mengatur alam tersebut (Subroto 1985:1176).

Untuk itu, masalah pola permukiman dapat dikaji dari pandangan
sistemik dan ekologi budaya. Pandangan sistemik kebudayaan menganggap
bahwa kebudayaan adalah sebuah sistem yang terdiri dari subsistem-
subsistem budaya yang saling berhubungan secara fungsional. Binford
(1972), télah menetapkan tiga kategori subsistem yang wutama, yaitu
subsistem teknologi, sosial, dan ideologi. Ekologi budaya merupékan
pandangan sistemik yang lebih luas lagi, yaitu konsepsi mengenai adanya
hubungan yang dinamis antara kebudayaan dan lingkungan. Hubungan
tersebut dapat terselenggara dengan adanya teknologi sebagai alat
manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan. Selanjutnya disebutkan
oleh Julian Stewart (1955) baﬁwa perbedaan lingkungan akan mempengaruhi
adaptasi teknologi manusia yang turut mempengaruhi aspek-aspek budaya
lainnya.

Adaptasi lingkungan berlaku pula pada manusia masa lalu di Situs
Muara Jambi. Hal ini tercermin pada pola persebaran bangunannya yang

meman jang (linier) mengikuti alur Sungai Batanghari; berbeda dengan pola
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persebaran bangunan candi di Jawa yang pada umumnya cenderung menyebar
ke segala arah (Mundardjito 1985a:246). Dari puluhan bangunan bata di
Situs Muara Jambi, sebagian dapat diidentifikasikan sebagai bangunan
keagamaan (candi), vyaitu Koto Mahligai, Kedaton, Gedong (I dan II),
Gumpung, Tinggi, Kembar Batu A dan B, Astano, dan Teluk. Sisanya adalah
reruntuhan bangunan-bangunan bata yang telah tertutup semak belukar,
disebut penduduk setempat sebagai 'menapo'. Reruntuhan ini diduga
merupakan bagian dari sistem percandian di Muara Jambi.

Apabila perhatian hanya difokuskan pada bangunan-bangunan di dalam
lingkungan halaman bangunan itu saja, interpretasi akan mengarah pada
masalah yang berhubungan dengan sistem ideologi, seperti aktivitas
upacara (ritual). Namun disadari bahwa kegiatan tersebut hanya merupakan
bagian dari sistem budaya keseluruhan yang ditunjang oleh aspek-aspek
budaya lainnya. Banyaknya bangunan serta akumulasi artefak di Situs
Muara Jambi memberikan kemungkinan adanya suatu komunitas yang pernah
bermukim di  sekitar lingkungan bangunan; melakukan serangkaian
aktivitas; dan memiliki sistem organisasi sosial tertentu.

Makalah ini mencoba mengetengahkan Situs Muara Jambi yang dipandang
sebagai sebuah sistem permukiman 1lokal yang didiami oleh suatu
komunitas, terdiri dari kelompok-kelompok sosial dan status sosial.
Kelompok sosial ini dapat berupa rumahtangga-rumahtangga (residential
group) dan lembaga yang mengikat kehidupan bersama komunitas
(nonresidential group) (Thomas 1979). Dalam komunitas juga terdapat
bermacam status sosial yang dimiliki warganya, seperti status sosial
berdasarkan jenis kelamin (pria dan wanita), usia (anak-anak dan
dewasa), dan profesi (petani, pendeta, dan sebagainya) (Soekanto
1983:23--41).

Tulisan ini bertujuan untuk membahas sebagian dari masalah
interaksi sosial dalam komunitas Muara Jambi. Kajian ini didasarkan atas
hipotesa Boechari (1980), bahwa di sekitar bangunan suci terdapat
permukiman tempat tinggal bagi pengelola candi atau bangunan itu,
Permukiman ini didiami oleh pendeta, budak, dan penduduk biasa yang
saling melakukan interaksi sosial serta turut mendukung aktivitas-

aktivitas keagamaan di lingkungan candi. Dalam hal ini, masalah yang
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ditelaah adalah tipe-tipe aktivitas di dalam dan di 1luar lingkungan
bangunan; hubungan antar aktivitas itu; dan kelompok sosial yang
mendukung aktivitas-aktivitas tersebut.

Usaha untuk menelaah masalah tersebut adalah dengan bertumpu pada
data arkeologi, yang dalam hal ini gerabah dan keramik dari temuan
ekskavasi di Situs Muara Jambi. Artefak yang tidak pernah lepas dari
kehidupan manusia itu dapat memberikan informasi yang cukup relevan bagi
kajian masalah dalam tulisan ini. Informasi tersebut dapat diperoleh
dengan cara mengamati gerabah dan keramik dari segi bentuk,
variabilitas, jumlah, sebaran, dan hubungannya di Situs Muara Jambi.

Analisis ruang tingkat semi-mikro digunakan dalam kajian ini untuk
mempelajari pola persebaran dan hubungan di dalam sebuah situs. guna
memahami gagasan dan tindakan sebuah komunitas (Mundardjito 1985b:4).
Dalam hal ini dipelajari sebaran dan hubungan artefak pada sebuah
bangunan, dan selanjutnya dipelajari pula sebaran dan hubungan antar
bangunan. Hal ini disesuaikan dengan strategi ekskavasi yang dilakukan
oleh Puslit Arkenas, yaitu ekskavasi di luar dan di dalam (halaman)
lingkungan bangunan. Batasan dalam dan luar bangunan tersebut didasarkan
atas adanya batas pagar keliling dan parit kuna yang telah diketahui
sejaman dengan bangunannya. Adapun kotak ekskavasi yang digali di luar
halaman bangunan ber jarak 2--110 meter dari pagar keliling atau parit,
dan digali di sekeliling bangunan.

Data gerabah dan keramik yang digunakan dalam telaah ini adalah
hasil analisis dari ekskavasi Puslit Arkenas tahun 1982--1986. Dalam
penelitian itu telah dibuka kotak-kotak ekskavasi di Candi Gumpung,
Candi Tinggi, Candi Astano, Candi Kembar Batu, Telago Rajo, Menapo (di
dekat Candi Astano), dan Candi Teluk. Penelitian itu adalah sebagian
dari seluruh penelitian di Situs Muara Jambi yang dibagi dalam 5 unit
penelitian, yaitu (I) Candi Koto Mahligai dan Menapo-menapo; (II) Candi
Kedaton, Candi Gedong (I dan II) dan Menapo-menapo; (III) Candi Gumpung,
Candi Tinggi, Telago Rajo dan Menapo-menapo; (IV) Candi Kembar Batu,
Candi Astano dan menapo-menapo; dan (V) Candi Teluk, Candi Istana dan
Menapo-menapo. Dalam penelitian tersebut telah dibuka 43 kotak

ekskavasi., Dari jumlah tersebut, 31 kotak ekskavasi telah dianalisis
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temuan gerabah dan keramiknya; yang menjadi sampel dalam kajian tulisan
ini (lihat tabel 1).

Tabel 1
Sampel Kotak Gali Berdasarkan Lingkungan Bangunan
Unit Lingkungan Bangunan
Bangunan Jumlah
dalam halaman luar halaman
IT. C. Gumpung & 3 6
C. Tinggi - 9 9
Telago Rajo “ 2 2
ITI. C. Kembar Batu - 2 2
C. Astano 1 2 3
Menapo - 1 1
IV, C. Teluk 2 6 8
Jumlah 4 27 31

e L -
- ===

2. Gerabah dan Keramik di Situs Muara Jambi

Hasil ekskavasi tahun 1982--1986 di Situs Muara Jambi menunjukkén
bahwa temuan gerabah dan keramik sebagian besar ditemukan secara
bersamaan di setiap kotak gali di lingkungan bangunan. Dalam kaitannya
dengan pembahasan mengenai sistem sosial komunitas yang pernah ada di
situs tersebut, dianggap perlu untuk menguraikan secara umum ciri-ciri
yang terdapat pada kedua jenis artefak itu; disertai dengan latar

belakang keberadaannya di Situs Muara Jambi.

2.1 Gerabah
Seperti halnya temuan gerabah di situs-situs Klasik vang lain,
gerabah Muara Jambi juga dapat dibagi atas dua jenis berdasarkan adonan

bahannya, yaitu gerabah adonan kasar dan gerabah adonan halus. Jenis
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gerabah adonan kasar, mengandung pirit (pyrit) dan bahan campurannya
berupa pasir. Teksturnya mengandung butiran kuarsa; bakaran kurang
merata dengan bagian tengah dinding gerabah berwarna abu-abu dan hitam;
porusitas tinggi dan sedang; dan kekerasannya tinggi. Secara visual
dapat diamati warna bahannya, yaitu berwarna abu-abu, merah, merah muda,
putih, dan coklat. Bentuk-bentuk gerabah yang dibuat dengan jenis bahan
ini adalah periuk, pasu, tempayan, kuéli. belanga, tungku, tutup besar,
dan genteng. 3

Jenis gerabah adonan halus tidak menggunakan campuran, sedangkan
butiran bahannya halus dan padat. Tekstur halus; bakaran cukup merata
dengan bagian tengah dinding berwarna abu-abu, putih, dan merah;
porusitas rendah dan sedang; dan kekerasannya sedang. Bentuk-bentuk
gerabah yang dibuat dengan jenis bahan ini adalah cawan, -mangkuk,
piring, kendi, dan tutup kecil.

Pengamatan pada teknik pembentukan menunjukkan bahwa bentuk-bentuk
gerabah tersebut dibuat dengan teknik tatap landas dan larik, yaitu pada
bentuk periuk, pasu, tempayan, kuali, dan belanga; teknik larik dan
tangan, yaitu pada bentuk buyung dan tutup besar; teknik larik, yaitu
pada bentuk kendi, cawan, mangkuk, piring, dan tutup kecil; dan teknik
tangan pada bentuk tungku dan genteng. Selanjutnya, teknik hias yang
dapat dikenali pada bentuk-bentuk wadah adalah teknik tera, pukul,
tempel, QHn larik; dengan motif hias berupa duri ikan, anyam persegi,
sapu, lundang-lundang, dan  kerang. Adapun teknik penggarapan
permukaannya ditandai dengan adanya bekas upaman dan slip.

Ditinjau dari segi bahan, dapat diperkirakan bahwa gerabah Muara
Jambi tidak dibuat di daerah tersebut melainkan dari daerah lain. Untuk
sementara dapat diduga berasal dari daerah Palembang dan sekitarnya;
mengingat gerabah-gerabah di daerah ini dibuat juga dengan bahan yang
sama seperti gerabah yang ditemukan di Muara Jambi; dan tanah di daerah

~sekitarnya sesuai dengan kandungan bahan yang terdapat pada gerabah.

2.2 Keramik
Sejak abad ke-5 Masehi, Indonesia telah memegang peranan dalam rute
pelayaran antara Cina dan India, yang dilanjutkan dengan pengiriman

suatu utusan dari Cina ke Indonesia (Miksic 1979:30--34; S. Suleiman
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1981). Pengiriman utusan dari Chan-pi ke Cina, yang dalam hal ini
merupakan suatu misi dagang yang diutus pada tahun 853 dan 871 Masehi
(Wolters 1974:144). Telaah keterangan sumber-sumber tertulis mengenai
hubungan antara Indonesia, khususnya Sumatra Selatan, dengan Cina
memberikan gambaran adanya jal%pan yang cukup erat di antara kedua
wilayah tersebut. Adapun bukti arkeologis yang mendukung keterangan-
keterangan tersebut, antara lain ditunjukkan oleh banyaknya temuan
keramik asing, khususnya keramik Cina, di situs-situs Sumatra Selatan.

Penelitian-penelitian keramik yang telah dilakukan di situs-situs
di Sumatra, khususnya Kota Cina dan Muara Jambi, menunjukkan bahwa kedua
situs itu merupakan 'mata rantai' jalan keramik antara Cina dengan
negara-negara di sebelah baratnya (Abu Ridho 1985:583). Situs lain di
dekat Muara jambi yang cukup banyak mengandung temuan keramik adalah
Muara Kumpeh, yaitu di Suakkandis, Ujung Plancu, dan Sematang Pundung;
yang terletak di sepanjang tepi sungai Batanghari (Bambéng Budi Utomo
1985:470--471).

Padatnya temuan keramik di Situs Muara Jambi kemungkinan berkaitan
dengan berkembangnya Sumatra sebagai pusat Agama Budha pada sekitar
pertengahan abad ke-9 Masehi (S. Suleiman 1981). Adapun keramik-keramik
yang ditemukan di Muara Jambi tersebut berasal dari Cina, yaitu Tang--
Song (abad ke-9--10 M), Song (abad ke-10--13 M), Song--Yuan (abad ke-13
M), Yuan (abad ke-13--14 M), Yuan--Ming (abad ke-14 M), Ming (abad ke-
14--17 M), Ching (abad ke-17--18 M); Khmer (abad ke-10 M); Thailand
(abad ke-14--15 M); Vietnam (abad ke-14--15 M); dan Eropa (abad ke-16--
19 M). Dari seluruh temuan keramik itu yang paling dominan ditemukan di
Muara Jambi adalah keramik Song--Yuan (abad ke 10--13 M).

Hasil analisis temuan keramik Muara Jambi menunjukkan bahwa
keramik-keramik tersebut dibuat dari bahan porselin, porselinius,
batuan, dan tanah liat. Warna bahan yang monokrom adalah kuning
kehi jauan, abu-abu, biru, krem, hijau seladon, hijau keabu-abuan, coklat
kekuningan, dan biru keputihan; sedangkan yang polikrom adalah hi jau=
hitam dan biru-putih. Keramik-keramik itu ada yang tidak berglasir dan
berglasir, yakni tipis kusam dan tipis mengkilat.

Pengamatan bentuk keramik yang dapat diidentifikasi menurut asalnya
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menun jukkan bahwa keramik Tang--Song (abad ke-9--10 M) terdiri dari
bentuk piring, guci, pasu, mangkuk, dan buli-buli; Song (abad ke-10--13
M) terdiri dari bentuk buli-buli, teko, sloki, pasu, tempayan, piring,
mangkuk, cawan, kendi, cepuk, botol, dan pot bunga; Yuan (abad ke-13--14
M) berupa bentuk piring; Khmer (abad ke-10 M) berupa pasu dan tempayan;
Ching (abad ke 17--18 M) berupa piring; dan Eropa juga berupa piring.

2.3 Persebaran Gerabah dan Keramik di Situs Muara Jambi

Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa dari hasil ekskavasi di
lingkungan bangunan Muara Jambi, hampir seluruhnya dijumpai temuan
gerabah dan keramik. Kedua jenis artefak ini umumnya ditemukan dalam
suatu konsentrasi pada kotak-kotak gali dengan kedalaman antara 15--135
cm. Temuan gerabah dan keramik ini juga ditemukan bersamaan dengan
temuan lainnya (temuan serta) yang terdiri dari manik-manik, kaca
Persia, fragmen logam, yang terdiri dari besi, perunggu, dan emas; mata
uang kepeng, fragmen gacuk, kemuncak terakota, dan pecahamn batu bata.
Dari seluruh jenis temuan serta ini yang paling banyak diteimukan adalah
manik-manik; yang umumnya terdapat pada setiap kotak gali. Seluruh
temuan ini terutama terkonsentrasi pada kotak-kotak gali di. lingkungan
Candi Astano.

Dari pengamatan persebaran bentuk-bentuk gerabah, diket:ahui bahwa
seluruh bentuk gerabah hasil analisis tersebut dijumpai pada lingkungan
luar halaman bangunan. Adapun bentuk-bentuk gerabah yang tidak dijumpai
pada lingkungan dalam halaman bangunan adalah piring, pasu, buyung,
tempayan, tutup dan genteng. Demikian pula temuan keramik, seluruh
bentuk keramik hasil analisis juga dijumpai pada lingkungan luair halaman
bangunan; sedangkan yang tidak dijumpai pada lingkungan dalam halaman
bangunan adalah cawan, kendi, teko, botol, dan sloki (lihat tabel 2 dan
3). Data persebaran bentuk-bentuk gerabah dan keramik tersebwut baru
merupakan gambaran umum mengenai persebaran kedua jenis artefak ituj
sedang untuk perhitungan kuantitatif dari frekuensi kepadatannya juga

baru dapat diwakili oleh data temuan keramik (lihat tabel 4 dan 5).
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Tabel 2.
Persebaran Bentuk Gerabah Berdasarkan Lingkungan Bangunan

Lingkungan Bangunan

Bentuk Bangunan
dalam halaman luar halaman

1. Cawan v v
2. Mangkuk v v
3. Piring - v
4. Kendi v v
5. Pasu - v
6. Kuali v v
7. Periuk v v
8. Buyung - v
9. Belanga v v
10. Tempayan - v
11. Tutup - v
12. Tungku v v
13. Genteng - v
Tabel 3.

Persebaran Bentuk Keramik Berdasarkan Lingkungan Bangunan

Lingkungan Bangunan
Bentuk Keramik

dalam halaman 1luar halaman

1. Cawan - v
2. Mangkuk v v
3. Piring v v
4, Kendi - v
5. Cepuk v v
6. Buli-buli v v
7. Teko - v
8. Pasu v v
9. Tempayan v v
10. Guei v v
11. Pot bunga v v
12. Botol - v
13. Sloki - v
14. Hiasan - v

Keterangan: - tidak ada V ada
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Tabel 4.

=== SIS =TESTEEETES === ==

Dalam Halaman Luar Halaman
Bentuk Keramik
Gum Tin TR Mnp KB Ast Tlk Gum Tin TR MNp KB Ast Tlk Jumlah

-

1. Cawan - - = - - = = 294 40 - = 6,225 =~ 595
2. Mangkuk IR~ e = 287 13 (537008 1587 26.108. .11 833
3. Piring et i T S0 D00 AR 26 L eF B A2 8 376
4, Kendi - = = = = - - 10 = =0 = o» 10
5. Cepuk 1 - - = = - O e = L 26 8 123
6. Buli-buli - = - = - y 2eds | ST e T 10253 92
7. Teka - e e el et - Y i s B S T 40
8. Pasu e e S s WA SRR SR SN 2 181
9. Tempayan - == = - 1 - . 3 IS SR S YR 84
10. Guci 6 - = = = 19508 WIaBE « =515 98 ] 617
11. Pot Bunga - - = = = = 1 - s SRR L (PR TR 63
12. Botol - - - - - - - 0 2N e e e e 2 10
13.:810ki e R Sabses IS L W RGP 3 o 11
14. Hiasan - = = e = - = B s e e 4
Jumlah 18 5% | wiie S oS- 46 41908 295 2 2757 574 7433009
Keterangan:

Gum = Candi Gumpung Tin = Candi Tinggi Mnp = Menapo KB = Kembar Batu
Ast = Astano Tlk = Candi Teluk
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Tabel 5.

Frekuensi Sebaran Bentuk Keramik pada Lingkungan Bangunan

Lingkungan Bangunan
Bentuk Keramik Jumlah

dalam halaman luar halaman

ie Cawan 525 S
2. Mangkuk 47 786 833
3. Piring 20 356 376
4, Kendi - 10 10
5. Cepuk 8 115 123
6. Buli-buli 6 86 202
7. Teko - 40 40
8. Pasu 4 17 181
9. Tempayan 1 83 84
10. Guci 34 583 617
11. Pot bunga 1 62 63
12. Botol - 10 10
13. Sloki - 11 11
14, Hiasan - 4 4

Jumlah 121 2918 3039

3. Pembahasan

Dari perbandingan antara sebaran gerabah dan keramik di dalam
halaman dan di luar halaman lingkungan bangunan, dapat diketahui adanya
perbedaan pola sebaran pada kedua jenis artefak itu (lihat tabel 6
sampai 9). Perbedaan itu meliputi variabilitas (keragaman bentuk dan
variasinya) dan kuantitasnya; yang secara umum di luar halaman jumlahnya
lebih besar dan lebih beragam dari pada di dalam halaman. Adanya pola
sebaran tersebut, mencerminkan pula adanya pola aktivitas tertentu di

Situs Muara Jambi, khususnya di dalam dan di luar halaman bangunan.
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Dapat diduga kemungkinan besar aktivitas di dalam halaman bangunan
adalah aktivitas keagamaan. Menurut Boechari (1980), di suatu candi
biasa dipersembahkan sesajian dan dilakukan upacara-upacara keagamaan
setiap hari, setiap bulan, dua kali setahun, dan setahun sekali. Dengan
demikian, dapat diperkirakan artefak-artefak yang ditemukan di dalam
halaman bangunan di Situs Muara Jambi adalah benda-benda yang digunakan
sebagai alat-alat upacara keagamaan (lihat tabel 2 dan 3). Adapun temuan
serta yang mungkin melengkapi kegiatan tersebut berupa manik-manik, oleh
karena artefak ini paling banyak ditemukan di Situs Muara Jambi.

Candi Astano, Candi Teluk, dan Candi Gumpung; didupga merupakan
tempat-tempat  terkonsentrasinya aktivitas yang bcfhuhungan dengan
upacara keagamaan tersebut. Hal ini dapat diketahui dari keragaman
maupun jumlah artefak yang ditemukan di lingkungan ketiga candi itu.
Sementara itu.di Candi Tinggi, Telago Rajo, dan Candi Kembar batu
tidak dijumpai adanya keragaman artefak-artefak itu di dalam halaman
bangunan., Aktivitas yang terdapat di lvar halaman bangunan diduga
merupakan  aktivitas yang cenderung berkaitan dengan aktivitas
rumahtangga sehari-hari. Dugaan ini diperkuat denpan ditemukannya
artefak yang lebih beragam dengan jumlah yang lebih besar, dibandingkan
di dalam halaman bangunan (lihat tabel 6 dan 7). DBegitu pula temuan
serta yang melengkapi aktivitas keseharian tersebut jenisnya lebih
beragam; dan umumnya dijumpai di luar halaman bangunan, Seluruh jenis
artefak yang terdapat di luar halaman mencerminkan kegiatan keseharian
seperti kegiatan memperoleh, menyimpan, memasak, dan menyajikan makanan-
minuman; yang mungkin dilengkapi juga oleh kegiatan-kegiatan personal
serta beberapa variasi kegiatan lainnya.

Pengamatan keseluruhan berdasarkan sebaran artefak itu menunjukkan
bahwa permukiman yang terpadat terletak di sekitar Candi Gumpung, yang
diikuti oleh daerah sekitar Candi Astano dan Candi Tinggi (lihat tabel
7). Temuan 1lain yang mendukung adanya permukiman di luar lingkungan
bangunan (candi) adalah sisa bangunan bata di sebelah utara Candi Teluk.
Bangunan ditu terletak di tepi Sungai Batanghari, berupa lantai bata
denpan bekas-hbekas lobang di ntés lantai yang berukuran diameter 15 cm

dan dalamnya 10 cm; diperkirakan merupakan bangunan yang mempunyai tiang
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kayu sebagai penyangga atap (Bambang Budi Utomo 1986). Untuk itu, dapat
dianggap bangunan tersebut adalah bangunan semi permanen dengan
konstruksi gabungan bata dan kayu; yang mungkin berfungsi sebagai tempat
tinggal atau tempat persinggahan.

Banyaknya temuan manik-manik di Situs Muara Jambi menunjang
anggapan bahwa di daerah itu pernah berlangsung suatu aktivitas
keseharian pada masanya. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian manik-
manik Muara Jambi yang memberikan suatu kemungkinan bahwa manik-manik
itu juga dibuat di daerah tersebut (Soekatno 1985:308). Dengan demikian,
sudah barang tentu kegiatan pembuatan itu merupakan salahsatu aspek
dalam lingkup permukiman di Muara Jambi.

Ditinjau dari bentuk gerabah maupun keramik, hampir tidak dapat
dibedakan antara alat-alat upacara di dalam halaman dan alat-alat
rumahtangga di luar halaman bangunan (candi). Perbedaan variabilitas
keramik pun tidak terlalu besar (lihat tabel 9). Hal ini memberikan
suatu anggapan bahwa tidak ada artefak-artefak khusus yang membedakan
antara aktivitas keagamaan dengan aktivitas rumahtangga di Situs Muara
Jambi. Bahkan, dengan adanya persamaan bentuk gerabah dan keramik pada
kedua aktivitas yang berbeda itu, menunjukkan suatu hubungan antar kedua
aktivitas.,

Telaah data epigrafis yang disimpulkan oleh Boechari (1980),
men jelaskan bahwa terdapat permukiman di sekitar candi; baik permukiman
penduduk biasa yang bertempat tinggal di dalam lingkungan daerah
perdikan dan mereka yang berkewajiban mengelolanya, maupun tempat
tinggal para pendeta yang mengurus dan memimpin upacara-upacara
keagamaan; serta tempat tinggal para budak yang mungkin berkewajiban
untuk memelihara bangunan candi dan  apa yang ada di sekitarnya.
Ekskavasi yang dilakukan di sekitar Candi Borobudur (1970, 1974);
Bowongan (Mundardjito 1976); Candi Kalasan (Bosh 1929); Candi Prambanan,
Ratu Baka, dan di sekitar Candi Jawi, membenarkan keterangan yang
diperoleh dari data epigrafis (Boechari 1980).

Ditemukannya berbagai bentuk gerabah dan keramik, maupun artefak
lainnya, mencerminkan adanya tempat tinggal di sekitar candi di Muara

Jambi. Namun data arkeologis yang sampai pada kita belum dapat
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memberikan petunjuk yang lebih terperinci mengenai jenis-jenis kelompok
sosial dan status sosial yang pernah ada di dalam komunitas tersebut.
Hal ini misalnya dapat ditunjukkan oleh jenis artefak yang khusus
digunakan wanita atau pria, pendeta, budak, atau tukang; baik dalam
konteks kegiatan keagamaan maupun dalam kegiatan sehari-hari. Untuk
sementara, dapat dikemukakan bahwa aktivitas-aktivitas yang pernah

beflangsung di Situs Muara Jambi itu dapat dilakukan oleh pria dan

wanita.
Tabel 6.
Pola Sebaran Keramik Dalam Halaman Bangunan
Bangunan Keragaman Kisaran Rata-rata Simpangan Baku
A. C. Gumpung 3 1 -11 6 5

B, C. Tinggi - - -, i

C. Telago Rejo - - - -
D. Menapo - - ; - -
E. C., Kembar Batu - - - -
F. C. Astano 7 1< 23 8 8,4
G. C. Teluk 7 } =18 6,6 5.16
Tabel 7.

Pola Sebaran Keramik Luar Halaman Bangunan
Bangunan Keragaman Kisaran Rata-rata Simpangan Baku
A. C. Gumpung 14 4 - 537 137 169,14
B. C. Tinggi 10 2 - 84 29,5 29,89
C. Telago Rejo 2 1 1 0
D. Menapo 1 27 27 0
E. C. Kembar Batu 8 1 - 24 7,12 8,44
F. C. Astano 11 1 =225 49,45 68,93
G. C. Teluk 10 1--11 4,5 3,3
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Tabel 8.
Pola Sebaran Keramik pada Lingkungan Bangunan
Lingkungan
Bangunan Keragaman XKisaran Rata-rata Simpangan baku
Dalam halaman 8 1 - 47 i 5 s | 8 e
Luar halaman 14 4 - 786 208,42 262,36
Tabel 9.
Variabilitas Keramik pada Lingkungan Bangunan
Lingkungan
Bangunén Simpangan DBaku : Rata-rata X 100 7
Dalam halaman B e t 1552 Xel00 £z =-131342
Luar halaman 262,36 : 208,42 © X100'% ="125,88
4. Penutup

Kajian masalah sistem sosial di situs permukiman Muwara Jambi
berdasarkan data gerabah dan keramik yang ditelaah dalam tulisan ini
tentunya memiliki keterbatasan. Keterbatasan ini akan dapat diatasi bila
lebih  ditunjang oleh  data lain, seperti data tekstual, data
etnoarkeologi, serta peneltian lapangan yang lebih terarah dan terpadu.

Secara khusus, studi etnoarkeologi pada masyarakat tradisional masa
kini dapat membantu menjelaskan fungsi dan peranan benda-benda gerabah
dan keramik dalam masyarakat tersebut. Demikian pula untuk aktivitas
keagamaan; seperti di Bali misalnya, masih sering dijumpai upacara
keagamaan di ' pura-pura yang menggunakan peralatan upacara tertentu.
valam hal ini perlu diamati peralatan upacara yang digunakﬂu beserta
fungsinya. Hasil pengamatan itu dapat dimanfaatkan untuk mengisi

kekosongan pada data tekstual vyang tidak pernah lengkap memuat
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keterangan mengenai peralatan upacara di candi-candi pada masa lampau.
Strategi penelitian lapangan serta analisis yang tepat, kiranya
dapat menjelaskan masalah sistem sosial masyarakat masa lalu berdasarkan
data arkeologis. Untuk itu perlu diamati unit-unit ruang himpunan data
arkeologi yang dibedakan satu sama lain. Adanya perbedaan karakteristik
tersebut, dapét mencerminkan perbedaan aktivitas, serta hubungan antar
aktivitas. Temuan pada masing-masing unit itu dianalisis secara terinci,
yakni bentuk, ciri-ciri, dan tipologinya. Selanjutnya, dilakukan studi
korelasi antar artefak; korelasi antar artefak dan struktur; dan
korelasi antar artefak, struktur, dan ruang sumber dalam sebuah situs
arkeologi. Dengan prosedur ini diharapkan dapat dijelaskan pola
aktivitas yang mencerminkan adanya sistem organisasi sosial yang

mengikat masyarakat di situs tersebut pada masa lampau.
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Lampiran Statistik

Khusus untuk mengetahui pola sebaran keramik di Situs Muara Jambi
digunakan perhitungan statistik rata-rata hitung (arithmetic mean),
kisaran (range) dan simpangan baku (standard deviation). Disamping itu
digunakan juga perhitungan koefisien variasi untuk mencari variabilitas

keramik .di Situs Muara Jambi.

1. Rata-rata Hitung

Dalam statistik deskriptif, rata-rata hitung digolongkan dalam
jenis ukuran pemusatan.(measures 6f central tendency), yaitu ukuran yang
menunjukkan tempat atau letak distribusi frekuensi. Rata-rata hitung
adalah suatu nilai yang harus terletak di antara ke dua = ujung

distribusi. Rumusnya adalah:

X 4+ X & owas X 1 n
> 1 2 n
X = = ——— i=%f xi
n n 1
dimana

x = simbol rata-rata hikung

XXy dst = bilangan-bilangan (jumlah tiap bentuk keramik)

n = banyaknya bilangan (banyaknya bentuk keramik)

éf = tanda penjumléhan ("sigma").

Sebagai contoh, 8 bentuk keramik dalam halaman bangunan (lihat tabel 5)
mempunyai bilangan-bilangan 1, 1, 4, 6, 8, 20, 34,47. Rata-rata (mean)

banyaknya keramik perbentuk adalah:

1
X =——— (141+4+648420434447) = 15,12 (atau bisa dibulatkan menjadi 15)
2 ,

Bila dua nilai rata-rata keramik di dalam halaman dan di luar  halaman
bangunan dibandingkan (lihat tabel 8), maka terlihat nilai rata-rata

keramik di luar halaman bangunan lebih besar daripada di dalam halaman
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bangunan. Perbedaan ini menunjukkan pola sebaran keramik di Situs Muara

Jambi,

2. Kisaran (range) :

Dalam statistik deskriptif, kisaran termasuk dalam jenis ukuran
penyebaran (measures of dispersion), yaitu ukuran yang menunjukkan
penyebaran atau dispersi distribusi frekuensi. Kisaran adalah ukuran
penyebaran yang sederhana, yaitu selisih antara bilangan yang terbesar
dan bilangan yang terkecil. Sebagai contoh adalah banyaknya keramik
dalam halaman bangunan (lihat tabel 5) dimana bilangan terbesar adalah
47 dan bilangan terkecil adalah 1 (1 - 47). Selisihnya adalah 47 - 1 =
46. Bandingkan dengan range pada keramik di luar halaman bangunan (4 -
786) yang selisihnya 786 - 4 = 784, Nilai range keramik di dalam halaman
bangunan lebih kecil dibandingkan di luar halaman. Hal ini menunjukkan
juga po]é sebaran, yaitu penyebaran keramik dalam halaman banguhan lebih
homogen, artinya lebih berkelompok satu sama lain dibandingkan halaman

bangunan.

3. Simpangan baku
Seperti  halnya range, simpangan baku juga digolongkan dalam jenis
ukuran penyebaran. Simpangan baku mengukur penyebaran yang berkisar

sekitar rata-rata (mean). Rumusnya adalah sbb:

dimana

§ = simpanan bakum (standard deviation)

i banyaknya derajat kebebasan (degrees of freedom)

x; = bilangan-bilangan (jumlah tiap bentuk keramik)

X = rata-rata keramik

Sebagai contoh, mencari simpangan baku keramik dalam halaman bangunan

(l1ihat tabel 5 dan tabel 8). Seperti diketahui dalam halaman bangunan
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terdapat 8 jenis keramik yang mempunyai bilangan-bilangan:
1,1,4,6,8,20,34,47. Rata-ratanya telah diketahui yaitu 15,12. Maka

simpangan bakunya adalah:

1 2 2 2 ; 2
s = - (S16A2) % F N T A9)° 4 (9,100 £ (F12)
2 2 : 2 2
+ 4,88 + 8,88 + 31,88 + 46,88 = 17,12

Perlu diketahui bahwa simpangan baku bersifat agak peka terhadap nilai-
nilai ekstrim, yaitu nilai kecil sekali atau besar sekali dalam
distribusi. Semakin kecil nilai simpangan baku menunjukkan sifat
penyebaran yang lebih homogen, artinya letaknya lebih dekat satu sama
lain. Sebaliknya nilai simpangan baku yang besar menunjukkan sifat
penyebaran lebih heterogen, artinya letaknya satu sama lain lebih' jauh.
Bandingkan nilai simpangan baku keramik dalam halaman bangunan dan luar
halaman bangunan (lihat tabel 8). Perbedaan nilai tersebut juga

memperlihatkan pola sebaran keramik di Situs Muara Jambi.

4., Koefisien Variasi

Perhitungan ini berguna untuk memeriksa hubungan antara, simpangan
baku dan rata-rata (mean). Selanjutnya dari hasil perhitungan tersebut
dapat diuji keragaman relatif (relative variability) sebaran keramik di

dalam dan di luar halaman bangunan. Rumus koefisien variasi adalah sbb:
v= simpangan baku : rata-rata x 100%

Semakin besar nilai koefisien variasi, semakin menunjukkan variabilitas

yang tinggi (lihat tabel 9)
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Catatan:

Untuk mengetahui perhitungan statistik lebih lanjut dapat dilihat buku-—

buku

- Wim van ZanEen, Statistika Untuk Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta: Gramedia
1982.

-~ Stanley South, Method and Theory in Historical Archaeology. New
York: Academic Press. 1977.
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I1.C.5

ANALISTS MANIK-MANIK DARI SITUS MUARA JAMBI
Endang Sh Soekatno
I. Pendahuluan

Muara Jambi adalah suatu desa di tepi Sungai Batanghari,
jarak + 30 km dari kota Jambi ke arah hilir. Di daerah ini ¢t

dengan
erdapat.

peninggalan kuno berupa kompleks bangunan suci dari bata yang berderet

sepanjang + 5 km di tepi utara Sungai Batanghari. Kecuali it
bangunan bata juga ditemukan di seberéng Desa Muara Jambi, jadi
selatan Sungai Batanphari, di Desa Kemingkin Dalam.

Penelitian di daerah ini telah dilaksanakan oleh Pusat Pen
Arkeologi Nasional sejak tahun 1978. Ekskavasi di Situs Muara
dilaksanakan mulai tahun 1981 ‘'secara bertahap, sampai saat ini
dilakukan 6 tahap ekskavasi. Letak lokasi ekskavasi adalah:

1. Tahap T (5-23 Agustus 1981) yaitu-'di: halaman rumah Sdr.
(sebelah timur Candi Astano), Candi Astano, Candi Kedaton.

2, Tahap 11 (10-26 Juli 1982) yaitu di: Candi Astano, Candi
Candi Kémbarhatu, Candi Gumpung, Telagora jo.

3. Tahap IIT (30 Agustus - 9 September 1982) yaitu di: Candi
Candi Tinggi.

4, Tahap IV (14 September - 4 Oktober 1983) yaitu di: Candi
Candi Gumpung, Candi Kembarbatu.

5. Tahap V (16 Nopember - 4 Desember 1984) yaitu di: Candi
Candi Gumpung, dan Menapo di sebelah selatan Candi Tinggi.

Temuan yang berhasil dikumpulkan selama ekskavasi berupa:

u sisa
di sisi

elitian

Jambi

telah

Ibrahim

Tinggi,

Astano,

Astano,

Tinggi,

fragmen

bangunan yang berupa bata runtuhan, fragmen keramik asing, gerabah utuh

maupun fragmen, manik-manik, fragmen tulang dan geligi binatang.
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II. Temuan Manik-manik ;

Seperti telah disebutkan, manik-manik merupakan salah satu jenis
temuan ekskavasi pada Situs Muara Jambi. Tetapi tidak semua kotak
ekskavasi menghasilkan manik-manik. Temuan manik-manik terdapat pada
kotak-kotak penggalian di halaman rumah Sdr. Ibrahim, halaman dan
sekitar Candi Astano, sekitar Candi Tinggi, di sekitar Candi Gumpung,
Telagorajo, dan Candi Kembarbatu. Yang paling banyak adalah dari kotak
LAS I1I1/1 (terletak di sebelah barat daya Candi Astano) yang digali paca
tahun 1983. Kotak ini menghasilkan sejumlah 726 butir manik-manik utuh
dan fragmen vyang berasal dari spit 1-7. Kepadatan temuan manik-manik

dapat dilihat dari tabel di bawah ini.

Th.Eks. it et
Areal Kotak Jumlah Keterangan
1981 Rumah Ibrahim AS 6
1981 Candi Astano 0JO 6 45
1981 * Candi Astano  OA 3/4 5
1982 Candi Astano 0S0 32 11 a.l.ber-
inskripsi
1982 Candi Astano OA 3/4 11
1982 C.Kembarbatu LKB 1 3
1982 Candi Tinggi 00 2/3 12
1982 Telagorajo 0G 40 1
1982 Candi Tinggi TP III
1982 Candi Astano TP IV
1982 Candi AStano OAPO 11 .
1983 Candi Gumpung S IvV/I 14
1983 Candi Gumpung S IV/II 78
1983 Candi Astano LAS TII/I 726 temuan ser-
ta: lelehan
kaca
1984 Candi Gumpung T 40 2
1984 Candi Tinggi H'4 1 temuan ser-

ta a.l ken-

di utuh

Jumlah 938
219



Dari tabel tersebut- tampak bahwa daerah di sekitar Candi Astano
merupakan tempat penemuan manik-ﬁhnik terbanyak, jumlahnya mencapai
86,6 7 dari jumlah seluruh penemuan di situs Muara Jambi. Beberapa di
antara manik-manik dari sektor Astano ditemukan dalam keadaan melengket
satu sama lain, berkelompok 2 atau 3 butir.

Di sektor Astano ditemukan pula fragmen kaca, antnrﬁ lain berwarna
putih, biru muda dan hijau muda. Kecuali itu juga ditemukan beberapa

potong atau gumpal lelehan kaca.

I1.1 Klasifikasi Manik-manik Muara Jambi
Manik-manik yang ditemukan di Muara Jambi dapat dikelompokkan

men jadi beberapa jenis berdasarkan bentuk, warna, dan bahannya.

I1I.1.a Bentuk
; Manik-manik  Muara Jambi mempunyai  beberapa  bentuk, yaitu:
(klasifikasi menurut Beck, dalam Joice R. Indraningsih, 1982: 140-141)

- bulat dempak (oblate): bulat dengan kedua ujung datar :

silinder: berbentuk seperti tabung

cincin (annular): berbentuk seperti cincin, ada yang tipis (lubang

lebar), ada yang tebal (lubang kecil) -

tong (barrel): berbentuk seperti tong, cembung dengan kedua ujung
datar

kerucut ganda terpenggal (truncated bicone): berbentuk kerucut yang

bertolak belakang, terpotong pada kedua ujungnya.
Masing-masing bentuk ini mempunyai variasi, seperti misalnya bulat
dempak dengan satu ujung miring, silinder dengnn’ satu atau kedua
ujungnya menyerong, kerucut ganda bersegi, dan sebagainya. Di antara
hentuk-bentuk tersebut vang paling banyak dijumpai adalah bentuk bulat
dempak., Yang paling sedikit adalah bentuk kerucut ganda terpenggal.
Persebaran bentuk manik-manik Muara Jambi diwakili oleh sampel terbanyak

yaitu dari kotak LAS 111/1, tampak seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 2 Bentuk Manik-manik Muara Jambi dari Kotak LAS III/1

Spit|Bulat Dempak |Silinder [Cincin|Tong|Kerucut Ganda Terpenggal Ju@lah
1 1 - - - - 1
2 1 1 1 - - 3
3 128 70 36 6 6 246
4 205 61 Ad b - 318
5 57 26 18 1 - 102
6 12 4 4 4 1 25
7 6 1 i ok b7
410 163 102 20 S 7 695

IT.1.b Warna

Manik-manik Muara Jambi terdiri dari beberapa warna, yaitu: hitam,
merah coklat, biru tua dan biru muda, bhijau, kuning, putih, dan ungu.
Yang paling banyak adalah warna hitam dan merah coklat. Yang paling
sedikit adalah merah orange. Persebaran warna diteliti dari sampel
terbanyak, yaitu dari kotak LAS 111/1, tampak seperti tabel di bawah

1nis

Tabel 3 Warna Manik-manik Muara Jambi dari Kotak LAS ITI1/1

Spit |Putih|Biru|Biru|Merah |Merah |[iijau|Kuning|Hlitam|Ungu|Jmlh.
Muda|Tua [Coklat|Oranye

1 - - 1 - - - - - - 1

2 1 - ] 1 ~ - - - & 3

3 13 44 | - 32 1 10 15 138 9 |'262

4 14 44 | - 67 - 20 17 152 112 {526

5 2 2 2L - 6 5 49 {18417 102

6 1 5 8 e 6 - - 2 8 3 25

¥ - S bl 2 - - - - - 7

31 105} -4 1129 1 36 39 T |38 20
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IT.1.c Bahan

Bahan yang dipergunakan untuk membuat mamik-manik Muara Jambi ada 3
macam, yaitu batu, kaca, dan tanah liat bakar (terrakotta).

Manik-manik batu Muara Jambi hanya terdiri dari 2 jenis, yaitu batu
kuarsa yang berwarna putih dan batu kornelian yang berwarna merah

: oranye. Jumlah manik-manik batu ini sangat sedikit, sebagai contoh pada
kotak LAS III/1 hanya sebesar 0,008 Z.

Kecuali manik-manik batu, dalam ekskavasi ditemukan sebuah batu
(tidak berlubang) yang pada satu sisinya berukir, semacam inskripsi,
tetapi belum terbaca. Mungkin juga bukan huruf tetapi merupakan sejenis
simbol. Panjang batu ini # 1 cm, warnanya merah ungu, mungkin dari jenis
batu agate (foto no.l). DBatu semacam ini juga ditemukan dalam pripih
Candi Gumpung yang didapéti sewaktu membongkar Candi Gumpung dalam
rangka pemugaran. Di dalam pripih tersebut terdapat 2 buah batu
berinskripsi di antara batu-batu setengah mulia (agate, kecubung, safir)
dan lempengan emas berinskripsi.

Manik-manik kaca ada 2 jenis, yaitu:

l. yang tembus pandang, bening (tfanslucent), umumnya herwarna biru
muda, biru tua, hijau, dan ungu. )

2. yang tak témbus sinar (opaque), umumnya berwarna merah coklat,
hitam, kuning, dan putih (foto no. 2).

Manik-manik terrakotta hanya ditemukan di sekitar Candi Astano -dan
Candi Gumbung. Manik-manik tersebut dibuat dari tanah liat bertemper
halus,  berwarna coklat muda. Dari sejumlah 17 butir manik-manik

terrakotta yang ditemukan, sebagian besar berbentuk bulat.

Ii.2 Ukuran Manik-manik Muara Jambi
‘ Pada umumnya manik-manik Muara Jambi berukuran kecil, panjang dan
diameternya kurang dari 1 cm. llanya beberapa yang mempunyai panjang 1 cm
atau lebih, umumnya adalah manik-manik batu yang berbentuk kerucut ganda
terpenggal (foto no.3).
Manik-manik kaca berdiameter antara 0,1-0,5 cm, panjangnya berkisar
antara 0,1-0,6 cm. Diameter lubang sekitar 0,05-0,15 cm. Yang terbanyak

adalah manik-manik kaca yang berdiameter antara 0,15-0,20 cm.
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Manik-manik terrakotta berdiameter antara 1-1,8 cm, panjangnya

berkisar antara 0,8-1,7 cm. Diameter lubangnya antara 0,2-0,4 cm.

I11.3 Teknik Pembuatan Manik-manik Kaca Muara Jambi
Untuk manik-manik kaca dikenal beberapa cara dalam pembuatannya.
Menurut van der Sleen (Sleen, 1967: 23-25) yang terbanyak adalah manik-
‘manik yang dibuat dengan cara:
a. Teknik putar
Cara kerja teknik ini adalah sebagai berikut: :
Serbuk bahan kaca dicairkan sampai menjadi semacam bubur kental yang
panas. Segumpal bahan kaca ini diambil dengan tongkat besi, kemudian
dimasukkan sebuah tongkat lagi kedalam gumpalan tersebut, selanjutnya
kedua tongkat itu ditarik ke arah yang berlawanan. Dengan demikian
terbentuk semacam tali/tambang panjang yang akan mengeras setelah
dingin. Tali ini kemudian dipanaskan lagi sehingga menjadi lembek, lalu
diputarkan pada seutas kawat sampai membentuk bulatan, sisa tali kaca
dipotong. Jadilah bulatan-bulatan manik-manik kaca yang ukuran lubangnya
tergantung dari ukuran kawatnya. Manik-manik yang terbuat dengan teknik
ini disebut manik-manik putaran (wound-beads).
b. Teknik tarik
Seperti  pada teknik putar, segumpal kaca kental diambil dengan
tongkat besi, kemudian dengan tongkat lain dibentuk menjadi semacam
corong, sehingga terbentiik lubang. Selanjutnya dengan dua tongkat
ditarik ke arah yang berlawanan, schingga terbentuk tube gelas panjang.
Kemudian tinggal dipotong-potong sesuai dengan besar manik-manik yang
dikehendaki, Manik-manik yang dibuat dengan teknik ini disebut manik-
manik tarikan (drawn-beads).
Teknik tarik memang dapat menghasilkan manik-manik dengan cepat, artinya
dapat membuat = jumlah yang banyak dalam waktu yang singkat. Tetapi
kadang-kadang hasilnya kurang sempurna. Seperti misalnya ujung yang
harusnya tegak menjadi miring.
Berdasarkan  pengamatan pada bentuk dan  ukuran  manik-manik,

diperkirakan pada umumnya manik-manik Muara Jambi dibuat dengan teknik
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tarikl)

III. Temuan Manik-manik dari Situs Lain

Di Indonesia manik-manik ditemukan baik di situs prasejarah maupun
situs dari masa klasik. Manik-manik prasejarah tidak dapat dibedakan
dari manik-manik masa klasik hanya berdasarkan bentuk dan warnanya saja,
tetapi penentuannya harus berdasarkan konteks temuan. Situs masa Klasik
yang menghasilkan manik-manik kecuali Muara Jambi adalah Palembang,
Trowulan, dan Banyuwéngi.

Di Asia Tenggara manik-manik juga merupakan salah satu jenis temuan
yang banyak dijumpai, antara lain di Malaysia, Thailand, Kamboja, dan
Phillipina.

ITI.1 Manik-manik dari Palembang :

Di. daerah ini manik-manik ditemukan di Situs Karanganyar dan
Kambang Unglen. Temuan manik-manik di situs tersebut herasal dari survei
maupun ekskavasi. Temuan dari survei befjdmlah lebih banyak daripada
hasil ekskavasi. Dari kedua situs térsebut berhasil dikumpulkan sejumlah
+ 800 butir manik-manik utuh. Hampir semua berupa manik-manik kaca yang
berwarna putih, biru, kuning, hijaua, ' hitam, coklat, dan oranye. Yang
terbanyak berwarna biru dan hitam.

Temuan serta dari kedua situs tersebut adalah sisa struktur ‘bata,
fragmen gerabah, fragmen keramik, dan fragmen kaca (Bambang Budi Utomo,
1985: 279).

I11.2 Manik-manik dari Trowulan

Semua manik-manik dari Trowulan merupakan hasil ekskavasi, tetapi

9

Berdasarkan penelitian lebih lanjut ternyata manik-manik kaca Muara
Jambi bukan merupakan "wound-beads", jadi dengan ini pendapat
sebelumnya dikoreksi.
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tidak semua kotak ekskavasi menghasilkan manik-manik. Temuan manik-manik
hanya berasal dari sektor Pendopo Agung dan Nglinguk. Dibanding dengan
temuan dari Palembang, temuan dari Trowulan tidak banyak, hanya
ber jumlah sekitar 50 butir. Sebagian besar berupa manik-manik kaca,
warna terbanyak adalah kuning dan biru. Beberapa di antaranya berupa
manik-manik bersusun (bersegmen).

Temuan serta dari Situs Trowulan adalah: sisa struktur bata,
fragmen gerabah, fragmen keramik, fragmen tulang dan geligi binatang,

dan kepeng Cina.

IIT.3 Manik-manik dari Banyuwangi

Manik-manik dari Banyuwangi ini berasal dari Situs Gumuk Klinting.
Temuan terbanyak merupakan\ temuan permukaan yang dikumpulkan oleh
penduduk. Tetapi ada juga yang merupakan hasil ekskavasi tahun 1976.
Manik-manik yang telah dikumpulkan dari Situs Gumuk Klinting ini
ber jumlah 4 500 butir, sebagian besar berupa manik-manik kaca. Pada
umumnya berukuran kecil, dengan panjang antara 0,2-0,6 cm. Warna yang
terbanyak adalah biru dan merah coklat.

Temuan serta dari situs ini adalah stupika dan meterai tanah liat,

yang antara lain juga ditemukan di Palembang (villa Sarangwaty).

111.4 Manik-manik dari Malaysia

Teméat penemuan manik-manik di Malaysia adalah di Situs Pengkalan
bujang dan Situs Sungai Mas yang terletak di daerah Kedah., Manik-manik
dari kedua situs tersebut merupakan hasil ekskavasi, ditemukan bersama-
sama dengan fragmen gerabah dan fragmen keramik  (Shuhaimi, 1986: 290-
291). Manik-manik tersebut dari jenis batu dan kaca. Yang terbanyak
adalah yang berbentuk sarung (capped) dan bentuk cincin. Warnanya adalah

kuning, merah, dan biru.

I11.5 Manik-manik dari Thailand
Di  Thailand manik-manik ditemukan di beberapa situs di Thailand
selatan baik di pantai timur (Surat Thani, Nakhon §8i Thammarat,

Songkhla) maupun pantai barat (Phangga, Krabi). Manik-manik ditemukan
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dalam ekskavasi bersama-sama dengan artefak lain, seperti misalnya
stupika dan meterai tanah liat, fragmen gerabah, fragmen keramik,
fragmen kaca, dll1 (Srisuchart, 1985: 118-130). Di Thailand ada manik-
manik yang ditemukan di lingkungan candi, seperti di Wat Kaeo, Chaiya.
Ada pula yang ditemukan bersama-sama dengan sisa struktur bata, scperti
‘misalnya di Phumpin (Surat Thani), Tha Rua (Nakhon Si Thammarat), Wiang
Sa (Surat Thani), dll.

111.6 Manik-manik dari Kambo ja

 Kawasan lembah Sungai Mekong dulu merupakan wilayah kerajaan Funan,
yaitu kerajaan Khmer kuno yang berkembang dari abad ke-1 sampai ke-6 M.
Daerah delta Sungai llekong, tepatnya Oc-eo, 'Transbasac menghasilkan
bermacam-macam artefak, antara lain manik—qanik. Bahan pembuat manik-
manik tersebut adalah emas, batu permata maupun batu setengah mulia, dan
kaca. Manik-manik kaca yang ditemukan di tempat itu ber jumlah lebih dari
10.000 butir. Yang terbanyak adalah yang berbentuk Silinder. Warna
terhanyak adalah merah coklat dan kuning. Diameternya antara 0,3-0,15 c.
(Malleret, 1962: 463). '

[11.7 Manik-manik dari Phillipina

Manik-manik yang ditemukan di wilayah Phillipina sebagian besar
berasal dari masa prascjarnh; Tempat penemuannya antara lain di gua
Pallawan, Pila d11. Bahan manik-manik tersebut adalah emas, batu, dan
kaca. Manik-manik kaca merupakan barang perdagangan denpan India, Ciwa,
dan  Timur Tengah. Di antara manik-manik kaca terdapat jenis . yang
disebut eye-beads (manik-manik berhias pola mata) (Fox, 1985: 4).

Dengan memperhatikan manik-manik yang ditemukan baik di Indonesia
maupun  di luar Indonesia maka dapat diketahui bahwa ada beberapa
persamaan pada manik-manik, terutama manik-manik kaca, yanpg ditemukan di
berbagai tempat tersebut. llenurut van der Sleen (Sleen, 1956: 27-29) ada
beberapa jenis‘ manik-manik kaca yang peredarannya sangat luas. Dari
Cina, negara-negara Asia Tengpara sampai pantai selatan dan timur Afrika
dan bahkan pedalaman Afrika. van der Sleen menduga manik-manik jenis

itu berasal dari Persia dan mungkin dulu dipakai sebagai alat penukar.
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Sleen menyebutnya sebagai "trade-winds beads", pertanggalannya belum
pasti, ada yang menyebut abad ke-12-14, tetapi ada yang menganggap abad
ke-8 bahkan ada ke-3 (Sleen, 1956: 27).

IV, Fungsi Manik-manik Muara Jambi

Untuk menganalisis fungsi manik-manik diperlukan data kontekstual
yang cukup dari artefak maupun lingkungannya. Di Muara Jambi data
tersebut dirasa belum atau kurang memadai, oleh karena itu diperlukan
data pembanding dari situs lain.,

Seperti telah disebutkan manik-manik juga ditemukan di situs
prasejarah, Karena jelas konteks penemuannya dalam  kubur, maka
diperkirakan fungsinya adalah-bekal kubur, seperti misalnya temuan di
Gilimanuk, Bojonegoro, dan Pasemah (Joice, 1985, van der Hoop, 1932).
Tetapi ada pula yang fungsinya sebagai alat upacara pemujaan, seperti di
Pasir Angin (Joice, 1981). Mungkin pula manik-manik juga mempunyai arti
atau fungsi yang kurang sakral, yaitu sebagai perhiasan yang dikenakan
di badan sebagai kalung. Contohnya tampak pada arca dari Tanjungsirih,
Tinggihari, dan Pematang, Pasemah (van der Hoop 1932, gambar‘no.9, ¥
39).

Pada situs masa Klasik manik-manik ditemukan pada situs yang
berlatar belakang agama Buddha (Muara Jambi, Palembang, Danyuwangi) dan
pada situs bekas ibukota kerajaan (Trowulan). Temuan pada situs
buddhistis ber jumlah jauh lebih banyak dibanding dengan situs  ibukota
kerajaan., Di Palembang @ dan Banyuwangi terdapat temuan serta yang
merupakan artefak buddhistis yaitu stupika tanah liat (meskipun di
Palembang ditemukan pada situs yang berbeda). Di Thailand manik-manik
ditemukan bersama-sama stupika pada Situs Tha Chana, Phumpin, dan Takua
Pa. Di Malaysia stupika ditemukan di Perlis sedang manik-manik di Kedah.
Mengingat frekuensi penemuan manik-manik bersama artefak buddhistis atau
di situs buddhistis lebih banyak daripada di situs 1lain yang tidak
menun jukkan unsur buddhistis, maka dabat diperkirakan fungsi manik-manik
dari masa Klasik antara lain adalah untuk perlengkapan upacara yang ada
hubungannya dengan agama Buddha. Di samping itu ada pula fungsi . yang
lain yaitu sebagai perhiasan (kalung), seperti yang tampak pada. arca,

khususnya arca pendeta, yang umumnya mengenakan kalung yang berupa
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untaian manik-manik;

Untuk manik-manik Muéra‘.Jambi karena ditemukan di situs yang
mefupakanlkompleks situs buddhistis yang besar, diperkirakan berfungsi -
sebagai ' alat perlengkapan upacara yang befhubungan dengan keagamaan
Buddha. S el ' A g T
V. Pertanggalan Manik-manik Muara Jambi

Untuk menentukan pertanggalan absolut manik-manik sangatlah‘ sulit,
jika tidak ada temuan serta yang dapat dideterminasi dengan tepat. Untuk
mendapatkan pertanggalan relatif pun tidak begitu muQahxsepénjang tidak
ada unsur yang menunjang,

Pertanggalan manik-manik Muara Jambi hanya dapat diperkirakan
berdasarkan = temuan serta yang umurnya dapat diperkiraﬁan dengan = pasti
yaitu ke?amlk dan inskripsi. Inskripsi baik pada bata maupun lempengan
emas menun jukkan palaeografi yang berasal kira-kira dari abad ke-9-10 M.
Sedang keramik. menunjukkan pertanggalan antara abad ke-10-14 (dari
dinasti Song dan Yuan). Pertanggalan dari inskripsi menunjukkan tahapan
yang fua dari Situs Muara Jambi, sedang keramik menunjukkan tahapan yang
lebih muda. Ka;enu-mﬁnik—mﬂnik'ditemukah pada lapisan yang sama dengan
keramik, maka pertangpalan manik-manik Muara Jambi diduga lebih dekat

dengan keramik, yaitu dari abad ke-10-14 M.

VI.' Penutup

Seperti telah disebutkén di antara manik-manik yang ditemukan di
Indonesia .ada yang termasuk jenis (trade winds—beadsi Jenis ini
diperkirakan berasal dari India dan'Persia. Ada juga manik-manik yahg '
diproduksi di Cina. Adanya manik-manik di beberapa situs di Indonesia
menunjukkan bahwa perdagangan dengan negara-negara tersebut di atas
sudah ber jalan dengan lancar. Tetapi apakah semua manik-manik tersebut
merupakén barang import? Analisis yang dilakukan oleh van‘'der Sleen atas
manik-manik dari Flores menunjukkan adanya kandungan Pb0 (timah) yang
tinggi (Sleen, 1967: 99). Se]anjutnya\menurutrvén der Sleen karena Cina
ﬂan Jepang tidak pernah mengexport produksi manik-maniknya, maka diduga

manik-manik dengan kandungan PbO yang tingpi tersebut produksi lokal
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Asia Tenggara.

Di Muara Jambi, seperti telah disebutkan, manik-manik pada beberapa
kotak ekskavasi ditemukan bersama fragmen kaca dan lelehan kaca. Juga
ada manik-manik yang lengket yang tentunya merupakan limbah produksi.
Hal-hal ini menimbulkan dugaan bahwa kemungkinan manik-manik Muara Jambi
dibuat setempat. Mengingat tempat penemuan terbanyak terdapat di sektor
Astano, tepatnya di sebelah barat daya Candi Astano, maka diduga letak
bengkelnya di daerah tersebut. llal ini masih didukung laﬁi dengan adanya
pehemuan fragmen wadah pelebur (crucible) di antara fragmen gerabah yang
ditemukan di sektor Candi Astano. Selanjutnya diperlukan analisis
laboratoris atas manik-manik Muara Jambi untuk mengetahui kandungan
kimiawinya. Dengan demikian perbandingan dengan temuan di tempat lain
(misalnya Asia Toﬁggara) dapat lebih pasti, tidak hanya berdasarkan

warna dan bentuk saja.
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11.C.6

TINJAUAN SENI PAHAT DI SITUS MUARA JAMBI

Nina Setiani, Peter Ferdinandus, Lisa Ekawati

I. Pendahuluan

Banyak situs kepurbakalaan yang berasal dari masa Klasik tersebar
di seluruh Indonesia, salah satu di antaranya ialah Situs Muara Jambi.
Situs tersebut pernah diteliti pertama kali oleh S.C. Crooke pada tahun
1820 (Schnitger 1937:5; Anderson 1971:398). Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh T. Adam pada tahun 1920 dan F.M. Schnitger pada tahun
1935.1 Dinas Purbakala Republik -Indonesia pernah pula mengadakan
kunjungan ke Muara Jambi yang dipimpin oleh R. Soekmono pada tahun 1954.

Dalam kegiatan berikutnya Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
mengadakan penelitian, baik survei ﬁaupun ekskavasi selama beberapa
tahap, yaitu tahun 1978, tahun 1980, tahun 1981, tahun 1982, tahun 1983,
tahun 1984, dan tahun 1986. Berdasarkan hasil penelitian yang pernah
dilakukan, dapat diketahui bahwa di Situs Muara Jambi banyak dijumpai
berbagai jenis temuan, seperti misalnya candi atau bangunan suci, arca,
batu bata bertanda gores,2 dan sisa-sisa peralatan yang digunakan dalam
kehidupan manusia pada masa lampau.

Temuan arkeologi yang berupa arca dalam seni rupa termasuk sebagai

hasil seni pahat.3

Jenis temuan lain yang juga merupakan hasil pahatan
ialah bata bertanda gores.

Tulisan tentang jenis temuan arkeologi yang merupakan - hasil
pahatan, baik arca maupun bata bertanda gores yang terdapat di Situs
Muara Jambi sejauh ini secara keseluruhan belum ada.4 Oleh sebab itu
dalam makalah ini dicoba membicarakan mengenai hasil seni pahat yang’

berkaitan dengan keagamaan.
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II. Hasil Seni Pahat Muara Jambi
Sebagaimana telah diketahui arca merupakan salah satu di antara
berbagai jenis temuan yang terdapat di Muara Jambi. Pada umumnya temuan
tersebut sudah berupa fragmen yang tidak diketahui Ibentuknya sehingga
sulit untuk diidentifikasi. Meskipun demikian beberapa di éntaranya ada
«ng diketahui bentuknya dan dapat diidentifikasi, tetapi ada juga yang
tetap tidak dapat diidentifikasi karena fragmen-fragmen itu tidak
“memberi petunjuk yang dapat mengacu'pada suatu bentuk tokoh arca
tertentu.
Sebuah makara yang agak aus merupakan satu temuan arca utuh di
antara yang berupa fragmen. Pemerian arca tersebut ialah sebagai

berikut:

Nama benda : makara

Bahan : batu andesit

Ukuran : panjang 124 cm, lebar 60 cm, dan tinggi 114 cm.
Keterangan : pada bagian muka terdapat penggambaran seorang manusia

dalam sikap berdiri dengan kedua tangan diletakkan di
depan perut sambil memegang sebuaﬁ benda yang tidak
jelas bentuknya karena aus; penggambaran sisi kanan
berbeda dengan sisi kiri, sisi kanan bermotif bunga,
sedangkan sisi kiri tidak (tampaknya belum selesai).
Temuan fragmen arca yang dapat diketahui ,bentuknyé dan dapat
diidentifikasi berjumlah tiga buah, yaitu:
1. Nama benda : fragmen arca dewi
Bahan : batu andesit
Ukuran t tinggi 80 cm, lebar 74 cm, dan tebal 59 cm
Keterangan : a. bagian kepala hilang, kedua siku dan  jari-jari
tangan kanan patah
b. dalam sikap duduk
c. mengenakan kain bermotif ceplok
d. pada bagian pinggul sebelah kiri terdapat padma
beserta tangkainya yang menjulur ke atas hingga di
sisi lengan kiri

e. di pinggul terdapat semacam kain bermotif sulur dan
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2.

1.

3.

Nama benda
Bahan
Ukuran

Keterangan

Nama benda
Bahan
Ukuran

Keterangan

Jumlah fragmen arca yang diketahui bentuknya,
diidentifikasi

Nama Benda
Bahan

. Ukuran

Keterangan
Nama Benda
Bahan
Ukuran
Keterangan
Nama benda
Bahan
Ukuran

Keterangan

Nama benda
Bahan
Ukuran

Keterangan

bunga yang diikat ke belakang dengan
berbentuk bunga.
fragmen arca gajah

batu pasir (sandstone)

: tinggi 52 cm, panjang 100 cm, dan lebar 50 cm

a, kedua telinga sebagian rusak

b. keempat kaki dan ekor patah.

c, di atas arca tersebut terdapat fragmen arca
singa

fragmen arca gajah

batu andesit

: tinggi 52 cm, panjang 101 cm, dan lebar 50 cm

bagian wajah dan keempat kaki patah

tetapi tidak

ada sembilan buah, masing-masing ialah:

: fragmen kepala arca manusia

L

batu andesit
tinggi 27 cm, lebar 18 cm, dan tebal 25 cm

“bagian wajah pecah dan rusak

fragmen telinga arca manusia

batu pasir (sandstone)

: panjang 4,5 cm, lebar 3,5 cm, dan tebal 1,5 cm

utuh
fragmen telapak tangan kanan arca manusia

batu granit

: panjang 8 cm, lebar 5 cm, dan tebal 2,5 cm

a. bagian ujung jari-jari tangan patah
b. pada bagian telapak terdapat gambar padma

: fragmen telapak tangan kiri arca manusia

: batu granit

: panjang 8,5 cm, lebar 6,5 cm, dan tebal 3,5 cm

: a. terdapat patinasi di seluruh bagian telapak

b. ujung jari-jari tangan patah, kecuali ibujari

simpul

dapat
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c. pergelangan tangan mengenakan gelang dan ibujari
mengenakan cincin

5. Nama benda fragmen jari tangan kiri arca manusia

e

Bahan

e

batu granit
Ukuran : panjang 7 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 2 cm
Keterangan : hanya terdiri dari jari telunjuk,.jari,téngah, dan jari
\ manis
6. Nama benda : fragmen telapak tangan kanan arca manusia

Bahan batu andesit

Ukuran ¢ panjang 12 c¢m, lebar 10 cm, dan tebal 10 cm

Keterangan : a. jari manis dan kelingking patah
b. tangan arca tersebut memegang sebuah benda berbentuk

bulat yang belum diketahui identitasnyé
7. Nama benda : fragmen ibujari kaki arcé manusia

Bahan : batu granit 4

Ukuran : panjang 6 cm, lebar 2,5 cm, dan tebal 2,5 cm

Keterangan : ibujari kaki ini hanya bagian ujung l(bagian yang
berkuku).

8. Nama benda : fragmen jari-jari kaki kiri arca manusia

Bahan - : batu andesit
Ukuran : panjang 18 cm, lebar 7 cm, dan tinggi 11 cm
Keterangan : jari-jari kaki ini berada pada lapik yang sudah pecah.

9. Nema benda : fragmen telapak kaki arca manusia
‘Bahan

Ukuran

batu andesit

e

panjang 9 cm, lebar 5 cm, dan tebal 2,5 cm
Keterangan : telapak kaki ini sebagian patah dan terletak di atas
] lapik yang pecah.

Telah dijelaskan bahwa disamping arca, temuan lain yang juga
merupakan hasil seni pahat adalah bata bertanda gores. llasil analisis
(Laporan Penelitian Muara Jambi 1984) menunjukkan adanya empat macam
bata bertanda gores, yaitu:

a. Gores tulisan
Tulisan ini secara umum terdiri dari satu hingga tiga suku kata

yang mungkin merupakan singkatan, mantra atau lambang.
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b. Gores gambar
Gambar pada bata ini adalah bentuk rumah, senjata, manusia, hewan,
padma, dan perpaduan motif padma dengan senjata.

c. Gores garis
Bentuk dasar goresan tersebut yaitu garis-garis datar, tegak, miring,
silang, lengkung, gelombang, lingkaran, dan bentuk patah. Bentuk lain
merupakan variasi penggabungan dua sampai empat bentuk dasar.

d. Gores campuran
Gores campuran merupakan gabungan dari gores gambar motif padma
dengan gores tulisan, gores tulisan dengan gores garis, dan gores

gambar bukan padma dengan gores garis.

I1T. Latar Belakang Keagamaan Situs Muara Jambi

Pada mulanya agama Buddha sebenarnya bukan agama, dalam arti adanya
Tuhan atau dewa yang dipuja, melainkén suatu ajaran yang bertujuan
membebaékan manusia dari lingkaran samsara (moksa) (Soekmono 1973: 17).

Dalam usaha mendapatkan jalan menuju moksa, agama ini berkembang
hingga terlihat adanya perpecahan dalam agama Buddha sendiri. Setelah
Buddha meninggal agama Buddha menjadi dua golongan besar, yaitu
Sthirawada dan Mahasangghika. Pada abad ke-2 Mahasangghika memakai nama
baru, yakni Mahayana (kendaraan besar) dan Sthirawada menjadi qinayana
{kendaraan kecil) (Soekmono 1973: 17-25).

Pada periode Gupta dikenal-ada dua aliran besar dalam Mahayana,
yaitu Madhyamika dan Yogachara yang memandang dunia ini adalah maya.
Namun kedua aliran ini kehilangan pengaruhnya pada abad ke-8 dan timbul
sebuah agama baru, yaitu Buddha Tantrayana (Majumdar 1983: 101).5

Menurut Majumdar (1983) ajaran Tantris berkembang pada masa
pemerintahan raja-raja Pala.6 Pada masa tersebut makin berkembang
pusat-pusat agama Buddha di India, di antaranya Nalanda. Sebuah prasasti
perunggu = yang dikeluarkan oleh Raja Dewapaladewa, antara lain
memberitakan bahwa raja itu menyediakan sebidang tanah dalam lingkungan
Nalanda bagi pendirian sebuah wihara yang ditempati para pendeta dari
Suwarnadwipa.7 Penyediaan tanah ini dilaksanakan atas perintah Raja

Balaputradewa (Noerhadi Magetsari 1982: 44).
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Pengaruh agama Buddha di Sumatra dibuktikan dengan adanya arca
Heruka dari Biaro Bahal 11 di Padang Lawas, relief Yaksa yang sedang
menari di Biaro Bahal I, dan relief manusia berkepala binatang di Pulo
(Padang Lawas). Hal tersebut mengingatkan pada upacara Tantris di Tibet
(Satyawati Suleiman 1980: 10).

Agama Buddha Tantrayana yang berkembang di Muara Jambi dapat
diketahui dengan ditemukannya arca Amoghapasa dari Rambahan (perbatasan
Jambi  dengan = Sumatra Barat). Arca ini merupakan hasil kiriman
Kertanegara dalam ekspansinya ke Pamalayu pada tahun 1275 Masehi
(Bambang Soemadio 1977: 83; Soekmono 1985: 65).8

IV. Beberapa Lambang dalam Agama Buddha

Ajaran Tantrayana adalah suatu ajaran yang selalu dikaitkan dengan
- kerahasiaan, dalam = arti  dirahasiakan kepada mereka yang belum
dipersiapkan untuk  menerima : ajaran ' tersebut. Kerahasiaan ini
dipertahankan bukan karena ajaran itu bersifat gaib, melainkan agar
pelaksanaannya  dapat = mencapai hasil sesuai dengan . tujuan yahg
diharapkan, yaitu mencapai kebuddhaan supaya dapat menoleong orang lain
dan bukan menanggung akibat buruk yang disebabkan oleh ketidaksiapannya
men jalankan ajaran itu dengan tenggelam lebih dalam ke samsara (Noerhadi
Magetsari 1982: 242). 7

Dalam naskah Guhyasamaja Tantra untuk lpertamakalinya disebdtkan
bahwa dalam aliran Tantrayana harus ada unsur sakti (Bhattacharrya 1931:
XXXIV—XXKV).g Unsur sakti atau wanita dalam aliran tersebut memegang
peranan penting karena dianggap sebagai simbol tercapainya sunyata atau
kebenaran tertinggi. :

Salah satu sakti yang paling menonjol dalam aliran Tantra ‘yaitu
Prajnaparamita. Dewi tersebut digambarkan berkepala satu, bertangan
empat (dua tangan depan dalam sikap dharmacakra dan dua tangan belakang
masing-masing sebelah kanan memegang tasbih, sebelah kiri memegang
buku). Sering pula tangan belakang salah satunya mémegang- padma
(Bhattacharrya 1983: 33-34).

Dalam agama Buddha, padma atau lotus dianggap penting karena
dihubungkan dengan tempat Buddha (Krishna 1980: @ 63). Selain dihubungkan
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dengan Buddha juga dengan Pfajnaparamita (dewi ilmu pengetahuan) yang
digambarkan tangan kanan memegang padma putih dan tangan kiri padma
biru, tetapi kadang-kadang hanya sebuah (Getty 1923: 130-131).

Pengertian padma secara tepat masih sangat sﬁlit, meskibun ada
disebutkan dalam beberapa naskah. Dalam naskah Anandakandapadma
dijelaskan bahwa padma berdaun delapan melambahgkan delapan nayika,
yaitu delapan Bhairawa. Tokoh-tokoh ini memegang peranan penting dalam
agama Buddha Tantris. Padma sering pula dihubungkan dengan yantra dan
pada daun padma atau lotus tersebut terdapat tulisan-tulisan mantra
(Pott 1966: 14-48).

Disamping padma sebagai la@bang dari asal mula kehidupan dalam
agama Buddha Tantrayana, vajra juga merupakan lambang yang ada kaitannya
dengan agama tersebut. Dalam naskah Guhyasamaja Tantra disebutkan bahwa
ada empat macam vajra yang merupakan bagian dari samaya (kebenaran
utama). Keemﬁat vajra itu masing-masing ialah vajra pertama berkenaan
dengan konsep sunyata, vajra kedua berkenaan dengan pembentukan dalam
bentuk benih (bija), vajra ketiga merupakan perkembangan pembentukan

dewa dan vajra keempat adalah bentuk dewa (Bhattacharrya 1931:XV).

V. Pembahasan

Telah dijelaskan bahwa dari berbagai jenis temuan yang didapatkan
di Muara Jambi, dua di antaranya yaitu arca dan bata bertanda gores
merupakan hasil.seni pahat. Dari sejumlah temuan arca yang ada, salah
sutunyé masih utuh yaitu makara. Bila dibandingkan dengan makara yang
berasal dari Solok Sipin yang berangka tahun 1064 Masehi (abad ke-11),
makara dari Muara Jambi ini memiliki gaya seni yang sama dengan makara
Solok Sipin.

Sebuah di  antara fragmen arca yang ditemukan dan  dapat
diidentifikasi ialah arca wanita dengan ciri-ciri seperti yang telah
disebutkan. Dalam Agama Buddha secara ikonografis penggambaran arca yang’
.demikian menunjukkan bahwa arca tersebut adalah arca Prajnaparamita,

Seperti diketahui bahwa dalam Agama Buddha aliran Tantrayana
mengenal adanya tokoh wanita atau sakti yang memegang peranan penting

karena dianggap sebagai simbol tercapainya sunyata . yang merupakan
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kebenaran tertinggi. Salah satu tokoh wanita yang menonjol dalam
Tantrayana adalah Prajnaparamita. Dengan demikian arca wanita jang

dijumpai di Muara Jambi yang disebut arca Prﬁjnaparamitg merupakan arca
‘ dari Agama Buddha Tantrayana; '

Ditinjau dari gaya seni,’ arca Prajnapéramifa yang ditemukan di
* Muara Jambi mempunyai banyak persamaan dengan arca Prajnapafamita dari
Singhasari, seperti misalnya dalam hal penggambaran tangan, yaitu
bertangan - dua .dengan sikap dharmacakramudra; duduk dalam slikap
. Vajraparyanka dan penggambaran hiasan badan. Melihat persamaan gaya
seni arca Prajnaparamita Muara Jambi dengan Singhasari, dapat dikatakan
kedua arca itu berasal dari periode yang sama; yakni pada masa seni arca
Singhasari sedang mengalami "jaman keemasan" (abad ke-13).-

Dalam . uraian tentang hasil seni pahat Muara Jambi disebutkan ada
beberapa fragmen arca yang tidak dapat diidentifikasi karéna tidak ada
ciri-ciri yang mengacu bgdé satu bentuk tokoh arca terﬁéntu., Tetapi
sebuah di antaranya menunjukkan bahwa fragmen tersebut merupakan fragmen
dari arca Agama Buddha. Hal ini diketahui dari adénya gambar padma pada
bagian telapak tangan. Seperti diketahui dalam Agama Buddha padma
dilambangkan sebagai asal mula dari kehidupan. :

Telah dijelaskan bahwa ada empat macam bata bertanda gores, yaitu
gores tulisan, gores gambar, gores garis, dan gores campurén yang
terdiri dari gabungan antara gores gambar padma dengan tulisan, ' gores
tulisan dengan garis, dan gores gambar bukan padma dengan gores garis.
Gambar padma yang berdaun bunga delapan buah dan gabungan antara. padma
dengan tulisan menunjukkan bahwa goresan-goresan tersebut merupakan
lambang dalam Agama Buddha. Padma dengan jumlah kelopak bunga delapan
buah dilambangkan sebagai delépan tokoh Bhairawa yang memegang peranan
penting dalam Agama Buddha Tantrayana, sedangkan tulisan-tulisan yang
tertera adalah mantra. Penjelasan tentang bata bertanda gofes tulisan
"dibahas dalam makalah lain, sedangkan bata bertanda yang bukan tulisan,
seperti gores gambar bukan padma dan gores garis hingpa saat ini belum
dapat diketahui artinya dan masih perlu diteliti kembali.

Seperti telah dijelaskan di lNuara Jambi di samping fragmen arca

yang dapat. diidentifikasi, juga  dijumpai yang  tidak  dapat
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diidentifikasi. Dilihat berdasarkan ukuran dapat disimpulkan bahwa
fragmen-fragmen yang tidak dapat diidentifikasi itu merupakan bagian.
dari arca yang berukuran cukup besar, seperti makara dan arca
Prajnaparamita.

Dari hasil pengamatan bahan yang digunakan untuk membuat arca dapat
diketahui bahwa arca-arca tersebut ada yang terbuat dari batu Andesit,
Batu Pasir (sandstone), Batu Granit, dan terakota. Di antara berbagai
jenis bahan arca atau batuan seperti yang disebutkan kemungkinan hanya

terakota yang terdapat di Muara Jambi, sedang bahan lain tidak ada.

6. Penutup

Sebagaimana diketahui pengaruh Agama Buddha di Sumatra yang perkem-
bangannya  sampai di Muara Jambi ditunjukkan dengan adanya  arca
Amogaphasa yang ditemukan di Rambahan (perbatasan Jambi dengan Sumatra
Barat). Bukti lain yaitu adanya hasil seni pahat yang berupa arca dan
bata bertanda gores dari Muara Jambi. Berdasarkan hasil penelitian yang
berkenaan dengan kedua jenis temuan tersebut dapat dikatakan bahwa Muara
Jambi merupakan sebuah situs percandian Agama Buddha Tantrayana.

Selain arca dan bata bertanda gores terdapat pula vajra yang
terbuat dari besi. Diduga vajra tersebut juga merUpakan temuan yang ada
kaitannya dengan Agama Buddha Tantrayana. Karena seperti diketahui dalam
Agama Buddha Tantrayana vajra adalah bagian dari samaya (kebenaran yang
utama).

Mengenai  adanya  periode dari makara abad ke-11 dan arca
Prajnaparamita abad ke-13 dapat ditinjau dari segi lain, yaitu segi
bangunan.10

Dalam akhir makalah ini perlu dikemukakan bahwa temuan yang berupa
arca gajah (dua buah) tidak dibicarakan wmengenai - kaitannya dengan
keagamaan.11 Oleh sebab itu beberapa hal perlu dilakukan dalam hubungan
dengan seni pahat tuara Jambi, yaitu:

1. Penelitian secara mendalam dan tuntas tentang hasil seni pohat yang
berupa arca.
2. Penelitian hasil seni pabar tersebut (arca) berkenaan dengan apama,

dalam hal ini apama buddha.
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10.

11.

(Noerhadi Magetsari 1982:40).

Pada masa pemerintahan Kertanegara pengaruh Tantris sangat menonjol.
Kitab Pararaton menyebutkan bahwa Kertanegara selalu bermabuk-
mabukan dalam melékukan upacara Tantrayana (Soekmono 1973:66).
Naskah Guhyasamaja Tantra diduga dibuat pada abad ke-13 lasehi
(Bhattacharrya 1931 :XXXIV-XXXV).

Pembahasan/ulasan tentang makara dari abad ke-11 dan arca Prajnapa-
ramita abad ke-13 yang berkaitan dengan segi bangunan ditulis dalam
makalah lain.

Di India sendiri bagaimana hubungannya antara gajah dan singa dalam
Agama Buddha tidak diketahui. Dalam legenda kuna yang popular di
India disebutkan gajah dan singa merupakan binatang yang  saling

bermusuhan. Contoh relief Gangaikondacholapuram (Iyer 1977:49).
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Arca Gajah Dengan Singa Dipunggungnya
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Fragmen Telapak Tangan Bergambar Padma

Bata Bertanda Gores Gambar Padma
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Vajra Dari Muara Jambi
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11.D.1

PURA BUKIT DARMA KUTRI DAN LINGKUNGANNYA

Purusa Mahaviranata

I. Pendahuluan

Pura Bukit Darma Kutri terletak di Banjar Kutri, Desa Buruan,
Kecamatan Blahbatuh, daerah Tingkat II Gianyar, Propinsi Daerah Tingkat
I Bali. Desa Buruan Kutri dapat dicapai dengan kendaraan umum + 24 km ke
arah timur dari Kota Denpasar. Keletakan Pura Bukit Darma Kutri tidak
begitu jauhl dengan Desa Pejeng dan Bedulu yang banyak meninggalkan
benda~beﬁda arkeologi.

Penelitian terhadap Situs Kutri telah dimulai sebelum pecahnya
Perang Dunia ke 1II. Beberapa hasil penelitian telah dimuat dalam
Oudheidkundig Verslag, Derde en Vierde Kwartaal, th. 1927 (hal. 147~
148). Pura-pura yang tercatat antara lain: Pura Ulun Carik (inventaris
No. 111), Pura Puseh (inventaris No. 112), Pura Bukit Darma (inventaris
No. 113), Purg Kedarman (inventaris No. 114), dan Pura Daiem (inventaris
No. 115). Semua pura yang disebutkan dalam catatan inventaris tersebut
terletak pada lingkungan Pura Bukit Darma Kutri.

Pengertian sekarang yang termasuk dalam Pura Durga Kutri adalah:
yang paling luar (jabaan) adalah Pura Puseh Desa, halaman yang lebih
dalam (atas) adalah Pura Bukit Darma dan Pura Ulun Carik. Pelinggih Arca
Mahendradatta yang terletak di puncak bukit karang disebut Pura
Kedarman. Kaléu dilihat keseluruhan dari bawah ke atas tampak suatu
bentuk pura bertingkat.

Dalam pelaksanaan piodalan yang jatuh pada Purnamaning sasih kelima
(bulan Nopember/Desember), puncak acara dilaksanakan diputus/diselesai-
kan atas anugrah Batari Durga Mahendradatta. Penempatan arca di puncak

gunung - mengingatkan kita pada pemujaan roh-roh 1leluhur dari masa
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prasejarah.

Penelitian yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Denpasar tahun 1983,
dengan melakukan ekskavasi di halaman yang disebut Pura Bukit Darma
Kutri. Pelaksanaan pekerjaan ini beker jasama dengan Suaka Peninggalan
Sejarah dan Purbakala Wilayah Propinsi Bali di Bedulu Gianyar, sebelum
pembuatan tembok keliling yang akan dibuat oleh masyarakat penyungsung.
Penelitian pendahuluan ini bertujuan mencari data berupa benda-benda
arkeologi yang tersimpan di dalam tanah. Dari peta geologi tahun 1971
yang dikeluarkan oleh Direktorat Geologi, Direktorat Pertambangan Umum
Departemen Pertambangan diketahui bahwa daerah CGCianyar umumnya dan
khususnya Situs Kutri merupakan bekas tumpukan lapisan tufa dan endapan
lahar dari Buyan.- Bratan dan Batur. Hasil sementara yang di temukan,
terutama pada halaman Pura Bukit Darma Kutri bahwa pondamen-pondamen
atau susunan batu padas itu tertimbun antara 100 cm sampai 250 cm.

Dari hasil ekskavasi secara keseluruhan, temuan struktur belum dapat
dipastikan kekunaannya -sejaman dengan Arca Mahendradatta. Di dalam
Oudheidkundig Verslag lebih menitikberatkan pada tingkat inventarisasi.
Namun, hal ini sangat penting sebagai suatu rintisan ke arah analisis.
Dr. W.F. Stutterheim pada tahun 1929 menerbitkan buku Oudheiden van
Bali, yang banyak menyinggung beberapa arca di komplek Pura Bukit Darma
Kutri. Di dalam buku ini dikatakan bahwa arca-arca yang ditemukan di
komplek Pura Bukit Darma di kelompokkan pada periode abad ke-10-13 (Bali
Kuna). Adapun arca-arca yang dikelompokkan sejaman antara lain, kelompok
Gunung Penulisan, kelompok Goa Gajah, dan kelompok Gunung Kawi
(Stutterheim 1929:116-117). Analisis yang penting dilakukan oleh
Stutterheim adalah membuat suatu kesimpulan, bahwa Durga Mahisasuramar-
dini adalah merupakan patung perujudan dari Mahendradatta ibu dari
Erlangga.

Dalam Laporan Tahunan Dinas Purbakala Republik Indonesia th. 1951--
1952, menyebutkan tentang perbaikan Arca -Durga (Pura Kedarman) yaitu
melakukan rekonstruksi memasang kembali pecahan-pecahan arca dengan
mempergunakan semen sebagai perekat (Dinas Purbakala 1958:8). :

Pada tahun 1957, dalam terbitan pahasa dan Budaya sebuah artikel

berjudul "Dinasti Warmadewa di Pulau Bali" menyinggung tentang Arca
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lDurga di Pura Kedarman dan Pura Puseh (Goris 1957:20).

A.J. Bernet Kempers, menguraikan secara singkat arca-arca Durga
(Pura Kedarman) dan Arca Amoghapasa serta sepasang gamparan (bakyak) dan
Arca ganesa (Bernet Kempers 1960: 49). Pada tahun 1977 Bernet Kempers
kembali menguraikan arca-arca di Komplek Pura Bukit Darma (Bernet
Kempers 1977:166-168).

Pada tahun 1979/1980 Proyek Penelitian Purbakala Bali mengadakan
penelitian ikonografi di Kecamatan Blahbatuh termasuk komplek Pura Bukit
Darma Kutri.

Demikian secara singkat beberapa tahap penelitian yang dilakukan
terhadap Situs Kutri., Sampai saat sekarang telah diadakan penelitian
sebanyak 10 kali dengan hasil struktur yang bervariasi serta artefak

lainnya.

I1. Pembahasan

Pura Durga Kutri adalah merupakan pura pemujaan umat Hindu yang
banyak ditekankan kepada Batari Durga salah satu sakti Ciwa yang paling
ditakuti karena sifat-sifatnya. Penyungsung pura atau orang-orang yang
mempunyai tugas bertanggung jawab terhadap pura, dalam arti luas adalah
masyarakat Banjar Kutri yang terdiri dari 50 "kuren" (Kepala Keluarga).
Dalam kegiatan upacara Desa Buruan bersifat membantu suka rela baik
berupa tenagé maupun benda lain keperluan upacara. Upacara piodalan yang
jatuh pada Purnamaning Kelima selain masyarakat Kutri dan Buruan sebagai
pengamong bersembahyang, datang pula masyarakat lainnya se Kecamatan
Blahbatuh. Dalam pelaksanaan upacara harus menunggu datangnya utusan
raja Blahbatuh. Tampaknya pura ini dulunya merupakan tanggung jawab raja
Blahbatuh. F¥alau dilihat pemukiman penduduk yang sekarang menunjukkan
bahwa penduduk yang ada di sekitar pura berasal dari Desa Blahbatuh
ditempatkan di sekitar pura, dalam arti dapat langsung menjaga dan
memelihara kelestarian pura itu, Mereka menempati tanah di sekitar pura
adalah tanah telajakan pura atau milik pura, yang sekarang dimasukkan
tanah desa. Kalau dilihat, penempatan penduduk di sekitar pura oleh raja
Blahbatuh hanya dari segi mudahnya melakukan wupacara. Namun belum

berpikir tentang pelestarian lingkungan secara arkeologis. Pemukiman
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penduduk di sekitar Pura Kutri kira-kira 5 (lima) keturunan belum begitu
lama. Dari pembuatan rumah oleh penduduk di sekitar pura banyak
ditemukan susunan batu kali atau struktur batu padas, bahkan ditemukan
fragmen arca yang hampir utuh. Artefak yang ditemukan antara lain: di
sebelah baratdaya pura + 100 m, terdapat struktur batu padas yang
membujur dari timur ke utara; lebar struktur 250 cm dan kedalaman + 250
cm, terdiri dari beberapa susunan batu padas setinggi 100 cm. Struktur
ini tampak berlanjut ke arah timur dengan adanya susunan batu padas di
pematang sawah di sebelah selatan pura. Temuan lain berupa susunan batu
kali di sebelah barat jalan raya yang sekarang di depan pura di rumah
seorang penduduk, batunya sudah diangkat dan dijual. Susunan lain berupa
batu padas, ditemukan di rumah Mangku Dalem di sebelah selatan pura yang
hanya dibatasai tembok penyengker. Di sebelah utara pura + 50 m di geria
Tandan ditemukan pura Struktur. Di sebelah barat jalan raya menurut
keterangan penduduk pernah ditemukan pasangan batu kali yang membujur ke
utara, lebih jauh kalau dilihat peninggalan arkeologinya adanya kumpulan
arca-arca yang disebut "Jeron Dewa" (rumah Dewa), mungkin ini merupakan
batas barat laut Pura Durga Kutri.

Untuk pelaksanaan upacara kecil purnama atau tilem dan hari penting
lainnya biayanya diamb&l dari hasil laba pura yang luas tanah basah 50
ha. Pemangku pura orang yang diserahi melaksanakan upacara di pura
bersifat turun temurun tidak merupakan orang yang dipilih oleh
masyarakat penyungsung. Laba yang merupakan kekayaan pura jumlahnya
relatif sedikit dan keadaan masyarakat punyungsung yang berpenghasilan
rendah, maka setiap piodalan besar dimintakan sumbangan ke Daerah
Propinsi Bali dan juga ke Daerah Tingkat II Gianyar. Pemukiman penduduk
dengan segala aktifitasnnya membuat kadang-kadang tidak serasi dengan
lingkungan, umpamanya binatang piaraan penduduk masuk ke pura merusak
halaman dan sebagainya. Benda-benda temuan arkeologis diambil begitu
saja menurut selera mereka dan banyak hal-hal yang tidak menopang
lingkungan pura ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Balai Arkeologi Denpasar sampai saat
sekarang telah mencapai tahap yang ke X. Berdasarkan temuan-temuan yang

berhasil di kumpulkan, maka seluruh halaman pura termasuk rumah di
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sekitar pura digrid dan temuan-temuan yang dikumpulkan oleh penduduk di
masukkan kedalam grid. Pelaksanaan ekskavasi bersifat selektif untuk
lebih cepat memperoleh data yang diinginkan.

Hubungan antara Pura Darma Kutri dengan pura-pura disekitarnya
adalah dalam hubungan upacara adat berupa ''ngaturang pakeling"
(pemberitahuan) kepada pura-pura se Kecamatan Blahbatuh berupa sesajen
secukupnya menurut keperluannya. Hubungan Pura Darma Kutri dengan Pura
Gunung Kawi dalam batas ngaturan "pakeling" permakluman berupa sajen.
Hal ini juga dapat dihubungkan dengan pendapat W.F. Stutterheim
(1929:116-117), yang menguraikan tentang Arca Durga Mahisasuramardini
(Pura Kedarman) serta Arca Amoghapasa di Pura Puseh. Arca Durga
Mahisasuramardini adalah merupakan patung perujudan dari Mahendradatta
ibu Erlangga, sedangkan Amoghapasa, Stutterheim masih ragu-ragu apakah
perujudan Udayana atau penggantinya (yang bukan Dinasti Warmadewa)
Dharmawangsawardhana Marakata ataukah Erlangga.

Di bagian depan atau di pinggir jalan raya yang sekarang sebuah
sungai dan dibawah pohon beringin ada pancuran air suci sampai saat
sekarang pancuran tersebut airnya khusus untuk keperluan upacara
(disucikan). Tampaknya pada masa kebesaran raja-raja Bali dahulu tempat
ini merupakan tempat yang paling disucikan untuk mendharmakan salah
seorang penguasa kerajaan yang ikut menentukan jalannya pemerintahan di
Bali pada saat itu. Temuan-temuan struktur dari hasil ekskavasi
menun jukkan adanya beberapa kali perbaikan dan pembangunan; bangunan
untuk apakah hal itu dibuat belut‘tampak jelas hubungan satu sama lain.
Runtuhnya bangunan pada jaman kemegahannya mungkin disebabkan berbagai
aspek antara lain: gempa bumi yang dahsyat menimpa Bali pada jaman itu
dan terjadinya kesenjangan pemerintahan pada satu periode, sehingga
tampak terbengkalai. Dengan dimuatnya peta geologi yang kami sebutkan di
atas tertimbunlah runtuhan bangunan tersebut yang meninggalkan beberapa
susunan yang agak utuh sisa-siéa pencarian oleh penduduk secara tidak
disengaja dalam membuat rumah atau dalam keperluan lain yang sifatnya
menggali. Perkembangan penduduk yang menempati lingkungan pura makin
berkembang sehingga keadaan sekarang dan dahulu sangat berbeda. Saat

sekarang ini hampir tidak dapat dilihat dimana batas lingkungan pura
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kuna yang dimaksud, yang dilihat sekarang hanya lingkungan yang
terbatas. Keadaan tanah berbukit dimana tumbuh pohon besar merupakan
hutan kecil dan dilingkungan bukit ditemukan mata air yang disucikan.
Keadaan geografi memperlihatkan keadaan tanah yang subur dan sering
turun hujan dibandingkan daerah-daerah sekitarnya. Keadaan tanah
berbukit ditumbuhi pohon-pohon besar melambangkan suatu kesuburan dan
ketenangan untuk tempat pedarman dan di beberapa tempat sekarang
menun jukkan keretakan-keretakan yang mungkin disebabkan adanya gerakan-
gerakan dari dalam tanah (kekuatan indogen) (A.J. Bernet Kempers,
1960:3).

Pura Bukit Darma Kutri telah dimasukkan ke dalam Cagar Budaya yang
berarti dilindungi oleh Monumenten Ordonantie No. 238 tahun 1931, di
samping pura ini dikeramatkan oleh penyungsungnya. Sejarah menunjukkan
bahwa pura ini sejak dahulu memegang peranan penting di dalam kehidupan

keagamaan masyarakat Bali.

ITII. Kesimpulan Sementara

Pura Bukit Darma Kutri dilihat dari hasil penelitian sementara oleh
Dr. W.F. Stutterheim dari segi peninggalan arca-arca yang ditemukan di
kompleks Pura Darma Kutri menunjukkan bahwa pura ini merupakan pura kuna
yang diperkirakan berasal dari abad ke-10-13 Masehi, Di dalam prasasti
yang dikeluarkan oleh Raja Anak Wungsu, Burwan disebut sebagai tempat
lumah (candi ?) dari ibunda Erlangga. Kalau dihubungkan dengan hasil
ekskavasi yang diperoleh, tampaknya 'elum menun jukkan data yang sejaman
dengan masa kekunaan abad tersebut. Namun, dari data lingkungan
menun jukkan kemungkinan adanya suatu bentuk candi atau bangunan suci
lainnya, yang didukung oleh temuan batu padas yang ditemukan penduduk.
Lingkungan pura kelihatan ditumbuhi pohon-pohon besar, curah hujan yang
cukup banyak dibandingkan daerah sekitarnya menunjukkan suatu tempat
yang hening dan hikmat. Air suci yang berada di kompleks pura
mendekatkan kepada persyaratan-persyaratan sarana upacara yang cukup
menentukan. Perkiraan ini diperkuat oleh Prasasti Peguyangan (Goris No.
634) dari Jaman Jayapangus (1099-1103) yang menyebutkan Sanghyang Candi
i burwan (Callenfels 1926:19;Goris 1954:36). Berdasarkan temuan-temuan
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struktur di rumah-rumah masyarakat di dalam kompleks Pura Darma Kutri
diperkirakan luas kompleks ini + 100 m2. dengan perkiraan jalan raya
yang sekarang hanya dulu merupakan jalan setapak saja untuk
menghubungkan desa Blahbatuh dan desa Bedulu, Pejeng yang saat itu
mempunyai kedudukan yang sangat penting (pusat Kerajaan).

Struktur yang ditemukan dari hasil ekskavasi menunjukkan bahwa
struktur ini berasal dari masa yang lebih muda dan bervariasi.
Kesenjangan-kesenjangan kekuasaan raja-raja dan pergeseran-pergeseran
nilai fungsi pura menyebabkan pura ini pada suatu periode tidak terurus,
sehingga data yang ditemukan sekarang tumpang tindih. Berdasarkan
peninggalan arkeologi dan lingkungan disimpulkan bahwa kompleks Pura
Darma Kutri pernah dianggap penting, apakah sebagai tempat mendarmakan
ibu Erlangga Mahendradatta ataukah sebagai bangunan suci yang
dikeramatkan.

Demikianlah sekilas data yang diajukan untuk merintis analisis lebih
mendalam tentang Situs Kutri yang sampai saat ini belum diperoleh data
untuk mengetahui fungsi dan kedudukan Pura Darma Kutri pada masa Bali

Kuna.
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11.D.2

KAJIAN ARTEFAKTUAL HASIL EKSKAVASI SITUS KUTRI

I Wayan Suantika

I. Pendahuluan

Fkskavasi yang dilaksanakan di berbagai lokasi atau situs arkeologi.
di Indonesia, menghasilkan benda-benda temuan berupa artefak, non arte-
fak, dan ekofak. Hal yang sama juga telah dihasilkan di Situs Kutri,
Desa Buruan, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar. Dari Beberapa
ekskavasi yang telah dilaksanakan, telah terkumpul beberapa jenis benda
temuan, seperti benda-benda dari tanah liat berupa pecahan gerabah
(kereweng), fragmen arca terracotta, keramik berupa dua buah cepuk utuh
dan beberapa buah pecahannya, serta yang cukup menarik adalah temuan
berupa susunan batu padas (struktur bangunan), yang ditemukan di
sebagian besar lubang ekskavasi. Apabila dikaitkan dengan tujuan dari
ekskavasi arkeologi, yaitu untuk mengetahui aspek-aspek bentuk, ruang
dan waktu, termasuk konteks, fungsi serta struktur benda dan tingkah
laku manusia pendukungnya (Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 1982:
19), maka perlu diadakan pengkajian terhadap temuan dari Situs Kutri
ini. :

Dari sckian banyak jenis temuan tersebut, pada kesempatan ini akan
dicoba untuk mengadakan suatu kajian awal terhadap beberapa jenis temuan
ekskavasi tersebut yaitu:

1. Pengamatan terhadap benda-benda temuan dari tanah liat:;

2. Pengamatan terhadap benda-benda temuan keramik; dan

3. Pengamatan terhadap temuan susunan batu padas atau

struktur bangunan sebagai suatu kajian arsitektural.
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~ Di samping temuan kereweng ditemukan pula sebuah fragmen arca
terracotta di lubang H'3. Arca ini berupa bagian badan dari sebuah arca
dan yang jelas tampak adanya sebilah keris yang terselip di pinggangnya,
diduga arca ini sebagai benda suci pemujaan (pratima). Di samping itu
ditemukan pula ukel (hiasan pada ujung genting ukel semacam ini banyak
pula ditemukan di Trowulan). Pada umumnya genting yang memiliki ukel
digunakan sebagai atap bangunan suci. Kereweng Situs Kutri ini berdasar-
kan analisis bentuk dan rekonstruksi, terdiri dari beberapa bentuk
seperti pasu, periuk dan cawan. Analisis secara kemis belum dilaksana-—

kan.

B. Keramik

Keramik yang pada masa lampau sebagai barang import, banyak pula
digunakan sebagai pelengkap dari beberapa aktivitas manusia. Dalam
ekskavasi di Situs Kutri ini ditemukan pula beberapa pecahan keramik
dan dua buah keramik yang masih utuh berupa cepuk dengan warna putih
(monochrome). Dari beberapa penelitian yang telah dilaksanakan di berba-
gai lokasi di Indonesia, ternyata keramik memiliki beberapa fungsi
antara lain:

1. Keramik sebagai perlengkapan berbagai keperluan.
1. Keramik sebagai wadah

s 2. Keramik sebagai bekal kubur

3. Keramik sebagai batu nisan
4. Keramik sebagai penghias bangunan suci
5. Keramik sebagai kelengkapan upacara perkawinan
6. Keramik sebagai barang dagangan

2. Keramik sebagai benda koleksi (lladimul jono 1978: 118-121).

Kalau diperhatikan temuan dua buah cepuk ini, yang didapatkan di
bawah struktur bangunan di lubang AF'8 tentunya sebagai pelengkap upaca-
ra pendirian sebuah bangunan suci, hal ini diperkuat dalam posisi
te}tumpuk dan disampingnya ditemukan uang kepeng. Kalau dilihat dari
warnanya beberapa pecahan keramik yang ditemukan, dapat diketahui
pecahan tersebut terdiri dari beberapa warna yaitu:

1. Warna putih tunggal (monochrome)
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2. Warna putih biru
3. Warna hijau (celadon)
Akan tetapi sampai saat ini belum diketahui secara pasti penjamanan

dari keramik tersebut secara pasti. Diperkirakan dari abad ke-12-14.

C. Susunan Batu Padas (Struktur Bangunan)

Susunan batu padas (struktur bangunan) ditemukan hampir di setiap
lubang ekskavasi, tetapi tidak semuanya merupakan satu kesatuan, melain-
kan merupakan bekas-bekas yang sudah tidak utuh, sehingga tidak
menampakkan suatu bentuk tertentu. Di samping itu ada pula susunan batu
padas yang tampaknya cukup utuh, tetapi bentuknya belum dapat diketahui
secara pasti, sebab bagian lainnya belum tergali. Dari seluruh hasil
ekskavasi di Kutri ini terdapat pula susunan batu padas yang tampaknya
merupakan satu kesatuan, diperkirakan sebagai tembok keliling. Susunan
ini pada mulanya terlihat di lubang TP IV, TP X dan TP VI, ketiga lubang
ini terletak t+ 100 meter di sebelah selatan Pura Puseh. Di lubang TP IV
dan TP VI, tembok itu berukuran lebar 250 cm, dan fondasi di TP X
lebarnya sama dengan struktur di TP IV dan VI. Di ketiga 1lubang ini
susunan batu padas memanjang ke arah timur barat, dan ujung baratnya
berakhir pada TP X, kemudian membelok ke utara.

Untuk menggali ke utara secara berurut sudah tidak mungkin, kemudian
dicoba untuk mencegatnya + 100 meter, ke sebelah utara TP X atau tepat-
nya di halaman Pura Puseh, di lubang AH'6, AH'7 dan AH'8, ternyata
susunan tersebut tampak dan berakhir di lubang AH'8. Kemudian membelok
lagi ke timur, terlihat di lubang AG'8, AF'8 dan di lubang AF'8 susunan
ini kembali membelok ke utara. Sekitar 100 meter sebelah utara lubang
AF'8, di sela-sela rumah penduduk digali lubang TP XII, ternyata susunan
tersebut kelihatan pula. Dari kegiatan ekskavasi tersebut telah
diperoleh susunan batu padas sepanjang + 15 meter dan lebar 250 cm.
Berdasarkan pengakuan beberapa anggota masyarakat yang rumahnya dilewati
jalur dari susunan batu padas (tembok) tersebut, dapat diketahui bahwa
sebenarnya susunan tersebut merupakan sebuah tembok keliling.

Mereka mengakui pula bahwa pada waktu mereka mendirikan rumah,

sengaja mengambil tembok batu padas itu sebagai bahan bangunannya.
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Pengambilan batu padas tersebut, terbukti ketika untuk - pertamakalinya

tim dari Balai Arkeologi Denpasar mengadakan ekskavasi di Situs Kutri
ini, tepatnya di sebelah barat TP IV penduduk sedang mengambil batu
padas. Tetapi yang diangkat tidak seluruhnya, melainkan hanya batu padas
yang berbentuk balok, sedangkan batu padas yang tidak berbentuk sebagai
fondasinya dibiarkan saja. Dengan adanya pengakuan tersebut, jelas

kiranya bahwa tidak mungkin diharapkan untuk mendapatkan susunan

bangunan yang utuh di Situs Kutri ini, Apabila diperhatikan dengan lebih -

seksama, susunan bangunan tembok keliling yang mempunyai lebar 250 cm
ini tentunya pada masa pakainya mempunyai maksud-maksud tertentu. Hal
ini kami kemukakan sebab menurut hemat kami tidaklah mungkin tembok
setebal ini dibuat, hanya sekedar sebagai tembok pembatas biasa saja.
Kecurigaan ini juga disebabkan oleh bentuk kedua sisi dari susunan
bangunan ini, dimana bagian dalamnya (sisi utéra) memiliki pelipit,
sedangkan bagian luarnya (sisi selatan) susunan batu padasnya tegak
lurus tanpa pelipit. Kalau kita berpedoman pada 1lebar susunan batu
padasnya, setidak-tidaknya bangunan tembok itu memiliki tinggi yang
tidak kurang dari 3 meter. Dari hasil ekskavasi ini diperoleh sedikit
gambaran tentang adanya sebuah tembok keliling di Situs Kutri ini.
Susunan batu padas yang merupakan sebuah tembok keliling, ditetapkan
dengan sebutan struktur I, karena sampai saat ini struktur yang paling
dalam di situs ini adalah struktur itu. Struktur yang lain yang menurut
hemat kami berasal dari periode yang belakangan adalah struktur di
atasnya seperti yang terlihat pada kotak TP I, TP III yang terletak di
halaman pura Bukit Dharma dan kotak-kotak yang berlokasi di halaman pura
Puseh yaitu: kotak AF'8; AH'6 dan AH'7. Pada kotak-kotak tersebut di
atas terlihat adanya struktur pada bagian bawah dan pada bagian atas
kotak galian. Antara struktur di bawah dengan struktur yang di atasnya
dibatasi, oleh tanah setebal 25 cm. Selanjutnya struktur yang di atasnya
disebut dengan struktur II. Struktur II ini disebut demikian karena
diperkirakan berasal dari masa yang belakangan, tetapi tidak dapat
diidentifikasikan karena dari keseluruhan koﬁak—kotak yang menampakkan
kedua buah struktur tersebut ternyata struktur II kelihatan sepotong-

sepotong saja. Diperkirakan masih berlanjut pada kotak-kotak yang belum
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tergali.

Disamping temuan berupa dua -buah struktur seperti tersebut di atas,
ditemukan pula pasangan batu kali yang terlihat pada kotak AH'7 dan
kotak AH'6. Melihat susunannya yang mendatar dan permukaannya rata
diperkirakan merupakan lantai selasar. Apakah lantai selasar ini
merupakan pintu keluar di komplek Situs Kutri, belum dapat diketahui
dengan jelas tetapi perlu penelitian lebih lanjut.

Bila diperhatikan dengan seksama dapat dilihat bahwa bahan bangunan
dan ukurannya tidak seragam, sehingga menaﬁpilkan pola-pola peneﬁpatan
atau susunan yang berbeda.

Pola-pola penempatan yang ditampilkan adalah:

a, Pola penempatan bahan baku yang mempunyai keseragaman bentuk dan
vkuran. Pola penempatan semacam ini di Situs Kutri, nampaknya hanya
dipergunakan pada lapisan paling luar (outer'stones), seperti yang
terlihat dalam kotak AF'8; AG'8 dan AH'8. Dimana tampak dengan jelas
susunannya tegak lurus serta ukuran bahannya seragam.

b. Penempatan bahan baku yang tidak'mempunyai keseragaman ukuran., Pola
penempatan semacam ini tampak dengan jelas pada kotak TP IV dan TP
VI. Yang lebarnya mencapai 250 cm tersusun lapis demi lapis secara
teratur dari batu padas yang seragam tetapi ukurannya tidak sama.

c. Penempatan bahan baku yang tidak mempunyai keseragaman bentuk dan
ukuran. Pola penempatan semacam ini terlihat pada susunan fondasi
dari semua tembok keliling yang telah berhasil digali, seperti yang
tampak pada kotak TP X dan TP XII. Terlihat dengan jelas  batu
padasnya tidak beraturan dan tidak bisa disusun secara berlapis-lapis

tetapi diratakan dengan tanah isian.

ITI. Kesimpulan
Dari pengamatan yang telah diuraikan di atas, ada beberapa hal yang
perlu dikemukakan seperti: ;
1. Dengan adanya temuan struktur berupa bekas sebuah tembok keliling,
dapat diperkirakan Situs Kutri khususnya, komplek pura Bukit Dharma

pada masa lampau merupakan komplek pemujaan yang dikelilingi sebuah
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3.

tembok  walaupun mungkin tidak seluruhnya. Karena berdasarkan
penelitian tembok yang telah tampak hanya di bagian Selatan dan Barat
pura..

Melihat adanya temuan kereweng pada kotak-kotak ekskavasi di halaman
pura ukurannya tipis dan diperkirakan berasal dari pecahan gerabah
alat-alat upacara, sedangkan kereweng ukuran tebal yang diperkirakan
dari pecahan alat-alat sehari-hari ditemukan pada kotak ekskavasi
yang letaknya 100 meter di selatan dan utara pura, membuktikan bahwa
pada masa lampau kompleks Kutri ini merupakan tempat pemujaan dan
sekaligus pula merupakan tempat pemukiman. Seperti halnya apa yang
kita dapatkan di kompleks percandian Gunung Kawi dimana sarana
pemujaan dan pemukiman kita jumpai, walaupun pemukiman itu khusus
untuk para pendeta.

Menyaksikan tebalnya tembok yang mencapai 250 cm, dan berpelipit pada
bagian dalamnya (sisi utara) tetapi tegak lurus di bagian luar (sisi
selatan), dapat diperkirakan bahwa tembok tersebut tentunya memiliki
tinggi sekitar 3 meter sehingga dapat ditafsirkan bahwa tembok
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai batas wilayah saja, tetapi

mungkin pula merupakan sebuah benteng. Hal ini didasarkan atas bentuk

.sisi luar yang tegak lurus, sehingga secara teknis menyulitkan orang

meman jat dari luar.

Adanya struktur dari kedalaman yang berbeda, yaitu struktur I dan
struktur II, memberikan gambaran bahwa keduanya berasal dari periode
yang berbeda. Berarti pula di situs ini pernah terjadi kekosongan
(masa vacum) dan baru dipergunakan kembali beberapa masa kemudian,

dengan membuat bangunan yang baru, dan meninggalkan yang sudah ada.
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11.D.3

-
-

DATA PRASASTI PURA BUKIT DARMA KUTRI

I Gusti Putu Ekawana

I. Pendahuluan

A. Lokasi dan Lingkungan

Pura Bukit Darma terletak di Banjar (Dusun) Kutri, Desa Buruan,.
Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar, Bali. Dusun Kutri adalah salah
satu dusun yang terletak di ujung utara Desa Buruan. Sebenarnya Situs
Pura Bukit Darma Kutri terdiri atas empat buah pura yaitu: Pura Puséh,
Pura Pengulun Carik, Pura Bukit Darma, dan Pura Kédarman. Pura Pus&h
terletak pada pelataran yang paling rendah (teras I), Pura Péngulun
Carik pelatarannya lebih tinggi dari pelataran Pura_PusEh (teras 1I),
Pura Bukit Darma pelatarannya lebih tinggi dari Pura. P&ngulun Carik
(teras III) dan Pura K&darman terletak pada pelataran yang paling tinggi
(teras IV) karena terletak di puncak bukit. Pura Kédarman dapat dicapai
setelah melalui anak tangga sebanyak 102 buah dan tanjakannya cukup
tajam., Pura Kédarman terletak pada ketinggian 193 meter di atas
permukaan laut,

Komplek [Pura Bukit Darma mudah dicapai karena terletak di pinggir
jalan raya 4 kilometer di sebelah barat Kota Gianyar atau 24 kilometer
dari Denpasar. Di depan pura terpancang sebuah papan nama yang berbunyi
"Pura Durga Kutri". Sebenarnya yang dimaksud dengan nama itu adalah
untuk menunjukkan komplek Pura Bukit Darma Kutri. Hal itu dapat
~dimaklumi karena pada salah satu pura itu (Pura Kédarman) menyimpan
sebuah arca Durga Mahisasuramardhini.

Bukit tempat didirikan komplek Pura Bukit Darma ditumbuhi beberapa
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jenis pohon kayu yang berdaun rimbun terutama pohon beringin sehingga
bukit itu terhindar dari erosi. Pényungsung pura sampai dengan saat ini
masih tetap menjaga kelestarian lingkungan pura itu. Dapat dikemukakan
di sini komplek Pura Bukit Darma terletak pada azimut 80°20" - 80°30' BT
dan 8°30' - 8%0' LS,

B. Landasan Teoritis

Komplek pura Bukit Darma menyimpan peninggalan akeologis terutama
arca-arca antara lain Durga Mahisasuramardhini, Amoghapaéb, Ganesa, arca
Bhatara, dan arca Budha. Menurut Stutterheim arca-arca yang tersimpan di
komplek Pura Bukit Darma dimasukkan dalam arca-arca kelompok Kutri yang
diperkirakan berasal dari abad 10--13M (Stutterheim 1929:116—117).
Bangunan yang tergolong kuna di komplek Pura Bukit Darma tidak ada 1lagi
berdiri karena bangunan yang ada sekarang semuanya tergolong baru.
Tetapi terdapat petunjuk rupa-rupanya pada jaman yang lampau di tempat
itu pernah berdiri bangunan candi karena dalam Prasasti Paguyangan
terdapat keterangan yang menyebutkan sanghyang candi i  burwan
(Callenfels 1926:19).

Selain Prasasti Paguyangan masih terdapat prasasti lainnya untuk
mengungkapkan Situs Kutri (Burwan) yaitu prasasti-prasasti yang
dikeluarkan oleh Raja Anak Wungsu yang memerintah di Bali tahun Saka
971—-999, prasasti yang dikeluarkan oleh Raja Jayapangus yang pernah
memerintah di. Bali tahun Saka 1099--1103 dan prasasti yang dikeluarkan
oleh Raja Patih Kbo Parud yang pernah memerintah di Bali tahun Saka
1218--1222 (Goris 1948:9--14).

Prasasti lainnya yang ada hubungannya dengan raja suami istri
Gunapriya Dharmapatni dan Udayana (ayah-bunda Marakata dan Anak Wungéu)
yaitu Prasasti Téngkulak A. Prasasti itu menyebutkan pada mulanya raja
suami istri dicandikan bersama-sama di Bafiu Wka (Ginarsa 1961:3-—-17).

Prasasti disamping dapat memberikan data kesejarahan dan mengidenti-
fikasikan nama bangunan candi juga dapat dipergunakan untuk mengidenti-
fikasikan seni arca. Demikianlah halnya dengan ungkapan bhatari lumah i
burwan dipergunakan untuk -nengidentifikasikan arca Durga Mahisdsuramar-

dhini yang disimpan di Pura K&darman. Dari prasasti dapat pula diketahui
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bahwa di Situs Pura Bukit Dharma Kutri (Burwan) pernah sebagai tempat
kediaman pendeta agama Budha.

Kata Darma (dharma bahasa Sansekerta) yang terkandung pada nama Pura
(Bukit Darma dan Kédarman) memberikan petunjuk bahwa Situs Pura Bukit
Darma sebagai tempat pemujaan arwah (roh) seorang tokoh penting pada

jamannya.

C. Metode

Untuk mencapai suatu tujuan diperlukan suatu cara., Cara itu dalam
dunia ilmu pehgetahuan disebut metode ilmiah. Kata metode berasal dari
kata methodos (bahasa Yunani) yang berarti 'cara atau jalan' (Fuad
Hassan dkk. 1977:16). Sehubungan dengan usaha untuk mencapai tujuan maka
metode tiada lain dari pada suatu alat yaitu alat untuk mencapai tujuan
itu (Mundardjito 1985:2).

Arkeologi sebagai salah satu bidang ilmu pengetahuan juga telah
memiliki metode sebagai alat untuk memecahkan masalah-masalah arkeologi.
Di lingkungan Pusat Penelitian Arkeologi Nasional beserta kantor
cabangnya di Yogyakarta dan Denpasar telah membakukan pedoman metode
penelitian arkeologi dengan judul Buku Pegangan ‘'Metode Penelitian
Arkeologi. Salah satu di antara metode yang telah dibakukan adalah
"Metode Penelitian dan Analisis Epigrafi" (Pusat Penelitian Arkeologi
Nasional 1982:63--65). Dari sejumlah ketentuan yang tercantum dalam
metode dan analisis epigrafi itu di antaranya terdapat "pengumpulan data
dan analisis". Dalam mewujudkan kertas kerja ini penulis mempergunakan
kedua metode itu. Pengumpulan data yaitu mengumpulkan semua prasasti
yang dapat dipergunakan sebagai informasi guna terwujudnya kertas ker ja
ini., Sedangkin analisis yang dipergunakan adalah analisis konteks, yaitu
mencari konteks prasasti dengan artefaktual terutama artefaktual yang
disimpan atau ditemukan di komplek Pura Bukit Darma Kutri. Untuk
mendapatkan data yang lebih 1lengkap juga dilakukan wawancara dan
pengamatan di lapangan karena kedua cara itu sudah dapat dimasukkan
dalam metode penelitian (Bachtiar 1977:137--161; Koent jaraningrat
1977:162--196) .
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II. Data Dan Pembahasan

A. Data

Sebelum penulis sajikan data yang dipergunakan untuk menyusun
tulisan ini kiranya perlu dikemukakan pengertian istilah data. Kata data
dalam bahasa latin berarti 'gambaran harian' (dag-tekening, bahasa
Belanda). Dalam bahasa Inggris data kemudian berarti thing known or
granted as basis for inference; fixedistrating-point of scale etc. Lebih
lanjut kata data mempunyai pengertian 'sesuatu yang dapat dipetik
berdasarkan sumber-sumber tertentu' (Sukarto 1983:173).

Sehubungan dengan uraian di atas bahwa sumber-sumber yang diperguna-
kan untuk menyusun kertas kerja ini adalah beberapa buah prasasti yang
dikeluarkan oleh raja-raja yang pernah memerintah di Bali, seperti telah
disinggung di muka. Adapun data prasasti yang dipergunakan seperti di
bawah ini.

A.1. Prasasti Trunyan AII (Goris no. 402).

"eso//=// muwah

4. ing daka 971..., irika diwasa nikanang karaman i turufan sapasuk
tha

S nilicies ’

IVb. 1. ..., manambah i paduka haji, anak wungéunira kalih
bhatari sang lumah i burwan, mwang bhatara dewdta sang lumah ri
bau wka,..." (Callenfels 1926:22)

Ter jemahannya lebih kurang sebagai berikut:

"oeo//-// Lagi

4. pada tahun Saka 971..., itulah saatnya karaman di Turuhan sewi-

5. layahnya,...

IVb. 1. ..., menyembah kehadapan Paduka Haji Anak Wung$su baginda
berdua (suami ‘istri), bhatari yang lumah (dicandikan) dan

"

bahatara dewata yang lumah (dicandikan) di Bafu Wka ...

Dari sejumlah prasasti yang dikeluarkan oleh raja Anak Wungéu yang
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penulis miliki transkripsinya (prasasti Anak Wungéh sebanyak 28 buah)

dapat diketahui beliau hanya menyebut dirinya putra bungsu dari bhatari
yang dicandikan di Burwan dan bhatéra dewata yang dicandikan di Bdhu Wka
(Sukarto 1977:38; Goris 1948:9;. 1967:31--32). Tetapi dari prasasti
Tengkulak A (Goris no. 353b) bertahun Saka 945 yang dikeluarkan oleh
raja Marakata antara lain disebutkan bahwé beliau (Marakata) mengaku
sebagai- putra dari raja suami istri yang dicandikan di BaKu Wka. Adapun
bagian prasasti yang memyat keterangan itu sebagai berikut. :
TR P o
6. ngkai pwan mengét ikang karaman i songan tambahan sapaifambahan,
an wka haji dewata sang lumah ringair wka sajalu stri..,"
(Ginarsa 1961:4)
Ter jemahannya sebagai berikut.
1b. 5. "...sekarang )
6. ingatlah  penduduk Desa Songan Tambahan itu akan beliau
(Marakata), bahwa Beliau itu -adalah putra raja suami istri

almarhum yang dicandikan di Air Wka ..." (Ginarsa 1961:9)
A.2, Prasasti Paguyangan (Goris no. 634)

Villa. 1. "..., apan pinarpnah jataka pundut dyun i
2. bhatdra i burwan, gumawe sawah bhatara ri thaninya, mangkana
yan hana rowangnya sakaraman marabi malaki, tan kna pamapas
sang hyang candi i burwa
3. n, «.o" (Callenfels 1926:19)

Ter jemahannya sebagai berikut!?

VIIla. 1. "..., sebab dijadikan jataka (laba‘ pura) menjunjung dyun
(periuk istimewa berisi abu raja)

2. bhatara di Burwan," mengerjékan sawah milik bhatara di wilayah

desanya, demikian pula apabila ada wafga sedesa bersuami istri

(kéwin) tidak diwajibkan melakukan pemapas (upacara penyucian)

bangunan candi di Burwa
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3. n 000".

A.3. Prasasti Mantring C (Goris no. 666).

Dr. Goris menempatkan Prasasti Mantring C ini dalam Bundel 6C
yaitu prasasti-prasasti yang merupakan prasasti salinan dari
prasasti Raja Jayapangus. Prasasti ini bahasa dan tulisannya kurang
baik. Dari bagian prasasti ini ada terbaca kété burwan. Adapun
bagian prasasti yang memuat keterangan tentang burwan seperti di

bawah ini.

4a.1."atBh®r tinarima ri mandalanya tani karang mani burwanya hinganya
wetan jurang ..." (Goris 1930: 75).

Keadaan phrase prasasti tersebut di atas kemudian oleh Goris
ditafsirkan sebagai berikut:
"atéhér pinarimandala thani kar@man i burwan..." (Goris 1954a : 39).

Keterangan lainnya yang juga diperoleh dari Prasasti Té&ngkulak A
yaitu disebutkannya mpungkwing Kutihanar sebapai kelompok dari pendeta
agama Budha (kasoghatan). Tetapi dalam prasasti yang dikeluarkan oleh
raja patih Kbo Parud (Sukawana D dan Pengotan E) terbaca mpungkwing
kutrihanar dan mpungkwing burwan yang juga mewakili kelompok pendeta
agama Bhuda (Ginarsa 1961 : 8; Lihat : Bundel Goris). .

Wawancara dan pengamatan di lapangan diperoleh petunjuk bahwa di
dekat Banjar (Dusun) C&luk (termasuk Desa Burwan) dahulu di tempat itu
pernah berlangsung kegiatan agama Bhuda. Hal itu terbukti sampai
sekarang terdapat sebuah bangunan pelinggih bernama Géria Budha. Selain
itu di Pura Gunung Sari ditemukan sebuah arca Budha (Informan:Pemangku
Wayan Sadra Marga dan 1 Gusti Ngurah Manis). Pura Gunung Sari

berhimpitan letaknya dengan bangunan Geria Budha.

B. Pembahasan

Berdasarkan data yang terurai di muka dapat diketahui bahwa ayah bunda
raja Anak Wungsu masing-masing lumah (dicandikan) di Burwan dan lumah di
Banu Wka. Yang dimaksud dengan bhatari dalam data prasasti, tidak lain

dari pada Gunapriya Dharmapatni (sang ratu luhur) dan bhatara adalah
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Dharmodayana Warmadewa (sang ratu maruhani) (Goris 1954a:301). Menurut
keterangan Goris bahwa letak candi dan patung Gunapriya Dharmapatni
adalah di Kutri - (=Buruan) dan patungnya berwu jud Durga
Mahisasuramardhini disimpan di Pura Kédarman (Goris 1957:20). Selain
patung itu di sekitar Pura Kédarman ditemukan batu-batu candi yang salah
satu di antaranya berbentuk ambang pintu. Di Pura K&darman yang terletak
di puncak bukit itu mungkin dahulu didirikan sebuah candi yang dalam
Prasasti Paguyangan disebut sanghyang candi i burwan (Soekmono 1974:225;
Callenfels 1926:19).

Percandian Gunapriya Dharmapatni di Burwan adalah yang kedua kalinya
karena sebelumnya dicandikan di Air (Banu) Wka bersama-sama dengan
Udayana. Hal itu terungkap dalam Prasasti Téngkulak A bertahun Saka 945
yang dikeluarkan oleh putranya (Marakata) yang dikatakan sebagai "an wka
haji dewatad sang lumah ringair wka sejalu stri" (Ginarsa 1961:4). Dapat
pula diduga bahwa pencandian yang kedua kali itu dilakukan pada jaman
pemerintahan raja Anak Wungéu yang memerintah di Bali dari tahun Saka
971 - 999 (1049 - 1077 M).

Perkawinan sang ratu luhur (lubhur= Jluh= 'wanita') Gunapriya
Dharmapatni dengan sang ratu maruhani (maruhani= muani= "laki')
Dharmodayana Warmadewa melahirkan tiga orang putra yaitu Airlangga,
Marakata dan Anak Wungsu. Airlangga lahir di Bali tahun Saka 913
(Prasasti Pucangan Saka 922), sedangkan Marakata dan Anak Wungdu lahir
di antara tahun Saka 922 - 933 (Goris 1948:7; 1957:19-20).

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa sanghyang
candi i burwan adalah bangunan candi untuk memuliakan arwah (roh)
Gupapriya Dharmapatni yang dalam wujud pisik diwujudkan sebagai Durga
Mahisasuramardhini. Pura Kédarman sebagai identifikasi dari sanghyang
candi i burwan mempunyai data penguat seperti: terdapat arca Durga
Mahisasuramardhini (tingginya 237 cm) dan ditemukan batu-batu candi,
serta letaknya di puncak bukit yang dianggap sebagai alam arwah atau
dewa. Selain arca Durga Pura Kédarman itu bentuknya besar (lebih besar
dari arca Durga di Pura Puséh) juga keinsituannya lebih meyakinkan
karena sulit untuk dipindah-pindahkan. Arca Durga Pura Kédarman itu

lebih pantas dipakai untuk mengidentifikasikan bhatari lumah i burwan

L]

277



(sang ratu Iluhur= Gunapriya Dharmapatni) sebagai seorang raja putri
besar keturunan Jawa pada jamannya. Di Bali umumnya dewi Durga 1lebih
dikenal dengan sebutan bhatari Durga. Data lainnya yang dapat
dipergunakan untuk mengokohka; hipotese Pura Kédarman sebagai sanghyang
candi i burwan adalah unsur kata darma pada Kédarman maupun Bukit Darma.
Kaié Darma (dharma bahasa Sansekerta) di samping arti-arti yang lainnya
dapat berarti 'candi pemujaan, pemakaman' (Mardiwarsito 1981:171).
Dugaan itu diperkuat oleh data prasasti lainnya bahwa Raja Jayapangus
yang dicandikan di Dharmahanar (Pura Péngukur-ukuran) lalu disebut
bhatara ring dharmahanar (Callenfels 1926:47). Kata dharma (dharma)
sampai sekarang masih terpakai untuk mengidentifikasikan bangunan
pemujaan untuk arwah nenek moyang (kawitan). Bangunan itu disebut
p&d arman yang banyak ditemukan di komplek Pura Bésakih, umpamanya
Pédarman Pas¥k, Pedarman Pande, P¥darman Puri Kaba-Kaba (Arya Bélog),
Pédarman Puri Tabanan (Ar&a K&nc&ng), P&darman Dal¥m (Sri Kré&sna
Képakisan) dan lain-lainnya. :

Sebagaimana bangunan-bangunan penting lainnya sang hyang candi 1
burwan juga mempunyai tamah jataka yaitu tanah yang hasilnya dapat
dipergunakan untuk memelihara bangunan suci itu. Di Bali dewasa ini
terdapat istilah laba pura. Menurut Goris pengertian tentang laba pura
hampir sama dengan jataka. Keterangan tentang tanah jataka benar-benar
dipergunakan untuk memelihara suatu bangunan suci terungkap dalam
Prasasti Paguyangan seperti telah disinggung di depan. Adapun ungkapan
yang menunjukkan hal itu berbunyi "... apan pinarnnah jataka pundut dyun
i bhatara i burwan ...". Kata pundut dapat berarti ‘angkat, pikul,
usung' (Mardiwarsito 1981:445;: Warna dkk. 1978:458). Dari arti kata
pundut terkandung suatu pengertian menjunjung sesuatu yang dihormati.
Karena jataka itu dalam wujud tanah maka hasil tanah itulah yang dapat
dipakai menjunjung bhatara yang secara pisik dipergunakan untuk biaya
upacara dan biaya perbaikan bangunan - bangunan yang telah rusak.

Di depan telah dikemukakan bagian prasasti yang menyebutkan thani
karaman i burwan. Kalau penafsiran Goris itu benar maka di sekitar
sanghyang candi i burwan telah terdapat pemukiman penduduk yang bernama

karaman ('desa') Burwan. Tetapi masih terdapat persoalan karena batas-
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batas karaman Burwan yang tersebut pada Prasasti Mantring C itu tidak
cocok dengan nama-nama tempat di sekitar Desa Buruan yang sekarang.
Batas-batas yang disebutkan itu sekarang letaknya agak jauh dari Desa
Buruvan yaitu sebagian menjadi wilayah Ubud, Tampaksiring (bagian utara),
dan Bangli. Mungkin kata thani di depan kata karaman burwan itu dapat
ditafsirkan untuk menunjukkan wilayah Burwan bagian sebelah utara pada
masa lalu, mengingat kata thani berarti ‘wilayah desa' (Goris 1954b:319).
Menarik pula untuk diketengahkan tentang mpungkwing kutihafar
(kutrihafar) dan mpungkwing burwan karena nama kedua tempat itu sebagai
tempat kediaman pendeta Budha. Perkataan kutihanar terdiri atas kata
kuti dan hanar; kuti (kugi, bahasa Sansekerta) berarti 'biara, asrama,
pertapaan'. Sedangkan kata hafiar berarti 'baru'; kutihafar, berarti
'asrama baru'. Kutihafiar nama tempat kebudaan di Bali (Mardiwarsito
1981:301). Kutihanar selain tersebut dalam Prasasti Téngkulak A  juga
disebutkan dalam Prasasti Buwahan E dan Campaga C (Callenfels
1926:45,48). Tetapi dalam prasasti yang dikeluarkan oleh raja patih Kbo
Parud (Sukawana D dan Pengotan E) terbaca kutrihanar dan juga menyebut-
kan mpungkwing burwan. Kata kutihahar yang tersebut dglam Prasasti
Tengkulak A masih ditulis sama dalam Prasasti Buwahan E dan Campaga C
tétapi kemudian mengalami korespondensi bunyi pada Prasasti Sukawana D
dan Pengotan E, lalu menjadi Kutrihaffar. Lambat laun dalam jangka waktu
yang lama kutrihanar hanya diucapkan kutri saja, dan menjadilah nama
Banjar (Dusun) Kutri yang sekarang tempat komplek Pura Bukit Darma
bérlokasi. Bukit-bukit kebudaan ditemukan di komplek Pura Bukit Darma
itu.

bagaimanakah tentang mpungkwing burwan 7 Seperti telah disebutkan di
~muka bahwa di Jekat Banjar (Dusun) Celuk terdapat sebuah bangunan
pelinggih yang oleh penduduk disebut G¥ria Budha (Buda). Menurut
keéterangan penduduk apabila dalam upacara ngaben (pembakéran mayat) dan
upacara bhuta yadnya (upacara kurban untuk roh-roh jahat) memerlukan air
suci (tirta) pendeta Budha cukup memohon pada pelinggih Gé;ia Budha itu.
Air suci itu dipandang sama dengan air suci yang dibuat oleh pendeta
Budha. Bukti kebudaan di sekitar Geria Budha itu adalah ditemukan

(disimpan) sebuah arca DBudha di Pura Gunung Sari yang terletak di
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sebelah barat Geria Budha. Arca Budha itu dalam sikap berdiri, hiasan
rambutnya berbentuk rumah siput, bibirnya memperlihatkan senyum, tangan—
nya dalam sikap dharmacakramudra, dan memakai jubah yang tipis.
Berdasarkan atas keterangan penduduk dan bukti-bukti di lapangan maka
mpungkwing burwan_yang tersebut dalam prasasti bergeria di Dusun Celuk
yang sekarang, karena Dusun Celuk sampai sekarang masih termasuk Desa

Buruan.
III. Kesimpulan dan Evaluasi

A. Kesimpulan

Setelah penulis sajikan beberapa data dan pembahasan sampailah pada
kesimpulan walaupun masih bersifat sementara. Masalah itu dapat
dimaklumi karena bila kelak di kemudian hari ditemukan data baru
kemungkinan dapat mengubah pendapat yang telah ada atau mengukuhkan
pendapat itu. Adapun yang dapat diséjikan pada kesimpulan ini adalah
sebagai berikut.

Pura Kédarman merupakan tempat pencandian bagi Gunapriya Dharmapatni
(ibunda Anak Wungéu) yang diwujudkan sebagai Durga Mahisasuramardhini.
Pura Kédarman sebagai identifikasi dari sanghyang candi i burwan
didukung oleh temuan-temuan batu candi di sekitar Pura K&darman di
antaranya berbentuk ambang pintu. Dari ambang pintu itu dapat diduga
bahwa di tempat itu dahulu mungkin ada pintu masuk candi.

Bangunan sanghyang candi i burwan adalah bangunan pemujaan arwah
(roh) Gunapriya Dharmapatni yang diwujudkan sebagai Durga
Mahisasuramardhini sehingga nampak yang ditonjolkan adalah aspek Durga
(Siwa). Sebagai bangunan pemujaan untuk memuliakan arwah (roh) didukung
oleh kata darma (dharma) vyang terkandung pada nama pura itu yang
mengingatkan kita pada bangunan pédarman dewasa ini. Bangunan pgﬁarman
adalah bangunan pemujaan untuk memuliakan arwah (roh) nenek moyang
(kawitan) dari masing-masing clan misalnya P&darman Pas&k (Mpu Gnijaya),
Pédarman Pande, P&darman Puri Kaba-Kaba (Arya B¥log), Pé&darman Puri
Tabanan (Arya Kénc&ng), Pédarman Dal&m (Sri Kr&sna Képakisan), dan lain-

lainnya. .
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Sanghyang candi i burwan adalah pencandian Gunapriya Dharmapatni
(bhatari lumah i burwan) yang kedua kali, sedangkan yang pertama kali
dicandikan bersama dengan suaminya di Banu Wka (Air Wka). Bangunan
sanghyang candi i burwan dibangunan pada masa pemerintahan raja Anak
Wungéu yang kemudian masih mendapat perhatian pada masa pemerintahan
Raja Jayapangus.

Selain Situs Kutri (Buruan) sebagai situs percandian juga sebagai
tempat kediaman pendeta (géria) pendeta agama Budha yaitu mpungkwing
kutrihanar dan mpungkwing burwan. Kutrihafar mungkin menjadi Kutri yang
dan tempat mpungkwing burwan mungkin menjadi di dekat Banjar (Dusun)
Céluk yang sekarang yaitu di sekitar Géria Budha atau Pura Gunung Sari.

Tanah jataka dapat dipergunakan sebagai bahan untuk ~menduga suatu
bangunan yang penting pada jamannya karena hampir b%ngunan—bangunan

pemujaan Bhatara yang tersebut dalam prasasti mempunyai tanah jataka.

B. Evaluasi

Hasil penelitian epigarafi dapat dipergunakan untuk mengungkapkan
Situs Pura Bukit Darma sebagai bangunan percandian di masa lampau. Bukti
yang menunjukkan ke arah itu dapat ditunjukan oleh temuan batu-batu
candi di sekitar Pura K&darman di antaranya adalah ambang pintu. Tetapi
dari sisa-sisa batu candi itu kiranfa agak sulit untuk membuat suatu
rekonstruksi bentuk candi yang sesungguhnya. Tetapi sebagai perbandingan
kiranya kita dapat berpaling pada bentuk bangunan candi tebing di Pura
Gunung Kawi.

Komplek Pura Bukit Darma sebagai situs percandian yang cukup besar
terbukti ditemukannya fondasi bangunan dari bahan batu padas yang
ditemukan olch penduduk maupun melalui ekskavasi.

Untuk mendapatkan data yang lebih lengkap terutama untuk mengetahui
batas-batas sanghyang candi i burwan sebagai bangunan percandian tidak
ada salahnya ekskavasi dilanjutkan walaupun dari sudut arsitektur
agaknya kita kekurangan data.

Demikian yang dapat kami sajikan dalam kertas kerja ini mudah-
mudahan ada manfaatnya. Kami menyadari apa yang disajikan ini sangat

banyak kekurangan dan kelemahannya.
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11.D.4

DATA IKONOGRAFIS ?URA BUKIT DARMA KUTRI

i

A.A. Gde Oka Astawa

I. Pendahuluan :

Situs pura Bukit Darma Kutri terleték di banjar (dusun) Kutri,
desa Buruan, Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten Gianyar, Propinsi Bali.
Tepatnya situs ini terletak di antara koordinat 8%20" - 8%30" Bu jur
Timur dan 8030' - 8040' Lintang Selatan dengan ketinggian 193 meter di
atas permukaan air laut.

Pura Bukit Darma Kutri ini terletak lebih kurang 4 km di sebelah
barat kota Gianyar dan 24 km di sebelah timur kota Denpasar. Dan berada
di sebelah timur jalan raya, menghadap ke barat dan mudah dicapai dengan
kendaraan umum dari kota Gianyar menuju Denpasar atau sebaliknya. :

Di  situs itu terdapat 4 buah pura, yaitu Pura Pusth, Pura Bukit
Darma, Pura Ulun Suwi, dan Pura Kédarman. Masing-masing pura itu berada
pada teras/undak-undak yakni Pura Pus®h terletak pada teras pertama,
pura Ulun Suwi terletak pada teras kedua, Pura Bukit Darma terletak pada
teras ketiga dan Pura K&darman terletak di puncak atau di atas  bukit
karang. Untuk mencapai Pura K&arman yang terletak di atas bukit itu
melalui anak tangga (undak-undak) yang ada pada masing-masing teras yang
paling banyak jumlah anak tangganya adalah untuk menuju Pura K&arman
yang terletak di atas bukit dengan anak tangga sebanyak 102 buah.

Dari pelinggih-pelinggih (bangunan-bangunan) vang ada di pura
tersebut tidak semuanya merupakan tempat penyimpanan arca, misalnya:

- Pura Pus%h. pelinggih/bangunan yang menjadi tempat penyimpanan arca
adalah satu buah pelinggih/bangunan, oleh masyarakat disebut Gedong,
Tungkup.

- Pura Bukit Darma, pelinggih/bangunan yang menjadi tempat penyimpanan

arca adalah dua buah, yaitu pelinggih Pesarean dan pelinggih Doko.
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- Pura K&darman, yang letaknya di atas bukit karang dengan luas 13 x
10,24 meter terdapat sebuah pelinggih berukuran 5 x 5 meter. Pelinggih
ini merupakan tempat penyimpanan arca Durga Mahisfsuramardhini dan
beberapa arca lainnya. Pelinggih ini selesai dipugar oleh Dinas

Purbakala Bali tanggal 28 Maret 1962,

Penelitian terhadap Situs Kutri sudah dilakukan sebelum pecahnya
Perang Dunia TI. Hasil penelitian itu telah dimuat dalam  buku
Cudheidkundig Verslag dan menyebutkan beberapa pura yang ada di Kutri,
antara lain: Pura Pulun Carik (Ulun Suwi), Pura Pus€h, Pura Bukit Darma,
Pura K&larman. Penelitian vyang dilakukan itu dititik beratkan pada
inventarisasi (Stutterheim, 1927:147-148).  Tetapi meskipun belum
mengarah/mengacu kepada analisis, hal ita merupakan perintis jalan
terhadap penelitian arkeologi di masa datang.

Di dalam buku Oudheiden van Bali telah dimuat analisis terhadap
beberapa arca yang terdapat di pura itu. Arca-arca yanp terdapat di
kompleks Pura Bukit Darma Kutri dikelompokkan pada periode Bali  Kuno
(abad 10 - 13 M). Sedangkan arca-arca yang dikelompolkkan dalam periode
Bali Kuno (abad 10 - 13 M) adalah kelompok Gununﬁ Penulisan, Goa Gajah,
Gunung Kawi (Stutterheim 1929: 116-117).

Dalam 1laporan tahunan Dipas Purbakala Indonesia tahun 1951 = 1952
disebutkan tentang perbaikan arca Durga di Pura  Kddarman dengan
pemasangan bagian yang dapat ditemukan kembali dengan  mempergunakan
semen sebagai perekat (Dinas Purbakala 1958: 8).

Kemudian pada tahun 1957 terbit kembali scbuab artikel yang
ber judul "Dinasti Warmadewa di Pulau Bali" dalam Bahasa dan Budaya yang
juga menguraikan tentang arca Durga di Pura K&arman dan Pura Pus@h
(Goris 1957: 20).

A.J. Bernet Kempers dalam bukunya Bali Purbakala dan Monumental
Bali juga menguraikan secara singkat arca Amoghapasa di Pura Puséh dan
arca Mahisfsuramardhini, gamparan (bakyak) dan arca Ganesa, (Bernet
Kempers 1960: 49 dan 1977: 166-168).

Sebuah tim dari Balai Arkeolopi Denpasar beker jasama denpan bidang

klasik Pusat Penelitian Arkeolopi Nasional mengadakan  penelitian
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terhadap arca-arca yang tersimpan di Pura Puséh, Pura Bukit Darma dan
Pura K&darman. Dalam laporan penelitian itu telah dimuat deskripsi
lengkap terhadap arca-arca yang terdapat di pura tersebut (laporan Balai
1980: belum terbit).
Adapun arca-arca yang terdapat di pura itu adalah sebagai berikut.

1. Pura Pus&h

Di pura ini terdapat/tersimpan 2 (dua) buah arca, yaitu:

1) Arca Durga Mahis8suramardhini, dan

2) Arca Amoghapasa

2. Pura Bukit Darma
Di pura ini terdapat/tersimpan 6 (enam) buah arca yang terdiri

dari 5 buah arca perwuijudan Bhatara dan 1 buah arca budha.
p o

3. Pura Kédarman
Di pura ini terdapat 9 (sembilan) buah arca dan benda kuno lainnya,

o

terdiri dari 5 buah arca perwujudan Bhatara/Bhatari, 1 buah lingga
ganda, 1 buah buah gamparan, 1 buah arca Ganesa, dan |1 buah arca

Durga Mahisdsuramardhini.

Untuk 1lebih jelasnya jenis arca yang terdapat di pura itu akan

dituangkan dalam bentuk tabel sbb.
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Tabel 1 Distribusi Ukuran Arca yang Utuh (dalam cm.)

No. Nama Pura

Jenis Arca

T.Keselu- T.Arca Lebar Tebal

ruhan
1. Puséh Durga Mahisa- 62 52 36,87 17
suramardhini,
Amoghapasa 115 83 52 14,5
2. Bukit Darma Bhatara 71 61,5 40 27
Bhatara 94 71 33 2855
Budha 38,5 27 20 14
Bhatara 100 77 32 25
3. Kédarman Lingga ganda 34 ™ = =
Bhatara 35,3 - 1358 3435
Gamparan 38 8 LhgBeE - 2235
Ganeda 38 28 22 28
Durga Mahisa- 237 196 - 107 50
suramardhini

Tabel 2 Distribusi Ukuran Fragmen, Arca (dalam cm,)

Uku'ran

No. Nama Pura Fragmen
K TaFs L. Ts
1. Bukit Darma Bhatara 33 23 12,5 8,5
Bhatara 68,5 - = -
2. Kédarman Bhatara 23 - 8,5 12
Bhatara 24,5 - 11 v {5
Bhatari 3245 © 28 10 10
Bhatara 32 28,8 11 10
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II. Arca-arca di Pura Bukit Darma Kutri
1. Latar Belakang Keagamaan .

Konsepsi dasar pemujaan arca perwujudan adalah kepercayaan terhadap
roh leluhur. Untuk itu terlebih dahulu harus berpijak pada jaman
prasejarah. Karena pada jaman itu terdapat kepercayaan bahwa puncak
gunung atau pegunungan adalah sebagai alamnya arwah (Linus 1983: 6).
Untuk itu pemujaan terhadap roh leluhur mereka mendirikan menhir, tahta
batu, punden berundak (Riboet Darmosoetopo 1984: 117).

Pemujaan terhadap nenek moyang berlatar belakang dari adanya
penghormatan terhadap jasanya yang melindungi keturunannya. Dan untuk
menun jukkan letak tinggi (gunung atau bukit) itu maka tidak jarang
sebuah menhir didirikan di atas sebuah bangunan berundak-undak.

Setelah bangunan berbentuk menhir tidak dibuat lagi, sering terjadi
tempat pemujaan roh nenek moyang diwujudkan dalam bentuk arca-arca
(Soekmono 1973: 77). Temuan arca-arca dari jaman prasejarah di antaranya
nenek moyang terdapat di Pasemah. Untuk daerah Bali arca-arca dari jaman
prase jarah ditemukan di Depaa, Kubutambahan Buleleng, pura Besakih
Keramas, Blahbatuh, Gianyar. . Arca-arca di pura Besakih Keramas
memperlihatkan sikap menyembah sebagai salah satu unsur sikap arca
perwujudan leluhur (Purusa Maﬁaviranata 1980: 119).

Sekitar abad ke-5 pengaruh Hindu masuk di Indonesia, dengan
penemuan Prasasti Tugu. Dalam prasasti ini terdapat kalimat yang
menyebutkan bahwa raja Purnawarman mengatakan dirinya titisan dewa Wisnu
dengan gambar telapak kaki yang disamakan dengan telapak kaki dewa Wisnu
(Poerbat jaraka 1951: 13). Selain itu juga ditemukan arca Wisnu di
Cibuaya yang diperkirakan berasal dari abad ke-6 dan ke-7 Masehi (Tim
Penulisan Naskah Péngembangan Media Kebudayaan Jawa barat 1977: 42).

Pengaruh Hindu itu bukan saja berkembang di Jawa barat, tetapi juga
berkembang di Jawa Tengah dengan hasil seni klasiknya yang menampakkan
kelemah lembutan dengan konsepsi kedewataan India (Sutjipto Wiryo
Suparto 1956: 58). Hal ini dapat dibuktikan pada arca Wisnu di Candi
rBanon, arca Budha di Candi Borobudur, arca Siwa di Candi Prambanan
(Soekmono 1973: 94-97).

Pada masa Jawa Timur di Bali, nampaknya terjadi peﬁyimpangan—
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penyimpangan terhadap ketentuan ikonografi India yang dapat diketahui
dari langgam arca yang mulai menampakkan sikap kaku, kasar dan pemberian
atribut. Penyimpangan tersebut terjadi karena konsep dasar pengarcaan di
Indonesia berbeda dengan konsep ikonografi India sehingga arca dewa
dengan atribut yang menyimpang menggambarkan arca perwujudan tokoh
(Geria 1986: 41).

Dalam kKamus Arkeologi I, arca perwujudan merupakan perwujudan dewa
yang disembah oleh penganutnya untuk tujuan  pemujaan. Di Indonesia
seorang raja yang telah wafat diarcakan sesuai dengan agama yang
dianutnya. Disamping tanda-tanda kedewataan yang dibawanya, arca
perwujudan ini bertangan dua yang ditekuk sejajar perut deﬁgan telapak
tangan menghadap ke atas, memegang kuncup bunga teratai (Ayatrohaedi;
1981: 18).

Kemudian Ir. J.L. Moens mengupas mengenai benda bulatan yang dibawa
oleh arca-arca itu dalam hubungannya dengan pembebasan jiwa. Bulatan
(bunga teratai) itu erat hubungannya dengan roh seorang dalam usahanya
mencapai kebahagiaan rohani. Sebab, apabila seorang masih hidup
rohaninya masih diselimuti oleh karma (perbuatan) dan badan kasar. Tapi
lama kelamaan jiwa halus itu akan bebas juga. Dengan demikian, tiap arca
yang membawa bulatan dalam arti atribut yang menyimpang dari biasanya,
dapat disebut arca perwujudan atau patung potret (Prof. Dr. Ida bagus
Mantra 1960: 6).

Di Bali, banyak ditemukan arca yang tergolong perwujudan, tetapi
tidak jelas tokoh yang diarcakan. Dalam perkembangan arca perwujudan di
Bali sekitar abad 10 - 13 Masehi, lebih cenderung mengarah kepada
perwujudan raja-raja.

Dari data prasasti Bali dapat diketahui bahwa raja itu adalah
titisan dewa., Hal ini dapat dibuktikan dari prasasti atas nama raja Jaya
Sakti (1133 - 1150 Masehi), menyebutkan raja sebagai perwujudan dewa
Wisnu (Semadi Astra 1982: 6).

Oleh sebab itu terjadilah penyatuan pandangan terhadap roh leluhur
dengan dewa. Apabila raja meninggal akan kembali kepada dewa penitisnya.
Kemudian, bila seorang mengadakan upacara/pemujaan terhadap roh leluhur

sekaligus memuja dewa.
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Di Bali pembuatan arca perwujudan tidak berke]anjutanllagi se jak

masa  pemerintahan Dalem Watu Renggong (abad 15 - 16 Masehi). Ketika
Dang Hyang Nirarta menjadi Porohito di Bali tradisi pembuatan arca
perwujudan itu tidak dilakukan lagi, dan Atmapratistha tidak lagi dibuat
dalam bentuk arca, melainkan dengan menggunakan Daksina Pelinggih yang

sifatnya sementara (Geria 1986: 44).

2. Deskripsi (Pemerian) Arca

Dari tiga buah pura tersebut di atas tersimpan 17 buah arca dan
benda kuno lainnya, yang terdiri dari: arca Durga 2 buah, Amoghapada 1
buah, arca Budha 1 buah, arca Ganesa 1 buah, Lingga Ganda 1 buah dan 10
arca perwujudan. Tetapi dalam kertas kerja ini tidak semua arca dibuat

deskripsinya secara lengkap, tetapi yang akan dibuat adalah:

A. Pura Puseh
1. Arca Durga MahisAsuramardhini

~Arca ini tingpi keseluruhannya 62 cm, sedangkan tinggi arca saja 52
cm, lebarnya 36,5 cm dan tebalnya 17 cm, disimpan dalam bangunan gedong
di Pura Puseh. Untuk lebih jelasnya di sini akan diuraikan bagian-

bagiannya satu persatu:

Sikap berdiri: Arca ini berdiri alidha, letak telapak kaki

ber jauhan

- Asana ¢ Arca ini berdiri di atas padmasana ganda yang
berbentuk segi empat

- Wahana : Kerbau, sebagian hilang (pecali)

- Stela : Stela arca ini puncaknya datar, dan
prabhamandala - menonjol ke atas, stela berbentuk
bulat telor polos.

~ Pakaian/ : Pakaian arca ini berupa kain berhias bentuk

perhiasan roset. Sampur ber jumlah dua buah dengan ujung ke

atas di bagian samping arca. Mahkota berupa
jatamakuta, pada bagian depan berhias simbar dan
bunga dan bagian belakang terdapat  hiasan

sumping, jamang bersusun dua, berbentuk daun
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- Atribut

2. Arca Amoghapada

bunga runcing serta tiga buah simbar, hiasan
telinga berbentuk bunga, kalung susun dua berupa
untaian manik-manik. Upavita berupa pita lebar
(band) bergaris, gelang lengan terdiri dari
untaian manik-manik dan hiasan simbar dengan
motif daun-daunan. Gelang masing-masing tangan
susun tiga polos dan gelangan siku terdiri dari
untaian manik-manik dengan berhias simbar motif
bunga. ITkat pinggang bentuknya sama dengan geléng
siku, gelang kaki tidak diketahui karena pecah.

Arca ini bertangan 8 dan atribut yang dipegang
pada masing-masing tangan kanan tidak jelas
karena pecah, sedangkan yang dapat diketahui
adalah pada masing-masing tangan kiri yang
terdiri dari: sangka bersayap, perisai, busur dan

jerat.

Arca ini dibuat dari batu padas, tinggi keseluruhan 115 cm, tinggi

arcanya saja 83 cm,

lebar 52 cm serta tebal 14,5 cm. Stela bagian bawah

pecah (hilang) dan bagian kaki yang pecah disambung dengan semen.

Di bawah ini akan diuraikan bagian-bagian arca satu persatu:

- Sikap berdiri:

- Asana

- Stela

- Pakaian/

perhiasan

..

Arca ini berdiri, letak telapak kaki sejajar
berimpit.

Berbentuk padmasana ganda persegi empat dan di
bagian bawahnya terdapat 1lapik berhias motif
bunga.

Stela arca ini bagian atasnya bulat, sedangkan
sisi-sisinya sejajar, bagian bawah stela ini
pecah (hilang). Prabhamandala berbentuk bulat
telor. dan‘bagian tepi berhias semacam bulatan-
bulatan kecil (manik-manik).

Pakaian arca ini berupa kaiﬁ berhias motif

ceplok, sampur berhias motif bunga kedua ujung di
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- Atribut

..

B. Pura Bukit Darma

1. Arca Bhatara

kanan dan kiri badan mengarah ke atas. Mahkota
dan jamang tidak dapat diketahui dengan jelas
karena sudah sangat aus (rusak). Hiasan telinga
berbentuk bunga.. Di belakang terdapat hiasan
sumping, serta lubang daun telingé nampaknya
panjang. Di sekeliling leher tertutup dengan
sejenis pita yang berhias motif segi tiga. Kalung
berhias untaian bunga (roset), upavita terdiri
dari pita lebar bersusun dua, yang bagian atas
lebih kecil. Gelang lengan, gelang dan gelang
siku bentuknya sama yaitu berupa untaian manik-
manik berhias simbar dengan motif bunga. Ikat
pinggang berupa untaian bunga (roset) dan berhias
simbar, dan ikat perut berhias lima buah roset.

Dari delapan tangan tidak dapat diketahui semua
atribut yang dipegang, karena sebagian rusak
(aus) dan yang dapat diketahui pada tangan kanan
adalah: aksamala, dan yang lainnya pecah (aus).
Tangan kiri kamandalu, sangka bersayap dan lotus

dan satu -tangan lagi pecah.

Arca ini dibuat dari batu padas, tinggi keseluruhan 71 cm, dan

tinggi arca saja 61,

S cm, lebar 40 cm dan tebal 27 cm. Arca ini

ditempatkan di pelinggih (bangunan) Pasaren. Dibawah ini akan diuraikan

bagian-bagiannya sebagai berikut:

Sikap Arca :

Asana

Stela

Pakaian/

I

perhiasan
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Duduk bersila dengan telapak kaki menghadap ke
atas (Padmisana).

Padm&sanaganda berbentuk segi empat.

: Sisi sejajar dan bagian atas berbentuk akulada,

dan prabhamandala berhias kelopak bunga padma.
Pakaian arca = ini berupa kain susun dua,

panjang sampai lutut berhias garis dan memakai



2. 'Arca

Bhatara

wiron yang menggantung sampai ke asana. Ujung
sampur tampak di kanan dan kiri badan arca.
Mahkota berbentuk kiritamakuta, jamang susun dua
terdiri dari kelopak bunga runding, di bagian
depan berhias motif bunga. Hiasan telinga

berbentuk bunga dengén benang sari menjulur ke

_bawah sampai pada bahu. Di belakang kedua

telinga terdapat hiasan motif sulur dan hiasan
yang terdapat juga di belakang kedua siku. Kalung
lebar berhias motif sulur, menjulur ke bawah dan
ujung dari pada kalung ini tampak di bawah
telapak tangan. Gelang lengan berbentuk daun
bunga berhias untaian manik-manik dengan simbar
yang tinggi. Gelang bersusun 1lima berbentuk
polos. Kedua tangan diletakkan di depan dada
dengan kedua jari tangan mengarah ke atas (anjali

mudra).

Dibuat dari batu padas, tinggi keseluruhan 94 cm, tinggi arcanya

saja 71

cm, lebar 33
Stela

Sikap arca

Asana

Pakaian/

perhiasan

cm dan tebal 28,5 cm. Bagian-bagian arca:

Sisi sejajar dengan puncak datar, prabhamandala
berbentuk bulat telor.

Berdiri di atas asana

: Padmasanaganda berbentuk segi empat di  atas

lapik.

Pakaian arca ini berupa kain berhias motif bunga,
panjangnya sampai pada lutut. Sampur melingkar di
bawah perut dengan simpul berbentuk bunga di
kanan-kiri badap dan ujungnya mengarah ke atas,
dan uncal berhias bunga. Mahkota berbentuk
jatamakuta berhias simbar, jamang berbentuk daun
runcing berhias roset. Di belakang telinga

memakai hiasan sulur-sulur ikal (sumping). Kalung
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berhias sulur-sulur dan roset, upavita berupa
tali dengan hiasan roset. Gelang lengan berupa
untaian manik-manik berhias Eimbar dengan motif
bunga. Gelang kaki masing-masing berjumlah tiga
berupa untaian manik-manik berhias simbar dan
gelang siku juga berhias simbar.

- Sikap tangan : Tangan kanan menggelantung di samping badan siku
agak  dibengkokkan, telapak tangan terbuka
menghadap ke depan dan jari-jarinya ke bawah,

. tangan kiri di bawah perut dengan telapak tangan

terbuka menghadap ke atas.

3. Arca Budha
Arca ini dibuat dari batu, dengan ukuran tinggi keseluruhan 38,5
cm, tinggi arcanya saja 27 cm, lebar 20 cm dan tebal 19 cm. Bagian-

bagian arca ini adalah sebagai berikut:

Stela : Sisi sejajar dan puncaknya bulat, prabhamandala

berbentuk bulat telor tidak berhias.

Asana : Padmasanaganda berbentuk segi empat dan di

bawahnya terdapat lapik persegi empat.

- Sikép : Arca ini dalam sikap duduk bersila di atas
padmasanaganda.

- Pakaian/ : Mengenai pakaian/perhiasan arca ini tidak banyak

perhiasan dapat diuraikan di sini, karena aus dan berlumut,

yang dapat diamati adalah daun telinga berbentuk
panjang dan berlubang, jubah yang dikenakan
terletak pada bahu kiri.

Sikap tangan : Tangan kanan di atas lutut dengan telapak tangan
menelungkup dan jari tangan mengarah ke bawah
(bhumisparsamudrd). Tangan kiri di atas pangkuan
dengan telapak tangan menghadap ke atas
(dyanamudr3).

Untuk arca lain (utuh/fragmen) yang tersimpan di pelinggih Pasaren

tidak diuraikan secara mendetail, mengenai jenis dan ukuran arca-arca
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itu sudah dimuat pada tabel 1 dan 2 (bab I).

C. Pura Ké&darman ¢

Pada pelinggih di pura ini tersimpan 9 buah arca dan benda kuno
lainnya baik utuh maupun fragmen. Mengenai jenis dan wukuran arca
tersebut telah dimuat dalam tatel 1 dan 2 di atas. Yang akan dibuat
deskripsinya secara lengkap adalah arca Durga Mahisasuramardhini, arca
Ganesa dan gamparan serta lingga ganda. Arca Durga Mahisdisuramardhini
menurut Stutterheim adalah perwuj‘dan dari Mahendradatta ifibu Erlangga

(Stutterheim 1929: 116-117).

1. Arca Durga Mahis3@suramardhini
Arca ini dibuat dari batu padas, pada bagian muka, bhadan dan kaki
pecah (hilang). Arca ini berukuran tinggi keseluruhan 237 cm, tinggi
arcanya saja 196 cm, lebar 107 cm tebalnya 50 cm. Untuk llebih jelasnya
akan diuraikan bagian-bagiannya satu persatu.
- Sikap berdiri: Arca ini berdiri dengan sikap alidha, letak
telapak kaki berjauhan yakni kaki kiri terletak
di atas kepala kerbau dan kaki kanan terletak di
punggung bagian belakang.

- Asana : Padmasanaganda berbentuk segi empat dengan sudut
membulat. Sedangkan di bawahnya terdapat lapik
yang berbentuk segi empat.

-~ Vahana : Kerbau dengan sikap berbaring dan kepalanya besar
serta pada leher terdapat kalung yang berhias
genta.

- Stela : Sisi sejajar, puncak membulat, pirrabhamandala
berbentuk bulat telor, pada bagiian tepinya
berhias segi tiga-segi tiga kecil.

- Pakaian/ : Pakaian arca ini berupa kain berhias yang tampak

perhiasan tidak jelas lagi karena pecah (aus). Yang masih

dapat diketahui hanya wiron yang menggantung
sampai punggung kerbau. Sampur bersiliang di depan

paha, di kanan dan kiri badan tampak simpul
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berbentuk pita dengan ujung mengarah ke atas.
Uncal berjumlah dua pada ujungnya berhias jumbai.
Sedangkan perhiasan yang dikenakan adalah mahkota
berbentuk jatamakuta berhias bunga, kalung susun
dua (aus), gelang lengan berhias simbar dengan
motif bunga, geiang susun dua berupa untaian
manik-manik, gelang siku dan gelang kaki berhias
simbar. '

- Atribut : Pada masing—maé&ng tangan terdapat atribut antara
lain: tangan kanan cakra, tombak, dan anak panah
dan tangan kiri sangka bersayap, busur dan

perisai.

2. Arca Ganeéa dan Sepasang Gamparan (Bakyak)

Arca Ganeda dan gamparan ini dibuat dari batu padas, sama-sama di
atas satu lapik. Lapik dari kedua itu benda berbentuk segi empat
'berukuran panjang 63,5 cm, lebar 34 cm dan tebal 18,5 cm.

Terlebih dahulu yang akan diuraikan adalah gamparan secara singkat
adapun uraiannya sebagai berikut. Gamparan adalah sejenis sandal
(bakyak) yang tidak ada talinya, tetapi pada bagian atas depan terdapat
tonjolan ke atas. Bagian atas dari tonjolan itu bentuknya bulat dan
lebih besar dari pada bagian bawah (tangkai). Cara pemakaiannya adalah
bagian bawah (tangkai) dari tonjolan itu dimasukkan di antara ibu jari
kaki dan jari nomor dua kemudian dijepit.

Gamparan itu diletakkan di atas padmasanaganda sedangkan di bagian
belakang terdapat stela yang puncaknya berbentuk akulade. Gamparan itu
tinggi keseluruhannya 21 cm, tinggi gamparan 8 cm serta panjang 17,5 cm.

Mengenai rarca 'Ganesa juga tidak banyak ‘dapat diuraikan di sini
karena keadaannya 'sudah aus, bagian belakang pecah (hilang). Ukuran arca
inivadalah: tinggi' keseluruhan 38 cm, tinggi arcanya saja 28 icul; lebar 22
cm-dantebal .28 cm, q 80 ; ansesidisg

‘wrDivbawah ini akan -diuraikan bagian-bagian‘arca yang dapat dikenali
sebagai berikut. -
- Sikap duduk - ': Kedua telapak kaki 'salingcbersentuhan (virasana)
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dan asananya berupa padm@sanaganda
- Pakaian/ : Pakaian tidak dapat dikenali dengan jelas karena
perhiasan éudah aus, dan yang dapat diketahui adalah sampur
yang ujungnya sampai di asana. Perhiasan yang
masih  tampak antara lain mahkota berupa
jatamakuta berhias bunga, upavita berupa ular,
gelang satu buah berbentuk polos dan gelang kaki
berupa ular. |
- Atribut : Pada tangan kiri depan memegang mangkuk, tangan
kiri belakang aksamala, tangan kanan depan
patahan taring dan tangan kanan belakang tidak

jelas (aus).

3. Pembahasan

Memperhatikan data kompleks Pura Bukit Darma Kutri yang terdiri
dari teras-teras mengingatkan kita kepada jaman prasejarah (masa
megalitik) karena pada masa itu mempunyai kebiasaan mendirikan bangunan-
bangunan di atas bukit dan di pegunungan. Pada masa itu terdapat
kepercayaan bahwa (puncak bukit dan pegunungan) itu tidak saja dianggap
sebagai tempat roh leluhur, tetapi juga sebagai alam dewa (Linus 1983:
7)s

Berdasarkan peninggalan-peninggalan arkeologis (arca dan unsur
bangunan) yang terdapat di kompleks pura dapat diduga bahwa pada jaman
dahulu di tempat itu pernah berdiri bangunan candi. Hal itu didukung
oleh adanya temuan batu ambang pintu, beberapa buah kemuncak bangunan
dan batu-batu lainnya terletak di Pura Kedarman yang merupakan bekas
reruntuhan dari suatu bangunan. Selain itu adanya bangunan candi di pura
Kedarman dapat juga diketahui dari beberapa prasasti, Tetapi dalam
makalah ini prasasti yang akan dikemukakan adalah Prasasti Paguyangan
(Goris no.634), sedangkan prasasti-prasasti lain yang memuat tentang
Sang hyang candi i burwan akan diuraikan oleh salah seorang peserta
lainnya.

Untuk 1lebih jelasnya di sini akan dikutipkan secara singkat isi

Prasasti Paguyungan sebagai berikut,
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VI Ia: 1 i cova RENN pinargnahyjstaka pundut dyun i
2, bhatara i burwan, magawe sawah - bhatara ri
tha@ninya, mangkana yan hana rowangnya sakaraman
marabi malaki, tan kna pamapas sanghyang candi
i burwa
3. n,..." (Callenfels 1926: 19).

Ter jemahannya sebagai berikut?
Villa. 1. "..., sebab dijadikan jataka (laba Pura)
menjunjung dyun (periuk istimewa berisi abu raja)

2. bhatdra di Burwan, mengerjakan sawah milik bhatara di
wilayah desanya, demikian pula apabila da warga sedesa
bersuami istri (kawin tidak diwajibkan melakukan pamapas
(upacara penyucian) bangunan candi di Burwa

3. n..."o

Selain prasasti menyebutkan bangunan candi di Burwan, juga menyebut
kata jataka (laba pura). Dengan adanya kata jEtaka, kita akan teringat
dengan pura-pura di Bali, yang pada umumnya mempunyai laba pura yang
hasilnya dipergunakan untuk keperluan upacara dan kegiatan lain di pura
bersangkutan. Dengan demikian mungkin juga jataka pada masa itu
fungsinya sama dengan laba pura yang ada sekarang di Bali.

Dari sejumlah arca yang tersimpan di tiga pura (Pura Pus&h, Pura
Bukit Darma dan pura K&arman) Stutterheim berkesimpulan bahwa arca
Durga Mahis&@suramardhini adalah perwujudan dari Mahendradatta Gunapriya
Dharmapatni ibu Etlangga. Sedangkan arca Amoghapasa yang disimpan di
gedong Pura Pus€h masih diragukan identitasnya, apakah perwujudan
Udayana atau penggantinya (dinasti lain) Dharmawangsawardhana Marakata
(Stutterheim 1929: 116 - 117). Apabila arca Durga Mahis3suramardhini
menurut Stutterheim sebagai perwujudan Mahendradatta, sangat tepat
sekali, karena selain tempatnya di puncak bukit dan juga merupakan arca
yang sangat indah pada masa itu. Tetapi sayang, arca ini sekarang

nampaknya tidak seperti yang dulu, karena banyak bagian-bagian yang
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pecah (hilang). UMelihat ukuran arca yang tingginya 237 cm, lebar 107 cm

dan tebal 50 cm, scdikit kemungkinannya arca itu dipindahkan dari tempat
lain. Demikian pula kalau diperhatikan arca-arca yang tersimpan di Pura
Pus®h, Pura DBukit Darma dan Pura K&darman dapat dibedakan men jadi  dua
kelompok didasarkan atas kepercayaan (agama), yaitu: Siwa (Hindu) dan
Budha. Di sini nampak jelas terjadi penyatuan kedua kepercayaan (agama)
yang ada pada waktu itu di Bali (Burwan). HMHungkin jugn ditempat ini
pernah Dberlangsung kegiatan-kegiatan agama Budhn, hWaloidind dapat
diketahui dari Prasasti Sukawana D dan Pengotan |. yang memuat kata
mpungkwing kutrihanar dan mpungkwing burwan (Ginarsa 1061: &).

Apabila kita melihat data di lapangan bahwa di banjar (dusun) Celuk
lebih kurang 500 meter di sebelah selatan dari Pura [ &¥larman terdapat
sebuah pura yang bernama Geria Budha. Di sebelah selatan  tempat = ini
terdapat sumber mata air yang diangpap suci (keramat) olch nasyarakat,

Menurut informasi dari penduduk (I Gusti Ngurah lianis dan Pemangku
1 Wayan Sadra larga) apabila dalam upacara ngaben (pembakaran mayat) dan
upacara bhuta yadnya yang harus dilengkapi dengan air suci (tirta) dari
pendeta Budha, masyarakat burwan tidak perla memohon kepada  pendeta
Budha, tetapi cukup memohon di Pura Geria budha yang ada di  banjar

(dusun) Celuk itu.

I11. Kesimpulan dan Evaluasi
1. Kesimpulan -

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarilk suatu kesimpulan yang
sifatnya masih sementara, dan sewaktu-waktn kesimpulan ini dapat berubah
apabila di masa-masa mendatang ditemukan data yang lebih akurat mengenai
Pura DBukit Darma Kutri. Di samping itu mungkin ada  pendapat-pendapat
atau pandangan-pandangan baru vyang Japat mengubaii  atau  menambahkan
pendapat yang telah ada. Adapun yang dapat diketencahkan pada kesimpulan
ini adalah sebagai berilkut,

Pura Kedarman dengan peningealan-peningpalan  yang  berupa  batu
ambang pintu, kemuncak dan batu lainnya, merupakan tempat percandian
bagi Mahendradatta (Gunapriya Pharmapatni) dan dalam Prasasti Paguyangan

disebut Sanghyang candi i burwan. Sedangkan Hahendradatta  (Gunapriya
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Dharmapatni) diwujudkan sebagai Durga Mahisdsuramardhini sehingga di
sini yang lebih ditonjolkan aspek Durga (Siwa).

Sanghyang candi i burwan tiada lain adalah tempat (bangunan)
pemujaan roh dari pada Gunapriya Dharmapatni. Banguhan itu sebagai
tempat pemujaan untuk roh didukung oleh kata darma (dharma) yang
terkandung pada nama pura itu, maka kita akan teringat denpan bangunan
pedarman yang ada sekarang.

Pedarman tiada 1lain adalah tempat pemujaan untuk memuliakan roh
leluhur dari masing-masing clan misalnya pedarman Gianyar, pedarman
Klungkung dan lain-lain serta pedarman-pedarman ini terletak di komplek
pura Besakih.

Selain Siwa (Hindu), di tempat itu juga terdapat peninggalan-
peninggalan (arca) yang bersifat DBudhis, sehingga di sini nampak
perpaduan antara Siwa (Hindu) dan Budha. Hal yang sama jupa dapat kita
ketahui di Goa Gajah, malahan pada masyarakat Hindu di Bali sampai
sekarang hal itu masih berlangsung, misalnya pada upacara pembakaran

mayat (ngaben).

2. Evaluasi

Dari hasil penelitian baik survei maupunr ekskavasi yang telah
dilakukan - oleh para sar jana terdahulu dapat dipakai sebagai bahan guna
mengungkapkan  Situs Pura Bukit Darma Kutri. Berdasarkan peninggalan-
peninggalan arkeologis yang terdapat di pura tersebut serta data
epigrafi dapat ménunjukkan bahwa pada masa lampau Pura K&darman
merupakan percandian Sanghyang candi i burwan (Gunapriya Dharmapatni).

Untuk melengkapi data tentang Sanghyang candi i burwan, kiranya
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut guna menéétahul sampai sejauh
mana batas serta wilayahnya pada masa itu. Mudah-mudahan apa yang kami
kemukakan dalam makalah ini ada manfaatnya, meskipun di sana sini banyak

yang kurang.
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II.E.1

PASIR ANGIN DAN HUBUNGANNYA DENGAN SITUS PRASEJARAH
DI JAWA BARAT

Santoso Soegondho

Budi Santosa Azis

A, Bidang Kajian

Aspek-aspek yang dibahas dalam makalah ini, secars umum mencakup
aspek-aspek permasalahan, tujuan dan teori umum dalam arlceologi, seperti
yang dimaksud oleh Clarke (Clarke 1971: 20-21) di dalam menjabarkan
tujuan studi arkeologi, yaitulz
1. Penjabaran satuan-satuan pokok di dalam jenis irateri, unsur,

struktur, proses dan hasilnya dalam dimensi ruang dan waktu.

2. Pengamatan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedas#in dalam bentuk,
hubungan, fungsi, urutan perkembangan di antara satuan-satuan data
pada setiap area, periode dan lingkungan.

3. Pengembangan prinsip-prinsip pengetahuan yang lebih tinggi (sintesis,
hipotesis dan model-model umum). :

Sementara itu Binford (1962: 217-225), mengemukalkan bahwa pada
akhirnya tujuan arkeologi adalah: rekonstruksi budaya, rekonstruksi cara-
cara hidup manusia di masa lalu, serta rekonstruksi perubahan-perubahan
dan proses-prosesnya, berikut faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan-
perubahan tersebut.

Pada dasarnya kajian makalah ini mencakup kedua tujuan di atas,
sehingga tersusun sebagai berikut. :

1. Rekonstruksi budaya material, yaitu sistem budaya, ruang serta
waktunya. Sasaran penelitiannya ialah: artefak, ekofiak dan sosiofak.
Hasil yang diharapkan ialah pemahaman mengenai teknollogi penyesuaian
diri manusia terhadap lingkungan Pasir Angin, serta dampaknya pada

sub-sistem kehidupan yang lain, seperti ekonomi dan ideologi.
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2. Rekonstruksi sejarah kebudayaan yaitu penyusunan fase-fase kehidupan
baik lokal maupun regional, identifikasi determinan pada setiap fase
di dalam dan di luar Situs Pasir Angin. Sasaran penelitiannya adalah
tipologi situs, topografi, sumberdaya serta daya dukung, habitasi dan
sebagainya. Hasil yang diharapkan ialah arti dan posisi sistem budaya
Pasir Angin bagi komunitas pendukungnya dalam dimensi ruang dan
waktu, baik yang berlingkup lokal dan regional.

Untuk mencapai gambaran kedua upaya rekonstruksi di atas, maka di
dalam makalah ini akan disajikan hal-hal (hasil-hasil) atau sebagian hal
dari penelitian yang telah, sedang dan akan diselenggarakan. Hal-hal
tersebut adalah:

l. Pokok bahasan, ialah tiga *dimensi budaya Pasir Angin dan daerah
sekitarnya.

2. Permasalahan, mencakup: perbedaan, persamaan, hubungan serta posisi
budaya Pasir Angin dalam lingkup lokal dan regional.

3, sifat dan cara penelitian, mencakup: jenis, lingkup, tujuan dan
sasaran serta metode penelitian.

4, Hipotesis penelitian.

< Pfospek penelitian.

Sejauh ini, penganalisaan hasil penelitian belum tuntas benar,
ditambah pula oleh belum setaranya tingkat penelitian yang dilaksanakan
antara penelitian Situs Pasir Angin terhadap penelitian situs-situs di
sekitarnya. Hal-hal tersebut sebagian masalah atau kendala dalam
penyajian makalah ini, sehingga apapun yang disajikan, masih bersifat
sementara dan perlu pengujian lebih lanjut, maupun perluasan sasaran
penelitian, sehingga dapat dicapai sampel yang dianggap dapat mewakili

keadaan di masa lalu.

B. Budaya Situs Pasir Angin2
1. Sistem Budaya

Situs prasejarah Pasir Angin, memiliki data artefak yamg cukup
beragam, mulai dari jenis batuan (monolit dipermukaan, alat dan batu

obsidian, beliung persegi, pipisan, manik-manik, jajaran batu, oker),
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kaca (manik-manik dan botol), keramik (pecahan piring dan mangkuk yang
pada umumnya berasal dari masa dinasti Ching Awal dan Ming Akhir),
perunggu (kapak, candrasa, boneka, hiasan, bandul kalung, mangkuk dl1.),
besi (tombak, pedang, tugal, terak dll.), Iogam lain (topeng dan
gelang), dan gerabah (periuk, cawan, cawan berkaki serta pedupaan).
Seluruh temuan tersebut diperoleh melalui ekskavasi sistematis dan
survei baik oleh LPPN (sekarang Puslit Arkenas dan Ditlinbinjarah),
maupun kegiatan pencarian benda kuno oleh Yayasan Penelitian Masalah-
masalah Asia, dan terakhir oleh kegiatan pengolahan lahan yang dilakukan
penduduk setempat.

Sampai sekarang masih pula dapat diamati adanya 3 menara pengintai
di tepi barat permukaan bukit dan 2 parit di lereng barat. Menurut
keterangan, struktur tersebut didirikan dan digunakan oleh Bala Tentara
Dai  Nippon (1942-1945 AD). Dari penempatan menara pengintai dan parit
perlindungan itu, tampak bahwa bukit Pasir Angin memiliki nilai
strategis dalam berbagai hal.

Keberagaman jenis artefak Pasir Angin, merupakan sebagian hasil
teknologi, sedangkan teknologi itu sendiri dianggap sebagai mekanisme
kultural manusia dalam upaya penyesuaian diri terhadap lingkung alam3.
Sementara itu, meskipun dari situs ini diperoleh sejumlah terak besi dan
calon beliung, belum diperoleh bukti-bukti lain bahwa di situs ini
pernah berlangsung kegiatan produksi artefak. Kalau demikian tentunya
fungsi Situs Pasir Angin tidak berkaitan dengan fungsi kegiatan
teknologis. Konsekuensi praanggapan ini, teﬁtunya artefak-artefak Pasir
Angin memiliki hubungan konteks dengan kegiatan sosial atau lebih khusus
lagi pada kegiatan ideologis (keagamaan).

Mengacu pada pengkerangkaan prasejarah Indonesia yang dikemukakan
oleh RP Soejono (1976), maka Situs Pasir Angin yang ditentukan
pertanggalannya sebagai situs tingkat perundagian, tentunya Situs Pasir
Angin digunakan oleh sesuatu komunitas, yang memiliki sekelompok ciri
antara lain:

1. Semakin berkembang dan mantapnya pola hidup menetap (sedenter) sesuai
perkembangan teknologi dan populasi.

2. Semakin luasnya penggolongan/pengelompokan masyarakat, baik berdasar-
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kan usia, kelamin dan spesialisasi ker ja.

3. Berkembangnya. - teknologi logam yang menjadi ciri wutama tingkat
tersebut, namun tidak berarti bahwa teknologi dan hasil teknologi
sebelumnya tidak dikembangkan, bahkan semakin maju.

4, Semakin berkembang dan mantapnya kultus pada leluhur, yang diikuti
pula berkembangnya upacara, media dan konsep yang mendasarinya.

Selain itu tentunya masih terdapat ciri lain, misalnya:

5. Tradisi pendirian bangunan megalitik, sekaligus mencerminkan kuatnya
ikatan dan solidaritas sosial (Sumijati AS 1981:41).

6. Tradisi pembuatan gerabah semakin maju, karena sifatnya yang: relatif
murah, mudah, sederhana dan efisien (Santoso Soegondho 1985: 561),
dan peranannya sulit digantikan oleh logam (Sumijati AS 1985: 848).

7. Salah satu ciri penghormatan leluhur adalah dalam bentuk penguburan,
baik yang bercorak umum, maupun lokal (DD Bintarti 1983: 90), yang di
Pasir Angin dan sekitarnya belum terlihat buktinya.

Secara hipotetik, didasarkan pada kelompok ciri di atas, tentunya
komunitas Pasir Angin di masa lalu, merupakan kelompok manusia yang
sedemikian rupa tingkat perkembangannya, termasuk kelompok manusia yang
mengubah, menyebarkan dan menggunakan sumberdaya alam (Binford 1979: 12-
13).

Dengan demikian paparan di atas telah mencakup identifikasi sistem
budaya Pasir Angin, sebagai upaya mencapai rekonstruksi budaya situs
tersebut, sekaligus rekonstruksi cara-cara hidup (sebagian cara hidup
dari komunitas Pasir Angin di masa lalu. Bagian lain dari identifikasi
sistem budaya ini, mencakup pula identifikasi perubahan budaya serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Identifikasi perubahan, proses perubahan serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, belum dapat digambarkan, karena:

1. Belum dilakukan analisis kuantitatif & kualitatif secara mendalam
terhadap seluruh hasil penelitian.

2. Fase-fase budaya dalam sistem budaya tersebut belum dapat dikenali,
kecuali lama penggunaan situs (time duration) yang didasarkan pada
analisis sampel arang.

3. Pola hubungan Situs Pasir Angin terhadap situs semasa di  sekitarnya
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pun belum dapat digambarkan.

Masih muncul masalah lain dalam telaah sistem budaya Pasir Angin,
ialah mengenai lokasi, jenis serta pola pemukiman dari komunitas Pasir
Angin di masa lalu. Untuk itu, maka mungkin lokasinya harus dicari di:
1. Sekitar lokasi himpunan data (lokasi ekskavasi), jadi masih pada

bukti yang sama.
2. Luar lokasi himpunan data, yaitu areal di sekitar bukit Pasir Angin.
3. Di 1luar lingkungan Pasir Angin, pada jarak tidak terlalu jauh dari
Pasir Angin, yang memiliki ciri teknologis (artefak) serupa, maupun
limbah produksi dan pemakaian.

2. Dimensi Ruang

Secara keruangan (spasial), situs prasejarah Pasir Angin terletak
pada daerah pedalaman yang bergunung/berbukit-bukit dengan habitat yang
ditandai vegetasi sekunder (sebagian kecil lainnya primer), dekat aliran

‘sungai, meander, dan pusat himpunan datanya terletak pada bagian puncak
bukit yang cukup rata (diratakan ?).

Bila dilihat dari tipe tanahnya, maka daerah bukit Pasir Angin dan
sekitarnya, dapat dibagi ke dalam 3 ekozona, masing-masing terletak
bersisian, mengikuti pola aliran sungai-sungai di daerah tersebut
(utara-selatan) yaitu sungai-sungai: Cikaniki, Cianten, Ciaruteun,
Ciampea, Cinangneng dan Cihideung. Pada daerah aliran sungai-sungai
tersebut dapat diamati sebaran situs, baik periode prasejaran dan
klasik, yang menyebar pada radius 5 km dan sampai dengan 10 km.

Pada tabel berikut, dapat diamati jenis-jenis situs, berikut
periode dan isi budayanyaao yaitu:
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Periode

Nama Situs/Lokasi

Isi Budaya

Prase jarah

Klasik

Resen

Secara umum,

Pasir Angsana

Pasir Kuda
Pasir Gelap
Pasir L?yung
Pasir Angin
Kp. Muara
Galuga
Cibalay I

Cibalay II
Bale Kambang

Kramat Kasang
Pasir Manggis

G. Cibodas

G. Cibodas
Ciampea
Pasir Jambu
G. Batutulis

G. Tangkil
G. Batutulis

Cinangneng

Neolit (obsidian & beliung
persegi)

s.d.a

s.d.a

s.d.a

Megalit & Artefak Perundagian

Megalit (menhir & keramik)

Megalit (menhir & dolmen)

Mggalit (punden berundak &
banyak menhir).

Megalit (kompleks menhir)

Megalit (kompleks menhir)

Megalit (punden berundak &
menhir)

Megalit (punden berundak &
menhir)

Neolit (beliung persegi &
pecahan gerabah)

Arca-arca batu
Pras. Ciaruteun
Pras. Jambu
Pras. Batutulis

Tradisi gerabah
Tradisi pembuatan alat besi

Tradisi gerabah.

keletakan lokasi-lokasi tersebut serupa dengan keletakan

Situs Pasir Angin.

Gejala atau

daerah-daerah tersebut,
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padat pemukiman. Belum jelas benar bagi kita, ialah ada tidaknya
hubungan antara pemilihan lokasi pemukiman pada masa sekarang. Boleh
jadi, satu-satunya hubungan yang mungkin dapat ditentukan secara
obyektif, bukanlah pada hubungan historis; tetapi 1lebih terhadap
persamaan kebiasaan dalam mengelola ruang Dberikut pemanfaatan
potensinya.

Jadi kalau demikian halnya, pengelompokan situs atau pola sebaran
situs, dipengaruhi oleh sekelompok faktor, antara 1lain faktor
sumberdaya, seperti yang dikemukakan beberapa penelifis. yaitu
didasarkan pada alasan rasional untuk menekan seminimal mungkin, biaya-
biaya atau energi yang dikeluarkan pada tiap jenis kegiatan ekonomi.

Didasarkan pada sebaran sumberdaya, populasi dan mobilitas manusia
tingkat perundagian, diduga kuat bahwa secara ruang Situs Pasir Angin
tidak terbatas pada areal bukit dimaksud, tetapi juga meliputi daerah-
daerah atau situs di sekitarnya, yang memiliki jenis sumberdaya yang
tidak dimiliki oleh komunitas Pasir Angin. Hubungan tersebut mungkin
merupakan hubungan timbal-balik.

Jika sistem budaya Pasir Angin telah dapat dikenali secara mendalam,
mungkin sekali sistem tersebut dapat dijadikan parameter bagi pengenalan
sistem budaya pada situs-situs di sekitarnya, tentunya situs-situs yang

sejaman.

3. Dimensi Waktu

Petanggalan Situs Pasir Angin dapat ditentukan melalui analisis
sampel arang (C-14), yang menghasilkan 2 pertanggalan yaitu yang tertua
437041190 BP dan termuda 10504160 BP (IM Sutayasa 1979:61-75), ini
berarti Situs Pasir Angin digunakan untuk kurun waktu lebih dari satu
milenia. Secara logis kurun waktu sepanjang itu tentunya mencakup
beberapa fase, 'meskipun tipologi artefak serta sebaran dalam lapisan
tanah kurang mendukung, setidaknya fase-fase kehidupan di Situs Pasir

Angin, dapat ditentukan secara hipotetik sebagai berikut:
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No. Fase Tingkat/Budaya Waktu

1. Awal Neolitik Akhir/Megalit 4730+1190 BP s/d Logam
Awal

2. Tengah Proto-sejarah/Megalit Logam Awal s/d Pras.
Ciaruteun (abad V M)

3, Akbhir Sejarah/Megalit Abad V M s/d 10504160 BP

Fase-fase tersebut mungkin masih harus ditambah dengan 1 fase lagi,
yaitu fase pendudukan Bala Tentara Jepang, yang menghasilkan dan
meninggalkan perbentengan (1942-1945), yang sedikit banyak mempengaruhi
data Pasir Angin.

C. Permasalahan

Fenomena-fenomena budaya Situs Pasir Angin (sistem, ruang dan
waktunya) di satu pihak, serta tingkat penelitian yang telah dilakukan
di 1lain pihak, menimbulkan permasalahan baik yang bersifat praktis
(teknis) maupun teoritis.

Permasalahan yang bersifat teknis, pada umumnya berkaitan dengan
kelayakan data hasil penelitian, mencakup:

1. Besar sampel yang diperoleh terhadap populasi di masa lalu.

2. Tingkat pengolahan sampel hasil penelitian.

3. Kesetaraan tingkat penelitian antara Situs Pasir Angin dengan situs-
situs 1lain di sekitarnya,

4. Yang mempengaruhi tingkat penafsiran sistem budaya Pasir Angin dalam
ruaﬁg dan waktu, dan juga situs-situs lain di sekitarnya.

Sampel penelitian Situs Pasir Angin, dipandang cukup memadai (36
sektor ekskavasi dan lebih dari 20 jenis data). Sementara itu dari segi
pengolahan data, kecuali sampel arang, baru mencapai tahap klasifikasi
analisis pendahuluan. Sedangkan dari segi'kesetaraan tingkat penelitian,
Situs Pasir Angin belum dapat dibandingkan dengan tingkat penelitian
situs-situs lainnya, yang baru mencapai tingkat penjajagan, dan ini
jelas mempengaruhi pula kesetaraan tingkat penafsirannya.

Permasalahan teoritis, dalam banyak hal juga dipengaruhi oleh
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permasalahan teknis serta penyelesaiannya. Namun untuk sementara dapat

diinventarisir sejumlah permasalahan teoritis, yang didasarkan pada

fenomena budaya Pasir Angin sendiri, mencakup:

1. Kekhususan dalam sistem budaya Pasir Angin

2. Persamaan dan perbedaan sistem budaya Pasir Angin terhadap sistem
budaya situs-situs lain di sekitarnya.

3. Posisi budaya Pasir Angin dalam dimensi ruang dan waktu, serta budaya

prasejarah Indonesia.

1. Kekhususan Budaya Pasir Angin

a. Mungkin akibat pengolahan 1lahan di masa-masa lalu, maka di
permukaan bukit Pasir Angin memperlihatkan singkapan isi budaya
selain monumen (monolit). Hal ini kurang diperlihatkan oleh
situs-situs megalit lain di sekitarnya.

b. Situs Pasir Angin hanya memiliki satu-satunya unsur monumen berupa
monolit yang tidak memperlihatkan modifikasi tertentu, sementara
situs-situs lain di sekitarnya, ditandai adanya menhir atau
kelompok menhir, berikut unsur lain seperti punden, dolmen dan
sebagainya.

c. Sebagai akibat logis dari pérbedaan tingkat penelitian, maka Situs
Pasir Angin memperlihatkan (untuk sementara) beragamnya data
(artefak), pertanggalannya cukup lama mencakup beberapa fase, dan
sebagai situs upacara meskipun ditemukan sejumlah terak besi serta
sebuah beliung (yang tidak cukup dasarnya untuk menetapkan bahwa

di atas bukit ini pernah berlangsung kegiatan teknologi).

2. Persamaan-persamaan

Sementara itu, persamaan-persamaan unsur budaya antara Pasir Angin,
situs-situs prasejarah di sekitarnya, serta situs prasejarah Jawa Barat
umumnya, dapat ditetapkan secara garis besar sebagai berikut:
1. Aspek Ruang '

Lokasi Situs Pasir Angin memiliki pola umum keletakan situs-situs
prasejarah (khususnya yang mengandung tradisi megalit) di sekitarnya,

maupun Jawa Barat pada umumnya, yaitu pada daerah aliran sungai. Untuk
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daerah sekitarnya, misalnya lokasi-lokasi situs kelompok Cibalay, G.
Galuga dan Kampung Muara. Sementara untuk luar lingkungan Pasir Angin,
tampak di , kelompok Pangguyangan (Sukabumi), kelompok Kp. Kuta

(Sukabumi), Cibuntu dan Cipari (Kuningan), atau juga pola keletakan

situs-situs neolitik/perundagian di sepanjang aliran Ciliwung dan

Cisadane.

2. Aspek Waktu

Pertanggalan umum Situs Pasir Angin, masih berada dalam konteks
pertanggalan umum tingkat perundagian di Indonesia umumnya, Jawa Barat
khususnya, misalnya Anyer 200 - 500 M, Buni abad-abad akhir SM sampai
abad-abad awal M, Pejaten 2550 + 220 BP dan 1830 + 250 BP, Kuningan
abad-abad akhir SM sampai abad awal M. Sementara itu Pasir Angin masih
terus digunakan sampai awal paruh kedua ribuan pertama Masehi, mungkin
sama halnya dengan kelompok Kosala, Cibeo serta Lebak Cibedug. Situs-
situs megalit mulai ditinggalkan pendukungnya antara 500 - 700 M, pada
saat mana muncul pusat-pusat bhdaya bercorak baru, seperti di sekitar

Bogor, Cangkuang (Garut) dan Cibuaya (Karawang). Di luar Jawa Barat

pertanggalan yang hampir sama, mungkin dapat dibandingkan Tlagamukmin

VIII - XIV M dan Pugungraharjo (X-XVII M), Plawangan yang sangat boleh

jadi sejaman dengan Gilimanuk, dan Gilimanuk 2000 + 70 BP dan 1650 + 55

BP6.

3. Artefak

1. Kapak perunggu Pasir Angin, yaitu tipe Soejono II A & II B merupakan
tipe umum kapak perunggu Jawa Barat dan Indonesia bagian barat,
sedangkan kapak upacaranya (candrasa, tipe Soejono VII), merupakan
tipe khas Jawa Barat.

2. Gerabah Pasir Angin secara teknologis memiliki 85% persamaan dengan
sejumlah gerabah prasejarah Jawa Barat (X-ray Fluorescence
spectometry) dan + B07 persamaan terhadap sejumlah sampel yang sama
(electron microprobing analysis)7. Dari segi tipologi, khususnya
pola-pola hiasnya, maka gerabah Pasir Angin memiliki persamaan
terhadap gerabah kompleks Buni, kecuali tidak terlihatnya pola-pola

geometris.
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3. Beliung persegi Pasir Angin juga memperlihatkan tipe umum beliung
persegi Jawa Barat, khususnya pada tipe kapak upacara yang dibuat
dari kalsedon dan berukuran besar.

4, Obsidian Pasir Angin dalam banyak hal berbeda dengan obsidian dari
Pasir Angsana (Bogor), Leles (Garut), Odel (Serang) maupun Buni
(Bekasi), namun kehadiran obsidian pada situs tingkat perundagian
(seperti terlihat pada contoh di atas), merupakan persamaan bahwa
pada tingkat perundagian unsur-unsur budaya sebelumnya masih
digunakan, bahkan dikembangkan.

Persamaan dan perbedaan unsur budaya Pasir Angin dengan unsur-unsur
budaya situs-situs prasejarah Jawa Barat lainnya, dipengaruhi oleh
sekelompok faktor, misalnya perbedaan/persamaan waktu dan geografi, yang
mempengaruhi pula perilaku penyesuaian diri, sub-sistem sosial serta
sub-sistem ideologi, dan sebagainya. Masalahnya sekarang ialah sejauh
manakah hasil penelitian Pasir Angin dan sekitarnya, dapat menjelaskan

berbagai premis tersebut.

4. Hubungan A

Ketidak-setaraan tingkat penelitian yang telah dilakukan, antara
lain menyebabkan terbatasnya lingkup penafsiran terhadap kemungkinan-
kemungkinan adanya hubungan (bentuk, intensitaé serta implikasinya pada
data arkeologi). Pemikiran mengenai adanya hubungan antara Situs Pasir
Angin dan situs-situs di sekitarnya, terbatas pada anggapan bahwa (a)
komunitas Pasir Angin tentunya bukanlah sesuatu komunitas yang
terisolir, karenanya (b) ia harus berhubungan dengan komunitas lain

secara timbal balik (reciprocal).

D. Sifat dan Cara Penelitian
Penelitian, yang telah, sedang dan akan diselenggarakan pada Situs

Pasir Angin dan sekitarnya, memiliki cakupan:

1. Micro (telah dilakukan), penggarapan Situs Pasir Angin sendiri
melalui penelitian penjajagan (eksploratif), yang mengamati langsung
data fisik yang ada di situs, baik melalui survei permukaan maupun

ekskavasi, Karena cakupannya mikro, maka penelitian situs ini
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bersifat diakronik. Data yang diamati adalah data primer.

2. Semi-makro (akan dilakukan), penggarapan Situs Pasir Angin dalam
konteksnya terhadap situs-situs lain yang diduga setingkat/sejaman di
sekitarnya. Sifat penelitiannya adalah sinkronik dan eksploratif.
Perhatian diarahkan pada corak ekosistem dan ekozona. Data yang
diamati adalah data primer dan sekunder.

3. Makro, (akan diselenggarakan), penggarapan Situs Pasir Angin dalam
konteks ruang dan waktu budaya perundagian Jawa Barat khususnya,
Indonesia umumnya. Sifat penelitian komﬁératif dan sinkronik. Data
yang diamati data sekunder.

Hasil yang diharapkan dari strategi di atas, ialah: (1) mikro
rekonstruksi budaya, cara hidup dan perubahan-perubahan budaya Pasir
Angin, (2) semi-makro: hubungan (faktor dan proses yang mempengaruhinya)
antara budaya Pasir Angin dan situs prasejarah sejaman/setingkat di
sekitarnya, dan (3) persamaan dan perbedaan unsur-unsur budaya Pasir
Angin dengan unsur-unsur budaya sejaman/setingkat di Jawa Barat
khususnya, Indonesia umumnya.

Selanjutnya hasil eksplorasi tersebut, menurut tingkatnya akan
dianalisis masing-masing variabelnya, diamafi hubungan antar
variabelnya, dijabarkan hasilnya, dikaitkan dengan teori arkeologi,

diuji, dijelaskan dan disusun model budayanya.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian yang akan diajukan untuk diuji, didasarkan pada
fenomena budaya, ruang dan waktu Situs Pasir Angin, serta permasalahan-
permasalahan teoritis yang berhubungan dengan situs tersebut maupun
dengan situs-situs di sekitarnya. Anggapan-anggapan dasar (asumsi) bagi
penyusunan hipotesis tersebut, mencakup:

1. Situs pemukiman merupakan bentang ruang dimana manusia dan kelompok—
nya, menyelenggarakan seluruh kegiatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, termasuk kegiatan yang berhubungan dengan ideologi.

2. Situs upacara merupakan perwujudan sesuatu sistem ideologi, khususnya
dalam bidang religi.

3. Situs wupacara tidak terpisah dari unsur-unsur lainnya dalam sesuatu
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pemukiman, dan dalam beberapa hal serta tingkat tertentu, sistem
upacara dapat menjelaskan sistem religi, 1lebih jauh lagi secara
terbatas dapat menjelaskan sebagian sistem budaya.

Pemilihan lokasi pemukiman didasarkan pada sekelompok faktor daya
dukung lingkungan, sedangkan pemilihan 1lokasi upacara didasari
pertimbangan~-pertimbangan yang lebih khusus lagi.

Keberlangsungan sesuatu sistem religi pada sesuatu komunitas
dilingkungan tertentu, pada dasarnya dipengaruhi oleh daya suai
diri komunitas yang bersangkutan.

Berdasarkan serangkaian anggapan dasar itu, maka dicoba disusun

hitesis penelitian yang akan diuji bagi Situs Pasir Angin; yaitu:

1.

2.

3.

Berdasarkan unsur budaya, ruang dan waktunya, maka situs prase jarah
Pasir Angin, 'dianggap sebagai situs tempat penyelenggaraan berbagai
upacara.

Sebagai situs wupacara, Situs Pasir Angin merupakan sebagian unsur
sesuatu pemukiman komunitas tertentu di masa lalu, serta merupakan
perwujudan sebagian sistem budaya Pasir Angin di masa lalu.

Meskipun bentuk dan luas hubungan di masa lalu belum dapat dijelas-
kan, tetapi dipastikan komunitas (sistem budaya) Pasir Angin
berhubungan dengan komunitas (sistem budaya) di sekitarnya.
Sebagian unsur dalam sistem budaya Pasir Angin, memperilihatkan
sekelompok persamaan dan perbedaan dengan unsur dalam sistem budaya
prasejarah Jawa Barat khususnya, Indonesia umumnya, pada masa
perundagian.

Keberlangsungan kegiatan di situs tersebut dalam kurun waktu cukup
lama, dimungkinkan oleh tingkat keberhasilan komunitas pendukungnya
dalam menginteraksikan lingkungan sosial budaya terhadap l